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Tafsir Ibnu Kasir 


Al-Anfal, ayat 41 


GA FA aa Pa Apa Ta 2 
8 Li Ea aa Haa aa 
SG 
316 TAG Zn meaalas. Tas KE 


Ketahuilah, Ka apa saja yang dapat kaliar s2. 
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlin:s urtuk 
Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin 
dan ibnu sabil, jika kalian beriman kepada Allah dan kepada apa 
yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhamma3) ai hari 
Furgan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Din Allah 
Mahakuosa atas segala sesuatu. 


Allah menjelaskan rincian apa yang disyariatkan-Nya khus..s 2:21 umat 
yang dimuliakan ini dan yang tidak terdapat di dalam sx ar:at umat- 
umat sebelumnya, yaitu Allah telah menghalalkan gar: ah untuk 
mereka. 

Ganimah ialah harta benda yang diperoleh dari orang-orang kafir 
melalui peperangan, sedangkan harta fai ialah harta yang diperoleh dari 
mereka bukan dengan jalan perang, misainya sejumlah har:2 vang telah 
disepakati oleh mereka untuk diserahkan kepada kaum muslim 
berdasarkan perjanjian, atau mereka mati, sedangkan ahli warisnya tidak 
ada, dan jizyah serta kharraj, dan lain-lainnya. Demikianlah menurut 
mazhab Imam Syafr'i dan sejumlah ulama Salaf dan Khala? 

Sebagian ulama ada yang memutlakkan pengertian harta fai, yang 
berarti arina termasuk ke dalam hah.org demikian pula 


diipungsa 





2 Juz 10 — Al-Anfal 
sesahknya. Karena itulah Gatadah berpendapat bahwa ayat ini me- 
2sukh salah satu ayat dalam surat Al-Hasyr yang mengatakan: 


”4 AT 1 5 
» GI NN A35 EN ik 
GY Kasela 5 
Apa saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada Rasul- 
Nya yang berasal dari penduduk kota-kota, maka adalah untuk 
Allah, untuk Rasul, untuk kaum kerabatnya. (Al-Hasyr: 7, hingga 
akhir ayat) 


Oatadah mengatakan bahwa surat Al-Anfal ayat 41 ini me-nasakh surat 
Al-Hasyr ayat 7, dan ganimah itu dibagi menjadi lima bagian: Empat 
perlimanya buat para Mujahidin, sedangkan yang seperlimanya buat 
mereka yang disebutkan dalam ayat ini. 

Pendapat yang diketengahkan oleh Oatadah ini jauh dari kebenaran, 
mengingat ayat ini diturunkan sesudah Perang Badar, sedangkan ayat 
surat Al-Hasyr diturunkan berkenaan dengan Bani Nadir. Dan semua 
ahli sejarah dan tarikh magazi tidak ada yang memperselisihkan bahwa 
perang dengan Bani Nadir terjadi sesudah Perang Badar. Hal ini 
merupakan sesuatu yang tidak diragukan lagi. 

Orang yang berpendapat membedakan antara fai dan ganimah 
mengatakan bahwa surat Al-Hasyr ayat 7 diturunkan berkenaan dengan 
harta fai, sedangkan surat Al-Anfal ayat 41 diturunkan berkenaan dengan 
ganimah. Dan orang yang menyamakan antara ganimah dan fai merujuk 
kepada pendapat imam. bahwa tidak ada pertentangan antara ayat 7 surat 
Al-Hasyr dan masalah takhmis (ganimah), jika imam menyamakannya. 

Firman Allah Swt.: 


Aren AR ah BEAN 


Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kalian peroleh 
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlimanya untuk 
Allah. (Al-Anfal: 41) 


Ungkapan ayat ini mengandung makna taukid yang mengukuhkan 
pembagian lima, baik yang dibaginya itu sedikit ataupun banyak, 
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sehingga jangan terlewatkan barang sekecil apa pun, seperti jarum dan 
benangnya. Allah Swt. telah berfirman dalam ayat yang lain: 


petir SKM KATA SA Pest taat rada an 
BEI EEIS Kien an 2 
21 N 

Pa Gn ES Pa aa ap SAN 


Barang siapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, 
maka pada hari kiamat ia akan datang membawa ar4 ang di- 
khianatkannya itu, kemudian tiap-tiap diri akan diber!: semtalian 
tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan' s215 1». 
sedangkan mereka tidak dianiaya. (Ali Imran: 161) 


Adapun tentang firman Allah Swt.: 


2... 


Pi 


maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul (A-A-3 5 


Para ulama tafsir berbeda pendapat sehubungan dengan tais:7 ..: .::. 
sebagian berpendapat bahwa dari seperlima itu Allah bers.ex sazian 
yang dananya diberikan untuk (pemeliharaan) Ka bah. 

Abu Jafar Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi', dari Apu: Aliyah 
Ar-Rayyahi yang mengatakan bahwa ganimah diserahkaz xepada 
Rasulullah Saw., lalu beliau membaginya menjadi lima bagiar: empat 
mengambil yang seperlimanya dengan meletakkan tangannya pada 
bagian itu. 

Nabi Saw. mengambil sebagian dari bagiannya 1u segenggam 
tangannya, kemudian memperuntukkannya buat Ka” bah: apa vang beliau 
ambil itu merupakan bagian Allah. Setelah itu beliau membagi yang 
tersisa menjadi lima bagian, yaitu untuk dirinya, untuk kaum kerabatnya, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan ibru sabil 

Ulama tafsir lainnya mengatakan bahwa dalam permulaan ayat 
ini disebutkan nama Ailah untuk tabarruk, lalu menyusul bagian 
Rasulullah Saw. 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah 
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ganimah, maka beliau membaginya menjadi lima bagian. Kemudian 
beliau membagi yang seperlimanya itu menjadi lima bagian lagi. Lalu 
beliau Saw. membacakan firman-Nya: 


EN aa ma RL kata Pn Aa - 
cu da. gu lg Fa ENY GS PEN YANG 
Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kalian peroleh 


sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk 
Allah, Rasul. (Al-Anfal: 41) 


Kalimat “sesungguhnya seperlimanya untuk Allah?” merupakan pen- 
dahuluan. sesuai dengan apa yang disebutkan di dalam ayat lain yaitu: 


2 . - 3) 
SIM LEID PN Oon ah 


Kepunvaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi. 
(Al-Bagarah: 284) 


Bagian yang diperuntukkan buat Allah dan Rasul-Nya dijadikan satu. 
Ha! yang sama dikatakan oleh Ibrahim An-Nakha'i, Al-Hasan ibnu 
Muhammad ibnul Hanafivah. Al-Hasan Al-Basri, Asy-Sya” bi, Ata ibnu 
Abu Rabah, Abdullah ibnu Buraidah, Gatadah, Mugirah, dan lain-lainnya 
yang bukan hanya seorang. bahwa bagian untuk Allah dan Rasul-Nya 
dijadikan satu. Hal ini diperkuat oleh riwayat Abu Bakar Al-Baihagi 
dengan sanad yang sahih melalui Abdullah ibnu Syagig, dari seorang 
lelaki yang mengatakan bahwa ia datang menghadap Nabi Saw. vang 
sedang berada di Wadil Oura. Saat itu Rasulullah Saw. sedang 
mengendarai kudanya. Lalu ia bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana- 
kah pendapatmu tentang harta rampasan perang (ganimah)?” Rasulullah 
Saw. menjawab, “Seperlimanya untuk Allah, sedangkan yang empat 
perlimanya untuk pasukan.” Ia bertanya, “Apakah ada seseorang yang 
lebih diutamakan daripada yang lainnya?” Rasulullah Saw. menjawab, 
“Tidak, dan tidak pula terhadap bagian yang engkau keluarkan dari 
kantongmu. Engkau bukanlah orang yang lebih berhak terhadapnya 
daripada saudara semuslimmu.” 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Imran ibnu 
Musa, telah menceritakan kepada kami Abdul Waris. telah menceritakan 
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mewasiatkan seperlima dari harta bendanya dan ia mengatakan, 
“Tidakkah aku rela terhadap sebagian dari hartaku seperti apa yang 
direlakan oleh Allah bagi diri-Nya.” 

Kemudian orang-orang yang berpendapat demikian berselisih 
pendapat pula. Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan bahwa dahulu ganimah itu dibagi menjadi lima bagian: 
Empat perlimanya dibagikan di antara orang-orang yang terlibat dalam 
peperangan, sedangkan yang seperlimanya dibagi menjadi empat. 
Seperempatnya untuk Allah dan Rasul-Nya, dan bagian yang untuk Allah 
dan Rasul-Nya adalah untuk kaum kerabat Nabi Saw., sedangkan Nabi 
Saw. sendiri tidak mengambil sesuatu pun dari seperlima itu. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Al-Mingari. telah 
menceritakan kepada kami Abdul Waris ibnu Sa'id, dari Husain Al- 
Mu'allim, dari Abdulilah ibnu Buraidah sehubungan dengan makna 
firman Allah Swt. berikut ini: 


Ma 


BET 3 5300 
CErdaYo Jen NakR IE ALAN, 


Ketahuilah. sesungguhmya apa saja yang dapa kalian peroleh 
sebagai rampasan perang. maka sesungguhnn «sep oana untuk 
Allah. Rasul. (Al-Anfal: 41) 


Bahwa bagian untuk Allah berarti untuk Nabi-Nya, dan bagian u....x 
Nabi Saw. adalah untuk istri-istrinya. 

Abdul Malik ibnu Abu Sulaiman telah meriwayatkan dari Ata ibnu 
Abu Rabah yang mengatakan bahwa khumus (bagian seperlima) Allah 
dan Rasul-Nya adalah satu. Nabi Saw. dapat mengambil dan dapat 
berbuat terhadapnya menurut apa yang dikehendakinya. Pengertian ini 
lebih umum dan lebih mencakup, yaitu bahwa Nabi Saw. men-tasarruf. 
kan (menggunakan) bagian Allah yang dari seperlima in: menurut apa 
yang disukainya. Beliau Saw. boleh mengembalikannya kepada umatnya 
menurut apa yang beliau sukai. Pendapat ini diperkuat oleh riwayat 
Imam Ahmad. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ishak ibnu Isa. telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ivasy. 


dari Abu Para 4 bu Salam Al- 
A'raj, dari Al Kampungan. ft. Org. ia duduk 
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bersama Ubadah ibnus Samit, Abu Darda, Al-Haris ibnu Abu Mu'awiyah 
Al-Kindi, lalu mereka berbincang-bincang mengenai hadis Rasul Saw. 

Abu Darda berkata kepada Ubadah, “Hai Ubadah, bagaimanakah 
sabda Rasulullah Saw. dalam perang anu dan anu sehubungan dengan 
harta rampasan yang dibagi lima?” Ubadah menjawab, bahwa se- 
sungguhnya Rasulullah Saw. melakukan salat bersama mereka dalam 
suatu peperangan dengan mengesampingkan sejumlah ternak unta hasil 
ganimah. Setelah bersalam, Rasulullah Saw. mengambil sehelai bulu 
unta dengan kedua jarinya, lalu bersabda: 


2 
AN aa 7 


3 


19 


2» 
“ 


GA AN NG 3, 


“273 225i 2 Giat 

D9 Iga gan Abay 

1 TA tai Disana CAS ON 

LAS TI AE LEAN PA NGNG Ga! 
Gea Wana AEE KAS 3 21 ENYA 4 


: 33 aah 


Sesungguhnya ini termasuk ganimah kalian. Dan sesungguhnya 
tiada hakku padanya melainkan seperti bagianku bersama kalian 
yaitu seperlimanya, dan seperlimanya akan dikembalikan 
kepada kalian. Maka tunaikanlah (kumpulkanlah) barang sebesar 
jarum dan benangnya, baik yang lebih besar daripada itu atau 
yang lebih kecil daripadanya, dan janganlah kalian melakukan 
penggelapan. Karena sesungguhnya menggelapkan hasil ganimah 
itu merupakan cela dan neraka yang akan menimpa pelakunya di 
dunia dan akhirat. Dan berjihadlah melawan orang-orang demi 
membela Allah, baik terhadap kerabat ataupun orang lain. 
Janganlah kalian pedulikan celaan orang-orang yang mencela 


dalam “Karipu ngsannah-org” Allah dalam 
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perjalanan dan dalam keadaan berada di tempat. Dan berjihadlah 
karena Allah, karena sesungguhnya jihad itu merupakan salah satu 
pintu surga yang besar, dengan jihad Allah menyelamatkan (kaum 
mukmin) dari kesusahan dan kesengsaraan. 


Hadis ini sangat baik, dan saya tidak menjumpainya pada sesuatu pun 
dari kitab Sittah melalui jalur ini. Tetapi Imam Ahmad meriwayatkan 
pula —juga Abu Daud dan Imam Nasai— melalui hadis Amr ibnu 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya (yaitu Abdullah ibnu Amr), dari 
Rasulullah Saw. hal yang semisal dalam kisah khumus dan larangan 
berbuat gulul dalam pembagian ganimah. 

Dari Amr ibnu Anbasah, disebutkan bahwa Rasulullah Saw. salat 
dengan mereka sebelum membagi ganimah berupa sejumlah ternak unta. 
Setelah bersalam, lalu beliau mengambil sehelai bulu unta dan bersabda: 


LI yA GI ta SEN ANA AA ia Tao 
KEPALA LAN eka San Ea A5 


Tidak halal bagiku dari ganimah kalian hal seperti ini kecuali 
hanya seperlima, dan seperlima itu akan dikembalikan kepada 
kalian. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam Nasai. 

Dahulu Nabi Saw. mengambil bagian-dari ganimah untuk dirinya, 
lalu beliau memilihnya, baik berupa budak laki-laki ataupun budak 
perempuan atau kuda atau pedang atau lain-lainnya. Demikianlah 
menurut ras Muhammad ibnu Sirin, Amir Asy-Sya”bi, dan keban: axin 
ulama yang mengikuti pendapat mereka berdua. 

Imam Ahmad dan Imam Turmuzi yang menilai hasan hadis berikut 
telah meriwayatkan melalui Ibnu Abbas bahwa Rasulullah Saw. 
menghadiahkan pedangnya yang diberi nama Zul Figar pada hari Perang 
Badar, yaitu di hari beliau bermimpi melihat apa yang akan terjadi dalam 
Perang Uhud. 

Dari Siti Aisyah r.a. disebutkan bahwa Siti Safiyyah berasa: cari 
tawanan yang dipilih oleh Nabi Saw. Demikianlah menurut riwayat 
Imam Abu Daud di dalam kitab Suran-nya. 

Imam. Abu Daud pun telah meriwayatkan berikut sanadnya 
—demikian FK Imam Nasai—, dari nah 9 Abdullah yang 
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mengatakan, “Ketika kami berada di Al-Marbad, tiba-tiba masuklah 
seorang lelaki membawa sepotong kulit. Lalu kami membacanya, 
ternyata di dalamnya tertuliskan kalimat berikut: 


29 3 


Jom saia 


EP 


Na Ape v3 Ga 


PER aka TEREN feed Talas 
NX Ti 


-&j Pe NAN, (er Ha | 


Dari Muhammad —utusan Allah— ditujukan kepada Zuhair ibnu 
Agrasy. Sesungguhnya jika kalian mau bersaksi bahwa tidak ada 
Geum selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, 

sa sana man mendirikan salat, menunaikan zakat, dan mau 
mehundran seperlima dari ganimah, bagian Nabi Saw. dan bagian 
yang dpn tenuk dirinya, maka kalian dalam keadaan aman 
berada dalam jaminan seamanan Allah dan Rasul-Nya. 


Maka kami bertanya kepas3 e'ax: tu, "Siapakah yang menulis 
(mengimlakan) surat ini” Lelari 1. vewvawab. “Rasulullah Saw.” 
Hadis-hadis vang jayyid mi menunjukxs: 3x35 ketetapan dan kebera- 
daan pilihan yang dilakukan oleh Nabi Saw tersscap gzanimah untux 
dirinya. Karena itu, banyak kalangan ulama yang mengatakan b...x.a 
hal ini merupakan suatu kekhususan bagi diri Nabi Sau 

Ulama lainnya berpendapat bahwa bagian khumus dibelanjakan oieh 
imam untuk keperluan kemaslahatan kaum muslim, sebagaimana imam 
men—tasarruf—kan harta fai. 

Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan bahwa yang demikian 
itu merupakan pendapat Imam Malik dan kebanyakan ulama Safaf, dan 
pendapat inilah yang paling sahih. 

Apabila hal ini telah diakui dan diketahui kebenarannya, maka 
masih diperselisihkan pula perihal apa yang diambil oleh Nabi Saw. 
dari khumus, untuk apakah bagian ini sesudah Nabi Saw. tiada? 
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Sebagian ulama mengatakan bahwa bagian tersebut diberikan 
kepada orang yang menggantikan beliau Saw. sesudah beliau tiada (yakni 
untuk para khalifah sesudahnya). Pendapat ini diriwayatkan dari Abu 
Bakar, Ali, dan Oatadah serta sejumlah ulama, dan sehubungan dengan 
hal ini terdapat sebuah hadis marfu' yang menguatkanny a. 

Ulama lain mengatakan bahwa bagian tersebut dibelanjakan untuk 
keperluan kemaslahatan kaum muslim. Ada pula ulama yang mengata- 
kan, “Bahkan bagian tersebut dikembalikan untuk asnur famnya. yaitu 
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan 1Pnu sabil.” 
Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Ulama lainnya berpendapat bahwa bahkan bagian Nas: v1 san 
bagian kaum kerabatnya dikembalikan untuk anak-anak va::m sar 
orang-orang miskin serta ibnu sabil. Menurut Ibnu Jarir. pens 
dikatakan oleh sejumlah ulama Irak. 

Pendapat lainnya lagi mengatakan, sesungguhnya bagiar. «-:: “:.: 
secara keseluruhan adalah untuk kaum kerabat Nabi Saw.. sepez | 
disebutkan di dalam riwayat Ibnu Jarir. Ibnu Jarir mengataka:. :: -: 
menceritakan kepada kami Al-Haris, telah menceritakan kepaz: s:mi 
Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami Abdul Gafraz:. cz.ah 
menceritakan kepada kami Al-Minhal ibnu Amr, bahwa is szrnah 
bertanya kepada Abdullah ibnu Muhammad ibnu Ali dan A.. .onul 
Husain tentang bagian khumus. Maka keduanya menjawab bazw : sasian 
itu untuk kami (ahli bait Nabi Saw.). Ia bertanya kepas.. » .onul 
Husain bahwa bagaimanakah dengan firman Allah Ss: yang 
mengatakan: 


Arda IA KAS 


anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnu sabii «Al-Anfal: 
41) 


Ali ibnul Husain menjawab, “Ya, buat anak-anak yatim dan orang- 
orang miskin dari kalangan kami.” 

Sufyan As-Sauri, Abu Na'im, dan Abu Usamah telah meriwayatkan 
dari Oais ibnu Muslim, bahwa ia pernah bertanya kepada Al-Hasan ibnu 
Muhammad "K Hanafiyah rahimahullah tentang makna firman-Nya: 


ampungsunnah.org 





10 Juz 10 — Al-Anfal 


curdlosb. Iga Naa 133 kabar GEA AE 


Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kalian peroleh 
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk 
Allah dan Rasul. (Al-Anfal: 41) 


Maka Al-Hasan ibnu Muhammad menjawab, “Ini adalah kunci 
Kalamullah di dunia dan akhirat.” 

Kemudian para ulama berselisih pendapat mengenai kedua bagian 
ini (yaitu bagian Allah dan Rasul-Nya) sesudah Rasulullah Saw. wafat. 
Sebagian berpendapat bahwa bagian Nabi Saw. diserahkan sepenuhnya 
untuk khalifah sesudahnya. Ulama lainnya mengatakan bahwa hal itu 
untuk kerabat Nabi Saw. Dan ulama lainnya lagi mengatakan bahwa 
bagian kaum kerabat diserahkan untuk bagian kerabat khalifah. Tetapi 
semuanya sependapat bila menjadikan kedua bagian ini untuk keperluan 
kuda (perang) dan peralatan perang lainnya di jalan Allah. Hal inilah 
yang dipraktekkan di masa pemerintahan Khalifah Abu Bakar dan 
Khalifah Umar r.a. 

AI-A'masy telah meriwayatkan dari Ibrahim, bahwa Khalifah Abu 
Bakar dan Khalifah Umar menjadikan bagian Nabi Saw. untuk keperluan 
membeli kendaraan perang dan peralatan senjata. Lalu saya (perawi) 
bertanya kepada Ibrahim, “Bagaimanakah pendapat Ali tentangnya?” 
Ibrahim menjawab, “Dia adalah orang yang paling keras dalam hal ini.” 
Demikianlah pendapat segolongan besar ulama. 

Adapun mengenai bagian kaum kerabat, diberikan kepada Bani 
Hasyim dan Banil Muttalib, karena Banil Muttalib mendukung Bani 
Hasyim di masa Jahiliah dan di masa permulaan Islam: sehingga mereka 
ikut bergabung dengan Rasulullah Saw. di lereng bukit (ketika kaum 
muslim diisolasi) karena solidaritas mereka kepada Rasulullah Saw. 
dan demi membelanya. Orang-orang muslim mereka didasari oleh taat 
kepada Allah, sedangkan orang-orang kafirnya didasari oleh perasaan 
hamiyah (kefanatikan) kabilah, harga diri, dan taat kepada Abu Talib, 
paman Rasulullah Saw. 

Tetapi Bani Abdu Syams dan Bani Naufal —sekalipun mereka 
adalah anak-anak paman (saudara-saudara sepupu)— tidak sependapat 


dalam hal Kdmpargsunrtdah-org mengisolasinya 
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serta menghasut semua kalangan Ouraisy untuk memerangi Rasulullah 
Saw. Karena itulah Abu Talib mencela mereka dalam kasidah /amiyah- 
nya dengan kecaman yang paling keras, mengingat kekerabatan mereka 
yang dekat. Dalam kasidahnya itu antara lain AbuTalib mengatakan: 


3 K5 AAN 220 Rs 
JAE tnue Kar anne gt 3 


Pan aa 257 


LE At 2 5D 2. 2d 
Je Ng B3 a3 # ra daan 2: D3 


Semoga Allah menimpakan pembalasan-Nya karena kami kepada 
Bani Abdu Syams dan Bani Naufal, yaitu dengan siksaan yang 
terburuk lagi segera tanpa ditangguhkan lagi, demi neraca 
keadilan, tanpa melenceng barang seberat biji sawi pun, dia 
mempunyai saksi dari dirinya tanpa beban. Sesungguhnya mereka 
telah menghasut pemikiran banyak kaum. mereka rela mengganti 
kami dengan Bani Kkalaf karena benci dan tidak senang kepada 
kami. Padahal kami adalah inti dari keturunan Hasvim dan 
keluarga Ousai, dalam medan perang kami adalah yang terdepan. 


Jubair ibnu Mut'im ibnu Addi ibnu Naufal mengatakan bahwa is -z- 
bersama Usman ibnu Affan (yakni ibnu Abdul As ibnu Umar: - 
Abdu Syams) mendekati Rasulullah Saw. lalu mereka bertanya. “NW ahai 
Rasulullah, engkau telah memberi bagian kepada Banil Mu:ta!ib dari 
khumus Khaibar, tetapi engkau membiarkan kami tidak mendapat 
bagian, padahal kami dan mereka mempunyai kedudukan kerabat yang 
sama terhadapmu?” Maka Rasulullah Saw. menjawab: 


3 gn 


Na AN AI PAN 


Sesungguhnya Bani Hasyim dan Banil Muttalib adalah sesuatu 


yang ""Kampungsu nng h .0 rg 
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Menurut riwayat lain dari hadis ini disebutkan: 
Al 2 Y- 5 ap can AL TI 3 
(AN Killer a33 Lap ad SI 


Sesungguhnya mereka belum pernah berpisah dengan kami, baik 
di masa Jahiliah maupun di masa Islam. 


Demikianlah pendapat jumhur ulama, bahwa sesungguhnya mereka 
adalah Bani Hasyim dan Banil Muttalib. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnva mengatakan, “Mereka 
(kaum kerabat Nabi Saw.) adalah Bani Hasyim.” Kemudian Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Khasif. dari Mujahid yang mengatakan bahwa 
Allah mengetahui di kalangan Bani Hasyim terdapat kaum fakir miskin. 
maka Dia menjadikan untuk mereka bagian dari khumus sebagai ganti 
zakat. Menurut riwavat lain yang bersumber dari Mujahid. mereka adalah 
seluruh kerabat Rasulullah Saw. yang tidak boleh menerima harta zakat. 
Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan pula hal yang semisal dari Ali ibnul 
Husain. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnya mengatakan, “Mereka 
adalah semua orang Ouraisy. Telah menceritakan kepadaku Yunus ibnu 
Abdul Ala, telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Nafi” dari Abu 
Ma'syar, dari Sa'id Al-Magbari yang mengatakan bahwa Najdah 
berkirim surat kepada Abdullah ibnu Abbas untuk menanyakan 
kepadanya tentang sawul gurba (kaum kerabat Nabi Saw.). Maka Ibnu 
Abbas menjawab. 'Kami dahulu mengatakan bahwa kami adalah 
mereka, tetapi kaum kami menolak hal tersebut, dan mereka mengatakan 
bahwa kaum Ouraisy seluruhnya adalah zawul gurba'.” 

Hadis di atas sahih. diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Abu 
Daud, Imam Turmuzi, dan Imam Nasai melalui hadis Sa'id Al-Magbari, 
dari Yazid ibnu Hurmuz. Disebutkan bahwa Najdah berkirim surat 
kepada Ibnu Abbas, menanyakan tentang zawul gurba. Lalu disebutkan 
sampai dengan kata-kata Ibnu Abbas, “Tetapi kaum kami menolak hal 
tersebut.” Tambahan dalam asar ini hanya ada pada Abu Ma' syar Najih 
ibnu Abdur Rahman Al-Madani, tetapi di dalamnya terdapat ke-gaif- 
an. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 


ayahku. ““Karpungsuh kah Ko) Al-Masisi, 
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telah menceritakan kepada kami Al-Mu'tamir ibnu Sulaiman, dari 
ayahnya, dari Hanasy, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


Ga he NI, SN NE EN 


KR 


Saya tidak suka bila kalian mendapat kotoran cuci tangan orang- 
orang lain, karena sesungguhnya bagi kalian ada seperlima dari 
khumus bagian yang mencukupi kalian atau yang membuat kalian 
berkecukupan. 


Hadis ini hasan sanadnya. Ibrahim ibnu Mahdi dinilai Sigah oleh Ibnu 

Abu Hatim. Tetapi menurut penilaian Yahya ibnu Mu 'in. dia (Ibrahim 

ibnu Mahdi) banyak mempunyai hadis yang berpredikat munkar. 
Firman Allah Swt.: 


Ci Iko 3 


dan anak-anak yatim. (Al-Anfal: 41) 


Maksudnya anak-anak yatim kaum muslim. Para ulama berbeda sv..ca- 
pat mengenai apakah hal itu khusus bagi anak-anak yatim kau” raxir 
miskin mereka ataukah bersifat umum mencakup anak-anax 131: 
orang-orang hartawan dan orang-orang miskin mereka. Ada du: 2”: 
pat mengenainya. Jelasnya, menurut bahasa pengertian “misa.: “2.25 
orang-orang yang mempunyai keperluan serta tidak mene xi: 
yang mencukupi kebutuhan dan tempat tinggal mereka. 


BJ Ia 
ibnu sabil. (Al-Anfal: 41) 


Yang dimaksud dengan ibnu sabil ialah musafir atau orang yang hendak 
melakukan perjalanan sejauh perjalanan gasar, sedangkan dia tidak 
mempunyai biaya untuk perjalanannya itu. Penafsiran tentang pengertian 
ibnu sabil Insya Allah,akan diterangkan di dalam Bab “Zakat”, bagian 


dari surat At-bagibah. Pp Uu kepada-Nyalah kami percaya dan hanya 
kepada-Nyala ungsunna h.org 





14 Juz 10 — Al-Anfat 


Firman Allah Swt.: 


cu uno Gs KA bsa Ra Ol 


Jika kalian beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami 
turunkan kepada hamba Kami (Muhammad). (Al-Anfal: 41) 


Artinya, kerjakanlah apa yang telah Kami syariatkan kepada kalian 
dalam masalah khumus ganimah (membagi lima bagian harta rampasan 
perang), jika kalian benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian, 
dan kepada Al-Our'an yang diturunkan kepada Rasul-Nya. Karena itulah 
di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui hadis Abdullah ibnu Abbas 
dalam kisah tentang delegasi Abdul Oais yang menghadap Rasulullah 
Saw. Dalam kitab itu disebutkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda kepada 
mereka: 


2 2 aa Unesa 3 2x .X al, 
Sena AE SEA 


At yen lankan ca.lan empat perkara, dan aku larang kalian dari 


empal perkara Jaimrsa Atu perintahkan kepada kalian untuk 
beriman kepada Allan. 


Kemudian dalam kalimat selanjutnya diss: 


Tahukah kalian apakah iman kepada Allah itu? Yaitu persaksian 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan 
Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat, dan menunaikan 
seperlima dari ganimah (rampasan perang). 


Demikianlah hingga akhir hadis yang cukup panjang. Dalam hadis ini 


disebutkan bg mpungsannahorgs" salah 
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satu dari bagian keimanan. Imam Bukhari telah membahas masalah ini 
dalam suatu bab tersendiri, bagian dari Kitabul Iman yang ada di dalam 
kitab Sahih-nya. Ia mengatakan bahwa ini adalah Bab “Menunaikan 
Seperlima Ganimah termasuk Keimanan”, kemudian ia mengetengahkan 
hadis Ibnu Abbas ini. Kami pun telah menerangkan pembahasan masalah 
ini secara panjang lebar dalam Syarah Bukhari. 

Mugatil ibnu Hayyan mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


Ten rar A Neytn 
SN IE IA RE KAS 
dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami 


(Muhammad) di hari Furgan. (Al-Anfal: 41) 


Yakni di hari pembagian ganimah. 
Firman Allah Swt.: 


cu da PER EENUA Oya 


di hari Furgan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. (Al-Anfal: 41) 


Allah Swt. mengingatkan tentang nikmat dan kebaikan-Nva kepada 
makhluk-Nya, yaitu dengan dipisahkan-Nya perkara yang hax Can yang 
batil dalam Perang Badar. Hari itu dinamakan “hari Furgas” xarena 
pada hari itu Allah memenangkan kalimat iman dan merzai-hkan 
kalimat kebatilan. Dia memenangkan agama-Nya dan mer.c:cng Nabi 
serta para pendukungnya. 

Ali ibnu Abu Talhah dan Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwa yang dimaksud dengan hari Furgan ialah hari Perang Badar. 
Pada hari itu Allah memisahkan perkara yang hak dar: yang batil. 
Demikianlah menurut riwayat Imam Hakim. Hal yang sama :elah dikata- 
kan oleh Mujahid, Migsam. Ubaidillah ibnu Abdullah. Ad-Dahhak, 
Oatadah, Mugatil ibnu Hayyan. dan lain-lainnya yang bukan hanya 
seorang, bahwa hari yang dimaksud adalah hari Perans Badar. 

Abdur Razzag telah meriwayatkan dari Ma mar. dari Az-Zuhri, 


e katripungsurtak-org 
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Sa AMP On pra 


di hari Furgan. (Al-Anfal: 41) 


Yaitu hari Allah memisahkan perkara yang hak dan yang batil, yaitu 
hari Perang Badar yang merupakan permulaan peperangan yang dialami 
oleh Rasulullah Saw. 

Saat itu pemimpin atau panglima pasukan kaum musyrik ialah 
Atabah ibnu Rabi'ah. Kedua pasukan berhadapan pada hari Jumat, 
tanggal sembilan belas atau tujuh belas Ramadan. Sahabat Rasulullah 
Saw. saat itu berjumlah tiga ratus lebih beberapa belas orang. sedangkan 
jumlah pasukan kaum musyrik antara sembilan ratus sampai seribu 
orang. Maka Allah memukul mundur pasukan kaum musyrik. sehingga 
tujuh puluh orang lebih dari kalangan mereka terbunuh, dan vang 
perawan herjumlah sama dengan yang terbunuh. 

Inam Hakim di dalam kitab Mustadrak telah meriwayatkan melalui 
.adis AI-A 'masy. dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Ibnu Mas'ud yang 
mengatakan sehubungan dengan malam lailatul gadar, “Carilah lailatul 
gadar pada malam kesembilan belas, karena sesungguhnya pada pagi 
harinya adalah Perang Badar!” Imam Hakim mengatakan bahwa asar 
ini dengan syarat Imam Bukhar: dan Imam Muslim. Hal yang semisal 
telah diriwayatkan dari Abdullah ibnuz Zubair melalui hadis Ja” far ibnu 
Bargan, dari seorang lelaki, dari Abdullah ibnuz Zubair. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Humaid, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Wadih. ta!an 
menceritakan kepada kami Yahya ibnu Ya'gub Abu Talib, dari Ibnu 
Aun, dari Muhammad ibnu Abdullah As-Sagafi, dari Abu Abdur Rahman 
As-Sulami yang mengatakan bahwa Al-Hasan ibnu Ali pernah berkata. 
“Malam hari Furgan keesokan harinya bertemu dua golongan pasukan. 
yaitu pada tanggal tujuh belas Ramadan.” Sanad asar ini jayyid lagi 
kuat. Ibnu Murdawaih meriwayatkannya dari Abu Abdur Rahman 
Abdullah ibnu Habib. dari Ali yang mengatakan, “Malam hari Furgan 
adalah malam hari yang pada keesokan harinya bertemu dua golongan 
pasukan, yaitu malam hari Jumat tanggal tujuh belas bulan Ramadan.” 
Riwayat ini menurut ahli sejarah dan sirah dinilai sahih. 

Yazid ibnu Abu Habib Imam di Mesir pada zamannya mengatakan 


bahwa hari Kapat gsarinch Torg”" ada yang 
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mengikuti pendapatnya ini, yang lebih diprioritaskan adalah pendapat 
jumhur ulama. 


Al-Anfal, ayat 42 


& 7293 , .. 3 SAB 
an ST TEA gan 3 Soal 23 EN Inka 2 OI 
23827 LATIN LG AN Aa PERMANA RAN 
— SA ma daa 2 Sa FTI ISIS 
21 ? 4“ Irak cak 
(Yaitu di hari) ketika kalian berada di pinggir lembah yang dekat 
dan mereka berada di pinggir lembah yang jauh, sedangkan kafilah 
itu berada di bawah kalian. Sekiranya kalian mengadakan 
persetujuan (untuk menentukan hari pertempuran), pastilah kalian 
tidak sependapat dalam menentukan hari pertempuran itu, tetapi 
(Allah mempertemukan dua pasukan itu) agar Dia melakukan suatu 
urusan yang mesti dilaksanakan. yaitu agar orang yang binasa itu 
binasanya dengan keterangan yang nyata dan agar orang yung 


hidup itu hidupnya dengan kererangan yang nyata (pula). 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar Lx: Marni Mongerahui 


Allah Swt. memberitakan tentang hari Furgan mela: : Fr 3s-Nva: 


Mud EA Ata 


Cr MO Ga Today pe EN 


(Yaitu di hari) kerika kalian berada di pinggir lembah yang 4 -. 
(Al-Anfal: 42) 


Yakni ketika kalian mengambil posisi di pinggir lembah yang dekat 
dengan perbatasan Madinah. 


an no SIRNA, 245 
”"Kampangsuktaotg Wana au 
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Artinya, sedangkan pasukan kaum musyrik mengambil posisi di pinggir 
lembah yang jauh dari perbatasan Madinah di jalan menuju ke arah 
Mekah. 


2 
Sr Alai» BA 
sedangkan kafilah itu. (Al-Anfal: 42) 


Yaitu iringan kafilah niaga yang dipimpin oleh Abu Sufyan beserta para 
pengikutnya membawa barang dagangan. 


Ig pnan 
“as Pk 
berada di #awah kalian. (Al-Anfal: 42) 


Maksudnya, berada di bagian yang lebih rendah daripada kalian. yaitu 
dekat dengan tepi pantai. 


2 


- « A 
sa A3 IPP 
Seandainya kalian mengadakan persetujuan. (Al-Anfal: 42) 


Yakni sekiranya kalian dan orang-orang musyrik mengadakan 
persetujuan tentang tempat kalian bertemu, yaitu medan perang kalian. 


IA PALANG 

ne SW MENGAN 

pastilah kalian tidak sependapat dalam menentukan hari 
pertempuran itu. (Al-Anfal: 42) 


Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Yahya ibnu Abbad ibnu Abdullah ibnuz Zubair, dari ayahnya sehubuns- 
an dengan makna ayat ini. “Seandainya hal tersebut terjadi berdasarkan 
perjanjian antara kalian dan mereka (kaum musyrik), kemudian kalian 
mendengar banyaknya jumlah personel pasukan kaum musyrik, 
sedangkan jumlah personel kalian sedikit, niscaya kalian tidak mau 
bertemu dengan mereka dalam medan perang.” 


£Y 2515 G2 # LI nyaa CN 
Kampangsinnarr org“ 





Tafsir Ibnu Kasir 19 
Jane Pen an SP agen In is ma aa 


tetapi Allah (mempertemukan dua pasukan itu) agar Dia melakukan 
suatu urusan yang mesti dilaksanakan. (Al-Anfal: 42) 


Artinya, agar Aliah melakukan keputusan menurut apa yang 
dikehendaki-Nya dengan kekuasaan-Nya, yaitu memenangkan agama 
Islam dan para pemeluknya, serta mengalahkan kaum musyrik tanpa 
kalian harus bersusah payah. Allah melaksanakan hal tersebut dengan 
kelembutan-Nya. Di dalam hadis Ka b ibnu Malik disebutkan, sesung- 
guhnya Rasulullah Saw. dan kaum muslim berangkat ke luar Madinah 
hanyalah untuk menghadap iringan kafilah orang-orang Ouraisy, tetapi 
pada akhirnya Allah mempertemukan mereka dengan musuh mereka 
tanpa perjanjian terlebih dahulu. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya gub, telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Ulayyah, dari Ibnu Aun, dari Umair ibnu 
Ishag yang mengatakan bahwa Abu Sufyan berangkat dari negeri Syam 
bersama iringan kafilah untuk pulang ke Mekah. Sementara itu Abu 
Jahal berangkat pula (bersama pasukannya) untuk melindungi kafilah 
itu dari hadangan Rasulullah Saw. dan para sahabatnya. Akhirnya mzreka 
bertemu di Badar tanpa disadari oleh kedua belah pihak, dan berisamulah 
para pengambil air minum dari kedua pasukan kemudian masins-masing 
dari kedua belah pihak bangkit untuk berperang. 

Muhammad ibnu Ishag telah mengatakan di dalam kita? S:ruri-nya 
bahwa Rasulullah Saw. berangkat. Ketika berada di dekat Yara, beliau 
mengutus Busbus ibnu Amr dan Addi ibnu Abuz Zagba —kesxz3-duanya 
dari Bani Juhani— untuk mencari informasi tentang iring-:ringan Abu 
Sufyan dan kafilahnya. 

Mereka berdua berangkat. Ketika sampai di Badar, keduanya meng- 
istirahatkan unta kendaraannya masing-masing di sebuah Lereng Batha, 
dan meminum air dari wadah air yang mereka bawa. Tiba-tiba keduanya 
mendengar dua orang wanita sedang bersengketa. Salah seorang wanita 
itu berkata kepada temannya, “Bayarlah hakku.” Temannya menjawab, 
“Sesungguhnya kafilah itu tiba pada esok hari atau lusa. lalu saya akan 
membayar hakmu.” Keduanya dipisahkan oleh Majdi ibnu Amr seraya 
berkata, “Dia benar.” 

Busbus mendengar pembicaraan tersebut, lalu dengan segera kedua- 
nya menaikj ynta kendaraannya dan berangkat menuju tempat Rasulullah 


ampungsunnah.org 
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Saw. untuk menyampaikan informasi tersebut. Sesampainya di hadapan 
Rasulullah Saw., keduanya langsung menyampaikan berita itu. 

Setelah keduanya pergi. datanglah Abu Sufyan dengan sikap yang 
penuh waspada. Ia berjalan di depan kafilahnya dan berkata kepada 
Majdi ibnu Amr, “Apakah engkau melihat seseorang yang engkau curigai 
di mata air ini?” Majdi ibnu Amr berkata, “Tidak. demi Allah, hanya 
saja saya telah melihat dua orang pengendara sedang mengistirahatkan 
unta kendaraannya di lereng ini, lalu minum dari girbah yang dibawanya, 
kemudian meneruskan perjalanannya.” 

Abu Sufyan datang ke tempat keduanya mengistirahatkan kendaraan 
untanya, kemudian ia mengambil sesuatu dari bekas kotoran unta 
kendaraan keduanya itu dan memecahkannya. Tiba-tiba di dalam kotoran 
"tu terdapat biji kurma. maka ia berkata, “Demi Allah, ini adalah makan- 
an ternak orang-orang YaSrib (Madinah).” Maka ia segera kembs!i 
Sengan cepat dan memacu unta kendaraannya menelusuri jalan pass. 
Sar setelah ta merasa bahwa kafilahnva dalam keadaan aman, maka ia 
berkirim surat kepada pasukan Ouraisv yang isinya mengatakan. 
“Sesungguhnya Allah telah menyelamatkan kafilah kalian, harta benda, 
dan orang-orang kalian, maka kembalilah kalian ke Mekah.” 

Tetapi Abu Jahal berkata, “Demi Allah, kami tidak akan kembali 
sebelum datang di Badar —Badar adalah salah satu tempat yang diguna- 
kan sebagai pasar oleh orang-orang Arab—. lalu kami akan tinggal 
padanya selama tiga hari sambil makan-makan, menyembelih unta dan 
minum khamr sambil mendengarkan biduan-biduan menyanyi untuk 
kami, dan seluruh orang Arab akan mendengar perihal kami dan 
perjalanan kami ini. Dengan demikian, mereka pasti akan gentar terhadap 
kami sesudahnya untuk selamanya.” 

Tetapi Al-Akhnas ibnu Syuraig berkata, “Hai golongan Bani Zahrah. 
sesungguhnya Allah telah menyelamatkan harta benda kalian, juga telah 
menyelamatkan teman-teman kalian, maka kembalilah kalian (ke 
Mekah).” Mereka menaati seruan itu. Maka Bani Zahrah kembali pulang 
ke Mekah dan tidak ikut ke Badar, mereka diikuti pula oleh Bani Addi. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan pula 
kepadaku Yazid ibnu Ruman, dari Urwah ibnuz Zubair yang mengata- 
kan bahwa ketika Rasulullah Saw. telah berada di dekat Badar, beliau 
mengirim Ali ibyu Abu Talib, Sa'd ibnu Abu Waggas, dan Az-Zubair 


ampungsunnah.org 
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ibnul Awwan bersama sejumlah sahabatnya untuk mencari berita keada- 
an musuh. Akhirnya mereka berhasil menangkap pesuruh orang-orang 
Ouraisy yang ditugaskan untuk mengambil air, seorang di antaranya 
adalah pesuruh Bani Sa'id ibnul As, sedangkan yang lainnya pesuruh 
dari Banil Hajjaj. 

Mereka membawa keduanya ke hadapan Rasulullah Saw., dan 
ternyata mereka menjumpai Rasulullah Saw. sedang salat. Maka para 
sahabat mengintrogasi keduanya. “Siapakah kalian ini?” keduanya 
menjawab, “Kami adalah pesuruh orang-orang Ouraisy untuk meng- 
ambil air minum buat mereka dari mata air.” Para sahabat tidak senang 
dengan jawaban itu, karena mereka berharap bahwa kedua pesuruh 
tersebut adalah pesuruh Abu Sufvan. maka mereka memukulinya. 

Setelah mereka menekan keduanya, maka keduanya terpaksa 
menjawab bahwa mereka berdua adalah pesuruh Abu Sufyan. 
Mendengar jawaban itu para sahabat membiarkan keduanya dan tidak 
memukulinya lagi. Saat itu Rasululah Saw. sedang rukuk, lalu sujud 
dua kali dan salam, kemudian beliau Saw. bersabda, "Apabila keduanya 
berkata benar kepada kalian, maka kalian memukulinya, dan apabila 
keduanya berdusta kepada kalian, maka kalian membiarkannya. Demi 
Allah, mereka berdua benar: mereka adalah pesuruh orang-orang 
Ouraisy. Ceritakanlah kepadaku tentang Ouraisy.” 

Keduanya menjelaskan bahwa orang-orang Ouraisv saat itu telah 
berada di belakang bukit yang terlihat berada di pinggir lembah rang 
jauh itu. Yang dimaksud dengan bukit di sini adalah bukit ras: Maxa 
Rasulullah Saw. bertanya kepada keduanya, “Ada berapakah “uxuah 
mereka?” Keduanya menjawab, “Banyak.” Rasulullah Saw serzanya, 
“Berapakah bilangan mereka?” Keduanya menjawab. “Tisax zahu.” 
Rasulullah Saw. bertanya, “Berapa ekorkah unta yang merex: sembelih 
tiap harinya?” Keduanya menjawab, “Terkadang semv::an ekor, 
adakalanya pula sepuluh ekor unta.” 

Rasulullah Saw. bersabda, “Kalau demikian, jumlah mereka antara 
sembilan ratus sampai seribu orang personel.” Kemudian Rasulullah 
Saw. bertanya kepada keduanya, “Siapakah kalangan terhormat Ouraisy 
yang ada bersama mereka?” Keduanya mengatakan bahwa mereka 
adalah Atabah ibnu Rabi'ah, Syaibah ibnu Rabi'ah, Abul Buhturi ibnu 
Hisyam, Pa KamDe Naufal ibnu Indh.org Al-Haris ibnu Amir 


ampungsunng 
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ibnu Naufal. Tu'aimah ibnu Addi ibnu Naufal, An-Nadr ibnu Haris, 
Zam ah ibnul Aswad, Abu Jahal ibnu Hisyam, Umayyah ibnu Khalaf, 
Nabih serta Munabbih (keduanya anak Al-Hajjaj), Suhail ibnu Amr, 
dan Amr ibnu Abdu Wad. Maka Rasulullah Saw. menghadap ke arah 
orang-orang, lalu bersabda: 


a33 Te EA Bare Gaib 


Inilah Mekah yang menver Lana kepuda kalian putra-putra 
tercintanya. 


Muhammad ibnu Ishag rahimahullah mengatakan, telah menceritakan 
pula kepadaku Abdullah ibnu Abu Bakar ibnu Hazm bahwa Sa'd ibnu 
Mu'az pernah mengatakan, “Ketika kedua pasukan bertemu dalam 
medan Perang Badar, orang-orang berkata, “Wahai Rasulullah, maukah 
kami bangunkan untukmu suatu kemah untuk tempat bernaungmu dan 
tempat menambatkan unta kendaraanmu beserta barang-barangmu. 
sedangkan kami akan menghadapi musuh kita? Jika kami mendapat 
kemenangan dari Allah atas mereka dan beroleh kejayaan, maka itu 
adalah yang kita harapkan. Tetapi jika keadaan berbalik, maka engxas 
naiki unta kendaraanmu dan pergi untuk bergabung dengan kaum kami 
yang ada di belakang kami. Sesungguhnya, demi Allah, banyak kaum 
di belakang kami, yang kami ini bila dibandingkan dengan mereka 
bukanlah semata-mata orang-orang yang paling cinta kepadamu. 
Seandainya mereka mengetahui bahwa engkau akan menjumpai 
peperangan, niscaya tidak ada seorang pun dari mereka yang 
membiarkanmu, mereka pasti mendukung dan menolong kamu.” 

Maka Rasulullah Saw. memujinya dan mendoakan kebaikan 
untuknya. Lalu dibangunkanlah sebuah kemah. Kemah itu menjadi 
tempat Rasulullah Saw. dan Abu Bakar, tidak ada orang lain kecuali 
mereka berdua. 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa pada pagi harinya pasukan Ouraisy 
berangkat ke medan perang. Ketika mereka tiba, terlihat oleh Rasulullah 
Saw. mereka sedang menuruni Bukit Ugangal menuju Lembah Badar. 
Maka Rasulullah Saw. berdoa: 


DER REEL Bah TN 
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Ae Te 
BIAN AH KA 
Pi 


Ya Allah, inilah Ouraisy, telah datang dengan kesombongan dan 
keangkuhannya menentang-Mu dan mendustakan Rasul-Mu. Ya 
Allah, hancurkanlah mereka siang hari ini juga. 


Firman Allah Swt.: 


- 24: FA Ap. 
serta BEN AK papa 


yaitu agar orang yang binasa itu binasanya dengan keterangan 
yang nyata dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan 
keterangan yang nyata. (Al-Anfal: 42) 


Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa makna yang dimaksus.: :- 
agar orang yang kafir itu kafir dengan keterangan yang nyata »-: : 
telah melihat ayat (tanda) dan pelajaran, dan agar orang yang bs: — 2: 
itu beriman dengan keterangan yang nyata pula. Tafsir ini bak. — 
yang dimaksud secara panjang lebar ialah sesungguhnya Al: 
pertemukan kalian dengan musuh kalian di suatu tepat tanpa pz: :z ian 
terlebih dahulu di antara kalian, agar Allah menolong kalian atas rareka 
dan meninggikan kalimat hak atas kalimat yang batil, agar u-san itu 
jelas, hujah dan buktinya pun pasti dan gamblang, sehingg: ::5:- ada 
lagi alasan dan keraguan bagi seseorang untuk menilainya. Sz3: 1u akan 
binasalah orang yang binasa, yakni orang yang kafir axan terus 
berlangsung pada kekafirannya dengan nyata dan sadar akar :alan yang 
ditempuhnya, bahwa dirinya dalam jalan yang batil, mengingat telah 
jelasnya hujjah terhadap dirinya. 

aer don » aa 


dan agar orang yang hidup itu hidupnya. (Al-Anfal: 42) 


Yakni orang yang beriman itu berimannya. 
ceri JUN Pera 
aa " Cai mp tinasa ata. (Al- hdhi .org 
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Maksudnya, berdasarkan hujah dan pengetahuannya. 
Iman adalah kehidupan kalbu, seperti yang disebutkan oleh 
Allah Swt. dalam firman-Nya: 


F' » AMA NAGA Lan 
anna MUI Aang Ya ra dn RKA 


Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan 
dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, dan dengan 
cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat 
manusia. (Al-An'am: 122) 


Siti Aisyah r.a. pernah mengatakan dalam kisah tuduhan vang dusta 
(hadisul ifki). “Maka binasalah orang yang binasa karena menuduhku.” 
Yakni kedustaan dan kebohongan yang dibuat-buatnya terhadap diri 
Siti Aisyah. 

Firman Allah Swt.: 


sda KANG 


Sesungguhnya Allah Maha Mendengar. (Al-Anfal: 42) 


Yaitu Maha mendengar doa kalian, rintihan kalian, dan perminrzsn 
tolong kalian kepada-Nya. 


cry dani MS 
lagi Maha Mengetahui. (Al-Anfal: 42) 


Artinya, Maha Mengetahui perihal kalian, bahwasanya kalian berhak 
mendapat kemenangan atas musuh-musuh kalian yang kafir 'azi 
pengingkar itu. 


Al-Anfal, ayat 43-44 
ME AS GB RA 
Pee , Pera Aa ISO KE AAN 5 AN 
d 2 gan gp Yagi Gaon 





Tafsir Ibnu Kasir 25 


SA 


(yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam 
mimpimu (berjumlah) sedikit. Dan sekiranya Allah memperlihatkan 
mereka kepada kamu (berjumlah) banyak, tentu saja kamu menjadi 
gentar dan tentu saja kamu akan berbantah-bantahan dalam urusan 
itu, tetapi Allah telah menyelamatkan kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala isi hati. Dan ketika Allah menampakkan 
mereka kepada kamu sekalian, ketika kamu berjumpa dengan 
mereka berjumlah sedikit pada penglihatan mata kamu dan 
kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mura 
mereka, karena Allah hendak melakukan suatu urusan yang mesti 
dilaksanakan. Dan hanya kepada Allah-lah dikembalikan segala 
urusan. 


Mujahid mengatakan bahwa Allah memperlihatkan kepada Nabi-Nya 
di dalam mimpinya jumlah mereka (kaum musyrik) sedikit, lalu Nabi 
Saw. menceritakan hal itu kepada para sahabatnya. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk menguatkan hati mereka. Hal yang sama telah 
dikatakan oleh Ibnu Ishag dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari sebagian di antara mereka. bahwa 
Nabi Saw. melihat jumlah mereka dengan matanya sendiri, vakni dengan 
mata kepalanya sendiri. Dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim 
bahwa telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan 
kepada kami Yusuf ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Abu 
Outaibah, dari Sahl As-Siraj, dari Al-Hasan sehubungan dengan makna 


firman-Nya: 
rda GE A3 


(yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam 
mimpimu (berjumlah) sedikit. (Al-Anfal: 43) 


Makna yang dimaksud ialah dengan kedua matanya. Tetapi tafsir ini 
berpredikat garib, karena dalam ayat ini disebutkan dengan jelas kata 
"dalam tidur”, sehingga tidak memerlukan adanya takwil yang tidak 


ada dalilnya. 
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Firman Allah Swt.: 
YA ah 
aa Au Lp sh gn » NG 
da Fla) Kera BIRU 


Dan sekiranya Allah memperlihatkan mereka kepada kamu 
(berjumlah) banyak, tentu saja kamu menjadi gentar. (Al-Anfial: 
43) 


Maksudnya, niscaya kalian akan menjadi kecut hati dalam menghadapi 
mereka, dan kalian akan berselisih pendapat di antara sesama kalian. 


cedlnis KM, 
tetapi Allah telah menyelamatkan (kalian). (Al-Anfal: 43) 


Yakni dari hal tersebut dengan memperlihatkan mereka kepadamu 
dalam jumlah yang sedikit. 


andai ANA AA 


Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. (Al-Anfal: 
43) 


Yaru Maha Mengetahui segala sesuatu yang tersimpan di dalam perasaan 
dan semua xang tersembunyi di dalam hati. Seperti yang disebutkan 
oleh Allah Swz. dalam ayat lain. yaitu: 


39335 J3 71 


. aa in 
ana BA SA EYE NERA 


Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang 
disembunyikan oleh hati. (Al-Mu-min: 19) 


Adapun firman Allah Swt.: 


PAN Up Lesi NA eaaa $ KA PPATK 


Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu sekalian, 
ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada 


Penang hihah “Org 
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Hal ini pun termasuk belas kasihan Allah kepada mereka, karena Allah 
memperlihatkan musuh mereka di mata mereka seakan-akan berjumlah 
sedikit, sehingga akan mendorong mereka untuk berani melawan dan 
maju menghantam musuh. 

Ibnu Ishag As-Subai 'i telah meriwayatkan dari Abu Ubaidah, dari 
Abdullah ibnu Mas'ud r.a. yang telah mengatakan, “Mereka tampak 
berjumlah sedikit di mata kami dalam Perang Badar, sehingga aku 
berkata kepada seorang lelaki yang ada disampingku, “Apakah jumlah 
mereka menurutmu ada tujuh puluh orang?” Dia menjawab, “Tidak, 
bahkan jumlah mereka ada seratus orang.” Tetapi ketika kami me- 
nangkap seseorang dari mereka. lalu kami tanyai, “Berapakah jumlah 
kalian?” Dia menjawab, “Kami berjumlah seribu orang.” Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir. 

Firman Allah Swt.: 

std 2 BRA 13 
dan kalian ditampakkan-Nva berjumlah sedikit pada penglihatan 

mereka. (Al-Anfal: 44) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan. telah menceritakan kepada kami ayahku, 
telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Harb. telah menceritakan 
kepada kami Hammad ibnu Zaid. dari Az-Zubair ibnul Haris, dari 
Ikrimah sehubungan dengan makna firman-Nxa: 


jua 


PR SAE 321 
Dan ketika Allah menampakkan mereka kepadu kamu sara an 
sekalian berjumpa dengan mereka (Al-Anfal: 44), aa EN 


Yakni sebagian dari mereka bersemangat untuk memerangi sebagian 
yang lainnya. Sanad asar ini sahih. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Yahya ibnu Abbad ibnu Abdullah ibnuz Zubair, dari ayahnya sehubung- 


an dengan makna firman-Nya: 
Due Ya Kk Lan PI 
ceado N2 Y4 na Gaba) 


karena Wjlah hendak melakukan ah. urusan yang mesti 


dirkapungsunngn.Org 
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Yakni agar Allah menimpakan peperangan di antara mereka guna 
membalas terhadap orang-orang yang hendak ditimpakan pembalasan 
azab kepadanya, dan guna melimpahkan nikmat kepada orang-orang 
yang Dia kehendaki beroleh nikmat-Nya dari kalangan orang-orang yang 
berhak menerimanya. 

Makna yang dimaksud ialah Allah membujuk masing-masing dari 
kedua belah pihak untuk berperang, dan masing-masing pihak 
memandang sedikit jumlah lawannya di saat kedua belah pihak ber- 
hadap-hadapan. Ketika pertempuran berkecamuk, Allah membantu 
pasukan kaum mukmin dengan seribu malaikat yang datang bergantian. 
Maka saat itulah pasukan orang-orang kafir melihat pasukan kaum 
mukmin seakan-akan berjumlah lebih banyak dua kali lipat daripada 
jumlah mereka sendiri. Hal ini disebutkan oleh Allah Swt. melalui 
firman-Nya: 


tak GP: A3 WE kera Kol sG GKas 


aa 


Les # £. 


, 48 3 p 50 Gua KE Resa 
MA USA KE IR GG YAN 
SN 1 


Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian pada dua golongan 
yang telah bertemu (bertempur). Segolongan berperang di jalan 
Allah dan (segolongan) yang lain kafir, yang dengan mata kepala 
melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah 
mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang 
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar ada pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai peng- 
lihatan hati. (Ali Imran: 13) 


Demikianlah pengertian gabungan di antara kedua ayat tersebut, masing- 
masing darinya memang benar dan hak. 


Al-Anfal, ayat 45-46 
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| F3) .. 3gal Aha 225 1, Xu R33 AN 


# 2 

AON LA ENG 53 An 
Ka 2 |) Pa 
Gpsalaa 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian memerangi pasukan 
(musuh), maka berreguh hatilah kalian dan sebutlah (nama) Allah 
sebanyak-banyaknya agar beruntung. Dan taatlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan janganlah kalian berbantah-bantahan, yang 
menyebabkan kalian menjadi gentar dan hilang kekuatan kalian 


dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar. 


Allah mengajarkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman etika 
menghadapi musuh dan keberanian dalam berperang melawan musuh 
di medan perang. Untuk itu, Allah Sw1. berfirman: 


Pa LE NA LED In PE YAAA Ta Tanu 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian memerar z3: sasuan 


(musuh), maka berteguh hatilah kalian. (Al-Anfal: 45: 


Ditetapkan di dalam kitab Sahihain, dari Abdullah ibnu Abu Azra 5:4 
Rasulullah Saw. di hari-hari beliau menunggu musuh. bi/2 7353 sis. ia 
memasuki petang hari beliau berdiri di hadapan mereka dan bersabda: 


PENA oa 5 2 - & En aa Pd 
BA AI AI PIL. BINA £ Vga 3, AENGATG 
SENI TE LNG 2623 


Hai manusia, janganlah kalian berharap Tan bersua dengan 
musuh, tetapi mohonlah keselamatan kepada Allah. Dan apabila 
kalian bersua dengan musuh, hadapilah dengan sabar (keteguhan 
hati), dan ketahuilah bahwa surga itu terletak di bawah naungan 
pedang (senjata), 


Kemudian Nabi Saw. berdoa: 


an tea —, 2 
“SRapungsdantah Anahsdrg ee 
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2 Ta 28? z 23 2 
"eaebnD AI 
Ya Allah, wahai Yang menurunkan Al-Kitab (Al-Gur'an), Yang 
menggiring awan, Yang mengalahkan golongan-golongan 


bersekutu, kalahkanlah mereka dan tolonglah kami dalam 
menghadapi mereka. 


Abdur Razzag telah meriwayatkan dari Sufyan AS-Sauri, dari Abdur 
Rahman ibnu Ziyad, dari Abdullah ibnu Yazid, dari Abdullah ibnu Amr 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


a EN 5. Indian at IL31g3 LA KANAN ES Graag 
PELAN rripadte Pe AN AN IKEA 


Janganlah kalian mengharapkan untuk bersua dengan musuh, tetapi 
mohonlah keselamatan kepada Allah: dan apabila kalian bersua 
dengan mereka, maka hadapilah dengan hati yang teguh dan 


berzikirlah kepada Allah. Dan jika mereka gaduh dan berteriak- 
teriak. maka kalian harus tetap diam. 


3 -Harz Abul Gasim At-Fabrani mengatakan, telah menceritakan kepada 

1 Srahim na Hasyim Al-Bagawi. telah menceritakan kepada kami 
Be aan menga Gan telah menceritakan kepada kami Mu'tamir ibnu 
Sua.man telah menceritakan kepada kami Sabit ibnu Zaid, dari seorang 
lelak:. sar: Zaid ibnu Argam, dari Nabi Saw. secara marfu”, bahwa Nabi 
Saw. pernah bersabda: 


NN PE NU AIA era re Fa 


: 8 6323 


Sesungguhnya Allah menyukai diam dalam tiga perkara, yaitu di 
saat pembacaan Al-Our 'an. di saat bertempur di medan perang, 
dan di saat menghadiri jenazah. 


Di dalam hadis marfu” lainnya disebutka hor Allah Swt. telah 


vetima: KaAMpUNGSUNNAN .Org 
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9. 3 Pn ea ye Ia 212 
- A3 alun yA SER EN KE SIKU 
Sesungguhnya hamba-Ku yang sebenarnya ialah seseorang yang 
selalu ingat kepada-Ku di saat dia sedang memukulkan senjata. 


Dengan kata lain, keadaannya yang demikian tidak membuatnya lupa 
untuk berzikir, berdoa, dan meminta pertolongan kepada Allah Swt. 

Sa?id ibnu Abu Arubah telah meriwayatkan dari Oatadah sehubung- 
an dengan makna ayat ini, bahwa Allah telah memfardukan berzikir 
kepada-Nya dalam keadaan sibuk yang bagaimanapun, sekalipun sedang 
dalam keadaan memukulkan pedang di medan perang. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abdah ibnu Sulaiman, telah 
menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak, dari Ibnu Juraij, dari Ata 
yang mengatakan bahwa diwajibkan diam dan berzikir kepada Allah di 
saat menghadapi peperangan di medan pertempuran. Kemudian Ata 
membacakan ayat ini. Ibnu Juraij berkata, “Bolehkah mereka 
mengeraskan suara zikirnya?” Ata menjawab. “Ya.” 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula telah menceritakan kepadaku 
Yunus ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb. 
telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Abbas. dari Yazid ibnu 
Fauzar, dari Ka'b Al-Ahbar yang mengatakan bahwa tidak ada sesuatu 
pun yang lebih disukai oleh Allah selain membaca Al-Our'an dan zikir. 
Seandainya tidak ada hal tersebut. niscaya Dia tidak memerintahkan 
manusia untuk mengerjakan salat dan berjihad. Tidakkah kalian melihat 
bahwa Dia memerintahkan manusia untuk berzikir dalam keadaan 
perang sekalipun. seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


PIN SPI LN LT Ta PKn SIN 3 MY MG 

GABISA AG Ta DUA AI 
So: Ia b 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian memerangi pasukan 


(musuh). maka berteguh hatilah kalian dan sebutlah tnama) Allah 
sebanyak-banyaknya, agar kalian beruntung. (Al-Anfal: 45) 


Salah seorang penyair mengatakan. 


3 225 EA Par Sa Yo 
3 ge | £ £ Pai s| $ $ Na 15 
sa Katpangsunnah.org-: 
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Aku selalu ingat kepada-Mu sedangkan peperangan meletus di 
antara kami dan pedang-pedang yang tajam datang menghujani 
kami. 


Antrah (seorang penyair) mengatakan pula: 
23 Peri 
Aa Oi se Ed P3 Dn. # . 3 VA AM SE (In ada Da 
sein via bp 939 


Dan sesungguhnya aku ingat kepada-Mu saat tombak-tombak 
menghujani diriku dan pedang-pedang yang berkilauan me- 
neteskan darahku. 


Allah Swt. memerintahkan untuk teguh dalam memerangi musuh dan 
sabar dalam berlaga dengan mereka di medan perang, tidak boleh lari, 
tidak boleh mundur, dan tidak boleh berhati pengecut. Dan hendaklah 
mereka selalu menyebut nama Allah dalam keadaan itu, tidak boleh 
melupakan-Nya. Bahkan hendaklah meminta pertolongan kepada-Nya, 
bertawakal kepada-Nya. dan memohon kemenangan kepada-Nya dalam 
menghadapi musuh-musuh mereka. Dan hendaklah mereka taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya dalam keadaan tersebut, segala apa yang dipe- 
rintahkan Allah kepada mereka harus mereka lakukan, dan semua yang 
ditarang-Nya harus mereka tinggalkan. Dan janganlah mereka saling 
berbantahan di antara sesama mereka yang akibatnya akan mencerai- 
beraikan persatuan mereka sehingga mereka akan dikalahkan dan 
mengalami kegagalan. 

“ng 


cr IS 2 Tn Can 
dan hilang kekuatan kalian. (Al-Anfal: 46) 


Artinya, kekuatan dan persatuan kalian akan hilang, keberanian kalian 
akan menyurut pudar. 


A3 Pa NN AN Kate 2 NU Urea MEA 

curde Web Ol lawela 

dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar. (Al-Anfal: 46) 


Sesungguhnya | a sahabat dalam hal keberanian dan ketaatan kepada 


apa yang diperi 


dmpuUngsanng 101Gg mereka dan 
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pelaksanaan mereka dalam mengerjakan apa yang ditunjukkan kepada 
mereka oleh Allah dan Rasul-Nya tidak seorang pun dari kalangan umat 
Jan orang-orang sebelumnya yang menyamai mereka, tidak pula 
orang-orang sesudah mereka. Dengan berkah dari Rasul dan ketaatan 
kepadanya dalam semua apa yang diperintahkannya kepada mereka, 
akhirnya mereka berhasil membuka hati manusia dan berhasil pula 
membuka banyak daerah —baik yang ada di kawasan timur maupun 
barat— dalam waktu yang relatif singkat. Padahal jumlah mereka sedikit 
bila dibandingkan dengan pasukan daerah lainnya seperti pasukan bangsa 
Romawi, Persia, Turki, Sagalibah, Barbar, Habsyah, bangsa-bangsa yang 
berkulit hitam, bangsa Oibti, dan keturunan Bani Adam lainnya. 

Para sahabat berhasil mengalahkan kesemuanya hingga kalimah 
Allah menjadi tinggi dan agamanya menang di atas semua agama 
lainnya. Dan kerajaan Islam makin meluas kekuasaannya di belahan 
timur dan barat bumi ini dalam waktu yang kurang dari tiga puluh tahun. 
Semoga Allah melimpahkan rida-Nya kepada mereka dan membuat 
mereka puas akan pahala-Nya, dan semoga Allah menghimpunkan kita 
semua ke dalam golongan mereka. Sesungguhnya Dia Mahamulia lagi 
Maha Pemberi. 


Al-Anfal, ayat 47-49 


PN Lap TARI 


sal oem 25 
Sr Spa : Lv KE 
A ea Tarra 2 MK TA Apa u7 


KETaa Lita 


Pn” La 
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Dan janganlah kalian menjadi seperti orang-orang yang keluar 
dari kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya 
kepada manusia serta menghalangi forang) dari jalan Allah.Dan 
(ilmu) Allah meliputi apa yang mereka kerjakan. Dan ketika setan 
menjadikan mereka memandang baik pekerjaan mereka dan 
mengatakan, “Tidak ada seorang manusia pun yang dapat menang 
terhadap kalian pada hari ini, dan sesungguhnya saya ini adalah 
pelindung kalian.” Maka tatkala kedua pasukan itu telah dapat 
saling lihat melihat (berhadapan), setan itu balik ke belakang seraya 
berkata, “Sesungguhnya saya berlepas diri dari kalian. sesungguh- 
nya saya dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak dapat melihat: 
sesungguhnya saya takut kepada Allah. "Dan Allah sangat keras 
siksa-Nya. (Ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang- 
orang vang ada penyakit di dalam hatinya berkata, “Mereka itu 
(orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya. ” (Allah berfirman), 


» 


Plins:S sapu yang tawakal kepada Allah, maka sesungguhnya 


Anak Manaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Sesudah A::35 memerintahkan orang-orang mukmin untuk ikhlas dalam 
berjihad di -a-annva dan banyak berzikir menyebut nama-Nya, maka 
Dia melarang mereka bersikap menyerupai perbuatan orang-orang 
musyrik yang keluar dari negeri mereka dengan langkah-langkah yang 
angkuh menolak perkara yang hak dan pamer, yakni bersikap sombong 
dan takabur terhadap orang-orang mukmin. 

Ketika dikatakan kepada Abu Jahal, “Iring-iringan kafilah Ouraisy 
telah selamat (dari penghadangan pasukan kaum mukmin), maka 
kembalilah. lalu Abu Jahal berkata. “Tidak, demi Allah. kami tidak 
akan kembali sebelum sampai di mata air Badar, lalu menyembelih unta 
dan minum-minum khamr serta mendengarkan nyanyian para biduan 
yang bernyanyi untuk kami. Kemudian kelak orang-orang Arab 
semuanya akan membicarakan perihal kekuatan kami pada hari itu untuk 
selama-lamanya.” 

Tetapi kenyataannya berbalik, tidaklah seperti yang ia duga, karena 
ketika mereka sampai di mata air Badar, ternyata mereka mendatangi 
air yang panasnya bergolak dan mereka dimasukkan ke dalam sumur 
Badar dalary keadaan terhina, kecil lagi ah-ora dimasukkan ke 
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, 
CINA DS pA TAG EN AYAT 
Dan (ilmu) Allah meliputi apa yang mereka kerjakan. (Al-Anfal: 
47) 


Dengan kata lain, Allah mengetahui niat yang mendorong kedatangan 
mereka dan untuk apa mereka datang. Karena itulah Allah menimpakan 
pembalasan yang sangat buruk terhadap mereka. 


Ibnu Abbas, Mujahid, Gatadah, Ad-Dahhak, dan As-Saddi telah 
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


nan SO Ia dna Se RAN, 


Dan janganlah kalian menjadi seperti orang-orang yang keluar 
dari kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya 
kepada manusia. (Al-Anfal: 47) 


Mereka mengatakan bahwa orang-orang yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah kaum musyrik yang memerangi Rasulullah Saw. pada hari Perang 
Badar. 

Muhammad ibnu Ka'b mengatakan bahwa ketika kaum Ouraisy 
keluar dari Mekah menuju Badar, mereka keluar dengan membawa para 
penyanyi dan alat-alat musik. Maka Allah Swt. menurunkan firman- 
Nya: 


20 123 


PK AAA ba san da 5 (KEK AKA 
CAN Ab AD B2 ea F Sl am 


Dan janganlah kalian menjadi seperti orang-orang yang keluar 
dari kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya 
kepada manusia serta menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan 
(ilmu) Allah meliputi apa yang mereka kerjakan. (Al-Anfal: 47) 


Firman Allah Swt.: 


Ae Kampuri edi ,» 5 “ 5 SAN 23 31 es SEK 
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CA Ia Pn on 23 


Dan ketika setan menjadikan mereka memandang baik pekerjaan 
mereka dan mengatakan. “Tidak ada seorang manusia pun yang 
dapat menang terhadap kalian pada hari ini, dan sesungguhnya 
saya ini adalah pelindung kalian." (Al-Anfal: 48), hingga akhir 
ayat. 


Setan Iaknatullah menjadikan mereka memandang baik niat dan 
kedatangan mereka itu, dan memberikan semangat kepada mereka 
melalui bisikannya bahwa tidak ada seorang manusia pun yang dapat 
mengalahkan mereka pada hari itu. Setan pun melenyapkan rasa takut 
dari mereka karena mereka merasa khawatir bila kampung halaman 
mereka yang ditinggalkan akan diserang oleh Bani Bakar. musuh 
mereka. Maka setan berkata kepada mereka, “Sesungguhnya sava ini 
adalah pelindung kalian.” 

Demikian itu terjadi setelah setan menyerupakan dirinya dengan 
rupa Suragah ibnu Malik ibnu Ju'syum. pemimpin Bani Mudlaj. orang 
yang disegani di kawasan itu. Padahal semuanya itu adalah perbuatan 
setan belaka, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman- 
Nya: 


ust 9333 P parg 1 ea 1 2313. 

aa NAN AU ANN AA JA MEN PE PAT YE NOT 
Setan itu memberikan janji-janji Tn mereka dan membangkit- 
kan angan-angan kosong pada mereka, padahal setan itu tidak 


menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka. (An-Nisa: 
120) 


Ibnu Juraij mengatakan bahwa Ibnu Abbas mengatakan sehubungan 
dengan makna ayat ini, “Ketika Perang Badar terjadi, iblis bergerak 
dengan membawa panjinya berikut pasukannya bersama pasukan kaum 
musyrik. Lalu iblis membisikkan ke dalam hati pasukan kaum musyrik 
bahwa tidak ada seorang pun yang dapat mengalahkan mereka, dan 
sesungguhnya ia adalah pelindung mereka.” 

Ketika mereka bersua dengan pasukan kaum muslim dan setan 

Sat “Kadin pc malaikat Tn ihak nah.ofg kaum muslim, 
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Ser ME Kak 
setan itu berbalik ke belakang (mundur). Gaatata 48) 


Yakni setan mundur melarikan diri seraya berkata, seperti yang disitir 
oleh firman-Nya: 


PJ HN YG 
2th Ao id MAAN Gif) 
Sesungguhnya saya dapat melihat apa yang kamu eka lidak 
dapat melihat. (Al-Anfal: 48). hingga akhir ayat. 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa iblis 
datang pada hari Perang Badar bersama pasukan setan yang dibawanya, 
sedangkan panjinya dia sendiri vang memegang. Iblis saat itu merupakan 
dirinya dalam bentuk seorang lelaki dari kalangan Bani Mudlaj, yaitu 
dalam rupa Suragah ibnu Malik ibnu Ju' syum. Lalu setan berkata kepada 
kaum musyrik, “Tidak ada seorang pun yang dapat mengalahkan kalian 
pada hari ini, dan sesungguhnya saya ini adalah pelindung kalian.” 

Tetapi ketika kedua belah pihak berhadap-hadapan, Rasulullah Saw. 
mengambil segenggam pasir dan melemparkannva ke arah wajah 
orang-orang musyrik, maka mereka mundur ke belakang. Dan Malaikat 
Jibril a.s. datang mengejar iblis. Ketika iblis melihatnya —saar tu tangan 
iblis memegang tangan salah seorang dari pasukan kaum mus .x— 
maka dengan serta merta iblis menarik tangannya, lalu lari ter2:r:t-oirit 
bersama pasukannya. Maka lelaki yang dipeganginya itu berasra. “Hai 
Suragah, bukankah kamu tadi mengatakan bahwa kamu adalah pelindung 
saya?” Iblis berkata yang disitir oleh firman-Nya: 


1 LN LA, Ka 2145 PMN ILA MS 
Cr dara ANA AOA SANG 
Sesungguhnya saya dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak 
dapat melihat: sesungguhnya saya takut kepada Aliah. Dan Allah 
sangat keras siksa-Nya. (Al-Anfal: 48) 


Demikian itu terjadi ketika setan melihat para malaikat. 
Muhammad ibnu Ishag mengatakan. telah menceritakan kepadaku 
Al-Kalbi, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas. bahwa iblis keluar bersama 
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iblis datang di medan perang dan melihat para malaikat, maka ia berbalik 
ke belakang dan lari seraya berkata. “Sesungguhnya saya berlepas diri 
dari kalian.” 

Maka Al-Haris ibnu Hisyam memeganginya, tetapi iblis memukul 
wajah Al-Haris sehingga Al-Haris jatuh terjungkal dalam keadaan tak 
sadarkan diri. Ketika dikatakan kepadanya, “Celakalah engkau, hai 
Suragah! Dalam keadaan yang genting ini engkau membuat diri kami 
terhina (kalah) dan engkau terlepas diri dari kami.” Iblis menjawab, 
“Sesungguhnya saya berlepas diri dari kalian karena saya dapat melihat 
apa yang tidak dapat kalian lihat. Sesungguhnya saya takut kepada Allah. 
Dan Allah itu sangat keras siksa-Nya.” 

Muhammad ibnu Umar Al-Wagidi mengatakan, telah menceritakan 
kepadaku Umar ibnu Ugbah, dari Syu' bah maula Ibnu Abbas, dari Ibnu 
Abbas. bahwa ketika kedua belah pihak saling berhadapan, Rasulullah 
Sau cas sadarkan diri selama sesaat, lalu sadar kembali. Maka beliau 
menyanparkan berita gembira kepada pasukan kaum muslim akan 
sggarangan Jibril bersama bala tentara yang terdiri atas para malaikat 
serada d: sayap kanan, Malaikat Mikail bersama pasukan malaikat 
jamnya berada di sayap kiri, dan Malaikat Israfil bersama pasukan 
malaikatrya iagi sebanyak seribu malaikat. 

Iblis saat :ru menyerupakan dirinya dalam bentuk Suragah ibnu 
Malik ibnu Ju syum Al-Mudlaji sedang mengatur pasukan kaum musyrik 
dan memberikan semangat kepada mereka, “Hari ini tidak ada seorang 
manusia pun vanz dapat mengalahkan kalian.” 

Ketika musuh Allah —iblis— melihat para malaikat, maka ia 
berbalik ke belakang dan berkata, “Sesungguhnya saya berlepas diri 
dari kalian, sesungguhnya saya dapat melihat apa yang tidak dapat kalian 
lihat.” Begitu mendengar ucapannya itu Al-Hari$ memeganginya karena 
dia melihatnya dalam bentuk dan rupa Suragah ibnu Malik ibnu Ju'syum. 
Tetapi iblis memukul dada Al-Haris hingga jatuh, lalu iblis pergi, tak 
kelihatan lagi batang hidungnya. Iblis jatuh ke laut, lalu menyingsingkan 
bajunya seraya berkata, “Wahai Tuhanku, inilah janji-Mu yang telah 
Engkau janjikan kepadaku.” 

Menurut yang ada pada Imam Tabrani dari Rifa'ah ibnu Rafi”, 
disebutkan hal yang berdekatan dengan teks hadis ini. Mengenai 
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Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Yazid ibnu Ruman, dari Urwah ibnuz Zubair, bahwa ketika kaum 
musyrik telah sepakat untuk berangkat. maka orang-orang Ouraisy 
teringat akan permusuhan yang terjadi antara mereka dan Bani Bakar. 
Maka hal itu hampir saja membuat mereka membatalkan niatnya. Tetapi 
iblis datang menampakkan dirinya kepada mereka dalam rupa Suragah 
ibnu Malik ibnu Ju'syum Al-Mudlaji, salah seorang pemimpin Bani 
Kinanah yang cukup disegani. Lalu iblis berkata, “Saya ini adalah 
pelindung kalian bila Kinanah datang kepada kalian dengan sesuatu 
yang tidak kalian sukai (yakni menjamin keselamatan kampung halaman 
kalian yang kalian tinggalkan)” Maka pasukan Ouraisy cepat-cepat 
berangkat. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, menurut kisah yang sampai 
kepadaku disebutkan bahwa mereka (pasukan kaum musyrik) melihat 
Iblis dalam rupa Suragah ibnu Malik di setiap rumah, hal itu tidak mereka 
ingkari lagi. Ketika saat Perang Badar tiba. dan kedua pasukan sudah 
saling berhadapan. maka orang yang melihat iblis itu berbalik ke 
belakang adalah Al-Haris ibnu Hisy am atau Umair ibnu Wahb. lalu ia 
bertanya, “Kemanakah Suragah. ke manakah Wam:! —musuh Allah— 
pergi?” Lalu ia pergi menangkapnya dan menyerahkannya : Repnaa 
mereka. Iblis -—musuh Allah— melihat baraten:ar3 AL.an yang 
memperkuat Rasul-Nya dan pasukan kaum mukmin, max3 :4 sero3x 
ke belakang dan mengatakan, “Sesungguhnya saya berlepas dir. sz: 
kalian. sesungguhnya saya berlepas diri dari kalian, sesungguhnya s-- - 
melihat apa yang tidak dapat kalian lihat.” Kala itulah iblis mengatakan 
yang sebenarnya, yaitu, “Sesungguhnya saya takut kepada Allah. Dan 
Allah amat keras siksa-Nya.” 

Hal yang sama telah diriwayatkan dari As-Saddi, Ad-Dahhak, Al- 
Hasan Al-Basri, Muhammad ibnu Ka'b Al-Ourazi, dan lain-lainnya. 

Oatadah mengatakan, telah diceritakan kepada kami bahwa ketika 
ibi:s melihat Malaikat Jibril a.s. turun bersama pasukan para malaikat, 
iblis mengakui bahwa dirinya tidak mempunyai kekuatan untuk melawan 
malaikat, maka ia berkata, “Sesungguhnya saya dapat melihat apa yang 
tidak dapat kalian lihat. sesungguhnya saya takut kepada Allah.” Iblis 
dusta, demi Allah, sebenarnya iblis tidak mempunyai rasa takut kepada 


Allah, tetap Kd mengetahui bahwa dia tidakgn unyai kekuatan dan 
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kemampuan untuk melawan para malaikat. Demikianlah kebiasaan 
musuh Allah kepada orang yang taat kepadanya dan menuruti apa yang 
dikatakannya. Tetapi saat perkara yang hak bersua dengan perkara yang 
batil, maka iblis menyerahkan pasukan kaum musyrik kepada pasukan 
kaum muslim dan dia berlepas diri dari para pengikutnya saat itu. 

Menurut kami pengertian kebiasaan ini ditujukan kepada orang-orang 
yang menurut kepadanya (iblis), seperti yang disebutkan oleh 
Allah Swt. dalam ayat lain: 


BOS IE AN SA 
3 , 81 
MA II BASA 


(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) setan 
ketika dia berkata kepada manusia, “Kafirlah kamu." Maka tatkala 
manusia itu telah kafir. ia berkata, “Sesungguhnya aku berlepas 
diri dari kamu karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan 
semesta alam.” (Al-Hasvr: 16) 


Dan firman Allah Swt. yang mengatakan: 
PEN ESA SRG ANGKA, 
» n 7 da 
PA LAMAGS Delia HER 
SS SN Gay Ina ea RN 
» 4 Song, 
La maag BM MUI 


Dan berkatalah setan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan, 
“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kalian janji yang 
benar, dan aku pun telah menjanjikan kepada kalian, tetapi aku 
menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadap 
kalian, melainkan (sekadar) aku menyeru kalian, lalu kalian 
mematuhi seruanku. Oleh sebab itu, janganlah kalian mencerca 
aku, tetapi cercalah diri kalian sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat 
menolong kalian, dan kalian pun sekali-kali tidak dapat menolong- 
ku. gn aku tidak unnah, perbuatan kalian 
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mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu.” Sesungguhnya 
orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan yang pedih. Ibrahim: 
22) 


Yunus ibnu Bukair telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu Ishag, 
bahwa telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Abu Bakar ibnu 
Amr ibnu Hazm, dari sebagian orang dari kalangan Bani Sa'idah yang 
mengatakan bahwa ia mendengar Abu Usaid Malik ibnu Rabi'ah sesudah 
kedua matanya tidak dapat melihat. Ia mengatakan. “Seandainya kalian 
sekarang bersamaku di Badar dan aku masih dapat melihat. niscaya 
aku akan menceritakan kepada kalian (vakni akan menunjukkan kepada 
kalian) lereng tempat para malaikat keluar. aku tidak ragu dan tidak 
dusta menceritakannya.” Ketika malaikat turun dan iblis melihatnya, 
maka Allah menurunkan firman-Nya: 


cd Fee Ca aa 32 Tera 


Sesungguhnya Aku bersama kalian, maka teguhkanlah Tau 
orang-orang yang telah beriman. (Al-Anfal: 12) 


Orang-orang mukmin saat itu beroleh peneguh hati dari Allah. yaitu 
melalui para malaikat yang saat itu datang berupa laki-laki yang dikenal 
oleh orang yang melihatnya, lalu malaikat berkata, “Bergembiralah 
kamu, karena sesungguhnya mereka (pasukan musuh) tidak mempunyai 
kekuatan apa pun, dan Allah selalu bersama kalian.” Maka pasukan 
kaum muslim maju menyerang pasukan kaum musyrik. Dan xei:K3 :olis 
melihat malaikat, maka ia berbalik ke belakang dan berkata. “Sasun sguh- 
nya aku berlepas diri dari kalian, sesungguhnya aku dapat melihat apa 
yang tidak dapat kalian lihat.” Saat itu iblis menyerupai Suragah. 
Kemudian Abu Jahal datang dan memberikan semangat kepada 
teman-temannya. “Jangan sekali-kali kalian takut denga" benghinaan 
Suragah terhadap kalian (sebab ia lari meninggalkan medan perang), 
karena sesungguhnya dia telah bersekongkol dengan Muhammad dan . 
para sahabatnya.” Abu Jahal mengatakan pula, “Demi Lata dan Uzza, 
kita tidak akan kembali sebelum kita mendesak Muhammad dan sahabat- 
sahabatnya ke bukit itu. Kalian tidak usah perangi mereka, tetapi 
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Ungkapan Abu Jahal ini sama dengan yang dikatakan oleh Fir'aun 
kepada ahli sihirnya ketika mereka menyerah kepada Musa dan masuk 
Islam, yaitu seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


Pn 2 23 35) £ P3. 2 Tn A 4 
CW LS Wi Kal Say 3333 AG KUTGI 


Sesungguhnya (perbuatan) ini adalah suatu muslihat yang telah 
kalian rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan 
penduduknya darinya. (Al-A'raf: 123) 


Jana 
aa Pn NI GA GI GALAK 
€ n / 5 
er eaih TN AE RSA 
Sesungguhm 4 dia henur-henar pemimpin kalian yang mengujar- 
kun vilur kepudu kalium (Asy-Syw'ara: 49) 


Ungkapan ini mengandung makna pendustaan dan buat-buatan, karena 
itulah dikatakan bahwa Abu Jahal adalah Fir'aunnya umat ini (umat 
Nabi Muhammad Saw.). 

Malik ibnu Anas telah meriwayatkan dari Ibrahim ibnu Abu 
Ulayah, dari Talhah ibnu Ubaidillah ibnu Kuraiz, bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 


SESI Te usa e 232 ba puabhs Te 
aan PS FESII 
18 Kesan SILABUS Kan 


s IN TM EP Ta ID ASI 


Tidaklah iblis melihat dirinya pada suatu hari dalam rupa yang 
paling kecil, paling hina, paling menjengkelkan dan paling 
mendongkolkan selain hari Arafah. Demikian itu karena dia melihat 
turunnya rahmat dan ampunan dari dosa-dosa yang hanya disamai 
oleh hari Perang Badar. Mereka bertanya, “Ya Rasulullah, apa 
yang Ki iblis dalam gs nah Rasulullah menjawab, 
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“Karena sesungguhnya dia melihat Jibril memimpin para 
malaikat.” 


Bila ditinjau dari jalur ini. maka hadis ini berpredikat mursal. 
Firman Allah Swt.: 


7 Ia 2 NE A3 Aero SP PSA Tae) 
Mah 


(Ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada 
penyakit di dalam hatinya berkata. “Mereka itu (orang-orang 
mukmin) ditipu oleh agamanya." (Al-Anfal: 49) 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna ayat ini, bahwa ketika kedua belah pihak telah berdekatan 
satu sama lainnya, maka Allah menjadikan bilangan pasukan kaum 
muslim berjumlah sedikit menurut pandangan mata pasukan kaum 
musyrik, dan jumlah pasukan kaum musyrik kelihatan sedikit di mata 
pasukan muslim. Maka pasukan kaum musyrik mengatakan, “Mereka 
itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya.” Sesungguhnya 
pasukan kaum musyrik mengatakan demikian tiada lain karena mereka 
melihat jumlah pasukan kaum muslim yang sedikit. sehingga mereka 
menduga bahwa dirinya pasti dapat mengalahkan pasukan kaum muslim. 
tanpa diragukan lagi. Maka Allah Swt. berfirman: 


CA do bara 2 GE al Para 


Barang siapa yang tawakal kepada Allah, maka sesio:gg»hnya 
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (Al-Anfal: -9: 


Gatadah mengatakan bahwa pasukan kaum musyrik mei: za: segolongan 
dari pasukan kaum muslim memaksakan dirinya mers.snxan perin- 
tah Allah. Dan diceritakan kepada kami bahwa Abu 'ahal —musuh 
Allah— tatkala berhadapan dengan Nabi Ma 3 Saw. dan para 
sahabatnya berkata, “ 

sesudah hari ini.” Ungkapan ini dikatakannya dengan ba hati 
dan kecongkakannya. 


Ibnu "K telah mengatakan innah orc makna firman- 
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”. aa ban A2 2192 Soge 2 
CD RRI Gasal Osa3l 
(Ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada 
penyakit di dalam hatinya berkata. (Al-Anfal: 49) 


Mereka adalah dari kalangan orang-orang munafik di Mekah, mereka 
mengucapkan kata-kata tersebut dalam Perang Badar. 

Amir Asy-Sya'bi mengatakan bahwa segolongan orang dari 
kalangan penduduk Mekah yang mengakui dirinya Islam, tetapi saat 
Perang Badar tiba mereka memihak kepada pasukan kaum musyrik dan 
bergabung dengan mereka. Ketika mereka melihat jumlah pasukan kaum 
muslim sedikit, maka mereka mengatakan, “Mereka itu (orang-orang 
mukmin) ditipu oleh agamanya.” 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


j9 ITN Ga PA Lo 12. 2 pt 
JENIS  M Grab Os 


CE J2 


(Ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada 
penyakit di dalam hatinya berkata, “Mereka itu (orang-orang 
mukmin) ditipu oleh agamanya.” (Al-Anfal: 49) 


Segolongan orang dari kalangan pasukan kaum musyrik antara lain 
adalah Oais ibnul Walid ibnul Mugirah, Abu Oais ibnul Fakih ibnul 
Mugirah, Al-Haris ibnu Zam'ah ibnul Aswad ibnul Muttalib, Ali ibnu 
Umayyah ibnu Khalaf. dan Al-As ibnu Munabbih ibnul Hajjaj, semuanya 
dari kalangan Ouraisy. Mereka keluar dari Mekah bersama pasukan 
kaum musyrik, sedangkan hati mereka dalam keadaan ragu-ragu, 
akhirnya keragu-raguan itu menahan diri mereka. Ketika mereka melihat 
jumlah sahabat Nabi Saw. yang sedikit, maka mereka berkata, “Mereka 
itu ditipu oleh agamanya, hingga dengan kekuatan yang sedikit itu mereka 
nekat juga datang ke medan perang, padahal jumlah musuh mereka 
banyak.” Hal yang sama telah dikatakan oleh Muhammad ibnul Ishag 
ibnu Yasar. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
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mereka yang mengatakan demikian adalah suatu kaum yang tidak ikut 
dalam Perang Badar. Maka mereka dinamakan sebagai orang-orang 
munafik. 

Ma' mar mengatakan bahwa sebagian di antara mereka terdapat 
suatu kaum yang mengakui Islam ketika mereka berada di Mekah, lalu 
mereka bergabung dengan pasukan kaum musyrik dalam Perang Badar. 
Ketika mereka melihat jumlah pasukan kaum muslim yang sedikit, 
mereka berkata, “Mereka itu ditipu oleh agamanya.” 


Firman Allah Swt.: 
ana 2g 
Arakan SA 


Barang siapa yang tawakal kepada Allah. (Al-Anfal: 49) 
Yakni berserah diri kepada Allah Swt. dalam usahanya. 


sila IM » 2 ”, 93, SEN G9 


maka sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabusxs.ana. (Al- 
Anfal: 49) 


Artinya, tidak akan terlantar orang yang berlindung dan berszran diri 
kepada-Nya, karena sesungguhnya Allah Mahaperkasa. Ma353:2zuh. 
Mahabesar kekuasaan-Nya, lagi Allah Mahabijaksana da!31- semua 
perbuatan-Nya, tidak sekali-kali Dia meletakkan sesuatu xez .a!i pada 
tempatnya. Karena itu, Dia akan menolong orang-oranz x:zz berhak 
mendapat kemenangan dan akan menghinakan orang-ora:.z v ang berhak 
untuk mendapat kekalahan. 


Al-Anfal, ayat 50-51 
KF bad » “1 » "3 2 " san 44 » 
133393293423 GI LAIN TOGA 
PA NE MA. ar 


Kalau kamu melihat ketika para malaikat itu mencabut jiwa 
orang-orang yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka 


 Kempangsunhtihr:org "sae 





Juz 10 — Al-Anfal 


membakar,” (tentulah kamu akan merasa ngeri). Demikian itu 
disebabkan oleh perbuatan tangan kalian sendiri. Sesungguhnya 
Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba-Nya. 


Allah Swt. berfirman, “Seandainya engkau, hai Muhammad, menyaksi- 
kan keadaan ketika para malaikat mematikan orang-orang kafir, niscaya 
engkau akan melihat suatu peristiwa yang sangat mengerikan lagi sangat 
menakutkan. Karena para malaikat memukuli wajah dan punggung 
mereka seraya berkata, “Rasakanlah siksa neraka yang membakar”.” 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


ALAN UNY-Ar, 3 


belakang mereka. (Al-Anfal: 50) 


Yang dimaksud ialah pantat mereka. Sehubungan dengan Perang Badar, 
Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa apabila pasukan 
kaum musyrik menghadapkan wajah mereka ke arah kaum muslim. 
maka pasukan kaum muslim memukul wajah mereka dengan pedang. 
Dan apabila pasukan kaum musyrik lari, para malaikat mengejar mereka 
dan memukuli belakang mereka. 

Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

2 Pe , 
Co NO SI LA BAN GNGAI 
ketika para malaikat itu mencabut jiwa orang-orang yang kafir 
seraya memukul muka dan belakang mereka. (Al-Anfal: 50) 


Yaitu pada perang Badar. Wagi telah meriwayatkan dari Sufyan ASauri, 
dari Abu Hasyim Ismail ibnu Kasir, dari Mujahid, dari Syu bah. dari 
Ya'la ibnu Muslim, dari Said ibnu Jubair bahwa yang dimaksud dengan 
para malaikat memukul muka dan belakang mereka ialah pantat mereka, 
tetapi hal ini diungkapkan oleh Allah dengan kata kinavah (kiasan). 
Hal yang sama telah dikatakan oleh Umar maula Afrah. 

Dari Al-Hasan Al-Basri, disebutkan bahwa ada seorang lelaki 
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bagian belakang (pantat) Abu Jahal seperti bekas tusukan duri.” 
Rasulullah Saw. menjawab, “Itu adalah bekas pukulan malaikat.” 
Demikian menurut riwayat Ibnu Jarir, hadis ini berpredikat mursal. 
Konteks hadis ini sekalipun kisahnya berkaitan dengan Perang Badar, 
tetapi maknanya umum mencakup semua orang kafir. Karena itulah 
Allah tidak menyebutkannya secara khusus hanya menimpa orang- 
orang kafir dalam Perang Badar saja, melainkan Allah Swt. berfirman: 


BIN AB PAT SIGN, 
Te MEYD 
Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut nyawa orang- 
orang yang kafir, seraya memukul muka dan belakang mereka. 
(Al-Anfal: 50) 


Di dalam surat Muhammad pun terdapat ayat yang semisal, dan dalam 
surat Al-An'am yang telah lalu disebutkan melalui firman-Nya: 


Ai ? 
KE PAGNEA SIN SAE MI ISI, 
Car eLYI D 
Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang- 
orang yang zalim (berada) dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, 
sedangkan para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil 
berkata), “Keluarkanlah nyawa kalian.“ (Al-An”am: 93) 


Yakni sedangkan para malaikat memukuli mereka dengan tangannya 
atas dasar perintah Tuhannya. Karena roh mereka SIN untuk dicabut 


dengan paksa dan kasar. Demikian itu terjadi sebagai kabar basi aras 
yang mendahului datangnya azab dan murka Allah Swt. terku...: 
mereka. Seperti yang disebutkan di dalam hadis Al-Barra, bany 
malaikat maut itu apabila datang kepada orang kafir untuk mencabut 
nyawanya pada saat orang kafir bersangkutan sedang menjelang ajalnya 
(sakaratul maut), maka malaikat maut datang kepadanya dalam rupa 
yang sangat mengerikan. lalu berkata, “Keluarlah hai jiwa yang jahat. 
untuk masuk ke dalam api yang panas, air yang mendidih dan naungan 
yang me Ka Maka tercerai-berailah rohnya ke dalam seluruh 
d h. 
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Bakar tbersembunyi), maka malaikat maut mengeluarkan dari 
ya secara kasar dan paksa sebagaimana mengeluarkan besi 
-e—anggang dari kain wol yang basah (sebagaimana mengeluarkan 
«er—3ung dari onak duri), sehingga rohnya keluar bersama otot dan urat 
s.ararnya. Karena itulah Allah Swt. memberitahukan bahwa para 
— s.aikat itu berkata kepada mereka, “Rasakanlah azab yang membakar.” 
Firman Allah Swt.: 


Cor dak Been 


Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tangan kalian sendiri. (Al- 
Anfail: 51) 


Artinya, pembalasan ini disebabkan perbuatan-perbuatan jahat yang 
telah kalian kerjakan selama hidup kalian di dunia, Allah membalas 
kalian dengan pembalasan ini. 


Lara WAN HANG 


Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba-Nya. 
(Al-Anfal: 51) 


Yaitu Allah tidak akan menganiaya seorang pun dari hamba-hamba- 
Nya, bahkan Allah memutuskan hukum-Nya dengan adil, Dia tidak 
pernah zalim dalam keputusan-Nya, Mahatinggi, Mahasuci, Mahakaya 
lagi Maha Terpuji Dia. Karena itu, di dalam sebuah hadis sahih yang 
diriwayatkan Imam Muslim melalui Abu Zar r.a. dari Rasulullah Saw. 
disebutkan bahwa Allah Swt. berfirman: 


IE 3 ji Sep Area 3 PAN NAN Kie Aa 
Ka Kai Pe TAN Kesra 2 
n 23 TE ika dept EA yA AS 


Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan 
perbuatan aniaya atas diri-Ku, dan Aku jadikan perbuatan itu di 


“rara Ke mipungsurirah.org”x berbuat 
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aniaya. Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya pembalasan itu 
hanyalah berdasarkan amal perbuatan kalian yang Aku catat 
semuanya. Maka barang siapa yang menjumpai kebaikan, 
hendaklah ia memuji kepada Allah. Dan barang siapa yang 
menjumpai selain itu, maka jangan sekali-kali ia mencela kecuali 
terhadap dirinya sendiri. 


Karena itulah di dalam firman selanjutnya disebutkan seperti berikut: 


Al-Anfal, ayat 52 


2 2 


TAI ANRI AN SR BIAN AN 
NAN Ter an 


(keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut- 
pengikutnya serta orang-orang yang sebelumnya. Mereka 
mengingkari ayat-ayat Allah, maka Allah menyiksa mereka disebab- 
kan dosa-dosanya. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi amat keras 
siksaan-Nya. 


Allah Swt. menyebutkan bahwa perbuatan orang-orang musyrik dan 
yang mendustakan apa yang disampaikan olehmu Muhammad sama 
dengan apa yang telah dilakukan oleh umat-umat terSahulu yang 
mendustakan rasul-rasul mereka. Maka Kami lakukan terhadap mereka 
kebiasaan Kami dan sunnah Kami yang telah menimpa orang-orang 
pendusta seperti mereka dari kalangan Fir'aun dan para pengikutnya 
serta umat-umat terdahulu yang mendustakan rasul-rasul Allah lagi kafir 
kepada ayat-ayat-Nya. 


Corn RIANA 


maka Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. (Al-Anfal: 
52) 


Yakni disebabkan dosa-dosa mereka, maka Allah membinasakan mereka 
dan (4 ab mereka ngsi azab dh. org Mahaperkasa lagi 
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card s2 alba & GIS 


Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi amat keras siksaan-Nya. 
(Al-Anfal: 52) 


Artinya, tidak ada seorang pun yang kuat melawan Allah, dan tidak ada 
seorang pun yang dapat lari dari siksa-Nya. 


Al-Anfal, ayat 53-54 
Ya PURE SEA z / NN SA 3 Ga Pan 
PEN 2g Here Ing 2222 Ba ria AAA 


Ab Kes Se a53 PRT 


Yang demikian (siksaan) itu adalah karena sesungguhnya Allah 
sekali-kali ndak akan mengubah sesuatu nikmat yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu mengubah 
apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, (keadaan mereka) serupa 
dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya serta orang- 
orang yang sebelumnya. Mereka mendustakan ayat-ayat Tuhannya, 
maka Kami membinasakan mereka disebabkan dosa-dosanyu dan 
Kami tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya, dan 
kesemuanya adalah orang-orang yang zalim. 


Allah Swt. menyebutkan tentang keadilan dan kebijaksanaan-Nya dalam 
hukum yang telah ditetapkan-Nya, bahwa Dia tidak akan mengubah 
suatu nikmat yang telah Dia berikan kepada seorang hamba kecuali 
disebabkan dosa yang dikerjakan hamba yang bersangkutan, seperti yang 
disebutkan oleh ayat lain melalui firman-Nya: 


3s 3 aa 


PL . MEN ker Pad 20K 
FAR CR en RR NG 


293 ak Pen 11, 


Ksneho . ia eka 
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Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 
maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia. (Ar-Ra'd: 11) 


Adapun firman Allah Swt.: 
DPN NN 27 
Cbtr Ika D BIA 


serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya. 
(Al-Anfal: 54) 


Maksudnya, perbuatan mereka sama dengan perbuatan Fir'aun dan para 
pengikutnya serta orang-orang yang semisal dengan mereka, di saat 
mereka mendustakan ayat-ayat Allah, maka Allah membinasakan mere- 
ka disebabkan dosa-dosa mereka sendiri. Dan Allah mencabut semua 
nikmat yang pernah Dia berikan kepada mereka berupa taman-taman, 
mata air-mata air, tanaman-tanaman, harta benda, kedudukan yang mulia, 
dan nikmat yang tadinya mereka bergelimangan dengannya. Allah tidak 
sekali-kali berbuat aniaya terhadap mereka dalam hal tersebut, tetapi 
justru diri mereka sendirilah yang berbuat aniaya. 


Al-Anfal, ayat 55-57 


OA Ira INA 334 P4 sn. 
. 


NOBAR WN dl esai AG) 


s2 3 OR ALA, 
5 Na 


Na Te Rel aa 
GRI EA BU Ha yan 


Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di sisi Allah 
ialah orang-orang vang kafir, karena mereka itu tidak beriman. 
(Yaitu) orang-orang yang kalian telah mengambil perjanjian dari 
mereka, sesudah itu mereka mengkhianati janjinya pada setiap 


tlinK gmipungsunndh:org”” Jika kamu 
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menemui mereka dalam peperangan, maka cerai-beraikanlah 
orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) mereka, 
supaya mereka mengambil pelajaran. 


Allah Swt. menyebutkan bahwa seburuk-buruk makhluk hidup di atas 
bumi ini ialah orang-orang kafir, karena mereka tidak beriman. Yaitu 
mereka yang apabila membuat suatu perjanjian, maka mereka menging- 
kari (merusak)nya. Dan setiap kali mereka bersumpah untuk meyakin- 
kan, maka mereka melanggarnva. 


eat 


LA 3 
cowdwYib ON R3 
dan mereka tidak takut. (Al-Anfal: 56) 


Yakni mereka tidak takut kepada Allah dalam sesuatu pun dari dosa- 
dosa vang mereka kerjakan. 


GT ME EL ALA ANA 
av Il aa PAKSA 
Jika kamu menemui mereka dalam peperangan. (Al-Anfal: 57) 


Maksudnya, jika kamu dapat mengalahkan mereka dalam peperangan 
dan kamu menang atas mereka. 


3.1 25 9 AR 
Lon SO ASP AS 


maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka. 
(Al-Anfal: 57) 


Yaitu balaslah mereka. Demikianlah menurut Ibnu Abbas, Al-Hasan 
Al-Basri, Ad-Dahhak. As-Saddi, Ata Al-Khurrasani, dan Ibnu Uyaynah. 
Makna yang dimaksud ialah "perberatlah hukuman mereka dan bunuhlah 
mereka agar musuh selain mereka dari kalangan orang-orang Arab 
merasa takut dan hal tersebut dijadikan pelajaran bagi mereka”. 


Pa Kp y AA 
Cc ov do MD PAKA 


supaya mereka mengambil pelajaran. (Al-Anfal: 57) 
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Menurut As-Saddi, makna yang dimaksud ialah agar mereka mengambil 
2elajaran sehingga mereka tidak berani lagi berbuat hal yang semisal: 
sarena jika berbuat hal yang semisal, maka balasan yang menimpa 
mereka sama dengan apa yang dialami oleh kaum musyrik, musuh 


islam itu. 


Al-Anfal, ayat 58 


BAG, 


Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka 
dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berkhianat. 


Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nva: 


32, . Lah 
Oh: Is YD PS EKA, 


Dan jika kamu merasa khawatir terhadap suatu golongan. 
(Al-Anfal: 58) 


Yaitu yang telah mengadakan perjanjian perdamaian dengan kamu. 


# 
Cord R3 
akan suatu pengkhianatan. (Al-Anfal: 58) 


Maksudnya, merusak perjanjian yang ada antara kamu dan mereka. 


Londo ga ENG 


maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cc”. 
yang jujur. (Al-Anfal: 58) 


Yakni beri tahukanlah kepada mereka bahwa kamu membatalkan per- 


janjianmu ““Karipungsun ng hrorg: (melanggar- 
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nya), sehingga dari pihakmu dan pihak mereka telah diketahui bahwa 
tidak ada lagi perjanjian yang mengikat. Kini mereka adalah musuhmu 
dan kamu adalah musuh mereka secara terang-terangan. Salah seorang 
penyair mengatakan: 


NAN NIS 3 & as Ke JM II 


Maka pukullah wajah orang-orang berkhianat dari kalangan 
musuh-musuh itu, sehingga mereka mau menuruti tiada keterikatan 
lagi (dengan perjanjian). 

Al-Walid ibnu Muslim mengatakan sehubungan dengan makna firman- 


Nya: 
' 22 
Cam IS - sisa FE AK 36 


maka kemtsikaniah perjanjian itu kepada mereka dengan cara 
yang jujur (Al-Anfal: 58) 


Yang dimaksud dengan sawa-un ialah dengan cara yang hati-hati. 


Hore M3 MA LN 5 


Sesungguhn: 3 4.an tidak menyukai orang-orang yang berkhianat 
(Al-Anfal: 58) 


Yakni sekalipun berkhianat terhadap orang-orang kafir, Allah tidak 
menyukai pula. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja far. telah menceritakan kepada kami Syu”bah, dari 
Abul Faid, dari Salim ibnu Amir yang mengatakan bahwa Mu'awiyah 
berjalan (bersama pasukannya) di negeri Romawi, sedangkan saat itu 
telah ada perjanjian gencatan senjata antara dia dan mereka. Untuk itu 
Mu'awiyah bertujuan mendekati mereka dengan maksud bila masa 
gencatan senjata telah habis, dia akan langsung menyerang mereka. 
Tetapi tiba-tiba muncul seorang tua yang berkendaraan seraya berkata, 
“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Tepatilah perjanjian itu, jangan 
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dilanggar.” Orang tua itu mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


- 
4 "2 PS an ng 2 NG “3 
- 


Aa GA Pane UP 
PENA ERA ga 


Barang. siapa yang antara dia dan suatu kaum terdapat suatu 

perjanjian, maka jangan sekali-kali ia membuka ikatan, jangan pula 

mengencangkannya sebelum masa berlakunya habis, atau 

(sebelum) perjanjian itu dikembalikan kepada mereka dengan cara 

yang jujur. 

Ketika ucapan itu sampai kepada Mu'awiyah, maka Mu'awiyah kembali 
lagi (ke negeri Syam, pusat pemerintahannya). Dan ternyata orang tua 
itu adalah Amr ibnu Anbasah r.a., salah seorang sahabat Rasul Saw. 
(yang saat itu masih hidup). Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud 
At-Tayalisi, dari Syu bah. Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, Imam Nasai, 
dan Imam Ibnu Hibban di dalam kitab Sahih-nya telah mengetengahkan 
hadis ini melalui berbagai jalur dari Syu' bah. Imam Turmuzi mengatakan 
bahwa hadis ini hasan sahih. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdullah Az-Zubairi. telah menceritakan kepada kami 
Israil, dari Ata ibnu Saib, dari Abul Buhturi. dari Salman (vakni Al- 
Farisi r.a.) bahwa ia sampai di suatu benteng arau suatu kota (musuh). 
Lalu ia berkata kepada teman-temannya. “Biarkanlah aku menyeru 
mereka, seperti yang pernah aku lihat Rasulullah Saw. melakukannya 
saat menyeru mereka.” Kemudian Salman Al-Farisi berkata, “Se- 
sungguhnya aku adalah seorang lelaki dari kalangan kalian, kemudian 
Allah Swt. memberiku petunjuk masuk Islam. Maka jika kalian masuk 
Islam, maka bagi kalian berlaku hukum seperti yang berlaku pada kami, 
dan jika kalian tidak mau. maka tunaikanlah jizyah, sedangkan kalian 
dalam keadaan kalah. Dan jika kalian tetap membangkang, maka kami 
kembalikan kepada kalian dengan cara yang jujur.” 


Cor IV GA CN AG 
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat. 
(Al-Anfal: 58) 


Salman Al-Farisi menyerukan kalimat tersebut selama tiga hari, 
kemudian pada hari keempatnya pasukan kaum muslim menyerang 
mereka dan berhasil membukanya dengan pertolongan Allah. 


Al-Anfal, ayat 59-60 


CNG S3 433 2nd Yel Fed pan 3 Tata Eh 
Pa Hal Ba, SAR SA 535 
KAN 8 Sak Ka Ma Gea Gal RAKYAT Ae 
2? 
TEA 
Tn Ka Tak 


TE 


Dan janganiah crang-orang yang kafir itu mengira bahwa mereka 
akan dapar :oios (dari kekuasaan Allah). Sesungguhnya mereka 
tidak dapat melemahkan (Allah). Dan siapkanlah untuk menghadapi 
mereka kekuatan apa saja yang kalian sanggupi dan dari kuda- 
kuda yang diam?at untuk berperang (vang dengan persiapan itu) 
kalian menggertarkan musuh Allah. musuh kalian, dan orang- 
orang selain mereka yang kalian tidak mengetahuinya, sedangkan 
Allah mengetahuinya. Apa saja yang kalian nafkahkan pada jalan 
Allah, niscaya akan dibalasi dengan cukup kepada kalian dan kalian 
tidak akan dianiy a. 


Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya: 


2 ye 


Xt 
ar SD AN, 
Janganlah kamu mengira. (Al-Anfal: 59) 


Artinya, janganlah kamu mengira, hai Muhammad, (dalam hal ini Imam 
Ibnu Kasir memakai giraat yang membaca ayat ini dengan bacaan /a 


tahsabanna K dip Abtih g eci Aki hahor g 
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2 CA 
CR id. pan 2 as 
orang-orang kafir itu dapat lolos. (Al-Anfal: 59) 


Yakni luput dari Kami, dan Kami tidak dapat menangkap mereka, 
bahkan mereka berada di bawah tekanan kekuasaan Kami dan berada 
di dalam genggaman kehendak Kami, mereka sama sekali tidak dapat 
mengalahkan Kami. Perihalnya semakna dengan apa yang disebutkan 
oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


agita TAI KL Nouyeaan A0 L LT 

GAES SE Gal ea 
(beng ah 2 

Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira 


bahwa mereka akan luput (dari azab) Kami? Amatlah buruk apa 
yang mereka tetapkan itu. (Al-Ankabut: 4) 


Maksudnya, teramat buruk apa yang mereka duga itu. Sama pula dengan 
apa yang terdapat di dalam firman-Nya: 


Pe 4 kyu nda. P3 DIAN 01 yA, 
KENARI FIGI 
Cove) D 
Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang xi 7x dapat 
melemahkan (Allah dari mengazab mereka) di bumi ini sezangkan 
tempat kembali mereka (di akhirat) adalah neraka L.:: sungguh 
amdt jeleklah tempat kembali itu. (An-Nur: 57) 


Dan firman Allah Swt. yang mengatakan: 


NG 12 PnOte as PN LA Kena Ph Alai 
Sa NAN AN N33 MANA sia 
Pp KPR € 

AV gl 2 3 


Janganlah sekali-kali kamu teperdaya oleh kebebasan orang- 
orang kafir bergerak di dalam negeri. Itu hanyalah kesenangan 
sementara, kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahannam, dan 
Jahannam itu adalah tempat yang seburuk-buruknyu. (Ali Imran: 
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Kemudian Allah Swt. memerintahkan untuk mempersiapkan peralatan 
senjata untuk berperang dengan orang-orang musyrik, sesuai dengan 
kemampuan yang ada. Untuk itu, Allah Swt. berfirman: 


had 7 
Pa Ka Je YiD . Kaban NISN 9 


Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka apa saja yang kalian 
sanggupi. (Al-Anfal: 60) 


Yakni dengan segenap kemampuan yang kalian miliki. 


“2 


Andro SEbataRUa 


9 


berupa kekuatan dan kuda-kuda yang ditambat untuk berperang. 
(Al-Anfal: 60) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Harun ibnu 
Ma'ruf telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan 
kepada kami Arnr ibnul Haris, dari Abu Ali Sumamah ibnu Syafi (saudara 
lelaki Ugbah ibnu Amir). Ia pernah mendengar Ugbah ibnu Amir 
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda di 
atas mimbarnya: 

“2 z9 


3 for, aib SET Nk es Ap 
NG ANGIN. 535 Verrel ASI 


S3 


2 2 Ndadi 
2 on 
“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kalian sanggupi " Ingatlah, sesungguhnya kekuatan itu terletak 
pada pasukan pemanah. Ingatlah, sesungguhnya kekuatan itu 
terletak pada pasukan pemanah. 


Imam Muslim meriwayatkannya dari Harun ibnu Ma'ruf, Imam Abu 
Daud dari Sa'id ibnu Mansur, sedangkan Ibnu Majah dari Yunus ibnu 
Abdul A'la. Ketiga-tiganya (yakni Harun, Sa'id, dan Yunus) dari 
Abdullah ibnu Wahb dengan sanad yang sama. 

Hadis ini mempunyai jalur-jalur lain dari Ugbah ibnu Amir, yang 
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Saieh ibnu Kaisan, dari seorang lelaki yang menerimanya dari Saleh 
:pnu Kaisan. Imam Ahmad dan para pemilik kitab Sunnah telah meri- 
sayatkan dari Saleh ibnu Kaisan yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


- Oia 2 1 
235 Ne PAPAN PERAN 


Lemparlah panah kalian dan naikilah kendaraan kalian. tetapi 
melempar (membidikkan) panah kalian adalah lebih haik daripada 
kalian menaiki kendaraan. 


Imam Malik telah meriwayatkan dari Zaid ibnu Aslam. dari Atu Sa.2hn 
As-Samman, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw pe -- 
bersabda: 


TA, 3? Laga G3 
Badi 19 gi Jah GAJI 


5 
MA AN 


tep ai Ae 

FN ESL, Gets 2 AaIa Z 

Se RE "4 Pa PA 
PNG SUN Ne 


Ia 5 Na 23. S— Jk, 
ana 5-3 So. A3 
aa palang ENG SIAP ya 
Agam, PI an IL Tg. 
AD PE ES IS FLA CP) 


SE 


bt 


1 


Kuda itu mempunyai tiga fungsi, bagi seseorang “7 ungsi men- 
datangkan pahala. bagi vang lainnya berfungsi mai penutup 
bagi dirinya. dan bagi vang lainnya lagi berar..: mendatang- 
kan dosy baginya. Adapun kuda yang, dapat » : Jutangkan 
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pahala bagi pemiliknya ialah bila pemiliknya menambatkannya 
untuk persiapan berjuang di jalan Allah. Jika kuda itu berada lama 
di kandangnya atau di tempat penggembalaannya, maka segala 
sesuatu yang dimakannya dalam kandang dan tempat peng- 
gembalaannya itu selama ia berada di sana merupakan pahala- 
pahala kebaikan bagi pemiliknya. Dan seandainya kuda itu terlepas 
dari kandangnya. lalu berlari-lari berputar-putar sekali putar utau 
dua kali putar. maka semua jejak kakinya dan kotoran yang 
dikeluarkannya merupakan pahala-pahala kebaikan bagi pemilik- 
nya. Dan seandainya kuda itu melewati sebuah sungai, lalu minum 
airnya. sedangkan pemiliknya tidak mau memberinya minum, maka 
hal itu merupakan pahala-pahala kebaikan bagi pemiliknya. 
Semuam, 4 itu mendatangkan-pahala bagi pemiliknya. Dan seorang 
lerari Lang menambaikannya untuk keperluan mencari kecukupan 
nafkah) dan memelihara harga diri (agar tidak meminta-minta), 
Lara merupasan hak Allah yang ada pada leher dan punggungnya, 
maka hal itu merupakan penutup bagi (keperluanjnya. Dan seorang 
lelaki yang menambatkannya untuk kebanggaan, pamer, dan 
kesombongan, maka kuda itu mendatangkan dosa bagi pemiliknya. 


Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai keledai, maka beliau Saw. 
bersabda: 


PDA 5 nh Peta, #2 “5 3» Aa 
JA BEN Ia IG Meera Ipile 
S-, Kan ana a33 Pen UD SANA 0... 2 ea 
CAN R3 53 late Kera ol S3 yaa 


Tidak ada sesuatu pun yang diturunkan kepadaku mengenainya 
kecuali ayat yang bermakna menyeluruh lagi menyendiri ini, yaitu 
Jirman-Nya, “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
zarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasanynya. Dan barang 
siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarrah pun, niscaya 
dia akan melihar (balasan)nya pula. (Az-Zalzalah: 7-8) 


Hadis riwayat Imam Bukhari, dan teks hadis ini berdasarkan yang ada 
padanya, begitu pula Imam Muslim, ia telah meriwayatkannya, kedua- 
duanya melalui hadis Malik. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hajjaj, 
telah menceritakan kepada kami Syarik, dari Ar-Rakin ibnur Rabi”, dari 
Al-Oasim ibnu Hissan, dari Abdullah ibnu Mas'ud, dari Nabi Saw. yang 
relah bersabda: 


ya TEE 


Latar Ba TEE 3» 
2 
K3 


Kah ga jean 35k 
anta ad Cox Sania 
LAB AA PE yA PATI 


5 SA HAB cok PGA AA HA 
sa Bni Anas 2 35 “AN 


Kuda itu ada tiga macam, yaitu kuda bagi Tuhan Yang Maha 
Pemurah, kuda bagi setan, dan kuda bagi manusia. Adapun kuda 

yang bagi Tuhan Yang Maha Pemurah ialah kuda yang ditambat- 
kam untuk persiapan berjihad di jalan Allah, makananm &. kotoran- 
nya, dan air seninya—dan disebutkan pula hal lam 4 mn emurut 
apa yang dikehendaki Allah—. Adapun kuda yang bag sera salah 
kuda yang dipakai oleh pemiliknya untuk berjudi xi ga B3 
Dan kuda yang bagi manusia ialah kuda yang 1525 

oleh pemiliknya untuk mencari nafkah bagi pe: 

kuda itu merupakan penutup bagi pemiliknya 


en 
Na 


Kebanyakan ulama berpendapat bahwa memanah lebih b3:x saripada 
berkuda. Sedangkan menurut Imam Malik, berkuda lebih kaix daripada 
memanah. Tetapi pendapat jumhur ulama (pendapat pertama) lebih kuat 
karena ada hadis yang mendukungnya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hajaj 
dan Hisyam. Mereka berdua mengatakan bahwa telah menceritakan 
kepada kami Lais, telah menceritakan kepadaku Yazid ibnu Abu Habib, 
dari Ibnu Syamamah. bahwa Mu'awiyah ibnu Khadij bersua dengan 
Abu Zar yang sedang berdiri di dekat seekor kuda miliknya. Lalu 


Mu awiyah H Cal puigsinnah “org oleh kudamu 
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ini?” Abu Zar menjawab. “Sesungguhnya aku menduga bahwa kuda ini 
telah diperkenankan doanya.” Mu'awiyah bertanya, “Apakah binatang 
itu dapat berdoa ?” Abu Zar menjawab. “Demi Tuhan yang jiwaku ber- 
ada di dalam genggaman kekuasaan-Nya. tidak ada seekor kuda pun 
melainkan berdoa di setiap waktu sahur,” yang bunyinya seperti berikut: 


2 La - 22 
SI, SG Ae KE 
- Aan 


Ya Allah, Engkau telah menyerahkan diriku untuk melayani 
seseorang di antara hamba-hamba-Mu, dan Engkau menjadikan 
rezekiku ada di tangannya, maka jadikanlah aku sesuatu yang lebih 
disuka: slehm a daripada keluarganya. harta bendanya, dan unak- 


KENA ama 


Ian Armas mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 
Sadar Abdul Hamid ibnu Abu Jafar, telah menceritakan kepadaku 
Yazid ibru Abu Habib. dari Suwaid ibnu Oais, dari Mu'awiyah ibnu 
khadij. dar: Asu Zar r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersaxxia. 


TE aa (nan 


Ca 3 Amin NA Sa 
ANA 3 KN AN Agak es 


Sesungguhnya naak ada seekor kuda Arab pun melainkan diizinkan 
baginya di setiap fajar untuk mengucapkan doa-doa, yaitu: “Ya 
Allah, sesungguhnya Engkau serahkan diriku untuk melayani 
seseorang dari kalangan Bani Adam yang Engkau kehendaki untuk 
aku layani, maka jadikanlah diriku sesuatu yang lebih disukainya 
daripada keluarganya dan harta bendanya —atau sebagai milik 
dan harta benda yang paling disukainya—. 


Imam Nasai meriwayatkannya melalui Amr ibnu Ali Al-Fallas, dari 


Yahya “erKdripungsuri nah .O1g 
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Abul Gasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Al-Husain ibni Jshag At-Tusturi, telah menceritakan kepada kami 
Hisyam ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 
Hamzah, telah menceritakan kepada kami Al-Mut'im ibnul Migdam 
As-San'ani, dari Al-Hasan ibnu Abul Hasan, bahwa ia pernah mengata- 
kan kepada Ibnul Hanzaliyah (yakni Sahlan) bahwa dia telah mencerita- 
kan kepada kami suatu hadis yang ia dengar dari Rasulullah Saw... bahwa 
ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


(3 at 35, ".£ tel 
Ng JA SNN pia ia : 
Dusta ses ps Tau 3 


Sena 


Igian ip Pe 


Kuda itu diikatkan kebaikan pada ubun-ubunnyu s7: 
kiamat, pemiliknya sangat memperhatikannya. Bararz - :z 


menambatkan seekor kuda untuk berjihad di jalan 4...“ 
nafkah yang diberikan kepada kudanya itu sama hub: F 
seseorang yang mengulurkan tangannya memberi sesi 35 15x 
henti-hentinya. 


Hadis-hadis yang menceritakan keutamaan menambatka: “-z32 . uk 
berjihad di jalan Allah cukup banyak. Di dalam kitab Xx: - Iznari 


disebutkan melalui Urwah ibnu Abul Ja'd Al-Barigi, bah: Lzs...ilah 
Saw. pernah bersabda: 


IL G9 25X Pa ata 31 Te an 82, 
Pa R3 | 
ANN yaa analisa s3 | MAKE ga aa AN 
Kuda itu rerikarkan kebaikan pada ubun-ubunm 5 smpai hari 
kiamat, yaitu pahala dan ganimah. 


Firman Allah Swt.: 


7 2 8 23 


Cd LA PL Ar Ye 


(yang dengan persiapan itu) kalian menggentarkar: musuh Allah 
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Yakni untuk membuat gentar orang-orang kafir yang menjadi musuh 
Allah dan musuh kalian. 


PAMA 


373 217 
CAD D II wr 
dan orang-orang selain mereka. (Al-Anfal: 60) 


Menurut Mujahid makna yang dimaksud ialah orang-orang Bani 
Ouraizah, sedangkan menurut As-Saddi ialah orang-orang Persia. Sufyan 
A8-Sauri mengatakan, Ibnu Yaman mengatakan bahwa mereka adalah 
setan-setan yang berada di dalam rumah-rumah, dan telah disebutkan 
oleh sebuah hadis hal yang semakna dengan pendapat ini. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Atabah (yakni Ahmad ibnul Faraj Al-Himsi), telah menceritakan 
repada kami Abu Haiwah (yakni Syuraih ibnu Yazin Al-Mugri), telah 
mencerizakan kepada kami Sa'id ibnu Sinan, dari Ibnu Garib (yakni 
Yazid ibnu Abdullah ibnu Garib), dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 

' 
er PEMA Map 
dan orang-orang selain mereka yang kalian tidak mengetahuinya. 

(Al-An”am: 60) 


Bahwa yang dimaksud dengan mereka adalah makhluk jin. ImamTabrani 
meriwayatkannya dari Ibrahim ibnu Dahim, dari ayahnya (yaitu 
Muhammad ibnu Svu aib), dari Sinan ibnu Sa'id ibnu Sinan, dari Yazid 
ibnu Abdullah ibnu Garib dengan lafaz yang sama. Ditambahkan pula 
bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak akan diganggu setan suatu 
rumah yang di dalamnya terdapat seekor kuda yang dipelihara.” Hadis 
“ini munkar, sanad dan matannya tidak sahih. 

Mugatil ibnu Havyan dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam 
mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang munafik. Pendapat ini 
lebih mendekati kebenaran dan diperkuat dengan adanya firman Allah 
Swt. yang mengatakan: 


Bp A1 TA LK Lab KPR u an” 
TE 3 NOS Oon IN ANA 3 
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99an 9. 3 AN) 
Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekeliling kalian im 
ada orang-orang munafik, dan (juga) di antara penduduk Madinah. 
Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu (Muhammad) 
tidak mengetahui mereka, Kami yang mengetahui mereka. (At- 
Taubah: 101) 


Adapun firman Allah Svt.: 


123 PI ae .. an ... 
EN LAN ITA aa Ae TR 
SI Il VID 
Apa saja yang kalian nafkahkan pada jalan Allah sisca. akan 
dibalasi dengan cukup kepada kalian, dan kal: 1s asa 
dianiaya. (Al-Anfal: 60) 


» 


tan TN 


Artinya, berapa pun pembelanjaan yang kalian keluarka: 53.37 -:z. 
maka pahalanya akan dibalas secara penuh dan sempurn3 xs2z:22 3 -- 
Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam &z. .... 
disebutkan bahwa dirham (mata uang) yang dibelanjakan J: 3:2" A.:ah 
dilipatgandakan pahalanya sampai tujuh ratus kali lipa: Ez - :s.ah 
diterangkan di dalam tafsir firman Allah Swt.: 


5 3. "4 Nyai ai Kedaton Ye 
BO EA BER RA LN AN IX 
SISA IR Sta Ta In an 
rusa D 
Perumpamaan (pembelanjaan yang dikeluarka: :.2z: orung- 
orang yang membelanjakan hartanya di jalan Allan sisi ih serupa 
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh Px.:7 sada tiap- 
fiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan (pahaia Sagi siapa 
yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nx 3 lagi Maha 
Mengetahui. (Al-Bagarah: 261) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepas: rami Ahmad 
ibnul Oasim ibnu Atiyyah, telah menceritakan kepada k37.: Ahmad ibnu 
Abdur Rahman Ad-Dusytuki, telah menceritakan kepac2 xami ayahku, 
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dari ayahnya, telah menceritakan kepada kami Al-Asy'as ibnu Ishag, 
dari Ja'far, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw., 
bahwa Nabi Saw. memerintahkan agar sedekah jangan dikeluarkan 
kecuali hanya kepada pemeluk Islam, hingga turunlah firman-Nya: 


Al PAN TON Ja seb sa 3 


Apa saja yang kalian Aepastikarn Yen jalan Allah, niscaya akan 
dibalasi dengan cukup kepada kalian. (Al-Anfal: 60) 


Setelah itu beliau Saw. memerintahkan mengeluarkan sedekah kepada 
setiap orang yang meminta dari kalangan semua pemeluk agama. Hal 
ini pun dinilai garib. 


Al-Anfal, ayat 61-63 


US KAB GIE 


GAN LE INN RA BELU METE Bag 


172. 


pare KAA ta 


9 ag La Nana ae An atu 
PP PPL RN AN 


Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah 
kepadanya dan keriaw akallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Merzengur lagi Maha Mengetahui. Dan jika mereka 
bermaksud heriak menipumu. maka sesungguhnya cukuplah 
Allah (menjadi Pelindungmu). Dialah yang memperkuatmu dengan 
pertolongan-N a dan dengan orang-orang mukmin, dan yang 
mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). Walau- 
pun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, 
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, tetapi 
Allah telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
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Allah Swt. menyebutkan, “Bila kamu (Muhammad) merasa khawatir 
terjadi pengkhianatan dari suatu kaum, maka kembalikanlah perjanjian 
mereka kepada diri mereka secara jujur. Dan jika mereka tetap 
berkesinambungan memerangi dan memusuhimu, maka perangilah 
mereka.” 


pa G3 


CU lan» Taat 
dan jika mereka condong. (Al-Anfal: 61) 


Yakni cenderung. 


2. 
CU ISIS AN 


kepada perdamaian. (Al-Anfal: 61) 


Yaitu damai dan mengadakan gencatan senjata. 


4 


Cd Mb Te Aa 
maka condonglah kepadanya. (Al-Anfal: 61) 


Maksudnya, cenderunglah kami kepadanya dan terimalah usulan mereka 
itu. Karena itu, ketika kaum musyrik pada tahun Perjanjian Huda: “ih 
mengajukan usulan perdamaian dan gencatan senjata antara mereka 33: 
Rasulullah selama sembilan tahun, maka Rasulullah Saw. menerima 
usulan mereka, sekalipun ada usulan persyaratan lain yang diajukan 
mereka. 

Abdullah ibnul Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Abu Bakar Al-Magdami, telah men- 
ceritakan kepadaku Fudail ibnu Sulaiman (yakni An-Numairi), telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abu Yahya, dari Iyas ibnu 
Amr Al-Aslami, dari Ali ibnu Abu Talib r.a. yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 


5 


Id 2 z9 2 Pai 2 - 2 
(et Kep GK GTA aan op ANK TAI 


“ 
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Sesungguhnya kelak akan terjadi perselisihan atau suatu perkara. 
Jika kamu mampu mengadakan perdamaian, maka lakukanlah. 


Mujahid mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
orang-orang Bani Ourazah, tetapi pendapat ini masih perlu diper- 
timbangkan, karena konteks ayat secara keseluruhan berkenaan 
dengan kejadian Perang Badar, dan penyebutannya mencakup semua 
permasalahannya. 

Ibnu Abbas, Mujahid. Zaid ibnu Aslam, Ata Al-Khurrasani, 
Ikrimah, Al-Hasan. dan Gatadah mengatakan bahwa ayat ini di-mansukh 
oleh Ayat Pedang (avat vang memerintahkan berjihad) di dalam surat 
At-Taubah. yaitu firman-Nya: 


& , ME Pa ” N 35 3 PN IU Aa 
ara ho. PN Yo aah Ora INI 
2" gnse crang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
3 xerada hari kemudian.(At-Taubah: 29), hingga akhir ayat. 


Pengapat :r: pun masih perlu dipertimbangkan, mengingat ayat surat 
At-Tauban isi c: dalamnya disebutkan perintah memerangi mereka, jika 
keadaannya memungkinkan. Adapun jika musuh dalam keadaan kuat 
dan kokoh. maka diperbolehkan mengadakan perjanjian gencatan senjata 
dengan mereka. seperti pengertian yang ditunjukkan oleh ayat yang 
mulia ini. Juga seperti yang telah dilakukan oleh Nabi Saw. dalam 
perjanjian Huda:r: ah. Sesungguhnya tidak ada pertentangan dan tidak 
ada pe-nasikh-an serta tidak ada pen-takhsis-an dalam kedua ayat 
tersebut. 
Firman Allah Swt.: 


Lp 2 "2 
CU dYD dldipa 
dan bertawakallah kepada Allah. (Al-Anfal: 61) 


Yakni lakukanlah perjanjian perdamaian dengan mereka dan bertawakal- 
lah kepada Allah, karena sesungguhnya Dialah Yang mencukupi kalian 
dan Yang akan menolong kalian, sekalipun mereka bermaksud melaku- 
kan tipu muslihat dalam perjanjian perdamaiannya. yaitu untuk 
menghimpun kekuatan dan persiapan untuk memerangi kalian di masa 


mendatang. Ka mM pu ngsu hnng h .OTg 
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Par ii IA 


An ar Ke 
Pata CAN U-an (be) AN BO 


maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi pelindung kalian). 
(Al-Anfal: 62) 


Artinya, Dialah semata yang mencukupi dan yang menjamin kalian. 
Kemudian Allah Swt. menyebutkan nikmat yang telah Dia limpahkan 
kepada orang-orang mukmin dari kalangan Muhajirin dan Ansar melalui 
apa yang Dia perbantukan kepada mereka. Untuk itu, Allah Swt. 
berfirman : 


5 IS pn KP yg 39 ah NA aU 
Kran A33 na M1 Gabe IN Sal 


Dialah yang memperkuat kalian dengan pertolongan-Nya dan 
dengan orang-orang mukmin. dan yarg mempersatukan hati 


mereka. (Al-Anfal: 62-63) 


Yakni mempersatukannya untuk beriman kepadar ... :1:5. 
dan membantumu. 


PAP ee MUAT 4 IKI Kn Aan an 
Ar SV IS RI CPNS 


Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang beraai 
di bumi. niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka 


(Al-Anfal: 63) 


Karena sebelum itu telah ada permusuhan dan kebencian di antara 
mereka. Orang-orang Ansar di masa Jahiliah sering berperang di antara 
sesama mereka, yaitu antara kabilah Aus dan kabilah Khazraj. Terjadi 
pula berbagai peristiwa yang berekorkan kejahatan yang panjang, 
sehingga akhirnya Allah memadamkan pertikaian itu dengan nur 
keimanan, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


Teh BEI NN KIS NN 
« gsunndh.o 
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A3 aa Kanye 
a33 Oa MN 5 Waka KA CAP AN 


dan ingatlah akan nikmat Allah kepada kalian ketika kalian dahulu 
(masa Jahiliah) bermusuh-musuhan, maka Allah menjinakkan 
antara hati kalian, lalu menjadikan kalian karena nikmat Allah 
orang-orang yang bersaudara, dan kalian telah berada di tepi 
Jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kalian darinya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kalian, 
agar kalian mendapat petunjuk. (Ali Imran: 103) 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa ketika Rasulullah Saw. 
berkhotbah kepada orang-orang Ansar mengenai masalah ganimah 
Hunain. maka beliau bersabda kepada mereka: 


.. 


PAKA G2 Na an KANAN Ca 


AJE je Tatan Enggan 5 


Hai orang-orang Ansar, bukankah aku menjumpai kalian dalam 
keadaan sesat. lalu Allah memberikan petunjuk kepada kalian 
melalu diriku: dan kalian dalam keadaan miskin, lalu Allah 
memberikan kecukupan kepada kalian melalui diriku, dan kalian 
dalam keadaan berpecah-belah, lalu Allah menjinakkan hati kalian 
melalu diriku. 


Setiap kali Rasulullah Saw. mengucapkan sesuatu, mereka menjawab, 
“Kami hanya beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.” Karena itulah 
disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat ini: 


TN LINA AG CAGG sia Ah 3 
Aa Ato IS PL aa lea 


tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (Al-Anfal: 63) 


Yakni Mahaperkasa Zat-Nya, maka Dia tidak akan mengecewakan 
orang-orang yang bertawakal kepada-Nya: lagi Mahabijaksana dalam 


ma rranpungsunriah.org 
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Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihagi mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abu Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepada kami 
Ali ibnu Bisyr As-Sairafi Al-Gazwaini di rumah kami, telah mencerita- 
kan kepada kami Abu Abdullah Muhammad ibnul Husain Al-Oandili 
Al-Istirbazi, telah menceritakan kepada kami Abu Ishag Ibrahim ibnu 
Muhammad ibnun Nu'man As-Saffar, telah menceritakan kepada kami 
Maimun ibnul Hakam, telah menceritakan kepada kami Bakar ibnusy 
Syarud, dari Muhammad ibnu Muslim At-Taifi, dari Ibrahim ibnu 
Maisarah, dari Tawus, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa kerabat 
hubungan rahim dapat terputuskan dan pemberian nikmat dapat 
diingkari, tetapi belum pernah terlihat suatu perumpamaan yang 
mengungkapkan penjinakan hati di antara sesama orang-orang yang 
bertikai, karena Allah Swt. telah berfirman: 


3 Lan Tata 
Cr IM.» PETA AU MERTTN Ted 
Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang kuda 
di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka. 
(Al-Anfal: 63), hingga akhir ayat. 


ra 


Yang demikian itu terdapat di dalam syair, yaitu: 


G Pad 


PS TING NG PAN ANA 
? ta Pa AA Pe, 
LENGAN EA 2 SENANG, 


Apabila seorang kerabat memutuskan hubungannya denganmu 
karena kesalahan, dan ia menipumu serta tidak memerlukanmu, 
maka dia bukanlah lagi kerabatmu. Tetapi orang yang berkerabat 
ialah orang yang jika kamu undang, ia memenuhi undanganmu, 
dan ikut membantumu dalam melawan musuhmu. 


Termasuk pula ke dalam bab ini perkataan seorang penyair lainnya yang 
mengatakan: 


OA Ga 3 Parka - x MAC Ip 
Ma 
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A7 LL 3 - 2 
KAM AN SRI, 3 WPE FE 
Sesungguhnya aku telah bersahabat dengan banyak orang, 
kemudian aku selami mereka dan aku telah menguji kesetiaan 
mereka, maka ternyata vang dinamakan kerabat ialah orang yang 
fidak mau mendekati orang yang memutuskan hubungannya 
denganku dan ternyata kecintaan merupakan penyebab yang utama 
dalam membina kekerabatan. 


Imam Baihagi mengatakan bahwa ia tidak mengetahui apakah teks ini 
berhubungan dengan perkataan Ibnu Abbas ataukah hanya sekadar 
ucapan perawi yang meriwayatkannya. 

Abu Ishag Al-Subari'i telah meriwayatkan dari Abul Ahwas, dari 
Abdullah ibnu Mas'ud r.a.. bahwa Abul Ahwas pernah mendengar Ibnu 
Mas'ud membacakan firman-Nya: 


PTPN AL AW ye AI 2 2 2A0A2A 
sarat. H3 CG LEAN AR 


Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada 
di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka. 
(Al-Anfal: 63), hingga akhir ayat. 


Kemudian Ibnu Mas'ud r.a. mengatakan bahwa mereka adalah orang- 
orang yang saling menyenangi karena Allah. Menurut riwayat lain ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang saling menyukai 
karena Allah. Demikianlah menurut riwayat Imam Nasai dan Imam 
Hakim di dalam kitab Mfustadrak-nva. lalu Imam Hakim mengatakan 
sahwa asar ini sahih. 
Abdur Razzag mengatakan. telah menceritakan kepada kami 
M3 mar, dari Ibnu Tawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas yang mengata- 
as. “Sesungguhnya silaturahmi itu dapat terputuskan, dan nikmat itu 
Sarat teringkari, dan sesungguhnya Allah itu apabila mendekatkan 
-  nakkan)di antara hati orang-orang yang tadinya bermusuhan, maka 
nak ada sesuatu pun yang dapat menggoyahkannya.” Kemudian Ibnu 
Aks3s membacakan firman-Nya: 


33 Pan, PET KU Ia ta Lt 


sedap ES UNI OA EN RAP EN 


.-. 
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Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada 
di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan mereka. (Al- 


Anfal: 63) 


Asar ini diriwayatkan oleh Imam Hakim pula. 

Abu Amr Al-Auza'i mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Abdah ibnu Abu Lubabah, dari Mujahid yang ia jumpai, lalu Mujahid 
memegang tangannya dan berkata, “Apabila dua orang yang saling 
menyukai karena Allah bersua, lalu salah seorang di antaranya 
memegang tangan sahabatnya dan tersenyum kepadanya, maka 
berguguranlah semua dosanya sebagaimana daun-daun kering ber- 
guguran.” Abdah berkata, “Sesungguhnya hal itu mudah.” Ibnu Abbas 
menjawab, “Jangan kamu katakan demikian, karena sesungguhnya 
Allah Swt. telah berfirman: 


CAK do In A3 ena (EN TEA Se) 


Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada 
di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan mar maree5 
(Al-Anfal: 63).” 


Abdah mengatakan bahwa setelah itu dia mengakui Ibnu Abbas lebih 
mendalam ilmunya daripada dirinya. 

Ibnu Jarir mengatakan. telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Ibnu Yaman. dari Ibrahim Al- 
Jazari, dari Al-Walid ibnu Abu Mugis, dari Mujahid yang mengatakan 
bahwa apabila dua orang muslim bersua, lalu keduanya berjabatan 
tangan, maka keduanya mendapat ampunan. Al-Walid bertanya kepada 
Mujahid, “Apakah hanya dengan tangan keduanya diampun:?” Mujahid 
menjawab, “Tidakkah engkau mendengar firman Allah Swt. yang 
mengatakan: 


912 1 Lah TT ad NADA eta go” 142 2, PELAN 
BELI NS RK PN EA Y 
CW: AD 
Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada 

di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, 


tetapi “Katriparigsantahorg 63).” 
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Maka Al-Walid berkata kepada Mujahid, “Engkau lebih mengetahui 
daripada aku.” Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Talhah ibnu 
Musarrif, dari Mujahid. 

Ibnu Aun telah meriwayatkan dari Umair ibnu Ishag yang telah 
menyatakan bahwa kami dahulu sering membicarakan bahwa hal yang 
mula-mula diangkat (dilenyapkan) dari manusia ialah kerukunan. 

Al-Hafiz Abul Oasim Sulaiman ibnu Ahmad At:Tabrani mengata- 
kan, telah menceritakan kepada kami Al-Husain ibnu Ishag At-Tusturi, 
telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnu Umar Al-Gawariri, 
telah menceritakan kepada kami Salim ibnu Gailan, bahwa ia pernah 
mendengar Ja'd (yaitu Abu Usman) mengatakan bahwa telah mencerita- 
kan kepadaku Abu Usman An-Nahdi, dari Salman Al-Farisi, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


33 WEE an AAA SANG 
IT PAUL AGAN: SKA IA era 


JEN Tire PIR as 


Sesungguhnya seorang muslim itu apabila bersua dengan saudara 
semuslimnya. lalu ia menjabat tangannya, maka berguguranlah 
dosa keduanya. sebagaimana daun-daun kering berguguran dari 
pohonnya di hari yang kerangin kencang. Dan selain itu diampuni- 
lah bagi keduanya dosa-dosanya. sekalipun banyaknya seperti buih 
lautan. 


Al-Anfal, ayat 64-66 


15, 


Gee EN NA TA RAS GA 
PA AT Aa 2s SENJA 
P, TE Na TANI jar Nya -3 GA BE 
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PE sa mana ah 
GA NN 


Hai Nabi, cukuplah Allah dan orang-orang mukmin yang 
mengikutimu (menjadi penolongmu). Hai Nabi, kobarkanlah 
semangat para mukmin itu untuk berperang. Jika ada dua puluh 
orang yang sabar di antara kalian. niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang 
(yang sabar) di antara kalian. mereka dapat mengalahkan seribu 
orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang 
tidak mengerti. Sekarang Allah telah meringankan kepada kalian, 
dan Dia mengetahui bahwa pada kalian ada kelemahan. Maki jika 
ada di antara kalian seratus orang yang sabar, niscaya mereka 
dapat mengalahkan dua ratus orang, dan jika di antara kalian ada 
seribu orang (yang sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua 
ribu orang dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar. 


Allah Swt. mengobarkan semangat Nabi Saw. dan orang-orang mukmin 
untuk berperang melawan musuh dan menghadapi mereka dalam medan- 
medan perang. Dan Allah memberitahukan kepada mereka bahwa Dialah 
Yang akan memberikan kecukupan kepada mereka. Yang akan 
menolong mereka dan mendukung mereka dalam menghadapi musuh. 
sekalipun jumlah musuh mereka lebih banyak bilangannya dan bala 
bantuannya berlipat ganda, sedangkan jumlah pasukan kaum mukmin 
sedikit. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Usman ibnu Hakim, telah menceritakan kepada kami . 
Ubaidillah ibnu Musa. telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari 
Ibnu Syauzab, dari Asy-Sya bi yang mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


#9 293 Att AANG Wae Papa 
Sat BD UAS Sean KA 


Hai Kg cukuplah Allah dan nah.ora mukmin yang 


ungsunng 


mengiku 
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Bahwa cukuplah Allah dan orang-orang yang mengikutimu sebagai 
penolongmu. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan hal yang 
semisal dari Ata Al-Khurrasani dan Abdur Rahman ibnu Zaid. Karena 
itu, dalam firman selanjutnya disebutkan: 


Io: JI JIE (PA 


Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin itu untuk berperang. 
(Al-Anfal: 65) 


Yakni kobarkanlah semangat mereka dan perintahkanlah mereka untuk 
berperang. Karena itulah Rasulullah Saw. selalu mengobarkan semangat 
pasukan kaum mukmin untuk berperang di kala mereka telah berbaris 
dan menghadapi musuh-musuhnya. Seperti yang pernah disabdakannya 
kepada para sahabatnya dalam Perang Badar, yaitu ketika pasukan kaum 
musyrik datang dengan semua kekuatannya, yaitu: 


ag” (32 EN 


NE 


Bangkitlah kalian menuju surga yang luasnya sama dengan langit 
aan bumi. 


Maxa Umair ibnul Hammam bertanya, “Luas surga itu sama dengan 
langit dan bumi?” Rasulullah Saw. menjawab, “Ya.” Umair berseru, 
“Wah. wah' Rasulullah Saw. bertanya, “Mengapa kamu katakan wah, 
wah?” Umair menjawab, “Saya berharap semoga saya termasuk peng- 
huninya.” Rasulullah Saw. bersabda, “Engkau termasuk salah seorang 
penghuninya.” 

Maka Umair maju dan mematahkan sarung pedangnya, lalu 
mengeluarkan beberapa biji kurma dan memakan sebagiannya, 
kemudian sisanya yang masih dipegangnya ia buang, lalu berkata, 
“Seandainya saya masih hidup hingga dapat memakan semuanya, 
sesungguhnya hal itu merupakan hidup yang panjang.” Kemudian ia 
maju dan bertempur hingga gugur sebagai syuhada. 

Telah diriwayatkan dari Sa'id ibnul Musayyab dan Sa'id ibnu 
Jubair, bahwa ayat ini diturunkan ketika Umar ibnul Khattab masuk 


Islam shine grpangsunniah.org puluh orang. 
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Tetapi pendapat ini masih perlu dipertimbangkan kebenarannya, 
mengingat ayat ini adalah ayat Madaniyah, sedangkan masuk Islamnya 
Umar terjadi di Mekah (periode Makkiyah) sesudah peristiwa hijrah ke 
negeri Habsyah dan sebelum hijrah ke Medinah. 

Kemudian Allah menyampaikan berita gembira kepada orang- 
orang mukmin yang di dalamnya terkandung makna perintah: 


Bu La TA COE Ka GIA G3 REA) 
Ka Deo REA G 


Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kalian, niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada 
seratus orang (yang sabar) di antara kalian, mereka dapat 
mengalahkan seribu orang-orang kafir. (Al-Anfal: 65) 


Yakni setiap orang dapat mengalahkan sepuluh orang. Kemudian 
perintah ini di-mansukh, tetapi berita gembiranya masih tetap ber- 
langsung. Abdullah ibnul Mubarak mengatakan bahwa telah men- 
ceritakan kepada kami Jarir ibnu Hazim, telah menceritakan kepadaku 
Az-Zubair ibnul Khirrit, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang menga:akan 


bahwa ketika ayat ini diturunkan, yaitu firman-Nya: 
IL 2G 


Me dB KD GENAKOAS Iis A3 S3 


, 


Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kalian, niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. (Al-Anfal: 65) 


Maka hal tersebut terasa berat oleh kaum muslim, karena Allah 
memfardukan atas mereka bahwa hendaklah seseorang dari mereka 
jangan lari dalam menghadapi sepuluh orang musuh, kemudian 
datanglah keringanan yang hal ini diungkapkan oleh ayat selanjutnya, 


yaitu firman-Nya: 
f1 
em GNU Tan Kesan Ina ea 
Sekarang Allah telah meringankan kepada kalian. (Al-Anfal: 66) 


Sampai dengan firman-Nya: 


Kampungsannah-org sx 
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niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang. (Al-Anfal: 
66) 


Allah memberikan keringanan kepada mereka dalam hal bilangan, 
mengingat keteguhan mereka berkurang, yakni keringanan ini 
ditetapkan-Nya berdasarkan kemampuan mereka. 

Imam Bukhari meriwayatkan melalui hadis Ibnu Mubarak hal yang 
semisal. Sa'id ibnu Mansur mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan, dari Amir ibnu Dinar, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna ayat ini, bahwa pada awal mulanya Allah mengharuskan mereka 
(kaum muslim) tidak boleh lari dalam menghadapi musuh yang 
jumlahnya sepuluh kali lipat, dua puluh orang dari mereka tidak boleh 
lari karena menghadapi dua ratus orang musuh. Kemudian Allah Swt. 
memberikan keringanan kepada mereka melalui firman-Nya: 


AD (3 Kera EN 


Sekarang Allah telah meringankan kepada kalian dan Dia 
mengetahui bahwa pada kalian ada kelemahan. (Al-Anfial: 66) 


Karena izu. ridakiah layak bagi seratus orang dari kalian lari karena 
menghadapi Sya ratus orang musuh. Imam Bukhari telah meriwayatkan 
hal yang semisal meiaiui Ali ibnu Abdullah. dari Sufvan, dengan sanad 
yang sama. 

Muhammad 1»ru Ishag mengatakan. telah menceritakan kepadaku 
Ibnu Abu Nuja:h. dari Ata. dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
ketika ayat ini diturunkan. maka bagi kaum muslim terasa berat bila 
dua puluh orang dari mereka diharuskan menghadapi dua ratus orang 
musuh dan seratus orang dari mereka diharuskan menghadapi dua ratus 
orang musuh dan seratus orang dari mereka harus menghadapi seribu 
orang musuh. Kemudian Allah memberikan keringanan-Nya kepada 
mereka, maka ayat ini di-mansukh oleh ayat lainnya yang mengatakan: 


CA AV » Kl Aa san KE 


Sekarang Allah telah meringankan kepada kalian dan Dia telah 
mengetahui bahwa pada kalian ada kelemahan. (Al-Anfal: 66), 


hineagmpungsunndh.org 
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Maka sejak saat itu bila jumlah mereka separo dari jumlah musuh, 
mereka tidak diperbolehkan lari meninggalkan medan perang. Apabila 
jumlah mereka kurang dari itu, maka mereka tidak diwajibkan 
memerangi musuhnya, dan diperbolehkan mundur menghindari 
musuhnya. Hal yang semisal telah diriwayatkan pula oleh Ali ibnu Abu 
Talhah dan Al-Aufi. dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah diriwayatkan hal yang 
semisal dari Mujahid. Ata. Ikrimah. Al-Hasan, Zaid ibnu Aslam, Ata 
Al-Khurrasani , Ad-Dahhak. dan lain-lainnya. Al-Hafiz Abu Bakar ibnu 
Murdawaih telah meriwayatkan melalui hadis Al-Musayyab ibnu Syarik, 
dari Ibnu Aun, dari Nafi”, dari Ibnu Umar r.a. sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


H ah SL M3 2 LPIU LO 1G 

C rprdkas Yo Allan JI LA mak EU 

Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kaki niscma 
mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. (A-An:3. £5 


Bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan mereka, sahabat X.. 
Muhammad Saw. 

Imam Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-nya melalui 
hadis Abu Amr ibnul Ala, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
Saw. membacakan firman-Nya: 


» Lan Haa OA pa 1 PE NNUU ee LAN 
Cr MSI GE Keran HN 


Sekarang Allah telah meringankan kepada kalian. dan Dia 
mengetahui bahwa pada kalian ada kelemahan. (Al-Anfal: 66) 


Ayat ini menghapuskan hukum ayat yang sebelumnya. Kemudian Imam 
Hakim mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih, tetapi keduanya 
(Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 


Al-Anfal, ayat 67-69 


K0 1233 Ii 


3 ed ak" 
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BICBEII LE D1 BA ma "GUI 
at aa AI AS BASE NA ea KA 
ESAI 


Tidak patut bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia 
dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kalian menghendaki 
harta benda duniawiah, sedangkan Allah menghendaki (pahala) 
akhirat (untuk kalian). Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana. Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang terdahulu dari 
Allah, niscaya kalian ditimpa siksaan yang besar karena tebusan 
yang kalian ambil. Maka makanlah dari sebagian rampasan perang 
yang telah kalian ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi baik, 
dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Imam Ahmad mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Ali 
ibnu Hasyim, dari Humaid. dari Anas r.a. yang menceritakan bahwa 
Nabi Saw. meminta saran kepada sahabat-sahabatnya tentang para 
tawanan Perang Badar yang berhasil ditangkap oleh kaum muslim. Untuk 
itu beliau Saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah menguasakan sebagian 
dari mereka kepada kalian.” Maka Umar ibnul Khattab berdiri dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, pancunglah leher mereka.” Nabi Saw. 
berpaling darinya, kemudian kembali bersabda, “Hai manusia, sesung- 
guhnya Allah telah menguasakan sebagian dari mereka kepada kalian, 
dan sesungguhnya mereka adalah saudara-saudara kalian sendiri di masa 
kemarin.” Maka Umar berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, pancung- 
lah leher mereka.” Nabi Saw. berpaling darinya. Kemudian Nabi Saw. 
kembali bersabda kepada orang-orang seperti sabdanya yang pertama. 
Maka berdirilah Abu Bakar As-Siddig r.a., lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, kami berpendapat sebaiknya engkau memberi maaf mereka 
dan menerima tebusan dari mereka.” Maka lenyaplah rasa gusar yang 
tadinya mencekam wajah Rasulullah Saw., dan beliau Saw. memberi 
maaf mereka serta menerima tebusan mereka. Saat itu juga turunlah 


firman Allah Kam purigsu hng h .O1g 
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CU BELI 23 Ii as KE Gn BEI 


Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari 
Allah, niscaya kalian ditimpa siksaan yang besar karena tebusan 
yang kalian ambil. (Al-Anfal: 68) 


Dalam permulaan surat ini telah disebutkan hadis Ibnu Abbas yang ada 
di dalam kitab Sahih Muslim yang maknanya semisal dengan hadis ini. 

Al-A'masy telah meriwayatkan dari Amr ibnu Murrah, dari Abu 
Ubaidah, dari Abdullah yang menceritakan bahwa ketika Perang Badar 
usai, Rasulullah Saw. bersabda, “Bagaimanakah pendapat kalian tentang 
para tawanan ini?” Maka Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, mereka 
adalah kaummu, keluargamu, maka biarkanlah mereka hidup dan 
suruhlah mereka bertobat, mudah-mudahan Allah menerima tobat 
mereka.” Sedangkan Umar berkata, “Wahai Rasulullah. mereka 
mendustakanmu dan mengusirmu, maka ajukanlah mereka. aku akan 
pancung kepala mereka.” Dan Abdullah ibnu Rawwahah berkata, 
“Wahai Rasulullah, engkau sekarang berada di sebuah lembah yang 
banyak kayunya, maka nyalakanlah lembah itu, kemudian lemparkanlah 
mereka ke dalamnya.” 

Rasulullah Saw. diam, tidak mengucapkan sepatah kata pun kepada 
mereka, lalu beliau bangkit dan masuk. Maka sebagian orang mengata- 
kan bahwa Nabi Saw. menerima pendapat Abu Bakar. sedangkan 
sebagian yang lain mengatakan bahwa Nabi Saw. menerima pendapat 
Umar, dan yang lainnya lagi mengatakan bahwa Nabi Saw. menerima 
pendapat Abdullah ibnu Rawwahah. 

Setelah itu Rasulullah Saw. keluar menemui mereka dan bersabda: 


MN Ga KE IE Ad ab 
Ato Pelat aan 
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Wee 333 aa ON CAYAAT 
ME AS KN Men RAGA 
bean Megan ab a36 
SA MEN An 13 CAN CARA NG KN 
emut TEA NANTA 


33 2 


SET IAI A 


Sesungguhnya Allah itu benar-benar melunakkan hati banyak 
xaum laki-laki sehingga lebih lembut daripada air susu, dan 
ssungguhnya Allah itu benar-benar membuat keras hati banyak 
xSu7: iaki-laki dalam menanggapi hal ini, sehingga lebih keras 
jarisada batu. Dan sesungguhnya perumpamaanmu, hai Abu 
« Buta sama dengan ucapan Nabi Ibrahim yang disitir oleh firman- 
Nya. Barang siapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang 
iru termasuk golonganku: dan barang siapa yang mendurhakai aku, 
maka sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (Ibrahim: 36). Dan sesungguhnya perumpamaanmu, 
hai Abu Buxur. sama dengan perkataan Isa a.s. yang disitir oleh 
Jirman-NYa. Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya 
mereka adalah hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni 
mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana " (Al-MAidah: 118). Dan sesungguhnya per- 
umpamaanmu. hai Umar, sama dengan perkataan Musa a.s. yang 
disitir oleh firman-Nya, “Ya Tuhan Kami, binasakanlah harta benda 
mereka, dan kunci matilah hati mereka. maka mereka tidak beriman 
hingga mereka melihat siksaan yang pedih” (Yunus: 88). Dan 
sesungguhnya perumpamaanmu, hai Umar, sama dengan ucapan 
Nuh a.s. yang disitir oleh firman-Nya, “Wahai Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal 


di atas “Ka Mp dhgsu Anak org””” maka 
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janganlah sekali-kali seseorang melepaskan bebannya kecuali 
dengan tebusan atau memenggal kepala (menghukum mati). 


Ibnu Mas'ud berkata, “Wahai Rasulullah, kecuali Suhail ibnu Baida. 
Karena sesungguhnya dia sering menyebutkan tentang Islam (yakni dia 
masuk Islam secara rahasia)” Rasulullah Saw. diam. Ibnu Mas'ud 
mengatakan. “Tiada suatu hari pun yang lebih aku takuti bila ada batu 
dari langit menimpaku selain hari itu, hingga Rasulullah Saw. bersabda, 
“Kecuali Suhail ibnu Baida”.” Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


1 leo (UK RU 


Tidak patut bagi seorang nabi mempunyai tawanan. (Al-Anfal: 67) 
hingga akhir ayat. 


Imam Ahmad dan Imam Turmuzi meriwayatkannya melalui hadis Abu 
Mu'awiyah, dari AI-A' masy dengan sanad yang sama, dan Imam Hakim 
meriwayatkannya di dalam kitab Mustadrak-nya. lalu ia mengatakan 
bahwa hadis ini sahih sanadnya, tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim 
yang menjadi standar bagi kesahihan sebuah hadis» tidak 
mengetengahkannya. 


Dalam bab yang sama telah diriwayatkan pula sebuah had's melalui 
Abu Ayyub Al-Ansari. 

Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan pula menuru: :afaznya, 
demikian pula Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya melalui hadis 
Ubaidillah ibnu Musa, bahwa telah menceritakan kepada kami Israil, 
dari Ibrahim ibnu Muhajir, dari Mujahid, dari Ibnu Umar yang 
mengatakan bahwa ketika para tawanan perang dikumpulkan, Al-Abbas 
termasuk salah seorang di antara mereka, ia ditangkap oleh seorang 
lelaki dari kalangan Ansar. Sedangkan orang-orang Ansar telah 
mengancam akan membunuhnya. Ketika berita itu sampai kepada Nabi 
Saw., maka Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnv 3 malam ini aku 
tidak dapat tidur karena pamanku Al-Abbas, karena orang-orang Ansar 
bertekad akan membunuhnya.” Maka Umar berkata kepadanya, “Apakah 


saya harus "Kami mereka?” Nabi Saw. Rrorc “Ya.” 


ampungsunnadh.org 
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Maka Umar datang menemui orang-orang Ansar dan berkata kepada 
mereka, “Lepaskanlah Al-Abbas.” Mereka menjawab, “Tidak. Demi 
Allah, kami tidak akan melepaskannya.” Umar berkata kepada mereka, 
“Bagaimanakah jika Rasulullah Saw. rela dengan kebebasannya?” Mereka 
menjawab, “Jika Rasulullah Saw. rela, maka ambillah dia.” 

Maka Umar mengambil Al-Abbas dari tangan mereka. Setelah Al- 
Abbas berada di tangan Umar, Umar berkata kepadanya, “Hai Abbas, 
masuk Islamlah kamu. Demi Allah, masuk Islamnya engkau lebih aku 
sukai daripada masuk Islamnya Al-Khattab (ayah Umar sendiri). Hal 
itu tidak lain karena aku melihat bahwa Rasulullah Saw. amat senang 
bila kamu masuk Islam.” 

Ibnu Umar melanjutkan kisahnya, bahwa kemudian Rasulullah Saw. 
meminta pendapat kepada Abu Bakar tentang nasib para tawanan itu. 
Maka Abu Bakar berkata, “Mereka adalah kerabatmu juga, maka 
lepaskanlah mereka.” Dan Rasulullah Saw. meminta pendapat kepada 
Umar, maka Umar berkata, “Bunuhlah mereka.” Lalu Rasulullah Saw. 
memutuskan tebusan terhadap mereka, maka turunlah firman Allah Swt. 
yang mengatakan: 


ara AIA OA 7 
Peda NOS 
Tidak parut &agi seorang nabi mempunyai tawanan. (Al-Anfal: 
67), hingga arhir ayat. 


Imam Hakim mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih, tetapi keduanya 
tidak mengetengahnan we 

Sufyan AS-Sauri telah meriwav atkan dari Hisyam ibnu Hissan, dari 
Muhammad ibnu Sirin, dari Ubaidah. dari Ali r.a. yang mengatakan 
bahwa Malaikat I:r:l datang kepada Nabi Saw. dalam Perang Badar, 
lalu berkata, “Suruhiah sahabat-sahabatmu memilih perihal nasib para 
tawanan itu. Jika mereka mer.zhendaki tebusan. mereka boleh menerimanya: 
dan jika mereka menghendaki menjatuhkan hukuman mati, mereka boleh 
membunuhnya, tetapi pada tahun mendatang akan terbunuh pula dari ka- 
langan sahabatmu itu sebanyak jumlah mereka (para tawanan itu).” Tetapi 
mereka menjawab, “Kami menerima tebusan, dan sebagian dari kami 
biar ada yang terbunuh nantinya.” Hadis riwayat Imam Turmuzi, Imam 
Nasai, dan Ibnu Hibban di dalam kitab Sahih-nya melalui hadis As- 


Sauri dengan Kdmpangsu firah-org 
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Ibnu Aun telah meriwayatkan dari Ubaidah, dari Ali yang 
T.engatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda sehubungan dengan 
:awanan Perang Badar, “Jika kalian menghendaki membunuh mereka, 
maka kalian boleh menghukum mati mereka: dan jika kalian suka 
menerima tebusan mereka, kalian boleh menerima tebusannya dan kalian 
memperoleh kesenangan dari hasil tebusan itu. tetapi kelak akan mati 
syahid dari kalangan kalian sejumlah mereka.” Maka dikisahkan bahwa 
orang yang paling akhir dari tujuh puluh orang tersebut adalah Sabit 
ibnu Oais, ia gugur dalam Perang Yamamah. Di antara para perawi ada 
yang meriwayatkan hadis ini melalui Ubaidah secara mursal. 

Muhammad ibnu Ishag meriwayatkan dari Ibnu Abu Nujaih, dari 
Ata, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 


eat ep pa ATAU 
ar AV HN KENA 
Tidak patut bagi seorang nabi mempunyai tawanan. (Al-Anfial: 
67) 


Ibnu Abbas membacanya sampai dengan firman-Nya: 


an dls YO 3 
siksaan yang besar. (Al-Anfal: 68) 


Ja mengatakan bahwa hal ini berkenaan dengan ganimah Perazz Badar 
sebelum dibagikan kepada mereka. Makna yang dimaxs.: sah 
"seandainya Aku mengazab orang yang durhaka kepada-K. secara 
langsung, niscaya kalian akan tertimpa azab yang besar karez32 :22usan 
yang kalian ambil itu'. Hal yang sama telah diriwayatka: ».2h Ibnu 
Abu Nujaih, dari Mujahid. 

Al-A' masy mengatakan, makna yang dimaksud ialah "te:2h ditetap- 
kan oleh takdir-Nya bahwa Diatidak akan mengazab seorang pun yang 
ikut Perang Badar”. Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Sa'd ibnu 
Abu Waggas, Sa'id ibnu Jubair, dan Ata. 

Syu'bah telah meriwayatkan dari Abu Hasyim. dari Mujahid 


sehubungan dengan makna firman-Nya: 
3S 
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Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari 
Allah. (Al-Anfal: 68) 


Yakni bahwa mereka beroleh ampunan. Hal yang semisal telah 
diriwayatkan dari Sufyan As-Sauri rahimahullah. 

Ali Ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Mm Mp MD GANCALKI F| 


Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari 
Allah. (Al-Anfal: 68) 


Maksudnya. di dalam Ummul Kitab (Lauh Mahfuz) yang di dalamnya 
tercatat bahwa ganimah dari tawanan itu halal bagi kalian. 


SU ARLY ID AA NIA 


niscaya karena tebusan yang kalian ambil itu kalian akan ditimpa. 
'Al-Anfal: 68) 


Yaitu rebusan dari para tawanan. 
CU: Ie KD MIO 2 la 
siksa yang pesar. (Al-Anfal: 68) 
Firman Allah Swz.: 


C1 dlsb (en NA EK 


Maka makanlan dari sebagian rampasan perang yang telah kalian 
ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi baik. (Al-Anfal: 69), 
hingga akhir ayat. 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, dan 
hal yang semisal telah diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu Mas'ud, 
Sa'id ibnu Jubair, Ata. Al-Hasan Al-Basri, Oatadah, dan Al-A'masy, 
bahwa makna yang dimaksud oleh firman-Nya: 


SAN JBND KACALKNI 
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Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari 


Allah. (Al-Anfal: 68) 


Yakni bagi umat ini yang menghalalkan ganimah. Pendapat inilah yang 
dipilih oleh Ibnu Jarir. Pendapat ini diperkuat dengan adanya sebuah 
hadis yang diketengahkan di dalam kitab Sahihain oleh Imam Bukhari 
dan Imam Muslim melalui Jabir ibnu Abdullah yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Deng: BEAN 8. aus 7 
as Ii bl SA SAAN 
ALA TG » ea PN EN SG Keenan 2. 


AT it aa .. Padi 
He Ga YA 


Aku dianugerahi lima perkara yang belum pernah diberikan kepada 
seorang nabi pun sebelumku. Aku diberi pertolongan melalui rasa 
gentar yang mencekam hati musuh sejauh perjalanan satu Pulan. 
bumi ini dijadikan bagiku sebagai tempat sujud (salat lagi 
menyucikan: dan dihalalkan bagiku ganimah, sedangkun « “?um- 
nya tidak dihalalkan bagi seorang (nabi)pun. Aku di zerahi 
syafaat: dan dahulu seorang nabi diutus hanya kepada kaumnya. 
sedangkan aku diutus untuk seluruh umat manusia. 


Al-A' masy telah meriwayatkan dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah r.a. 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


Es 17 
CAS NE ge SE 39 23 1 33 
Tidak dihalalkan ganimah bagi yang berkepala hitam (manusia) 
kecuali hanya kami. 


Karena itulah dalam ayat ini disebutkan oleh firman-Nx a: 


At 2 (AA 
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Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kalian 
ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi baik. (Al-Anfal: 69), 
hingga akhir ayat. 


Maka saat itu juga mereka menerima tebusan dari para tawanan. 

Imam Abu Daud di dalam kitab Sunnah-nya meriwayatkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Mubarak Al-Absi, 
telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Habib, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah, dari Abul Anbas, dari Abusy Sya'sa, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah Saw. menetapkan tebusan sebanyak empat 
ratus dinar bagi tawanan Perang Badar. Menurut jumhur ulama hukum 
ini masih tetap berlaku terhadap para tawanan, dan imam boleh memilih 
sehubungan dengan para tawanan itu. Jika dia menghendaki untuk 
menjatuhkan hukuman mati seperti yang pernah dilakukan oleh Nabi 
Saw terhadap para tawanan perang Bani Ouraizah, maka ia boleh 
merakukanny a. Jika dia memilih tebusan, maka ia boleh menerimanya 
seperti yang dilakukan terhadap tawanan Perang Badar. Ia boleh pula 
melakukan barter untuk membebaskan kaum muslim yang tertawan oleh 
musuh, seperti yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. terhadap seorang 
wanita dan anak perempuannya. yang kedua-duanya hasil tangkapan 
Salamah ibnul Akwa'. Nabi Saw. mengembalikan keduanya ke tangan 
musuh, Sar sebagai barterannya Nabi Saw. mengambil sejumlah kaum 
muslim yang tertawan di tangan kaum musyrik. Jika imam ingin 
menjadikan tawanannya itu sebagai budak belian, ia boleh melakukan- 
nya. Demikianlah menurut mazhab Imam Syafii dan sejumlah ulama. 
Sehubungan dengan masalah ini terdapat perbedaan pendapat di 
kalangan para imam-ahli figih, yang keterangannya disebutkan di dalam 
kitab-kitab figih pada bab vang membahasnya. 


Al-Anfal, ayat 70-71 
Nai Ra IR 3G KATA TO 2 
KRB SEN GNI Ge Gea 
#93 SIA gaga AS Nge £ Ie bat IIA 
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Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tangan 
kalian, “Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hati kalian, 
niscaya Dia akan memberikan kepada kalian yang lebih baik 
daripada apa yang telah diambil dari kalian dan Dia akan 
mengampuni kalian.” Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Akan tetapi, jika mereka (tawanan-tawanan itu) 
bermaksud hendak berkhianat kepadamu, maka sesungguhnya 
mereka telah berkhianat kepada Allah sebelum ini, lalu Allah 
menjadikan (mu) berkuasa terhadap mereka. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana. 


Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al- 
Abbas ibnu Abdullah ibnu Mugaffal. dari sebagian keluarganya, dari 
Abdullah ibnu Abbas r.a.. bahwa Rasulullah Saw. bersabda dalam Perang 


253 An 2 a 
OAT an 2x 
. 2. 


zsi pa 


CE NN ELIA ANE 
Sesungguhnya aku telah mengetahui sejumlah orang dari kalu... 
Bani Hasyim dan lain-lainnya, mereka berangkat ke medan perang 
karena dipaksa, padahal tidak ada urusan bagi mereka untuk 
memerangi kita. Maka barang siapa di antara kalian menjumpai 
seseorang dari mereka —yakni dari kalangan Bani Hasyim—, 
Janganlah ia membunuhnya. Dan barang siapa yang menjumpai 
Abul Buhturi ibnu Hisyam, janganlah ia membunuhnya. Dan barang 
siapa yang menjumpai Al-Abbas ibnu Abdul Muttalib, janganlah 
ia membunuhnya, karena sesungguhnya dia berangkat ke medan 
perang karena dipaksa. 


Maka Abu Hugaifah ibnu Atabah berkata. “Apakah kami membunuh 


bapak-bapa admpungsunngh.org.» 1 dan famili 
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kami, lalu kami biarkan Al-Abbas? Demi Allah, jika aku bersua 
dengannya, niscaya aku benar-benar akan membunuhnya dengan 
pedang.” Ketika hal itu sampat kepada Rasulullah. maka Rasulullah Saw. 
bersabda kepada Umar ibnul Khattab, “Hai Abu Hafs.” Umar mengata- 
kan, “Demi Allah, sesungguhnya hari itu merupakan hari pertama bagiku 
menerima julukan Abu Haf dari beliau Saw.” Rasulullah Saw. bersabda, 
“Apakah wajah paman Rasulullah Saw. pantas dipukul dengan pedang?” 
Umar berkata, “Wahai Rasulullah, izinkanlah saya untuk memenggal 
lehernya. Demi Allah, dia telah munafik.” Abu Huzaifah setelah 
peristiwa itu mengatakan, “Demi Allah, saya tidak merasa aman karena 
ucapan yang telah saya katakan itu, dan saya masih terus-menerus 
dicekam oleh rasa takut, kecuali jika Allah menghapusnya dengan 
menganugerahiku mati syahid.” Akhirnya Abu Huzaifah mati syahid 
dalam Perang Yamamah, semoga Allah melimpahkan rida-Nya kepada 
dia. 

Disebutkan pula dari Ibnu Abbas bahwa pada petang hari Perang 
Badar semua tawanan orang musyrik telah diikat, dan Rasulullah Saw. 
dar dapat tidur pada permulaan malam harinya. Maka para sahabat 
berxata. “Wahai Rasulullah. mengapa engkau tidak tidur?” Saat itu Al- 
Abbas dajarz keadaan ditawan oleh seorang lelaki dari kalangan Ansar. 
Maka Rasulusah Saw. bersabda. “Aku mendengar rintihan pamanku 
—Al-Abbas— Jalam ikatannya. maka lepaskanlah dia.” Beliau diam, 
lalu tidur. 

Muhammas ibnu Ishag mengatakan, tawanan Perang Badar yang 
paling banyak tebusannya ialah tebusan Al-Abbas ibnu Abdul Muttalib: 
karena dia adalah seorang hartawan, maka dia menebus dirinya dengan 
seratus augiyah emas. 

Di dalam Sahih Bukhari disebutkan melalui hadis Musa ibnu Ugbah. 
Ibnu Syihab mengatakan, telah menceritakan kepada kami Anas ibnu 
Malik, bahwa sejumlah lelaki dari kalangan Ansar mengatakan, “Wahai 
Rasulullah, izinkanlah bagi kami menggantikan Abbas dengan anak 
saudara perempuan kami sebagai tebusannya.” Rasulullah Saw. men- 
jawab, “Jangan, demi Allah, kalian jangan mengeluarkan satu dirham 
pun untuknya.” 

Yunus ibnu Bukair telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu 


Ishag, dari “Kdrpungsurinakerg dari sejumlah 
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orang yang dia sebutkan nama-namanya, mereka telah menceritakan 
bahwa orang-orang Ouraisy mengirimkan tebusannya untuk menebus 
tawanan mereka yang ada di tangan kaum muslim, maka tiap-tiap kaum 
menebus orangnya masing-masing sesuai dengan kemampuannya 
masing-masing. 

Al-Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah 
orang muslim sejak dahulu.” Rasulullah Saw. bersabda, “Allah lebih 
mengetahui keislamanmu. Jika keadaannya memang seperti yang engkau 
katakan, sesungguhnya Allah akan membalasmu. Tetapidari lahiriahmu 
engkau melawan kami, maka tebuslah dirimu dan kedua keponakanmu, 
yaitu Naufal ibnul Haris ibnu Abdul Muttalib dan Ugail ibnu Abu Talib 
ibnu Abdul Muttalib. serta teman sepaktamu (yaitu Atabah ibnu Amr, 
saudara lelaki Banil Haris ibnu Fihr).” 

Al-Abbas berkata. “Saya tidak memiliki sejumlah itu, wahai 
Rasulullah.” Nabi Saw. bertanya. “Maka di manakah harta benda yang 
engkau simpan bersama Ummul Fad! (istrinva). lalu engkau katakan 
kepadanya, “Jika aku beroleh keuntungan dalam perjalanan niagaku ini, 
maka hasilnya harus di simpan untuk anak-anak kita, yaitu Al-Fadl, 
Abdullah dan Gasam?” 

Al-Abbas berkata. “Demi Allah. wahai Rasulullah. sesungguhnya 
saya sekarang benar-benar mengetahui bahwa engkau adalah utusan 
Allah. Sesungguhnya hal tersebut merupakan suatu rahasia yang tidak 
ada seorang pun mengetahuinya selain aku sendiri dan Ummul Fadl. 
Maka masukkanlah ke dalam hitungan tebusanku apa yang telah engkau 
rampas dariku yang semuanya berjumlah dua puluh augivah emas.” 
Rasulullah Saw. menjawab, “Tidak, itu adalah sesuatu yang diberikan 
oleh Allah kepadaku darimu.” Lalu Ibnu Abbas menebus dirinya, dua 
keponakannya, dan teman sepaktanya. Maka Allah Swt. menurunkan 
firman-Nya: 


ye 2 : a17. ”t3 Ia 3 £ eU 
3 KA II MARGA EN 

P aa) 
ada Bar EA BR ne 
Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di 


tanganmu, “Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hati kalian, 
niscaya Kc akan memberikan inah.6 kalian ra” lebih baik 


ampungsun 
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daripada apa yang telah diambil dari kalian, dan Dia akan 
mengampuni kalian.” Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Al-Anfal: 70) 


Al-Abbas mengatakan, “Maka Allah memberikan ganti dua puluh 
augiyah emas itu dengan dua puluh budak dalam masa Islamku, masing- 
masing dari budak itu membawa harta yang berlipat ganda, selain dari 
ampunan Allah Swt. kepadaku.” 

Ibnu Ishag pun telah meriwayatkan hal yang semisal dengan hadis 
di atas dari Ibnu Abu Nujaih, dari Ata, dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna ayat ini. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Waki”, telah menceritakan kepada kami Ibnu Idris, dari Ibnu Abu 
Nujaih. dari Mujahid. dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Al- 
Abbas (yakni ayahnya) mengatakan bahwa ayat berikut diturunkan 
berkenaas denganku, yakni firman-Nya: 


ala KANE S3 ft) TAKAKK AN ef la I 


Tidak patut bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia 
dapat meiumpuhkan musuh di muka bumi. (Al-Anfal: 67) 


Lalu aku menceritakan kepada Nabi Saw. tentang keislamanku, dan 
aku meminta kepadanya agar dia memasukkan ke dalam tebusan jumlah 
dua puluh augiah emas yang telah diambilnya (dirampasnya sebagai 
ganimah) dariku. :erapi Nabi Saw. menolak. Dan Allah menggantinya 
kepadaku dengan dua puluh orang budak, semuanya berdagang untukku 
dari hartaku yang berada di tangan masing-masing. 

Ibnu Ishag mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepadaku 
Al-Kalbi, dari Abu Saleh. dari Ibnu Abbasr.a., dari Jabir ibnu Abdullah 
ibnu Rabbab yang mengatakan, “Al-Abbas ibnu Abdul Muttalib telah 
mengatakan bahwa berkenaan dengannyalah ayat ini diturunkan, yaitu 
di saat ia menceritakan keislamannya kepada Rasulullah Saw.” 
Kemudian disebutkan kelanjutannya semisal dengan hadis di atas. 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Ata Al-Khurrasani, dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 

po 1 
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Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di 
tanganmu. (Al-Anfal: 70) 


Yang dimaksud dengan tawanan-tawanan dalam ayat ini ialah Abbas 
dan teman-temannya. Mereka berkata, “Kami telah beriman kepada apa 
yang engkau sampaikan, dan kami bersaksi bahwa engkau adalah utusan 
Allah, sesungguhnya kami benar-benar akan menasihati kaum kami demi 
engkau.” Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


IG KIT esa S1 Intan IN gn LC 
da FK GRES AE jalal 


Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hati kalian, niscaya 
Dia akan memberikan kepada kalian yang lebih baik daripada apa 
yang telah diambil dari kalian. (Al-Anfal: 70) 


Yang dimaksud dengan kebaikan ialah iman dan membenarkan Nabi 
Saw. Maka Allah akan memberikan gantinya yang lebih baik kepada 
kalian daripada apa yang telah diambil dari kalian. 


L ny. 
ON Int KIRI 


dan Dia akan mengampuni kalian. (Al-Anfal: 70) 


Yaitu dari kemusyrikan yang dahulu kalian lakukan. Ibnu Abbas merzarakar 
bahwa Al-Abbas sering mengatakan, “Saya tidak suka bila 3x3: --- 
diturunkan berkenaan dengannya ini ditukar dengan dunia d2» s2 &....&. 
karena sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 


g 8T, . si 23 

YO KE 

niscaya Dia akan memberikan kepada kalian yang .ebih baik 

daripada apa yang telah diambil dari tangan kaliar (Al-Anfal: 
70) 


Sesungguhnya Allah telah memberiku yang lebih baik daripada apa yang 
telah diambil dari tanganku, sebanyak seratus kali lipat.” Dan firman 
Allah Swt.: 


s£ Ly 
CN MS. Raja 
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dan Dia akan mengampuni kalian. (Al-Anfal: 70) 


Al-Abbas mengatakan bahwa dirinya berharap semoga Allah telah 
mengampuninya. 

Ali ibnu Abu Tathah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehu- 
bungan dengan makna ayat ini, bahwa Al-Abbas menjadi tawanan dalam 
Perang Badar, lalu ia menebus dirinya dengan harta sejumlah empat 
puluh augiyah emas. Ketika ayat ini dibacakan kepada Al-Abbas, ia 
mengatakan bahwa sesungguhnya Allah telah memberinya dua perkara, 
jika dua perkara itu ditukar dengan dunia dan seisinya, ia tidak suka. 
Yaitu sesungguhnya ketika dia menjadi tawanan Perang Badar, ia 
menebus dirinya dengan uang sejumlah empat puluh augiyah, latu 
Allah memberinya empat puluh orang budak. Dan sesungguhnya dia 
benar-benar berharap mendapat ampunan Allah yang telah dijanjikan 
kepadanya. 

(Jatadan senuSungan dengan tafsir ayat ini mengatakan, telah 
Siveritakan kepada kami bahwa ketika Rasulullah Saw. menerima 
kedatangan harta ganimah dari Bahrain sejumlah delapan puluh ribu 
(dinar), saat itu Rasulullah Saw. telah berwudu untuk menunaikan salat 
Lohor. Maka pada hari itu tidak ada seorang yang sakit pun melainkan 
beliau beri, dan tidak ada seorang peminta-minta pun melainkan diberi, 
dan pada hari itu beliau masih belum salat melainkan sesudah membagi- 
bagikannya. Kemudian beliau Saw. memerintahkan kepada Al-Abbas 
untuk mengambil sebagian dari harta itu. Maka Al-Abbas mencedukkan 
kedua tangannya —mengambil harta itu— seraya berkata, “Ini jauh 
lebih baik daripada apa yang telah diambil dariku, dan aku masih 
mengharapkan ampunan.” 

Ya gub ibnu Sufyan mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Amr ibnu Asim, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnul 
Mugirah, dari Humaid ibnu Hilal yang menceritakan bahwa Ibnul 
Hadrami mengirimkan sejumlah harta dari Bahrain yang berjumlah 
delapan puluh ribu dinar kepada Rasulullah Saw. Beliau Saw. belum 
pernah menerima harta sebanyak itu, begitu pula sesudahnya. 

Humaid melanjutkan kisahnya, “Lalu harta itu digelarkan di atas 
sebuah tikar, saat itu bertepatan dengan didengungkannya azan untuk 
salat. Rasulullah Saw. datang, beliau berdiri di depan tumpukan harta 
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itu, ahli masjid pun berdatangan, maka dalam waktu yang singkat di 
hari itu penuh sesak dengan orang-orang. Kemudian Al-Abbas ibnu 
Abdul Muttalib datang. lalu meraupkan tangannya ke harta itu dan 
memasukkannya ke dalam bajunya, kemudian ia bangkit dan berdiri, 
tetapi tidak kuat (karena keberatan). Lalu Al-Abbas mengangkat 
kepalanya ke arah Rasulullah Saw. dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
bantulah aku untuk bangkit.” Rasulullah Saw. tersenyum sehingga gigi 
gerahamnya kelihatan, lalu bersabda kepada Al-Abbas, “Ambillah 
sejumlah harta dan bangkitlah dengan membawa apa yang engkau 
mampu membawanya. 

Al-Abbas melakukan apa vang diperintahkan oleh Nabi Saw., lalu 
ia berkata sambil pergi. "Adapun salah satu dari kedua perkara yang 
telah dijanjikan oleh Allah kepada kami telah kami terima dari-Nya. 
Dan kami tidak mengetahui apa vang akan dilakukan-Nya terhadap 
perkara yang lainnya.” 


3 


an. Toe? 1 4 any. pn0tnh 9 LC 
Ordo MAN ae BN 


Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan vurg ada di 
tanganmu. (Al-Anfal: 70), hingga akhir ayat. 


Kemudian Al-Abbas berkata, “Ini lebih baik daripada apa yang te: 
diambil dari kami. tetapi saya tidak mengetahui apa yang akan dilakukan 
oleh Altah terhadap perkara lainnya (yakni ampunan buat dia). 

Rasulullah Saw. masih tetap berdiri di depan harta itu hingga tidak 
ada satu dirham pun yang tersisa, dan beliau tidak mengirimkan kepada 
keluarganya barang sedirham pun. Setelah itu beliau Saw. mendatangi 
tempat salatnya, lalu mengerjakan salat.” 

Hadis yang lain sehubungan dengan hal ini diriwayatkan oleh Al- 
Hafiz Abu Bakar Al-Baihagi. Dia mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abu Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepadaku Abut 
Tayyib Muhammad ibnu Muhammad ibnu Abdullah As-Sa 'idi, telah men- 
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Isam. telah menceritakan kepada 
kami Hafs ibnu Abdullah. telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu 
Tahman. dari Abdul Aziz ibnu Suharb. dari Anas ibnu Malik yang telah 
menceritakan bahwa pernah datang sejumlah harta kepada Rasulullah 


Saw. dari seKgrmpu ngsurngh:org dmaasirakat 
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Harta tersebut merupakan harta yang paling banyak yang pernah 
diterima oleh Rasulullah Saw. Kemudian Rasulullah Saw. keluar (dari 
rumahnya) menuju tempat salat tanpa menoleh kepada harta itu. Setelah 
beliau menyelesaikan salatnya, beliau datang dan duduk di dekat 
kumpulan harta itu. Maka tidak ada seorang pun yang beliau lihat 
melainkan beliau memberinya harta itu. Tiba-tiba datanglah Al-Abbas 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, berilah aku, karena sesungguhnya aku 
baru saja menebus diriku dan Agil.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, 
“Ambillah.” 

Maka Al-Abbas meraup harta itu dan memasukkannya ke dalam 
bajunya, lalu bangkit berdiri hendak pergi, tetapi tidak mampu karena 
keberatan. Lalu ia berkata, “Perintahlah seseorang untuk membantuku 
berdiri.” Nabi Saw. menjawab, “Tidak.” Al-Abbas berkata, “Kalau begitu, 
bantulah aku olehmu.” Nabi Saw. menjawab, “Tidak.” 

Lalu Al-Abbas menaburkan sebagian dari harta itu dan memanggul- 
nya di atas pundaknya, lalu pergi. Sedangkan Rasulullah Saw. hanya 
memandangnya, dan pandangan mata beliau mengikutinya hingga ia 
udak kelihatan, beliau merasa heran dengan ketamakan Al-Abbas 

zrnadap harta benda. 

Rasu:vilah Saw. baru bangkit meninggalkan tempat itu setelah tidak 
tersisa barang sedirham pun dari harta itu. 

Imam Bukhar: telah meriwayatkan hadis ini di berbagai tempat dari 
h:tab Suhih-nya secara ra Tiy dan dengan sigar yang jazm. la mengatakan 
bahwa Ibrahim ibnu Tahman mengatakan. lalu ia mengetengahkan hadis 
ini. Pada bagian teksnya terdapat hadis vang lebih lengkap daripada ini. 

Firman Allah Swt.: 

: "1117 2 2 88.1 
do. EGA KAI Baal 

Akan tetapi, jika mereka (tawanan-tawanan itu) bermaxsud hendak 

berkhianat kepadamu, maka sesungguhnya mereka telah berxhianat 

kepada Allah sebelum ini. (Al-Anfal: 71) 


Artinya, jika mereka bermaksud berbuat khianat kepadamu, melalui 
ucapan yang mereka kemukakan kepadamu. 
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maka sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah sebelum 
ini. (Al-Anfal: 71) 


Yakni sebelum Perang Badar ini, karena mereka kafir kepada Allah. 


PRA 
EN des D agAa MO & 
lalu Allah menjadikanmu) berkuasa terhadap mereka. (Al-Anfal: 
71) 


Maksudnya, menjadikan mereka sebagai tawanan perangmu dalam 
Perang Badar. 


TPT “EN Cat NE LA 
Anakan BENANG 
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (Al-Anfal: 71) 


Yaitu Dia Maha Mengetahui apa yang harus Dia buat dan Mahabijaksana 
dalam perbuatan-Nya. 

Oatadah mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Abdullah ibnu Sa'd ibnu Abu Sarh Al-Katib ketika ia murtad dan 
bergabung dengan orang-orang musyrik. 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Ata Al-Khurrasani, dari Ibnu 
Abbas, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abbas dan teman- 
temannya di saat mereka mengatakan, “Sesungguhnya kami akan 
menasihati kaum kami untuk mengikutimu.” Tetapi As-Saddi menafsir- 
kannya dengan makna yang umum, dan apa yang dikemukakannya itu 
lebih mencakup lagi lebih jelas. 


Al-Anfal, ayat 72 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang- 
orang yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan 
(kepada orang-orang Muhajirin), mereka itu satu sama lain saling 
melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi 
belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun atas kalian 
melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika 
mereka meminta pertolongan kepada kalian dalam (urusan 
pembelaan) agama, maka kalian wajib memberikan pertolongan 
kecuali terhadap kaum, yang telah ada perjanjian antara kalian 
dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kalian kerjakan. 


Allah Swt. menyebutkan berbagai golongan kaum mukmin, Dia meng- 
kategorikan mereka menjadi kaum Muhajirin, yaitu mereka yang keluar 
meninggalkan kampung halaman dan harta bendanya, mereka datang 
untuk menolong agama Allah dan Rasul-Nya serta menegakkan agama- 
Nya dengan mengorbankan harta benda dan jiwa raga mereka untuk 
tujuan itu. Yang lainnya ialah kaum Ansar, mereka adalah kaum muslim 
penduduk Madinah saat itu, mereka memberikan tempat tinggal di 
rumahnya masing-masing terhadap kaum Muhajirin dan menolong 
mereka dengan memberikan sebagian dari hartanya buat kaum Muhajirin. 
“Screka pun menolong Allah dan Rasul-Nya dan saling bahu-membahu 

can kaum Muhajirin dalam berperang membela Allah dan Rasul-Nya. 


€. A PE TEA Aa 
Crr Ai 2. Ganda anan 


mereka 1u satu sama lainnya saling melindungi. (Al-Anfal: 72) 


Yakni masing-masing dari mereka merasa lebih berhak kepada yang 
lainnya daripada orang lain. Karena itulah Rasulullah Saw. memper- 
saudarakan antara kaum Muhajirin dan kaum Ansar, setiap dua orang 
dari mereka dijadikan sebagai dua orang bersaudara. Bahkan pada saat 
itu mereka saling mewarisi atas dasar ukhuwwah, ini lebih diprioritaskan 
daripada mewaris melalui jalur kekerabatan, sehingga hal ini di-mansukh 
oleh Allah melalui ayat Mawaris. Hal ini disebutkan di dalam kitab 
Sahih Bukhari melalui Ibnu Abbas. Al-Aufi serta Ali ibnu Abu Talhah 
telah meriwayatkannya pula dari Ibnu Abbas. 
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Mujahid, Ikrimah, Al-Hasan, Oatadah, dan ulama lainnya yang 
bukan hanya seorang mengatakan hal yang sama. Imam Ahmad 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki”, dari Syarik, dari 
Asim, dari Abu Wail, dari Jarir (yaitu Ibnu Abdullah Al-Bajali r.a.) 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


DAN Ie, 3 La Ka 


LAS MA ae 
K3 See pu Koran ea SN 37 


ra 


KA AE en Aa ar 


Orang-orang Muhajirin dan orang-orang Ansar, sebagian dari 
mereka terhadap sebagian yang lainnya saling melindungi. Dan 
orang-orang yang dibebaskan dari kalangan Ouraisy serta orang- 
orang yang dimerdekakan di kalangan Sagif, sebagian dari mereka 
terhadap yang lainnya saling melindungi kelak di hari kiamat. 


Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid. 

Al-Hafiz Abu Ya” la mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan, telah menceritakan kepada kami Ikrimah (yakni Ibnu Ibrahim 
Al-Azdi), telah menceritakan kepada kami Asim, dari Syagig, dari Ibnu 
Mas'ud yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah S.-:-x 
bersabda: 


HB Mag BASA TE AA 
Pie IN SNP Arti 


Orang-orang Muhajirin dan orang-orang Ansar, orang-orang yang 
dibebaskan dari kulangam Ouraisy dan orang-orang yang dimerdeka- 
kan dari kalangan Sagif. sebagian dari mereka terhadap sebagian 
yang lain saling melindungi di dunia dan akhirat. 


Demikianlah riwayat Abu Ya la di dalam Musnad Abdullah ibnu 
Mas 'ud. 

Allah dan Rasul-Nya telah memuji orang-orang Muhajirin dan 
orang-orang Ansar bukan hanya dalam satu avat dari Kitab-Ny a. antara 
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BSI MAGNA GANGA CAK 
Ae EME KI RE RE 


Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Ansar dan orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada 
mereka dan mereka pun rida kepada Allah, dan Allah menyediakan 
bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalam- 
nya. (At-Taubah: 100), hingga akhir ayat. 


2 A 1 29 
PLAN AGEN Ce KR 
Cuva KN D ... 
Sesungguhnya Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang 
Mungiirim. dan orang-orang Ansar, yang mengikuti Nabi dalam 
masa kesulitan. (At-Taubah: 117), hingga akhir ayat. 


: - LE ya 2 97 93 

IE Re an CAN NN mel 
PNG AN SAN GE ED SANG 
3 BILA GA HA HSNI 

6 - AT 33, AI £ 

RAS ROE IE PN DS 
TA-A: aa D xex 

(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung 
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia 
dari Allah dan keridaan-(Nya) dan mereka menolong Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar. Dan orang- 
orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
(Ansar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka men- 
cintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada 
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 
diberikan kepada mereka (orang Muhajirin), dan mereka meng- 
utamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekali- 


pun "AK ampungsaritak org akhir ayat. 





Tafsir Ibnu Kasir 101 


Dan hal yang paling baik yang dikatakan terhadap mereka (orang- 
orang Ansar) ialah apa yang disebutkan oleh firman-Nya: 


: LN ANA & SI ay IA 
c1 £ pa Ie AL POC BOAN$ 
Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka ter- 
hadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang-orang 
Muhajirin). (Al-Hasyr: 9) 


Maksudnya,orang-orang Ansar tidak pernah merasa iri kepada mereka 
karena keutamaan yang dianugerahkan oleh Allah kepada mereka dalam 
hijrahnya itu. Makna lahiriah ayat nenunjukkan prioritas kaum Muhajirin 
atas kaum Ansar. Hal ini merupakan sesuatu yang telah disepakati di 
kalangan para ulama, tidak ada yang memperselisihkannya. Imam Abu 
Bakar Ahmad ibnu Amr ibnu Abdul Khalig Al-Bazzar di dalam kitab 
Musnad-nya mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Muhamamd ibnu Ma mar, telah menceritakan kepada kami Muslim ibnu 
Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari 
Al ibnu Zaid, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Huzaifah yang mengata- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah menyuruhnya memilih salah satu di 
antara dua perkara, yaitu antara hijrah dan mendukung perjuangan, maka 
ia memilih untuk hijrah. Kemudian Imam Abu Bakar Ahmad ibnu Amr 
ibnu Abdul Khalig Al-Bazzar mengatakan. “Kami tidak mengenal hadis 
ini kecuali melalui jalur ini.” 
Firman Allah Swt.: 


3 w SA KET 

NY DD BEN NAGA ra 'lana hang! 2 

Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, 

maka tidak ada kewajiban atas kalian melindungi mereka. (Al- 

Anfal: 72) 

Hamzah membacanya wilayatihim dengan kasrah, sedangkan ahli giraat 

lainnya membacanya walayatihim dengan fat-hah, kedua giraat 

bermakna sama. Perihalnya sama dengan lafaz dalalah dan dilalah, 
keduanya bermakna sama. 
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barang sedikit pun sebelum mereka berhijrah. (Al-Anfal: 72) 


Yang disebutkan oleh ayat ini merupakan golongan yang ketiga dari 
kalangan kaum mukmin. Mereka adalah orang-orang yang beriman, 
tetapi mereka tidak berhijrah, melainkan tetap tinggal di kampungnya 
masing-masing. Mereka tidak berhak mendapatkan ganimah, tidak pula 
bagian dari khumus-nya, kecuali jika mereka ikut terlibat dalam 
peperangan. Seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwa telah 
menceritakan kepada kami Waki”, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan, dari Algamah ibnu Marsad, dari Sulaiman ibnu Buraidah, dari 
ayahnya, dari Yazid ibnul Khasib Al-Aslami r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. apabila mengangkat seorang amir sariyyah atau 
amir suatu pasukan, beliau terlebih dahulu berwasiat khusus untuk amir 
itu agar bertakwa kepada Allah dan berbuat baik terhadap pasukan kaum 
muslim yang dipimpinnya. Beliau Saw. bersabda: 


Y 


Ha. DL ASIA UG. Sa BAN GNYA 


- JIS AE Per AIA Elis 2S 
MTA AE aa TEKS NANA A 
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Berperanglah dengan menyebut nama Allah dalam membela agama 
Allah, perangilah orang-orang yang kafir (ingkar) kepada Allah. 
Jika engkau bersua dengan musuhmu dari kalangan kaum musyrik, 
serulah mereka kepada salah satu di antara tiga perkara, maka 
mana saja di antara ketiganya dipilih oleh mereka, terimalah hal 
itu dari mereka dan cegahlah dirimu dari mereka. Serulah mereka 
untuk masuk Islam. Jika mereka memenuhi seruanmu. maka 
terimalah hal itu dari mereka dan cegahlah dirimu dari mereka. 
Kemudian serulah mereka untuk pindah dari tempat tinggalnya 
untuk tinggal di negeri kaum Muhajirin. Dan beri tahukanlah 
kepada mereka bahwa apabila mereka mau melakukannya, maka 
mereka memperoleh hak dan kewajiban yang sama dengan kaum 
Muhajirin. Dan jika mereka menolak pindah ke negeri kaum 
Muhajirin dan memilih untuk tetap tinggal di negeri mereka, maka 
beri tahukanlah kepada mereka bahwa mereka diperlakukan sama 
dengan kaum muslim Arab lainnya. Yakni diberlakukan atas mereka 
hukum Allah yang berlaku atas kaum mukmin. Dan mereka tidak 
mempunyai bagian apa pun dari hasil harta fai' dan harta ganimah 
(rampasan perang), kecuali jika mereka ikut berjihad bersama kaum 
muslim. Dan apabila mereka menolak (tidak mau masuk Islam). 
maka serukanlah kepada mereka untuk menunaikan jin ah. Jika 
mereka memenuhi seruanmu, maka terimalah hal itu dari mereka 
dan cegahlah dirimu dari mereka. Tetapi jika mereka tetap juga 
menolak (membayar jizyah), maka mintalah pertolongan kepada 
Allah dan perangilah mereka. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim secara munfarid. tetap! pada 
Imam Muslim terdapat beberapa tambahan lainnya. 
Firman Allah Swt.: 


SAY Mai. AA YA Sena 


(Akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepada kalian 
dalam (urusan pembelaan) agama, maka kalian wajib memberikan 
pertolongan. (Al-Anfal: 72), hingga akhir ayat. 


Aya 


Yakni jika orang-orang Arab muslim yang tidak ikut hijrah itu meminta 
pertolongan kepgda kalian dalam perang ah. membela agama 
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terhadap musuh mereka. maka tolonglah mereka. Karena sesungguhnya 
merupakan suatu kewajiban bagi kalian menolong mereka dalam hal 
itu. sebab mereka adalah saudara seagama kalian. Kecuali terhadap suatu 
kaum kafir yang masih berada di dalam perjanjian perdamaian dengan 
kalian. maka janganlah kalian merusak perjanjian kalian, jangan pula 
melanggar gencatan senjata itu. Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Abbas r.a. 


Al-Anfal, ayat 73 


2 AAA 33 gadea & AN ak A5 
BPN PNY UAN Pn 2315 

9? « 5 

Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi 


pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kalian (hai para muslim) 
tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya 


akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar. 


Setelah Allah Swt. menyebutkan bahwa kaum mukmin itu sebagian di 
antara mereka terhadap sebagian yang lain saling melindungi, maka 
Allah memutuskan hubungan antara mereka dengan orang-orang kafir. 
Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya mengatakan bahwa telah 
menceri:zahan kepada kami Muhammad ibnu Saleh ibnu Hani”, telah 
menceritakan kepada kami Abu Sa'id Yahya ibnu Mansur Al-Harawi, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Aban, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Yazid dan Sufyan ibnu 
Husain, dari Az-Zuhri, dari Ali ibnul Husain, dari Amr ibnu Usman, 
dari Usamah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


MA P3 ab Ia.a parent FIM ES 


Tidak boleh saling mewaris di antara dua pemeluk agama yang 
berbeda, dan orang muslim tidak boleh mewaris orang kafir, dan 
tidak pula orang kafir terhadap orang muslim. 


Kemudian Nabi Saw. membacakan firman-Nya: 
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S9 . Gg 2... 35 Ta 2 Ay 21 1» 
PAITO TN LET MA 5 PO KATA Pen PSG 2d 
CN nag Pa an 


“ 


Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi 
pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kalian (hai para muslim) 
tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya 
akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar. 
(Al-Anfal: 73) 


Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih, tetapi 
keduanya tidak mengetengahkannya. 

Menurut kami hadis ini yang ada di dalam kitab Sahihain 
diketengahkan melalui riwayat Usamah ibnu Zaid. Disebutran ba-wa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 


ee 2I 3. LN s LN AN Pang 


-. 


Orang muslim tidak boleh mewaris orang kafir, dan orang kafir 
tidak boleh mewaris orang muslim. 


Di dalam kitab Musnad dan kitab Sunan disebutkan melalui hadis Amr 
ibnu Syu'aib, dari ayahnya. dari kakeknya yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Ng 


Ktp SA PAMA 
Tidak boleh saling mewaris di antara kedua pemeluk agama yang 
berbeda. 


Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad, dari Ma'mar. dari Az-Zuhri, bahwa Rasulullah Saw. 
mengambil janji dari seorang lelaki yang baru masuk Islam. Untuk itu 
beliau bersabda: 


Ad 0. 


Han LES EK NIS KS 
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at ai 


Maa PAS HA 


Kamu harus mendirikan salat, menunaikan zakat, dan berhaji ke 
Baitullah serta berpuasa bulan Ramadan. Dan sesungguhnya kamu 
tidak sekali-kali melihat api orang anuayik melainkan kamu harus 
memeranginya. 


Bila ditinjau dari jalur ini, maka hadis ini berpredikat mursal. Tetapi 
dari jalur yang lain diriwayatkan secara muttasil dari Rasulullah Saw., 
bahwa beliau Saw. pernah bersabda: 


AAA Pen OP (Eng SD 5, AA 
SA Ag PEN YES “6 King os Ep 
Pd 

TA an 

Aku berlepas diri dari setiap muslim yang ada di antara kedua sisi 


kaum musyrik. Kemudian beliau Saw. bersabda, “Keduanya tidak 
boleh saling melihat apinya masing-masing.” 


Imam Abu Daud di dalam akhir Kitabul Jihad-nya mengatakan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Daud ibnu Sufyan, 
telah menceritakan kepadaku Yahya ibnu Hissan, telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman ibnu Musa Abu Daud, telah menceritakan kepada 
kami Ja'far ibnu Sa'id ibnu Samurah ibnu Jundub, dari Samurah ibnu 
Jundub, disebutkan: Ammu Bu du, Bahwa Rasulullah Saw. pernah 


bersabda: 
2 25 KG 2. 22 
NYA AAA Sa s3 '& 


Barang siapa yang Sa en orang musyrik dan sa satu 
rumah bersamanya, maka dia sama dengannya. 


Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih telah meriwayatkan melalui hadis 
Hatim ibnu Ismail. dari Abdullah ibnu Hurmuz, dari Muhammad dan 
Sa'id (keduanya putra Ubaid), dari Abu Hatim Al-Muzani yang mengata- 
kan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


FEE IE 3S SAR ON 
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PI ENG KS 
Apabila datang kepada kalian (untuk melamar putri kalian) 
seseorang yang kalian rida terhadap agama dan akhlaknya, maka 
kawinkanlah dia. Jika kalian tidak melakukannya, niscaya akan 
terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan yang luas. 


Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah jika ada sesuatu 
pada dirinya?” Rasulullah Saw. bersabda: 


G 2183 IS, 3x3 “2. Eri 
DRA AS HENNA HATI US! 


Apabila datang kepada kalian seseorang yang kalian ridai agama 
dan akhlaknya, maka kawinkanlah dia. 


Hal ini diucapkan oleh Rasulullah Saw. sebanyak tiga kali. Imam Abu 
Daud dan Imam Turmuzi meriwayatkannya melalui hadis Hatim ibnu 
Isma'il dengan sanad yang sama dan lafaz yang semisal. Kemudian 
Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Abdul Hamid 
ibnu Sulaiman, dari Ibnu Ajlan, dari Abu Wasimah An-Nadri, dari Abu 
Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah Dg 


nan LE DA SE 
po 9 
Ea NGK 
Apabila datang kepada kalian seseorang yang kalian ridai akhlak 
dan agamanya. maka kawinkanlah dia. Jika kalian tidak 
melakukannya. niscaya akan terjadi fitnah di muka bumi dan 
kerusakan yang luas. 


Makna firman Allah Swt.: 


$ aa 9 1 AA UNA Na naa 
SA an Pa NAS TN OLS Her) 
Jika kalian (hai para muslim) ridak melaksanakan apa yang telah 
diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka 
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Yaitu jika kalian tidak menjauhi orang-orang musyrik dan tidak 
melindungi orang-orang mukmin, pasti akan terjadi fitnah di kalangan 
manusia, yakni kekeliruan dalam urusan dan percampuran antara 
orang-orang mukmin dan orang-orang kafir. Akhirnya terjadilah 
kekacauan dan kerusakan besar yang meluas di kalangan umat manusia. 


Al-Anfal, ayat 74-75 
n pb A73 370 RA api 

DN AN AN tt Ja DSA Ca 
Ae Iya I! p3 2 2gp, ok 22 ea TB: 

asa 8 Baca ana La ATAYA 
2 dar LP yag / Tara “ra 

jas 2. PANIn 

Al Sea 2g 
Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada 
jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan 
memberi pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka 
itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh 
ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia. Dan orang-orang yang 
beriman sesudah itu, kemudian berhijrah dan berjihad bersama 
kalian, maka orang-orang itu termasuk golongan kalian (juga). 
Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya 
lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) 
Ji dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 


suatu. 


Sere.3z Allah menyebutkan hukum orang-orang mukmin di dunia, lalu 
Allah menyebutkan pahala yang akan mereka peroleh di akhirat. Untuk 
itu Allah menyebutkan perihal mereka, yakni yang menyangkut hakikat 
keimanan. seperti apa yang telah disebutkan pada permulaan surat. Dan 
bahwa Allah akan membalas mereka dengan ampunan dan pemaafan 
terhadap dosa-dosa mereka, jika ada, dan dengan rezeki yang berlimpah, 
yakni rezeki yang baik, mulia, berlimpah, dan terus-menerus selama- 
lamanya, tidak pernah terputus dan tidak pernah habis serta tidak pernah 


erna 
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TAP GRASI an en Tt et 


Kemudian Allah menyebutkan bahwa para pengikut mereka di dunia 
yang mengikuti jejak mereka dalam hal iman dan amal yang saleh, maka 
orang-orang tersebut akan bersama-sama mereka di akhirat nanti, seperti 
yang disebutkan oleh firman-Nya: 


22 ” Aa Ph 
BKN» GI Ora 
Orang-orang yang terdahulu lagi pertama-tama (masuk Islam). 
(At-Taubah: 100), hingga akhir ayat. 


Pi .. ? 2 
Orton KN AKG 
Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 


Ansar). (Al-Hasyr: 10), hingga akhir ayat. 


Di dalam sebuah hadis yang murafag “alih —bahkan murawatir— 
diriwayatkan melalui jalur-jalur yang sahih. dari Rasulullah Saw., disebut- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


La sayah aah 


aa Te 
Seseorang itu akan bersama orang yang dicintai. 
Di dalam hadis lain disebutkan: 
232 IL 253 - 
Barang siapa yang mencintai suatu kaum, “5. dia termas ” salah 
seorang dari mereka. 


Di dalam riwayat lainnya disebutkan: 


23 La 
| - 


niscaya dia dihimpunkan bersama mereku (pada hari kiamat). 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki'. dari 
Syarik, dari Asim, dari Abu Wail, dari Jarir. bahwa Rasulullah Saw. telah 


bersabda: Kam pungsunng h OTG 
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23, 


ane 2 “2 pa “7 
PA er HAN MEA AN 
2 Da naa NELIK 
La Iyan HAN 


Orang-orang Muhajirin dan orang-orang Ansar itu sebagian dari 
mereka terhadap sebagian yang lain saling melindungi. Dan 
orang-orang vang dibebaskan dari kalangan Ouraisy serta orang- 
orang vang dimerdekakan dari kalangan Sagif, sebagian dari 
mereka terhadap sebagian yang lain saling melindungi sampai hari 
kiamat 


Syarih mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Al-A 'masy, 
dari Tamu ibnu Salamah, dari Abdur Rahman ibnu Hilal, dari Jarir, 
dar: Nab: Saw hal yang semisal dengan hadis di atas. Hadis diriwayatkan 
secara munfar:d oleh Imam Ahmad melalui kedua jalur ini. 

Adapun makna firman Allah yang aa 


Sa SY AG 5 nd aras aa SI 


Orang-orang vang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya 
lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) 
di dalam kitab Allah. (Al-Anfal: 75) 


Maksudnya di dalam hukum Allah. Makna yang dimaksud oleh firman- 
Nya: : 


Or Mp ND ran Vila 
Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat. (Al-Anfal: 75) 


Bukanlah pengertian khusus seperti yang biasa digunakan oleh ulama 
ahli faraid yang mengatakan bahwa ulul arham ialah kerabat yang tidak 
mempunyai bagian tertentu, bukan pula termasuk “asabah, melainkan 
mereka mewaris melalui jalur orang tua mereka yang mewaris, seperti 
bibi dan paman dari pihak ibu, bibi dari pihak ayah, anak-anak dari 
anak-anak perempuan, anak-anak saudara perempuan, dan lain-lainnya 
yang sederajat. Demikianlah menurut dugaan sebagian ulama yang 
berdalilkan ayat ini dan meyakini bahwa hal tersebut merupakan masalah 


yang sikampu ngsarnah nGrgaat ini umum, 
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mencakup semua kerabat. seperti apa yang dinaskan oleh Ibnu Abbas, 
Mujahid, Ikrimah, Al-Hasan. Oatadah, dan lain-lainnya yang bukan 
hanya seorang, bahwa ayat ini menghapuskan hukum saling mewaris 
atas dasar teman sepakta dan saudara seangkat seperti yang pernah 
diberlakukan pada permulaan Islam. Dengan demikian, berarti makna 
ayat ini mencakup zawul arham dengan pengertian khusus tadi. 
Ulama yang tidak mewariskanny a berpegang kepada dalil-dalil lain 
yang antara lain —bahkan yang terkuar— :alah hadis vang mengatakan: 


"a 
- 


PK ATA KAN BL 


Sesungguhnya Allah telah memberikan hak waris kepada setiap 
orang yang berhak menerimanya maka tidak ada lagi wasiat 
kepada ahli waris. 


Mereka mengatakan, “Seandainya zawul arham itu mempusna. cak 
waris, niscaya bagiannya akan disebutkan oleh Allah Swt. di z2 :- 
Kitab-Nya secara tertentu. Mengingat Pedang tidaklah demik:: 
maka zawul arham bukanlah termasuk ahli waris.” 

Demikianlah akhir dari tafsir surat Al-Anfal. Hanya milik Allah-lah 
segala puji dan anugerah, dan hanya kepada-Nyalah bertawakal. Dialah 
yang mencukupi kita, dan Dia adalah sebaik-baik Pelindung kita. 
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SURAT AT-TAUBAH 


(Pengampunan) 


Madaniyyah, 129 ayat. 
Kecuali ayat 128 -129 Makkiyyah. 
Turun sesudah surat Al-Maidah. 


At-Taubah, ayat 1-2 


SIS KANG BT 
BINUS KE ANA 


(Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan dari Allah dan Rasul- 

Nya (yang dihadapkan) kepada orang-orang musyrik yang kalian 

pa muslim) telah mengadakan perjanjian (dengan mereka). 

faxza berjalanlah kalian (kaum musyrik) di muka bumi selama 

2 myst bulan. dan ketahuilah bahwa sesungguhnya kalian tidak akan 

Zapat melemahkan Allah, dan sesungguhnya Allah menghinakan 
:ring-orang kafir. 


Surat yang mulia ini merupakan akhir dari apa yang diturunkan kepada 
Rasu:...az Saw.. seperti yang dikatakan oleh Imam Bukhari. Dia 
mengatakan. telah menceritakan kepada kami Abul Walid, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Abu Ishag yang mengatakan 
bahwa ia pernah mendengar Al-Barra mengatakan bahwa akhir ayat 
yang diturunkan adalah firman Allah Swt. yang mengatakan: 


MAA KE ENAN AAN 
SiIv: hi. KOS RKA JS Cats 
Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, 
“Allah memberi fatwa kepada kalian tentang kalalah.” (An-Nisa: 
176) 


dan surat yang paling akhir diturunkan ialah surat Al-Bara-ah (yakni 


surat At-Taubah). 
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Sesungguhnya surat At-Taubah tidak memakai basmalah pada 
permulaannya, tiada Jain karena para sahabat tidak menuliskan basmalah 
pada permulaannya di dalam mus-haful imam (mus-haf induk), bahkan 
mereka dalam hal ini mengikut kepada cara Amirul Mu-minin Usman 
ibnu Affan r.a. 

Imam Turmuzi mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 
Sa'id dan Muhammad ibnu Abu Ja far. serta Ibnu Abu Addi dan Suhail 
ibnu Yusuf, mereka mengatakan bahwa Auf ibnu Abu Jamilah 
mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yazid Al-Farisi, telah 
menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Abbas bahwa ia pernah bertanya 
kepada Usman ibnu Affan, “Apakah yang mendorongmu sengaja 
membarengkan antara surat Al-Anfal dan surat Al-Bara-ah (At-Taubal: . 
padahal keduanya termasuk surat maSani, sehingga jumlah ayat keduam : 
menjadi dua ratusan, tanpa engkau tuliskan Bismillahir Rahmanir Ruh?” 
di antara keduanya, kemudian engkau letakkan keduanya ke dai::: 
kategori Sab 'ut Tiwal (tujuh surat yang panjang-panjang). apax:: 
alasanmu?” 

Usman menjawab, “Dahulu semasa Rasulullah Saw. r:3zs.: 
menerima penurunan surat-surat yang ayat-ayatnya mempunyai b:::-..: 
tertentu, apabila ada sesuatu yang diturunkan kepadanya, mak2 :- . 
memanggil sebagian juru tulis wahyunya, lalu bersabda, “Le:axxzniah 
ayat ini dalam surat yang ada di dalamnya disebutkan masal3: :1u dan 
anu.” Dan surat An-Anfal termasuk surat yang mula-mula 55.runkan 
di Madinah, sedangkan surat Al-Bara-ah (Taubah) termasux surat Al- 
Our'an yang paling akhir diturunkan. Tersebut pula bahwa x:sah yang 
disebutkan di dalam surat Al-Bara-ah mirip dengan kisah va: z disebut- 
kan di dalam surat Al-Anfal. Saya merasa khawatir bila surat Al-Bara- 
ah ini termasuk bagian dari surat Al-Anfal, karena Rasulullah Saw. 
diwafatkan, sedangkan beliau belum menjelaskan kepada kami bahwa 
Al-Bara-ah termasuk bagian dari surat Al-Anfal. Mengingat hal tersebut, 
maka saya menggandengkan kedua surat tersebut tanpa menuliskan 
Bismillahir Rahmanir Rahim di antara keduanya. kemudian saya 
meletakkan keduanya ke dalam kelompok tujuh surat yang panjang- 


panjang.” 
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Hal yang semisal telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Abu 
Daud, Imam Nasai, dan Ibnu Hibban di dalam kitab Sahih-nya serta 
Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya melalui berbagai jalur 
lainnya dari Auf Al-A'rabi. Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini 
sahih sanadnya, tetapi keduanya (Imam Bukhari dan Imam Muslim) 
tidak mengetengahkannya. 

Permulaan dari surat ini diturunkan kepada Rasulullah Saw. 
ketika beliau kembali dari Perang Tabuk dan mereka dalam keadaan 
menunaikan haji. Kemudian disebutkan bahwa kaum musyrik di musim 
haji tahun itu datang pula sebagaimana kebiasaan mereka. Mereka 
melakukan tawafnya di Baitullah dengan bertelanjang. Maka Nabi Saw. 
tidak suka berbarengan dengan mereka. Untuk itu, beliau mengirimkan 
Abu Bakar r.a. sebagai amir haji pada tahun itu, untuk memimpin 
manasik haji orang-orang muslim, sekaligus untuk memberitahukan 
kepada kaum musyrik bahwa sesudah tahun itu mereka tidak boleh 
menunaikan haji lagi. Secara khusus Abu Bakar r.a. ditugaskan oleh 
Nabi Saw. untuk menyerukan firman Allah Swt. berikut ini kepada 
semua orang: 


23 Li PA RA 


-. Pd 

ari aio Yeol Psin 

2 35 pernyataan) pemutusan perhubungan dari Allah dan Rasul- 
13 Ar Taubah: 1 


Setelah Ar. Banar kembali ke Madinah, maka Nabi Saw. mengiringkan- 
nya dengan Ai .onu Abu Talib sebagai utusan khusus dari Nabi Saw., 
mengingat Al! adalah "asabah Nabi Saw., seperti yang akan dijelaskan 
kemudian. 

Firman Allah Swi.: 

5 AON MENU Ro 
eko Kadi OPaslh 
Ini adalah pemutusan perhubungan dari Allah dan Rasul-Nya. (At- 
Taubah: 1) 


Hal ini adalah pernyataan pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul- 
Nya yang ditujukan: 
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kepada orang-orang musyrik yang kalian (kaum muslim) telah 
mengadakan perjanjian (dengan mereka). Maka berjalanlah kalian 
(kaum musyrik) di muka bumi selama empat bulan. (At-Taubah: 
1-2) 


Ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna ayat ini, perbedaannya 
cukup banyak. Sebagian mengatakan bahwa ayat ini ditujukan bagi 
orang-orang musyrik yang telah mengadakan perjanjian perdamaian 
secara mutlak tanpa ikatan waktu, atau mereka yang terikat perjanjian 
yang masanya kurang dari empat bulan, yang karenanya masa perjanjian- 
nya dilengkapkan menjadi empat bulan. Adapun bagi mereka yang 
mempunyai perjanjian perdamaian berwaktu, maka batas pemutusannya 
ialah bila telah habis masa perjanjiannya, betapapun lamanya, karena 
ada firman Allah Swt. yang mengatakan: 
ASN 1 3. 
Cerkugan KINI 53 
maka terhadap mereka itu patuhilah janjinya sampai habis F. 
waktunya. (At-Taubah: 4) 


Juga karena hadis yang akan dikemukakan kemudian. Pada ::'.s 
besarnya hadis itu menyatakan, “Barang siapa yang antara d:: san 
Rasulullah Saw. terdapat perjanjian perdamaian, maka batas pem -—san- 
nya sampai habis masa perjanjiannya.” Pendapat ini merupakan pessapat 
yang paling baik dan paling kuat. Ibnu Jarir memilih pendaps: :- . dan 
ia telah meriwayatkan hal ini dari Al-Kalbi, Muhammad ibn: X: 2 At- 
Ourazi, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ib:z Abbas 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 

7 2, 


An di 2... yen 2 2 TA PP an bere 
EIGS “HANGUS AD 
Pe ALA TI 

arntakogii AAA 

(Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan dari A::2h dan Rasul- 
Nya (yang dihadapkan) kepada orang-orang muss7:4 yang kalian 
(kaum muslim) telah mengadakan perjanjian «Se-zan mereka). 
Maka berjalanlah kalian (kaum musyrik) di mu: #umi selama 
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Allah Swt. memberikan batas waktu selama empat bulan terhadap 
orang-orang musyrik yang telah mengadakan perjanjian perdamaian 
dengan Rasulullah Saw. Dalam masa itu mereka bebas berjalan di muka 
bumi dalam keadaan aman. Allah Swt. pun memberikan batas waktu 
terhadap orang-orang yang tidak mempunyai perjanjian perdamaian 
sampai dengan berakhir bulan-bulan suci, dimulai dari Hari Raya Kurban 
sampai dengan lepasnya bulan Muharram, yang seluruhnya berjumlah 
lima puluh hari. Kemudian Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya 
apabila bulan Muharram telah habis untuk mengangkat senjata terhadap 
orang-orang yang tidak mempunyai perjanjian perdamaian dengannya, 
yaitu dengan memerangi mereka hingga mereka mau masuk Islam. Dan 
Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya berkaitan dengan orang-orang 
yanc mempunyai perjanjian perdamaian dengannya bahwa apabila 

pat bulan yang telah ditetapkan telah habis, yang permulaannya 
cita dari Hari Raya Kurban dan berakhir sampai dengan tanggal 
se2 5 bulan Rabi'ul Akhir, hendaklah ia mengangkat senjata terhadap 
Sareaa Uingga mereka mau masuk Islam. 

42. Ma'syar Al-Madani mengatakan, telah menceritakan kepada 
sz: Mirammad ibnu Ka'b Al-Ourazi dan lain-lainnya yang mengata- 
xan bahws Rasulullah Saw. mengirimkan Abu Bakar sebagai amir haji 
pada tahur sembilan Hijriah, dan beliau mengutus Ali ibnu Abu Talib 
untuk menyampaikan tiga puluh atau empat puluh ayat surat At-Taubah. 
Maka Ali membasakannya kepada orang-orang, yang isinya tentang 
pemberian masa tangguh bagi orang-orang musyrik selama empat bulan. 
mereka dapat berjalan dengan bebas di muka bumi selama itu. Ali ibnu 
Abu Talib membacakannya kepada mereka pada hari Arafah, bahwa 
masa penangguhan mereka dimulai dari tanggal dua puluh bulan Zul 
Hijjah dan berakhir sampai tanggal sepuluh bulan Rabi'ul Akhir. Dan 
Ali membacakanny a pula di rumah-rumah mereka, seraya mengatakan 
bahwa sesudah tahun ini tidak boleh lagi ada orang musyrik menunaikan 
haji dan tidak boleh lagi ada orang tawaf sambil telanjang. 

Ibnu Abu Nujath telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


2g Andre  d UR 
CI AND Aero ai 
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(Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan dari Allah dan Rasul- 
Nya. (At-Taubah: 1) 


Yakni ditujukan kepada Bani Khuza'ah dan Bani Mudlaj serta orang- 
orang lain yang telah mengadakan perjanjian damai atau selain mereka. 
Ketika Rasulullah Saw. kembali dari medan Tabuk setelah menyelesai- 
kan urusannya. lalu beliau berniat untuk menunaikan haji, tetapi beliau 
Saw. bersabda. “Akan tetapi, orang-orang musyrik pasti hadir dan akan 
melakukan tawafnya dengan telanjang, maka saya tidak suka berhaji 
sebelum hal tersebut ditiadakan.” 

Maka beliau Saw. mengirimkan Abu Bakar dan Ali untuk ber- 
keliling kepada semua orang di Z1: Ma'az. di tempat-tempat mereka 
biasa melakukan perdagangannya dan di semua pasar musiman mereka. 
Nabi Saw. memerintahkan kepada keduanya bahwa beri tahukanlah 
kepada orang-orang musyrik yang ada dalam ikatan perarjian. bahwa 
mereka dalam keadaan aman selama empat bulan secara berrurut-r.rut. 
dimulai dari tanggal dua puluh bulan Zul Hijjah berakhir samp3: 1: -5-! 
sepuluh bulan Rabi'ul Akhir, setelah itu tidak ada lagi perranar 
perdamaian dengan mereka. Dan permaklumatkanlah kepada seluru: 
kaum musyrik akan keadaan perang terkecuali jika mereka mau beriman. 
Demikianlah menurut riwayat As-Saddi dan Gatadah. 

Az-Zuhri mengatakan bahwa permulaan masa tangguh itu dimulai 
dari bulan Syawwal dan berakhir pada akhir bulan Muharram. Pendapat 
ini garib, karena mengapa mereka dihitung mulai dari masa yang 
hukumnya belum sampai kepada mereka. Sesunguhnya perkara ini hanya 
baru muncul pada Hari Raya Kurban, yaitu di saat Rasulullah Saw. 
mempermaklumatkan hal itu kepada sahabat-sahabatnya. Karena itulah 
dalam firman selanjutnya disebutkan: 


At-Taubah, ayat 3 


Pd ng 
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7 2 2. .. 7. 

SNN DIN EPA 
Dan (inilah) suatu permakluman dari Allah dan Rasul-Nya kepada 
umat manusia pada hari haji akbar, bahwa sesungguhnya Allah 
dan Rasul-Nya berlepus diri dari orang-orang musyrik. Kemudian jika 
kalian (kaum musyrik) bertobat, maka bertobat itu lebih baik bagi 
kalian: dan jika kalian.berpaling, maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya kalian tidak dapat melemahkan Allah. Dan 
beritakanlah kepada orang-orang kafir (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih. 


Firman Allah Swt.: 


2 A27 9 ct 
Ci kogiio A33 gal OSIS 


Yakni pemberitahuan dan pendahuluan peringatan kepada semua 


orang: 
- IKAN oo” 
Gr: A53 3 Bana 
pada hari haji akbar. (At-Taubah: 3) 


Haji akbar ialah Hari Raya Kurban, yang merupakan hari manasik yang 
paling utama. paling jelas, dan paling besar di antara hari-hari manasik 
lainnya. 


“  heta Daai LET PRA Tea 

ak MA NGIRA MG 

bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari 
orang-orang musyrik. (At-Taubah: 3) 


Yaitu Rasul-Nya berlepas diri pula dari mereka, kemudian Allah 
menyerukan kepada mereka untuk bertobat kepada-Nya melalui firman- 
Nya: 


E4 AA 
arek FU 
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Kemudian jika kalian (kaum musyrik) bertobat. (At-Taubah: 3) 


Maksudnya. bertobat dari kemusyrikan dan kesesatan yang biasa kalian 
kerjakan. 


2, Na 
rb KG us Aa 


maka bertobat itu lebih baik bagi kalian, dan jika kalian berpaling. 
(At-Taubah: 3) 


Yakni kalian tetap mengerjakan perbuatan kalian yang dahulu. 


Sri dib ATT TELINGA GI PAN 


maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kalian ridak dapat 
melemahkan Allah. (At-Taubah: 3) 


Bahkan Allah kuasa terhadap kalian, dan kalian berada di dalam ce: 
gaman kekuasaan-Nya, berada di bawah keperkasaan dan xzt2. -: 
Nya. 


#.y pa PA ag 
anta, are aa 9 


SF basa Peranan 


Dan beritakanlah kepada orang-orang kafir (bahwa maras: 2an 
mendapat) siksa yang pedih. (At-Taubah: 3) 


Yaitu di dunia dengan kehinaan dan kekalahan, dan di ax5.::: se.zan 
gada pemukul dan belenggu-belenggu. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan Kzz:2z3 sami 
Abdullah ibnu Yusuf, telah menceritakan kepada kami A.--::s. relah 
menceritakan kepada kami Agil, dari Ibnu Syihab yang xz:-zatakan 
bahwa telah menceritakan kepadanya Humaid ibnu At5.: Rahman, 
bahwa Abu Hurairah r.a. pernah menceritakan, “Pada r: .s.7. haji itu 
Abu Bakar r.a. menyuruhku bergabung dengan orang-ora-z vang telah 
dikirim olehnya pada Hari Raya Kurban untuk menyertxa:: maklumat 
di Mina, bahwa sesudah tahun ini tidak boleh haji lagi ses rang musyrik 
pun, dan tidak boleh ada lagi orang yang tawaf di Ba:::!iah dengan 
telanjang.” 

Humaid mengatakan, “Kemudian Nabi Saw. mengirim dan meme- 


rintahkan Ali Kari pungys onndh “Of 3 pemutusan 
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hubungan ini.” Abu Hurairah mengatakan, “Maka Ali bergabung 
bersama kami untuk menyerukan pemutusan hubungan ini kepada 
orang-orang yang ada di Mina pada Hari Raya Kurban, yaitu tidak boleh 
berhaji lagi seorang musyrik pun sesudah tahun ini, dan tidak boleh 
lagi ada orang melakukan tawaf di Baitullah dengan telanjang.” 

Imam Bukhari telah meriwayatkannya pula, bahwa telah mencerita- 
kan kepada kami Abul Yaman, telah menceritakan kepada kami Syu'aib, 
dari Az-Zuhri, telah menceritakan kepadaku Humaid ibnu Abdur 
Rahman, bahwa Abu Hurairah telah mengatakan, “Abu Bakar mengirimku 
bersama orang-orang yang ditugaskannya untuk menyerukan 
permaklumatan di Mina, bahwa sesudah tahun ini tidak boleh lagi 
seorang musyrik pun melakukan haji, dan tidak boleh lagi ada seseorang 
melakukan tawaf di Baitullah dengan telanjang.” 

Hari Haji Akbar adalah Hari Raya Kurban, sesungguhnya hari ini 
disebut "akbar? karena sebagian orang ada yang membuat istilah “haji 
asgar Maka Abu Bakar menyerukan hal tersebut kepada semua orang 
pasa iahun itu. sehingga pada tahun haji wada' —yang pada tahun itu 
Rasulullah Saw. melakukan ibadah hajinya— tidak ada lagi seorang 
musyrik pun yang melakukan haji. Demikianlah lafaz hadis yang 
diketengahkan oleh Imam Bukhari dalam Kirabul Jihad-nya. 

Abdur Razzag telah meriwayatkan dari Ma mar. dari Az-Zuhri. 
dari Ibnul Musayyab, dari Abu Hurairah r.a. sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


Nu utk, APA 


(Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan dari Allah dan 
Rasul-Nya. (At-Taubah: 1) 


Bahwa Nabi Saw. di masa Perang Hunain melakukan umrah dari 
JP'ranah, kemudian memerintahkan Abu Bakar mempermaklumatkan 
pemutusan itu pada musim haji tahun itu juga. Ma mar mengatakan, 
Az-Zuhri berkata bahwa Abu Hurairah telah menceritakan kepadanya 
bahwa Abu Bakar memerintahkan kepadanya untuk menyerukan 
pemutusan hubungan tersebut di tahun itu di mana Abu Bakar 
mengerjakan hajinya. Abu Hurairah mengatakan, “Kemudian Nabi Saw. 
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mengirimkan Ali untuk menyerukan permaklumatan yang sama, 
sedangkan Abu Bakar menyerukan permaklumatan itu dalam musim 
haji seperti apa yang diperintahkan kepadanya.” Teks hadis ini mengan- 
dung garabah bila ditinjau dari segi bahwa amir haji di tahun umrah 
JV'ranah sebenarnya adalah Attab ibnul Usaid, sedangkan Abu Bakar 
hanya menjadi amir haji pada tahun kesembilan. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja far, telah menceritakan kepada kami Syu”bah, dari 
Mugirah, dari Asy-Sya”'bi, dari Muharriz ibnu Abu Hurairah, dari 
ayahnya, bahwa ia bersama Ali ibnu Abu Talib, ketika Rasulullah Saw. 
mengutusnya untuk menyerukan pemutusan hubungan kepada penduduk 
Mekah. Muharriz bertanya, “Apakah yang kamu serukan?” Abu 
Hurairah menjawab, “Kami menyerukan bahwa tidak akan masuk surga 
kecuali orang yang beriman, dan tidak boleh ada orang yang telanjang 
melakukan tawaf di Baitullah. Dan barang siapa yang antara dia dan 
Rasulullah Saw. terdapat perjanjian perdamaian, maka masa penangguh- 
annya sampai dengan empat bulan. Apabila empat bulan telah berlalu, 
maka sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang- 
orang musyrik. Dan sesudah tahun ini tidak boleh ada lagi seorang 
musyrik melakukan haji.” 

Abu Hurairah melanjutkan kisahnya bahwa ia terus-menerus 
menyerukan permaklumatan tersebut hingga suaranya serak. 

Asy-Sya”bi mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muharriz 
ibnu Abu Hurairah, dari ayahnya, bahwa ia bersama Ali ibnu Abu Tai:- 
ketika Nabi Saw. mengutusnya untuk menyerukan permaklumatan ::.. 
Apabila suara Ali telah serak, maka dialah yang menggantikanny 2 

Muharriz bertanya, “Apa sajakah yang kamu serukan ” Anu 
Hurairah menjawab, “Empat perkara, yaitu tidak boleh ada .1z: orang 
yang telanjang melakukan tawaf di Baitullah: dan barang s:ipa yang 
mempunyai perjanjian dengan Rasulullah Saw.. mana seamanannya 
berakhir sampai habis masa perjanjiannya. dan tidak dapat masuk surga 
kecuali orang yang beriman, dan sesudah tahun ini tidak boleh ada lagi 
orang musyrik yang melakukan haji.” 

Demikianlah menurut riway at Ibnu Jarir melalui berbagai jalur dari 
Asy-Sya'bi, dan Syu'bah telah meriwayatkannya dari Mugirah, dari 
Asy-Sya bi dengan sanad yang sama, hanya saja di dalam riwayatnya 
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disebutkan, “Barang siapa yang antara dia dan Rasulullah Saw. terdapat 
perjanjian perdamaian, maka batas perjanjiannya berakhir setelah lewat 
empat bulan, hingga akhir hadis.” Ibnu Jarir mengatakan. "Aku merasa 
khawatir bila hal ini merupakan ilusi dari sebagian yang aku nukil, 
mengingat berita tenian.s masalah ini cukup banyak perselisihannya.” 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Hammagd, dari Sammak, dari Anas ibnu 
Malik r.a.. bahwa Rasulullah Saw. mengutusnya bersama Abu Bakar 
untuk mempermaklumatkan seruan ini. Ketika Rasulullah Saw. sampai 
di Zul Hulaitah, beliau bersabda, “Tiada yang pantas menyampaikannya 
Kecuali seorang lelaki dari kalangan ahli baitku.” Maka beliau Saw. 
mengutus Ali ibnu AbuTalib r.a. untuk menyerukannya. 

Imam Turmuzi meriwayatkannya di dalam kitab Tafsir, dari Bandar, 
dari Affan dan Abdus Samad —keduanya dari Hammad ibnu Salamah— 
dengan lafaz yang semisal. Kemudian ia mengatakan bahwa hadis ini 
yang dari Anas r.a. berpredikat garib. 

Abdullah ibnu Ahmad ibnu Hambal mengatakan, telah mencerita- 
kan kepadakami Muhammad ibnu Sulaiman, telah menceritakan kepada 
kami Lawin, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Jabir, 
dari Sammak ibnu Hanasy, dari Ali r.a. yang menceritakan bahwa ketika 
diturunkan sepuluh ayat dari surat Bara-ah kepada Nabi Saw., maka 
Nabi Saw. memanggil Abu Bakar dan mengutusnya untuk membacakan 
ayat-ayat tersebut kepada penduduk Mekah. Kemudian Nabi Saw. 
memanggil Ali dan bersabda, “Susullah Abu Bakar. Manakala kamu 
menyusulnya, maka ambillah surat itu darinya, lalu pergilah ke Mekah 
Jan bacakanlah isinya kepada mereka!” 

Ali melanjutkan kisahnya, bahwa ia menyusul Abu Bakar ketika ia 
serada di Juhfah. Lalu ia mengambil surat itu dari tangan Abu Bakar, 
sedargkan Abu Bakar sendiri kembali kepada Nabi Saw. dan bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah telah diturunkan sesuatu mengenai diriku?” 

Nabi Saw. menjawab, “Tidak, tetapi Jibril datang kepadaku dan 
mengatakan bahwa tiada yang layak untuk menjadi gantimu kecuali 
engkau sendiri atau seseorang dari kalangan ahli baitmu.” Sanad hadis 
ini mengandung ke-daif-an, karena makna yang dimaksud bukanlah Abu 
Bakar r.a. kembali pada saat itu juga setelah suratnya diambil alih oleh 


Ali, mela fipungs utirrah.otg yang diperintah- 
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kan oleh Rasulullah Saw. untuk memimpinnya dan dia sebagai amirnya, 
seperti apa yang akan diterangkan di dalam riwayat yang lain. 

Abdullah ibnu Ahmad ibnu Hambal telah meriwayatkan pula bahwa 
telah menceritakan kepadaku Abu Bakar, telah menceritakan kepada 
kami Umar ibnu Hammad. dari Asbat ibnu Nasr, dari Sammak, dari 
Hanasy, dari Ali r.a.. bahwa ketika Rasulullah Saw. mengutusnya untuk 
menyerukan pemutusan hubungan, ia berkata, “Wahai Nabi Allah, 
sesungguhnya aku bukan ahli bicara dari bukan pula ahli berkhotbah.” 
Nabi Saw. bersabda. “Seharusnya aku sendiri yang menyampaikannya 
atau kamu yang menyampaikannya.” Ali berkata, “Jika merupakan 
keharusan, maka saya akan berangkat.” Nabi Saw. bersabda, “Berangkat- 
lah, sesungguhnya Allah akan meneguhkan iisanmu dan memberikan 
petunjuk ke hatimu.” Nabi Saw. mengatakan demikian seraya meletak- 
kan tangannya ke mulut Ali. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kep3sz x33: Sutvan. 
dari Abu Ishag, dari Zaid ibnu Yasig (seorang lelaki). 5a” Hamdan. 
bahwa kami pernah bertanya kepada Ali, “Misi apakah v3zz perak 
engkau bawa?”, yakni di saat Nabi Saw. mengutusnya bersam: £- 
Bakar dalam musim haji itu. Ali menjawab, “Saya diutus .--. - 
menyampaikan empat perkara, yaitu: Tidak akan masuk surga kec... 
jiwa yang beriman, tidak boleh ada lagi orang yang melakukan tawa: 
dengan telanjang. Dan barang siapa yang antara dia dengan Nabi Saw. 
terdapat perjanjian, maka batas keamanannya sampai habis masa 
perjanjiannya. Dan sesudah tahun ini tidak boleh lagi ada orang yang 
musyrik mengerjakan haji.” 

Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Oilabah, dari Sufvan ibnu 
Uyaynah, dan ia mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Syu'bah meriwayatkannya dari Abu Ishag, dan dia mengatakan 
bahwa Zaid ibnu Asyal orangnya dicurigai dalam periwayatannya. 

As-Sauri meriwayatkannya dari Abu Ishag, dari sebagian teman- 
temannya, dari Alir.a. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wak?”, 
telah menceritakan kepada kami Abu Usamah, dari Zakariya, dari Abu 
Ishag, dari Zaid ibnu Yasig, dari Ali yang mengatakan, “Rasulullah 
Saw. ketika diturunkan kepadanya surat Bara-ah mengutusku untuk 
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lakukan tawafnya dengan telanjang, dan tidak boleh mendekati Masjidil 
Haram seorang musyrik pun sesudah tahun ini. Dan barang siapa yang 
antara dia dengan Rasulullah Saw. terdapat perjanjian perdamaian, maka 
batasnya sampai habis masa perjanjiannya. Dan tidak akan masuk surga 
kecuali jiwa yang beriman.” 

Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Abdul 
A'la, dari Ibnu Saur. dari Ma mar, dari Abu Ishag, dari Al-HariS, dari 
Ali yang mengatakan. “Saya pernah diutus untuk menyampaikan empat 
perkara, hingga akhir hadis.” 

Israil telah meriwayatkan dari Abu Ishag, dari Zaid ibnu Yasig yang 
mengatakar. banwa setelah surat Bara-ah diturunkan, Rasulullah Saw. 
mengutus Abu Bakar. kemudian mengutus pula Ali untuk mengganti- 
kannya. maxa Alilah yang menggantikannya. Ketika Abu Bakar kembali, 
ia Serrarya. “Apakah telah diturunkan sesuatu mengenai diriku?” Nabi 
Saw bersanca. “Tidak, tetapi aku diperintahkan untuk menyampaikan- 
aya sendiri atau oleh seorang lelaki dari kalangan ahli baitku.” Ali pergi 
menemui penduduk Mekah dan menyerukan empat perkara itu kepada 
mereka, “Sesudah tahun ini tidak boleh lagi ada orang musyrik memasuki 
Mekah, tidak boleh lagi ada orang tawaf di Baitullah dengan telanjang, 
tidak akan masuk surga kecuali jiwa yang beriman, dan barang siapa 
yang antara dia dengan Rasulullah Saw. terdapat perjanjian perdamaian, 
maka batasnya 2d3lah bila habis masa perjanjiannya.” 

Muhammad ibnu Ishag telah meriwayatkan dari Hakim ibnu Hakim 
ibnu Abbad ibnu Hanif, dari Abu Ja'far Muhammad ibnu Ali ibnul 
Husain ibnu Ali yang mengatakan bahwa ketika surat Bara-ah diturunkan 
kepada Rasulullah Saw. yang saat itu beliau telah mengutus Abu Bakar 
untuk memimpin haji orang-orang di tahun itu, dikatakan kepada beliau, 
“Wahai Rasulullah. sebaiknya engkau mengirimkan utusan kepada Abu 
Bakar.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak pantas menjadi waliku 
kecuali hanya seseorang dari ahli baitku.” 

Kemudian Nabi Saw. memanggil Ali dan bersabda, “Berangkatlah 
kamu dengan membawa kisah dari surat Bara-ah ini dan serukanlah 
kepada semua orang pada Hari Raya Kurban bila mereka telah ber- 
kumpul di Mina, bahwa tidak akan masuk surga orang yang kafir, tidak 
boleh haji lagi seorang musyrik pun sesudah tahun ini, dan tidak boleh 
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siapa yang mempunyai perjanjian perdamaian dengan Rasulullah Saw., 
maka masa tangguhnya sampai berakhirnya masa perjanjiannya.” 

Maka Ali berangkat dengan mengendarai unta Rasulullah Saw. 
yang diberi nama Al-Adba, hingga menyusul Abu Bakar di tengah 
perjalanannya. Lalu Abu Bakar bertanya, “Apakah engkau datang 
sebagai pemerintah ataukah sebagai orang yang diperintah?” Ali men- 
jawab, “Tidak, bahkan saya datang sebagai orang yang diperintah.” Lalu 
keduanya melanjutkan perjalanannya. 

Maka Abu Bakar memimpin ibadah haji orang-orang pada tahun 
itu di tempat-tempat yang biasa mereka lakukan manasik haji di masa 
Jahiliahnya. Kemudian ketika Hari Raya Kurban tiba, Ali berdiri, lalu 
mempermaklumatkan seruan yang diperintahkan oleh Rasulullah Saw. 
Ia mengatakan, “Hai manusia, sesungguhnya tidak akan masuk surga 
orang yang kafir, dan sesudah tahun ini tidak boleh lagi ada orang 
musyrik menunaikan haji, dan tidak boleh lagi ada orang yang tawaf 
dengan telanjang, dan barang siapa yang mempunyai perjanjian per- 
damaian dengan Rasulullah Saw., maka batas penangguhannya ialah 
sampai habis masa perjanjiannya.” 

Sesudah tahun itu tidak ada lagi orang musyrik yang menunaikan 
haji, tidak ada pula orang yang tawaf dengan telanjang. Kemudian 
keduanya kembali kepada Rasulullah Saw. Hal tersebut merupakan 
pemutusan hubungan terhadap orang-orang musyrik dan orang-orang 
yang mempunyai perjanjian perdamaian yang tak terikat dengan waktu 
maupun yang terikat dengan waktu sampai masa yang ditentukan. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abdullah ibnu Abdul Hakam, telah menceritakan kepada kami 
Abu Zar'ah dan Abdullah ibnu Rasyid, telah menceritakan kepada kami 
Haiwah ibnu Syuraih, telah menceritakan kepada kami Ibnu Sakhkr, 
bahwa dia pernah mendengar Abu Mu'awiyah Al-Bajali (seorang ulama 
Kufah) mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abus Sahba Al-Bakri 
bercerita bahwa ia pernah bertanya kepada Ali tentang hari haji akbar. 
Ali menjawab, “Rasulullah Saw. mengutus Abu Bakar ibnu Abu 
Ouhafah untuk memimpin ibadah haji orang-orang (kaum muslim), dan 
Nabi Saw. mengutusku bersamanya dengan membawa empat puluh ayat 
dari surat Bara-ah. 
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Ketika berada di Arafah Abu Bakar berkhotbah kepada semua 
orang di hari Arafah. Setelah menyelesaikan khotbahnya, ia menoleh 
ke arahku dan berkata, “Berdirilah, hai Ali, sampaikanlah risalah dari 
Rasulullah Saw. itu.' Aku bangkit dan membacakan kepada mereka 
empat puluh ayat dari surat Bara-ah. Setelah itu kami berangkat dan 
mendatangi Mina, lalu aku melempar jumrah, menyembelih kurban. 
dan selanjutnya memotong rambut. 

Aku menyadari bahwa tidak semua orang yang berkumpul di hari 
Arafah menghadiri khotbah Abu Bakar itu. Maka aku berkeliling ke 
seluruh perkemahan seraya membacakan ayat-ayat tersebut kepada 
mereka dari satu kemah ke kemah yang lain. Karena itulah kalian 
menduga bahwa hal itu terjadi pada Hari Raya Kurban, padahal tidak, 
melainkan pada hari Arafah.” 

Abdur Razzag telah meriwayatkan dari Ma'mar, dari Abu Ishag, 
bahwa ia pernah bertanya kepada Abu Juhaifah tentang hari haji 
akbar. Kemudian dijawab bahwa hari itu adalah hari Arafah. Ia bertanya, 
“Apakah hal itu dari dirimu sendiri ataukah dari sahabat Nabi 
Muhammad Saw.?” Abu Juhaifah menjawab bahwa semuanya 
mengatakan demikian. 

Abdur Razzag telah meriwayatkan pula dari Ibnu Juraij, dari Ata 
yang mengatakan bahwa hari haji akbar ialah hari Arafah. 

Amr ibnul Wal!d As-Sahmi mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Syihab ibnu Abbad Al-Basri, dari ayahnya yang mengata- 
kan bahwa ia pernah mendengar Umar ibnul Khattab mengatakan, “Hari 
ini adalah hari Arafah. hari ini adalah hari haji akbar, maka jangan sekali- 
kali ada seseorang yang melakukan puasa padanya.” Perawi (Syibah 
ibnu Abbad Al-Basri) melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia mengerjakan 
haji sesudah ayahnya dan mendatangi Madinah, lalu menanyakan tentang 
penduduknya yang paling utama. Orang-orang Madinah menjawab 
bahwa dia adalah Sa'id ibnul Musayyab. 

Maka saya (perawi) datang kepadanya dan bertanya, “Sesungguh- 
nya saya telah bertanya kepada mereka tentang penduduk Madinah yang 
paling utama, ternyata mereka mengatakan Sa'id ibnul Musayyab, maka 
ceritakanlah kepadaku tentang puasa hari Arafah.” 

Sa'id ibnul Musayyab menjawab, “Aku akan menceritakan kepada- 
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daripada diriku sebanyak seratus kali lipat. Dia adalah Umar atau Ibnu 
Umar, bahwa dia telah melarang melakukan puasa pada hari Arafah, 
dan dia mengatakan bahwa hari Arafah adalah hari haji akbar.” 
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim. Dan hal 
yang sama telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Abdullah ibnuz Zubair, 
Mujahid, Ikrimah, dan Tawus, bahwa mereka telah mengatakan bahwa 
hari Arafah adalah hari haji akbar. 

Sehubungan dengan hal ini terdapat sebuah hadis mursal yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Juraij. Ia telah menceritakan dari Muhammad 
ibnu Oais, dari Ibnu Makhramah, bahwa pada hari Arafah Rasulullah 
Saw. berkhotbah, yang antara lain mengatakan: 


KN Aa 


Hari ini adalah hari haji akbar. 


Telah diriwayatkan pula melalui jalur lain dari Ibnu Juraij. dari 
Muhammad ibnu Oais. dari Al-Miswar ibnu Maknramah. dari 
Rasululllah Saw., bahwa beliau berkhotbah kepada mereka di Arafah. 
Pada pembukaannya beliau membaca hamdalah dan pujian kepada-Nya, 
setelah itu beliau bersabda: 


tah .. 
AI San BAK L6K £ 


Amma ba'du, sesungguhnya hari ini salah hari haji akbar. 


Pendapat yang kedua mengatakan bahwa peristiwa itu terjadi pada Hari 
Raya Kurban. Hasyim telah meriw av ataan dari Ismail ibnu Abu Khalid, 
dari Asy-Sya”bi, dari Ali r.a. yang mengatakan bahwa hari haji akbar 
adalah Hari Raya Kurban. 

Abu Ishag As-Subai'i telah meriwavatkan dari Al-Haris Al-A' war, 
bahwa ia pernah bertanya kepada Ali r.a. tentang hari haji akbar, maka 
Ali menjawab bahwa hari haji akbar adalah Hari Raya Kurban. 

Syu bah telah meriwayatkan dari Al-Hakam, ia pernah mendengar 
Yahya ibnul Jazzar menceritakan dari Ali r.a. bahwa pada Hari Raya 
Kurban ia keluar dengan mengendarai bagal putihnya menuju Al-Jibanah. 
Tiba-tiba ada seorang lelaki datang yang inpahorer tali kendali 
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Maka Ali menjawab, “Hari haji akbar ialah harimu sekarang ini. 
Lepaskanlah kendaraanku!” 

Abdur Razzag telah meriwayatkan dari Sufyan, dari Syu'bah, dari 
Abdul Malik ibnu Umair, dari Abdullah ibnu Abu Aufa, bahwa ia telah 
mengatakan, “Hari haji akbar adalah Hari Raya Kurban.” Syu'bah dan 
lain-lainnya telah meriwayatkan dari Abdul Malik ibnu Umair dengan lafaz 
yang semisal. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Hasyim dan lain- 
lainnya, dari Asy-Syaibani, dari Abdullah ibnu Abu Aufa. 

Al-A'masy telah meriwayatkan dari Abdullah ibnu Sinan yang 
menceritakan bahwa Al-Mugirah ibnu Syu” bah berkhotbah kepada kami 
pada Hari Raya Kurban di atas unta kendaraannya. Ia antara lain 
mengatakan. “Hari ini adalah Hari Raya Kurban, dan hari ini adalah 
Hari Raya Adha. dan hari ini adalah hari haji akbar.” 

Hammad ibnu Salamah telah meriwayatkan dari Sammak, dari 
Ikrimah. dari Ibnu Abbas: ia pernah mengatakan bahwa hari akbar adalah 
Hari Raya Kurban. Hal yang sama telah diriwayatkan dari Abu Juhaifah, 
Sa'id ibnu Jubair, Abdullah ibnu Syaddad ibnul Had, Nafi” ibnu Jubair 
ibnu Mut'im, Asy-Sya” bi, Ibrahim An-Nakha' i, Mujahid, Ikrimah, Abu 
Ja'far Al-Bagir, Az-Zuhri, Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam: mereka 
semuanya telah mengatakan bahwa hari haji akbar ialah Hari Raya 
Kurban. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Dalam hadis yang terdahulu dari Abu Hurairah yang ada di dalam 
kitab.Sahih Bukhari telah disebutkan bahwa Abu Bakar mengirim mereka 
pada Hari Raya Kurban untuk menyerukan permaklumatan ini di Mina. 

Sehubungan dengan hal ini terdapat hadis-hadis yang menceritakan- 
nya, antara lain ialah apa yang telah diriwayatkan oleh Imam Abu Ja far 
ibnu Jarir, telah menceritakan kepadaku Sahl ibnu Muhammad Al- 
Hassani, telah menceritakan kepada kami Abu Jabir Al-Harbi, telah 
menceritakan kepada kami Hisyam ibnul Gazi Al-Jarasyi, dari Nafi, 
dari Ibnu Umar yang menceritakan bahwa pada Hari Raya Kurban Nabi 
Saw. berdiri di tempat pelemparan jumrah, yaitu pada haji wada”. Lalu 
beliau Saw. bersabda: 


AT BER A 


Hari ini adalah hari haji akbar. 


Kampungsunnah.org 





Tafsir Ibnu Kasir 129 


Hai yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Murdawaih melalui hadis Abu Jabir yang nama aslinya Muhammad 
ibnu Abdul Malik dengan sanad yang sama. Ibnu Murdawaih telah 
meriwayatkannya pula melalui hadis Al-Walid ibnu Muslim, dari 
Hisyam ibnul Gazi dengan sanad yang sama. Kemudian ia meriwayat- 
kannya pula melalui hadis Sa'id ibnu Abdul Aziz, dari Nazi” dengan 
sanad yang sama. 

Syu” bah telah meriwayatkan dari Amr ibnu Murrah, dari Murrah, 
dari Murrah Al-Hamdani, dari seorang sahabat Rasulullah Saw. yang 
telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. berdiri di atas kendaraan 
unta merahnya di antara mereka, lalu bersabda: 


AKA IG PENA: PETA 
KB 


“Tahukah kalian, hari apakah yang kalian jalani sekarang?” 
Mereka menjawab, “Hari ini adalah Hari Raya Kurban.” 


Rasulullah Saw. bersabda, “Kalian benar, hari ini adalah hari haji 
akbar.” 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnul 
Migdam, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Zurai'. telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Aun, dari Muhammad ibnu Sirin, dari 
Abdur Rahman ibnu Abu Bakrah. dari ayahm a vang mengatakan bahwa 
pada hari itu Rasulullah Saw. berdiri di atas unta kendaraannya, sedangkan 
orang-orang memegang tali kendalinya. Lalu beliau bertanya, “Hari 
apakah hari ini?” Kami diam, sehingga kami menduga bahwa beliau akan 
memberinya nama selain nama lazimnya. Lalu beliau bersabda: 


KT AG PAKA 


Bukankah hari ini adalah hari haji akbar? 


Sanad hadis ini sahih, pokok hadis ini diketengahkan di dalam kitab 
Sahih. 


Abul Ahwas telah meriwayatkan dari Syabib, dari Urwah, dari 
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ia pernah mendengar Rasulullah Saw. dalam haji wada'-nya bersabda, 
“Hari apakah sekarang?” Mereka menjawab, “Hari ini adalah hari haji 
akbar.” 

Dari Sa'id ibnul Musayyab, disebutkan bahwa ia telah mengatakan, 
“Hari haji akbar ialah hari kedua dari Hari Raya Kurban.” Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Mujahid mengatakan bahwa hari haji akbar adalah semua hari haji. 
Hal yang sama telah dikatakan oleh Abu Ubaid. 

Sufyan mengatakan bahwa hari haji, hari Perang Jamal, dan hari 
Perang Siffin, semuanya terjadi dalam hari-hari haji. 

Sahl As-Siraj mengatakan bahwa Al-Hasan Al-Basri pernah ditanya 
mengenai hari haji akbar, maka ia menjawab, “Mengapa kalian menanya- 
kan tentang haji akbar? Hari haji akbar ialah hari ketika Abu Bakar 
diangkat oleh Rasulullah Saw. menjadi amir haji untuk memimpin haji 
kaum muslim.” Demikianlah menurut riwayat ibnu Abi Hatim. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Waki', 
telah menceritakan kepada kami Abu Usamah, dari Ibnu Aun, bahwa ia 
pernah bertanya kepada Muhammad (yakni Ibnu Sirin) tentang hari haji 
akbar. Maka Ibnu Sirin menjawab, “Hari haji akbar ialah suatu hari 
yang bertepatan dengan hari Rasulullah Saw. mengerjakan ibadah haji 
dan berhaji pula seluruh penduduk Badui (daerah pedalaman).” 


At-Taubah, ayat 4 
KENANGAN 


BEN NYA IKEA GIS 





-ecuali orang-orang musyrik yang kalian telah mengadakan 
serjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu 
Sadari isi perjanjian) kalian dan tidak (pula) mereka membantu 

... rung yang memusuhi kalian, maka terhadap mereka itu 
penukiah aoninva sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah 
mem “Kambur yang bertakwa. 
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Hal ini merupakan pengecualian bagi masa tangguh yang batas 
maksimalnya adalah empat bulan, berlaku bagi orang yang telah 
mengadakan perjanjian perdamaian dengan Rasulullah Saw. secara 
mutlak tanpa dibatasi dengan waktu tertentu. Selama itu orang yang 
bersangkutan boleh dengan bebas berjalan di muka bumi untuk 
menyelamatkan dirinya. Terkecuali bagi orang yang mempunyai per- 
janjian terikat dengan waktu, maka masa tangguhnya ialah bila masa 
perjanjiannya telah habis. 

Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan hadis-hadis yang 
menyatakan bahwa “orang yang mempunyai perjanjian perdamaian 
dengan Rasulullah, maka masa tangguhnya ialah bila masa perjanjian 
telah habis”. Demikian itu dengan syarat, yaitu hendaknya orang yang 
bersangkutan tidak merusak janjinya dan tidak membantu seseorang 
yang bermusuhan dengan kaum muslim, yakni tidak bersekongkol 
dengan musuh kaum muslim yang dari selain kalangan mereka untuk 
memerangi kaum muslim. Maka jenis orang-orang inilah yang harus 
ditunaikan jaminan dan keamanannya sesuai dengan perjanjian 
terhadapnya, sampai masa berlaku perjanjian dengannya habis. Karena 
itulah Allah Swt. menganjurkan kepada kaum muslim untuk memenuhi 
perjanjian tersebut melalui firman-Nya: 


z ' 

io GENLAG 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. (At- 
Taubah: 4) 


At-Taubah, ayat 5 
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PIA 
Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah 
rang musyrik itu di mana in dh: jun org mereka, dan 
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tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah di tempat 
pengintaian. Jika mereka bertobat dan mendirikan salat dan 
menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk 
berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 


Ulama tafsir berbeda pendapat mengenai makna yang dimaksud dari 
“bulan-bulan haram' dalam av at ini. Ibnu Jarir berpendapat, yang dimaksud 
dengan bulan-bulan haram di sini adalah seperti yang disebutkan di dalam 
firman-Nya: 


1,3. Le 0.5 ga aa Lai PJ ” 
KIE ENERGI 
Tank ai NE Alia) 
di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang 
lurus, maka janganlah kalian menganiaya diri kalian dalam bulan 
yang empat itu. (At-Taubah, 36), hingga akhir ayat. 


Demikianlah menurut Abu Ja far Al-Bagir, tetapi Ibnu Jarir mengatakan 
bahwa akhir dari bulan-bulan haram bagi mereka adalah bulan Muharram. 
Apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir ini bersumberkan dari apa yang 
diriwayatkan oleh Ali ibnu Abu Talhah, dari ibnu Abbas. Hal yang sama 
dikatakan pula oleh Ad-Dahhak, tetapi pendapat ini masih perlu 
dipertimbangkan, mengingat apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
ditinjau dari segi teksnya berasal dari riwayat Al-Aufi dari dia (Ibnu 
Abbas), yakni bukan melalui Ad-Dahhak. 

Pendapat yang sama dikatakan oleh Mujahid, Amr ibnu Syu'aib, 
Muhammad ibnu Ishag. Gatadah, As-Saddi, dan Abdur Rahman ibnu 
Zaid ibnu Aslam. bahwa yang dimaksud ialah bulan-bulan kemudahan 
bagi orang-orang musi rik vang lamanya empat bulan. Hal ini di-nas- 
kan di dalam firman-Nya: 


- Teri " 
ariao KAA PGA 

Maka berjalanlah kalian (kaum musyrik) di muka bumi selama 

empat bulan. (At-Taubah: 2) 


Kemudian Allah Swt. berfirman: 
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Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu. (At-Taubah: 5) 


Artinya, apabila telah habis masa empat bulan yang Kami haramkan 
bagi kalian memerangi orang-orang musyrik di masa-masa tersebut 
sebagai masa tangguh dari Kami buat mereka, maka di mana saja kalian 
jumpai mereka, bunuhlah mereka. Penyebutan kembali lafaz al-asyhurul 
hurum dalam ayat ini lebih baik daripada seandainya dirujukkan dengan 
memakai damir. Kemudian sehubungan dengan empat bulan Haram 
(suci) ini, kelak akan diterangkan hukum-hukumnya pada ayat lain 
sesudah At-Taubah ini. 

Firman Allah Swt.: 


221 Rogo BESERTA 


maka bunuhlah orang-orang musyrik itu di mana saja kalian jumpai 
mereka. (At-Taubah: 5) 


Yakni di kawasan mana saja mereka berada. Pengertian ayat ini umum. 
Tetapi menurut pendapat yang terkenal, keumuman makna di-takhsis 
oleh hukum haram melakukan perang di Tanah Suci, yaitu oleh firman- 
Nya: 


IPAR, Lo Ken nu SAS Ye SARI hak 

PA ge WAS IE TA SANG PN 
CA Oa AN 

dan janganlah kalian memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali 

Jika mereka memerangi kalian di tempat itu. Jika mereka memerangi 

kalian (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. (Al-Bagarah: 191) 


Adapun firman Allah Swt.: 


3,83, 


cas Atas FAD PETA 
dan tangkaplah mereka. (At-Taubah: 5) 


Maksudnya, tawanlah mereka. Dengan kata lain, jika kalian ingin 
membunuh mereka, kalian boleh membunuhnya, dan jika kalian ingin 
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Firman Allah Swt.: 


.9e MEA £ 38333 9 
or 3 gd GI Uasl 9 20 rani 3 


Kepunglah mereka dan intailah mereka di tempat pengintaian. (At- 
Taubah: 5) 


Yakni janganlah kalian merasa puas hanya dengan keberadaan kalian 
di mata mereka, tetapi kepunglah mereka di benteng-benteng dan tempat- 
tempat perlindungannya. dan intailah mereka di jalan-jalan yang biasa 
mereka lalui, hingga bumi yang luas ini terasa sempit bagi mereka, dan 
akhirnya mereka terpaksa harus berperang melawan kalian atau masuk 
Islam. 

Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


KEENAM ANA pe US 


CC DE A— 9 5» 
Jika mereka bertobat. mendirikan salat, dan menunaikan zakat, maka 
berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (At-Taubah: 5) 


Karena itulah Khalifah Abu Bakar As-Siddig r.a. memerangi orang- 
orang yang tidak mau membayar zakat dengan berpegang kepada ayat 
yang mulia ini dan ayat-ayat lainnya yang semakna sebagai dalilnya. 
Ayat ini mengharamkan memerangi mereka dengan syarat bila mereka 
mau melakukan perbuatan-perbuatan tersebut, yaitu masuk Islam dan 
menunaikan semua kewajibannya. 

Pada permulaannya disebutkan hal yang paling tinggi di antara 
kewajiban-kewajiban tersebut, kemudian menyusul yang di bawahnya. 
Karena sesungguhnya Rukun Islam yang paling mulia sesudah membaca 
kedua kalimah syahadat ialah salat yang merupakan hak Allah Swt. 
Sesudah itu menunaikan zakat yang merupakan pertolongan buat 
orang-orang miskin dan orang-orang yang memerlukan bantuan. Hal 
ini merupakan perbuatan mulia yang berkaitan dengan makhluk. Untuk 
itulah salatdan zakat sering disebutkan secara bergandengan. Di dalam 
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kitab Sahihain dari Ibnu Umar r.a., dari Rasulullah disebutkan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
LA 1 £ £ 2 £ 
ae IG Ski ping - LANGIT 
“ Ke Pra 5 S2 & 2 
». 0 


Aku diperintahkan untuk memerangi orang-orang hingga mereka 
mau bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Nabi 
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan salat, dan menunai- 
kan zakat. 


Abu Ishag telah meriwayatkan dari Abu Ubaidah, dari Abdullah ibnu 
Mas'udr.a. yang mengatakan, “Kalian diperintahkan untuk mendirikan 
salat dan menunaikan zakat. Barang siapa yang tidak mau menunaikan 
zakat, maka salatnya tidak diterima.” 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa Allah 


tidak mau menerima salat kecuali dengan zakat. Dan ia mengatakan, 
“Semoga Allah merahmati Abu Bakar, alangkah mendalamnya ilmu 
figihnya.” 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali 
ibnu Ishag, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnul Mubarak, 
telah menceritakan kepada kami Humaid At-Tawil, dari Anas, bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 


Ha Spa NISN AG SEN PTS 
one! 2535 


Td yg » 
Paman ah KEK 3 IOS Ae S5 
SAAT ap MATANYA 5 ae Sa aa ar 3 


—. 


La Pr) 237 2 7 3, 
(reog Onolusal Lg. GLS para ee 
7» AL leg 
Aku diperintahkan untuk memerangi orang-orang hingga mereka 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Nabi 
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Muhammad adalah utusan Allah. Apabila mereka mau bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah, dan mereka menghadap ke arah kiblat kami, memakan 
sembelihan kami, dan mengerjakan salat kami, maka sesungguhnya 
telah diharamkan bagiku darah dan harta benda mereka kecuali 
menurut haknya: mereka mempunyai hak dan kewajiban yang sama 
dengan kaum muslim. 


Imam Bukhari di dalam kitab Sahih-nya dan ahlus sunan —kecuali Ibnu 
Majah—telah meriwayatkannya melalui hadis Abdullah ibnul Mubarak 
dengan sanad yang sama. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abdul A'la ibnu Wasil Al-Asadi, telah menceritakan kepada kami 
Ubaidillah ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Abu Ja'far Ar- 
Razi, dari Ar-Rabi' ibnu Anas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 


22 ED LA PD 5 Aa Tar 3 
AN PEN Sa Ss KANAN, aa 2. 
y— Tn 


& Adaa 
021 ia. MATA TNO Ar 


Barang siapa yang meninggal dunia dalam keadaan ikhlas 
kepada Allah semuta dan menyembah-Nya serta tidak memper- 
sekutukan-Nya dengun sesuatu pun, maka ia meninggal dunia 
sedangkan Allah ridu kepadanya. 


Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah 
berpegang kepada agama Allah yang didatangkan serta disampaikan 
oleh para rasul dari Tuhan mereka sebelum terjadi kekacauan dan 
perbedaan kecenderungan (yakni sebelum diubah oleh para pengikutnya 
sepeninggal mereka). Hal yang membenarkan hal tersebut ada di dalam 
Kitabullah pada bagian yang paling akhir diturunkan, yaitu firman-Nya: 


Co KASN PING SMA EKA AG RE 


Jika mereka bertobat dan mendirikan salat dan menunaikan zakat, 
maka berilah kebebasan kepada mereka. (At-Taubah: 5) 
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Tobat mereka menghentikan penyembahan semua berhala, lalu beribadah 
(menyembah) Tuhan mereka (yakni Allah), mendirikan salat dan 
menunaikan zakat, kemudian Allah Swt. berfirman di dalam ayat lain: 


dago SME SI 5 Aan SI BMN AG DE Oo 


Jika mereka bertobat, mendirikan salat dan menunaikan zakat, 
maka (mereka itu) adalah saudara-saudara kalian seagama. (At- 
Taubah: 11) 


Ibnu Murdawaih dan Muhammad ibnu Nasr Al-Marwazi telah 
meriwayatkannya di dalam Kifabus Salat-nya bahwa telah mencerita- 
kan kepada kami Ishag ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami 
Hakam ibnu Salamah, telah menceritakan kepada kami Abu Jafar Ar- 
Razi dengan sanad yang sama dan lafaz yang semisal. 

Ayat yang mulia ini disebut ayat saif (ayat perang) yang dikatakan 
oleh Ad-Dahhak ibnu Muzahim, bahwa ayat ini me-mansukh semua 
perjanjian perdamaian antara Nabi Saw. dan semua orang dari kalangan 
kaum musyrik, begitu pula semua transaksi dan semua batas masa 
perjanjian. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
ayat ini, bahwa tidak ada lagi perjanjian dan tidak ada lagi jaminan 
terhadap seorang pun dari kalangan kaum musyrik sejak surat Bara-ah 
diturunkan dan berlalunya bulan-bulan haram (suci). Sedangkan masa 
tangguh bagi orang musyrik yang mempunyai perjanjian perdamaian 
sebelum diturunkan surat Bara-ah ialah empat bulan, dimulai sejak 
dipermaklumatkan surat Bara-ah sampai dengan tanggal sepuluh dari 
permulaan bulan Rabi'ul Akhir. 

Ali ibnu AbuTalhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubung- 
an dengan makna ayat ini, bahwa Allah Swt. memerintahkan Nabi Saw. 
untuk mengangkat senjata terhadap orang-orang yang telah mengadakan 
perjanjian perdamaian dari kalangan kaum musyrik jika mereka tidak 
mau masuk Islam, dan terhadap orang-orang yang berani merusak dan 
melanggar perjanjian serta jaminannya, dan menghapuskan syarat yang 
pertama. 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 


avahku, telah Ktiripungsati hah.org” Al-Ansari 
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yang mengatakan bahwa Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan, “Ali ibnu 
Abu Talib pernah menceritakan bahwa Nabi Saw. telah mengirimkan 
empat pedang. Pedang yang pertama ditujukan terhadap orang-orang 
musyrik Arab.” Allah Swt. berfirman: 


34 , 91 Asa 
Lor gia PSR GAS 
maka bunuhlah orang-orang musyrik itu di mana saja kalian jumpai 
mereka. (At-Taubah: 5) 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim secara ringkas. 


Menurut kami, pedang yang kedua ditujukan untuk memerangi 
kaum Ahli Kitab, karena Allah Swt. telah berfirman: 


4 Pra Tera 


NI 3 Ap 25 “ 3 an 

MENGAN ea Vo ai Ora ea 
IIS hn PN ON AI AL P3 29 et) 33 

AN KE IIN SINS Ad 


3 
all aja 


DAMRI 
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak mengharamkan 
apa yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak 
beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang- 
orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka 


membayar jizyah dengan patuh, sedangkan mereka dalam keadaan 
tunduk. (At-Taubah: 29) 


Pedang yang ketiga untuk memerangi orang-orang munafik, seperti yang 
disebutkan di dalam firman Allah Swt.: 


L AA PN ge PAN 7 2 SK 

ons KEK BA 3219 NE BUNG 
Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang- 
orang munafik itu. (At-Taubah: 73), hingga akhir ayat. 


Pedang yang keempat untuk memerangi para pemberontak, seperti yang 
disebutkan di dalam firman-Nya: 
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Tekan RN VER Te KE 


La Sipl SAI IAI 
Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang, 
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua 
golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang Ia#p, maka 
perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan 
itu kembali kepada perintah Allah. (Al-Hujurat: 9) 


Kemudian ulama tafsir berbeda pendapat tentang ayat saif ini. Menurut 
Ad-Dahhak dan As-Saddi, ayat saif ini dimansukh oleh firman Allah 


Swt. yang mengatakan: 
oat 2» agus 


dan sesudah itu kalian boleh membebaskan mereka atau menerima 
tebusan sampai perang berhenti. (Muhammad: 4) 


Tetapi Oatadah berpendapat sebaliknya. 


Na ayat 6 
Fa AI 5 AI Pa 33 Na —— 
INA 9 
Gak V3 


Dan jika seorang di antara orang-orang musyrik itu meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat 
mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke tempat yang 
aman baginya. Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak 
mengetahui. 


Allah Swi. berfirman mengingatkan Nabi-Nya: 
CA Ke 
“1 Ab gi ANA Ta, 5 aoi 


Dan jika seorang di antara orang-orang musyrik itu. (At- 


Taubah: Kampu ngsunnah .O1g 
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Yakni di antara orang-orang yang Aku perintahkan kamu untuk memera- 
ngi mereka dan Aku halalkan kepadamu jiwa dan harta benda mereka. 


ana KN UI wita) JASA 


meminta perlindungan kepadamu. (At-Taubah: 6) 


Maksudnya, meminta keamanan kepadamu, maka perkenankanlah 
permintaannya hingga ia sempat mendengar Kalamullah, yakni Al- 
Our'an yang engkau bacakan kepadanya dan kamu ingatkan dia tentang 
sesuatu dari perkara agama yang menegakkan hujah Allah atas dirinya. 


sa INA 
CU Aga AAS 


kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. (At- 
Taubah: 6) 


Yaitu antarkanlah dia sampai ke tempat yang aman hingga ia dapat 
kembali ke tanah airnya dan dapat pulang ke rumahnya penuh rasa aman. 


LK DAA TAN MLS 


Demikian itu disebabkan mereka kaum yang fidak mengetahui. (At- 
Taubah: 6) 


Artinya, sesungguhnya Kami syariatkan memberikan keamanan kepada 
mereka agar mereka mengetahui agama Allah dan agar seruan Allah 
tersebar di kalangan semua hamba-Nya. 

Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan 
dengan tafsir ayat ini, bahwa “seseorang yang datang kepadamu untuk 
mendengarkan apa yang kamu katakan dan apa yang diturunkan 
kepadamu, maka dia dalam keadaan aman hingga ia sampai kepadamu, 
lalu kamu perdengarkan Kalamullah kepadanya. Setelah itu kamu 
mengantarkannya pulang sampai ke tempat yang aman”. 

Karena itulah maka Rasulullah Saw. selalu memberikan jaminan 
keamanan kepada orang yang datang kepadanya untuk meminta petunjuk 
atau sebagai delegasi. Hal ini seperti yang terjadi pada hari Perjanjian 
Hudaibiyyah. Pada hari itu datang sejumlah delegasi dari kalangan 


Lai Kampongsuhnahs Org?” "3 Sana 





Tafsir Ibnu Kasir 141 


ibnu Amr, dan yang lainnya. Mereka datang bolak-balik seorang demi 
seorang untuk menyelesaikan perkara antara Nabi Saw. dan kaum 
musyrik. 

Maka mereka menyaksikan dengan mata kepala sendiri 
pengagungan dan penghormatan kaum muslim kepada Rasulu!lah Saw. 
yang membuat mereka merasa terpana, karena hal semisal belum pernah 
mereka lihat pada seorang raja pun, juga belum pernah pasia seorang 
kaisar pun. Lalu mereka kembali kepada kaumnya dan menceritakan 
segala sesuatu yang telah mereka saksikan itu. Maka hal tersebut dan 
faktor lainnya merupakan penyebab bagi masuknya hidayah di kalangan 
mayoritas dari mereka. 

Sehubungan dengan hal ini pula pernah datang seorang utusan dari 
pihak Musailamah Al-Kazzab kepada Rasulullah Saw. Maka Rasulullah 
Saw. bertanya kepadanya, “Apakah kamu bersaksi bahwa Musailamah 
itu adalah seorang utusan Allah?” Utusan itu menjawab, “Ya.” Maka 
Rasulullah Saw. bersabda: 


35 CL IIPAN GH AOA £ TA 


Seandainya utusan (delegasi) itu dapat (boleh) dibunuh, niscaya 
aku akan memenggal lehermu. 


Tetapi Allah telah menakdirkan lelaki itu untuk dipenggal kepalanya, 
yaitu terjadi di saat Abdullah ibnu Mas'ud menjadi amir Kufah. Mantan 
utusan Musailamah itu dikenal dengan nama Ibnun Nawwahah. Di masa 
ibnu Mas'ud, ia muncul dan bersaksi bahwa Musailamah adalah seorang 
rasul. Maka Ibnu Mas'ud memanggilnya. Setelah datang. lalu ia ditanya, 
“Sesungguhnya sekarang engkau bukan lagi sebagai utusan.” Maka Ibnu 
Mas'ud memerintahkan agar ia dihukum mati, lalu dipenggallah 
kepalanya. 

Kesimpulan, barang siapa yang datang dari kawasan musuh ke 
dalam kawasan Islam untuk menyampaikan suatu pesan sebagai seorang 
delegasi, untuk keperluan berniaga, untuk meminta perdamaian, 
gencatan senjata, membawa jizyah, atau untuk keperluan lainnya. Lalu 
ia meminta “Ka keamanan kepada imam h. wakilnya, maka ia 
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diberi jaminan keamanan selagi masih bertugas di kawasan Islam dan 
hingga ia sampai ke tempat yang aman baginya. 

Tetapi ulama mengatakan bahwa iatidak diizinkan tinggal di negeri 
Islam dalam masa satu tahun, tetapi diperbolehkan untuk tinggal dalam 
batas maksimal empat bulan. Adapun mengenai masa tinggal yang lebih 
dari empat bulan, tetapi kurang dari satu tahun, menurut Imam Syafii 
dan lain-lainnya ada dua pendapat mengenainya. 


At-Taubah, ayat 7 
Ja 9 24 Za P, , 7» 2 233 yen 021 
PAKEM IA Real Kes EYE 
GENRE AENGA ye 5 


Tidak mungkin ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul- 
Nya terhadap orang-orang musyrik, kecuali orang-orang yang 
kalian telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat 
Masjidil Haram, maka selama mereka berlaku lurus terhadap 
kalian, hendaklah kalian berlaku lurus (pula) terhadap mereka. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. 


Allah Swt. menjelaskan hikmah pemutusan hubungan dengan kaum 
musyrik dan memberikan masa tangguh selama empat bulan kepada 
mereka. Sesudah itu pedang yang bicara terhadap mereka di mana pun 
mereka dijumpai. Untuk itu, Allah Swt. berfirman: 


2 .. 2 Ban 0S 3 KG 234 
: Ni Ro KERENUKAS 
Tidak mungkin ada perjanjian (aman) terhadap orang-orang 
musyrik. (At-Taubah: 7) 


Yakni jaminan keamanan dan membiarkan mereka bebas dengan 
kemusyrikannya kepada Allah Swt., juga kafir kepada-Nya dan Rasul- 
Nya. 


MI A03, 
- 


Indo AE ESA 
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kecuali orang-orang yang kalian telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka) di dekat Masjidil Haram. (At-Taubah: 1 


Yaitu pada hari Hudaibiyyah, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. 
dalam firman-Nya: 
(ai Sa yg Fa An - ta Ta 
PRA LE HENNA YO AAA TE STA CA TAN 
Ne: ad 5 


Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kalian dari 
(masuk) Masjidil Haram dan menghalangi hewan kurban sampai 
ke tempat (penyembelihan)nya. (Al-Fat-h: 25), hingga akhir ayat. 


Firman Allah Swt.: 
Pp ne KA ON ea 
Cv: k33 5 PAPA PA APA 
maka selama mereka berlaku lurus terhadap kalian, hendaklah 
kalian berlaku lurus (pula) terhadap mereka. (At-Taubah: 7) 


Artinya, manakala mereka berpegang kepada apa yang kalian ikatkan 
kepada mereka dan janji mereka untuk tidak menyalakan api peperangan 
antara kalian dan mereka selama sepuluh tahun. 


EN AA 5 Sasa SL Nan pa sg 


hendaklah kalian berlaku lurus (pula) terhadap mereka. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. (At- 
Taubah: 7) 


Rasulullah Saw. beserta kaum muslim melakukan hal tersebut. Perjanjian 
perdamaian dan gencatan senjata dengan penduduk Mekah ini ber- 
langsung mulai dari bulan Zul Ga'dah tahun enam Hijriah hingga 
orang-orang Ouraisy merusak perjanjian tersebut. Mereka dan para 
hulafa-nya (teman-teman sepaktanya) —yaitu Bani Bakar— bersekong- 
kol untuk memerangi Bani Khuza'ah, teman sepakta Rasulullah Saw. 
Lalu mereka bersama teman sepaktanya membunuh orang-orang Bani 
Khuza'ah di “Ka Suci. 
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Maka sejak saat itu Rasulullah Saw. berangkat memerangi mereka 
pada tahun delapan Hijriah, hingga Allah memberikan kemenangan 
kepada Rasulullah Saw. atas Tanah Suci dan menguasai seluruhnya. 
Kemudian Rasulullah Saw. melepaskan orang-orang dari kalangan 
mereka yang mau masuk Islam sesudah kalah dan tak berdaya, lalu 
mereka diberi nama julukan Tulaga (orang-orang yang dibebaskan), 
jumlah mereka kurang lebih ada dua ribu orang. Sedangkan orang-orang 
yang masih tetap pada kekafirannya melarikan diri dari Rasulullah Saw., 
dan beliau memerintahkan agar memberikan jaminan keamanan dan 
kemudahan bagi mereka di muka bumi selama empat bulan, dalam 
masa itu mereka yang lari boleh pergi ke mana pun yang mereka sukai 
dengan bebas dan aman. Di antara mereka adalah Safwan ibnu Umayyah, 
Ikrimah ibnu Abu Jahal, dan lain-lainnya. Tetapi pada akhirnya Allah 
memberikan hidayah kepada mereka, lalu mereka masuk Islam dengan 
sempurna. Terpujilah Allah dalam semua apa yang ditakdirkan dan apa 
yang dilakukan-Nya. 


At-Taubah, ayat 8 


Tn Lag Ka Ana sd 2. pes Jan 3 #3 
Je S3 BEN 3S RE N 


PEN SU ya, 29,33, Ted 
Gate AT Sp A6 


Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya 
dengan orang-orang musyrik), padahal jika mereka memperoleh 
kemenangan terhadap kalian, mereka tidak memelihara hubungan 
kekerabatan terhadap kalian dan tidak (pula mengindahkan) 
perjanjian. Mereka menyenangkan hati kalian dengan mulutnya, 
sedangkan hatinya menolak. Dan kebanyakan mereka adalah 
orang-orang yang fasik (tidak menetapi perjanjian). 


Allah Swt. berfirman memberikan semangat kepada kaum mukmin 
dalam memusuhi orang-orang musyrik dan berlepas diri dari mereka, 
seraya menjelaskan bahwa orang-orang musyrik itu tidak layak untuk 
mendapat perjanjian karena kemusyrikannya terhadap Allah dan 
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kekafirannya kepada Rasulullah Saw. Demikian pula seandainya mereka 
beroleh kemenangan atas kaum muslim serta dapat mengalahkannya, 
niscaya mereka tidak akan membiarkan kaum muslim hidup dan tidak 
akan mengindahkan lagi hubungan kekerabatan dan jaminan keamanan. 
Ali ibnu Abu Talhah, Ikrimah, dan Al-Aufi telah meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, bahwa al-illu artinya hubungan kekerabatan, sedangkan 
az-zimmah ialah perjanjian. Hal yang sama telah dikatakan oleh 
Ad-Dahhak dan As-Saddi. Sehubungan dengan pengertian lafaz ini 
Tamim ibnu Mugbil dalam salah satu bait syairnya mengatakan: 


731 


NI Ai alas ng na Ted AN ena IIS 


Perbuatan melanggar perjanjian telah merusak manusia di masa 
Silam, mereka memutuskan hubungan kekerabatan dan pertalian 
silaturahmi. 


Hissan ibnu Sabit r.a. telah berkata dalam salah satu bait syairnya: 


. Z “ 2 Ea P4 “ 7 " L 2. - 
LD 3 Kk IE IRIT, 


Kami jumpai mereka mendustakan kekerabatannya dan sebenarnya 
orang yang mempunyai hubungan kerabat dan terikat dengan 


perjanjian tidak pantas berdusta. , 


Ibnu Abu Nuyjaih telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


5 . Ki & st . L$ 4 
TA Asap BEN San 


mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan terhadap kalian 
dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. (At-Taubah: 8) 


Yang dimaksud dengan al-illu ialah Allah. Menurut riwayat lain, mereka 
tidak lagi mempedulikan Allah, tidak pula yang lain-Nv a. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah menceritakan kepadaku Ya gub, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, dari Sulaiman, dari Abu 
Mjjlaz kdi Tp firman Allah Swt. 
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CA: K3 gd D AI alat Pe 


Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat terhadap kalian dan 
tidak (pula mengindahkan) perjanjian. (At-Taubah: 8) 


Kalimat ayat ini perumpamaannya sama dengan perkataan Jibril, Mikail, 
dan Israfil. Seakan-akan bermaksud bahwa mereka sama sekali tidak 
mengindahkan Allah. 

Tetapi pendapat pertamalah yang kuat dan terkenal serta dianut 
oleh kebanyakan ulama. Diriwayatkan pula dari Mujahid bahwa al-illu 
artinya perjanjian, sedangkan menurut Oatadah, al-illu artinya sumpah. 


At-Taubah, ayat 9-11 ' 


Ka vena Ala Pesan 
IE Op - aan 


Dara? 


2 aa (Bp B3 eS 
PLAKON Tee YO 





Mgreka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, 
lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang mereka kerjakan itu. Mereka tidak 
memelihara (hubungan) kerabat terhadap orang-orang mukmin dan 
tidak £pula mengindahkan) perjanjian. Dan mereka itulah orang- 
orahg yang melampaui batas. Jika mereka bertobat, mendirikan 
salat, dan menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah saudara- 
saudara kalian seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi 
kaum yang mengetahui. 


Allah Swt. mencela orang-orang musyrik dan memberikan semangat 
kepada orang-orang mukmin untuk memerangi mereka. 


CAK ID Yust 
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Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. 
(At-Taubah: 9) 


Artinya, mereka menukarkan ayat-ayat Allah —yakni tidak mau 
mengikutinya— dengan harga yang sedikit, yakni dengan kesenangan 
duniawi yang rendah dan tiada artinya bila dibandingkan dengan pahala 
akhirat. 


P Tag 
at KP BL, Meta Ela 
lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. (At-Taubah: 
9) 


Mereka menghalang-halangi orang mukmin dari mengikuti jalan yang 
benar. 


? 22 


akan IN Yu III: GARA 


Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka kerjakan itu. 
Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat terhadap orang- 
orang mukmin dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. (At- 
Taubah: 9-10) 


Tafsir ayat ini telah disebutkan di atas, begitu pula ayat yang sesudahnya. 


Sar Kari SAB ASI PEG 
Jika mereka bertobat dan mendirikan salat. (At-Taubah: 11) 


hingga akhir ayat. Tafsirnya telah dikemukakan sebelum ini. 


Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnul Musanna, telah menceritakan kepada 
kami Yahya ibnu Abu Bakar, telah menceritakan kepada kami Abu Ja'far 
Ar-Razi, telah menceritakan kepada kami Ar-Rabi' ibnu Anas yang 
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Anas ibnu Malik mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Pap 3 a33 spse yA Sek 
7 Karmpungsunna .Org 





Juz 10 — At-Taubah 


P3) La LA GAN La AA Ta 

RA PLANT EN AA SANA ANA 

Barang siapa yang meninggal dunia dalam keadaan ikhlas kepada 
Allah dan menyembah-Nya tanpa mempersekutukan-Nya, 


mendirikan salat, dan menunaikan zakat, berarti ia meninggal dunia 
dalam keadaan Allah rida kepadanya. 


Yang dimaksud ialah dia berpegangan kepada agama Allah, yaitu agama 
yang didatangkan oleh para rasul dan disampaikan oleh mereka dari 
Tuhannya, sebelum terjadi penyimpangan dan perbedaan keinginan. 
Yang membenarkan hal ini terdapat di dalam Kitabullah. 


- Ig 2 
CA: Igap RE 0 
Jika mereka bertobat. (At-Taubah: 11) 


Yakni jika mereka menanggalkan semua berhala dan penyembahan 
terhadapnya. 


3: Im ND Kana An Er: CINA XS Ns2l63 


dan mendirikan salat serta menunaikan zakat, maka berilah 
kebebasan kepada mereka untuk berjalan. (At-Taubah: 5) 


Di dalam ayat lain disebutkan pula: 


Ae RA PNG EDISI BMN AGE 5 


Jika mereka bertobat, mendirikan salat, dan menunaikan zakat, 
maka (mereka itu) adalah saudara-saudara kalian seagama. (At- 
Taubah: 11) 


Kemudian Al-Bazzar mengatakan bahwa akhir hadis ini berada padaku 
—hanya Allah yang lebih mengetahui— yaitu: "Dia meninggal dunia 
dalam keadaan Allah rida kepadanya”. Sedangkan sisa yang ada padaku 
berasal dari perkataan Ar-Rabi ibnu Anas. 
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At-Taubah, ayat 12 
Api PANEN S ct MUG IL Ld 0 IKA 21 
BENER G5 ban MEI, 
| SANATA GA 


Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji, 
dan mereka mencerca agama kalian, maka perangilah pemimpin- 
pemimpin orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu 
adalah orang-orang (yang tidak dapat dipegang) janjinya, supaya 
mereka berhenti. 


Allah Swt. berfirman bahwa jika orang-orang musyrik yang telah 
mengadakan perjanjian gencatan senjata dalam masa tertentu merusak 
perjanjiannya. 


EN A A9 Kan a53 
dan mereka mencerca agama kalian. (At-Taubah: 12) 


Yakni mereka mencela dan mengecam agama Islam. Berdasarkan ayat 
inilah ditetapkan hukuman mati terhadap orang yang mencaci 
Rasulullah Saw., mencerca agama Islam, mendiskreditkannya. Karena 
itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


e PSA 1 IA IN PN KR 3 ya ra 
Kring TKA AN pas 
maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, karena 
sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang (yang tidak dapat 
dipegang) janjinya, supaya mereka berhenti. (At-Taubah: 12) 


Maksudnya agar mereka sadar akan kekufuran, keingkaran, dan 
kesesatannya, lalu menghentikannya. 

Oatadah dan lain-lainnya mengatakan, yang dimaksud dengan 
zimmatal kufri atau “para pemimpin orang-orang kafir” ialah seperti 
Abu Jahal. Atabah, Syaibah, Umayyah ibnu Khalaf, serta sejumlah 
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Disebutkan dari Mus' ab ibnu Sa”d ibnu Abu Waggas, bahwa Sa'd 

ibnu Abu Waggas bersua dengan seorang lelaki dari kalangan Khawarij. 
Maka orang Khawarij itu berkata, “orang ini termasuk aimmatal kufri” 
Sa'd menjawab, “Kamu dusta, bahkan aku telah memerangi aimmatal 
kufri.” ASar ini diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. 

Al-A?masy telah meriwayatkan dari Zaid ibnu Wahb, dari Huzaifah 
yang mengatakan bahwa jenis orang yang disebutkan di dalam ayat ini, 
sesudahnya tidak diperangi lagi. Hal yang semisal telah diriwayatkan 
dari Ali ibnu Abu Talib r.a. 

Tetapi pendapat yang sahih ialah yang mengatakan bahwa makna 
ayat ini umum, sekalipun penyebab turunnya berkaitan dengan orang- 
orang musyrik dari kalangan Ouraisy. Untuk itu, makna ayat ini 
mencakup orang-orang kafir Ouraisy dan lain-lainnya. 

Al-Walid ibnu Muslim mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Al-Walid ibnu Muslim, telah menceritakan kepada kami Safwan 
ibnu Amr, dari Abdur Rahman ibnu Jubair ibnu Nafir. bahwa ketika ta 
di masa pemerintahan Khalifah Abu Bakar, Khalifah Abu Bakar 
mengirimkan pasukannya ke negeri Syam dan berpesan kepada 
pasukannya, “Sesungguhnya kalian akan menjumpai suatu kaum yang 
kepalanya berlubang. Maka pukullah dengan pedang tempat bercokolnya 
setan pada mereka. Demi Allah, sesungguhnya membunuh seseorang 
dari mereka lebih aku sukai daripada membunuh tujuh puluh orang dari 
kalangan selain mereka. Demikian itu karena Allah Swt. berfirman: 


Nana FT ARANAMeA 
CW Io TN eNE 3 


maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir. (At- 
Taubah: 12).” 


ASar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 


At-Taubah, ayat 13-15 


AR G5 era At IP LIL PSR SIA Ona AR NA 
CINA El tara PA WE A3 EN 
29333353 GOL AL IN TAN GA LAI AIA NAN 11 


LN NIS LAN» KE ANNUmES UN San pg Sa 
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9 13961 22 KE LL 22 13 aa 


ketat 


3 3 NG ha D3 d 
ASIAN al NATA £ -a3 bt 


Ba sah SER KE Lal Ni 


Mengapa kalian tidak memerangi orang-orang yang merusak 
sumpah (janjinya), padahal mereka telah keras kemauannya untuk 
mengusir Rasul dan merekalah yang pertama kali memulai 
memerangi kalian? Mengapakah kalian takut kepada mereka, 
padahal Allah-lah yang berhak untuk kalian takuti, jika kalian 
benar-benar orang yang beriman. Perangilah mereka, niscaya 
Allah akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) tangan-tangan 
kalian, dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong kalian 
terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman, 
dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. Dan Allah 
menerima tobat orang yang dikehendaki-Nya. Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana. 


Hal ini pun mengandung makna yang menggugah dan memberi semangat 
kepada orang-orang muslim untuk memerangi orang-orang musyrik yang 
merusak perjanjian mereka. Mereka adalah orang-orang yang bertekad 
bulat untuk mengusir Rasul dari Mekah. seperti yang disebutkan oleh 
Allah Swt. dalam ayat lain: 


aye ne a3i bayn 1 Isatan Per arata 


ana S3 Yan LN ga Da 
2 wa 2 kasi 5D 


Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir (Guraisv ) memikirkan daya 
upaya untuk menangkap dan mememuarakanmu atau membunuhmu 
atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan Allah 
menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu 
daya. (Al-Anfal: 30) 
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mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kalian karena kalian 
beriman kepada Allah, Tuhan kalian. (Al-Mumtahanah: 1) 


PANAI TN EGC Aa I COM CT DA 
CV si Tb jepara SPN GEN kkal 
Dan sesungguhnya mereka benar-benar hampir membuatmu 


gelisah di negeri (Mekah) untuk mengusirmu darinya. (Al-lsra: 76), 
hingga akhir ayat. 


Adapun firman Allah Swt.: 
5. Be gn 2 
Ari Ini Sta ON NB 
dan merekalah yang pertama kali memulai memerangi kalian. (At- 
Taubah: 13) 


Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah Perang Badar, 
yaitu ketika mereka berangkat meninggalkan Mekah untuk melindungi 
kafilah niaga mereka. Setelah kafilah niaga mereka selamat dari cegatan 
pasukan kaum muslim, dan mereka benar-benar mengetahui hal itu, 
mereka tetap meneruskan perjalanannya untuk berperang sebagai 
ungkapan perbuatan angkara murka dan keangkuhan mereka, seperti 
yang telah disebutkan sebelum ini. 

Menurut pendapat lain. makna yang dimaksud ialah orang-orang 
musyrik itu telah merusak perjanjian mereka, karena mereka bersama 
Bani Bakar —sekutu mereka— bersekongkol memerangi Bani Khu- 
za'ah, teman sepakta Rasulullah Saw. Pada akhirnya Rasulullah Saw. 
berangkat untuk memerangi mereka di tahun kemenangan atas kota 
Mekah. Dan akhirnya terjadilah apa yang telah terjadi. Segala puji bagi 
Alah. 

Firman Allah Swt.: 


323 kas pa Iuran 


- 223 - .. 4 4 Gran na 
ta aa 3 9D (K3 Ulas PN AN 2. 2| 
"“#gapakah kalian takut kepada mereka, padahal Allah-lah yang 


Li2 untuk kalian takuti, jika kalian benar-benar orang yang 
era AtTaubah: 13) 
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Allah Swt. berfirman, “Janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi 
takutlah kalian kepada-Ku. Akulah yang selayaknya ditakuti oleh 
hamba-hamba-Ku karena siksaan dan hukuman-Ku. Segala urusan 
berada di dalam genggaman kekuasaan-Ku. Segala sesuatu yang Aku 
kehendaki pasti terjadi, dan segala sesuatu yang tidak Aku kehendaki 
pasti tidak akan terjadi.” 

Kemudian Allah Swt. memberikan tekad dan semangat kepada 
orang-orang mukmin seraya menjelaskan hikmah yang terkandung di 
dalam perintah-Nya yang mensyariatkan mereka untuk berjihad, 
padahal Allah Swt. sendiri mampu menghancurkan musuh-musuh-Nya 
dengan perintah dari sisi-Nya: 


ID IA PO NA KI 3 331 IG OK MN ISIETI SI ah 
PLAT SANA EA UDA Pedas ar 

2 21 

St ke Gr 

Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan 

(perantaraan) tangan-tangan kalian dan Allah akan menghinakan 


mereka dan menolong kalian terhadap mereka, serta melegakan 
hati orang-orang yang beriman. (At-Taubah: 14) 


Makna ayat ini umum berkenaan dengan semua orang mukmin. 


Mujahid, Ikrimah, dan As-Saddi mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


IL 2012393 


-—. 2 Pk) Saga t 
arer kab rna APN JA 
serta melegakan hati orang-orang yang beriman. (At-Taubah: 14) 


Yakni orang-orang Bani Khuza” ah. Dan damir yang terkandung di dalam 
firman-Nya: 


23 


2.24 
Cw: 35 gi» na LN 


dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. (At- Taubah: 
15) 


I:rembalikan kepada mereka juga (yakni kepada Bani Khuza'ah). 
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Ibnu Asakir di dalam biografi juru azan —Umar ibnu Abdul Aziz— 
telah menyebutkan sebuah hadis melalui Muslim ibnu Yasar, dari Siti 
Aisyah r.a., bahwa apabila Rasulullah Saw. melihatnya sedang marah, 
beliau memegang hidungnya dan bersabda: 


(Tae kelen? 


Hai “Uwaisy (panggilan kesayangan Siti Aisyah), katakanlah, “Ya 
Allah, Tuhan Nabi Muhammad, ampunilah dosaku, lenyapkan- 
lah panas hatiku. dur lindungilah aku dari fitnah-fiumah yang 
menyesatkan." 


Imam Hakim mengetengahkan hadis ini melalui jalur Abu Ahmad, dari 
Al-Bagindi, dari Hisyam ibnu Ammar, bahwa telah menceritakan kepada 
kami Abdur Rahman ibnu Abul Jauza darinya. 


Mor 5 5 Ke SN TAN ATA 


Dan Allah menerima :obat orang yang dikehendaki-Nya. (At- 
Taubah: 15) 


Yakni dari kalangan hambta-hamba-Nya. 


- ' 
arek DANG 
Allah Maha Mengetanui. (At-Taubah: 15) 


Mengetahui semua hai vang layak bagi hamba-hamba-Nya. 


Kor angelo Pa 


Lagi Mahabijaksana. (At-Taubah: 15) 


Yaitu dalam semua perbuatan dan perkataan-Nya, baik yang berkaitan 
dengan tatanan alam ini ataupun yang berkaitan dengan hukum syariat- 
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Nya. Dia melakukan apa yang dikehendaki-Nya dan memutuskan apa 
yang disukai-Nya, Dia Mahaadil lagi Mahabijaksana yang tidak akan 
zalim selamanya. Dia tidak akan menyia-nyiakan kebajikan barang 
seberat Zarrah pun, dan tidak akan melupakan keburukan seberat zurrah 
pun, bahkan Dia akan memberikan balasan-Nya di dunia dan akhirat. 


At-Taubah, ayat 16 
DA LA, IG AI AA MOP RA GAS A33 1 
CAS BEAN AE K3 
LA PAN INGAT Re Dendi INN La Al 33 
SAS F AAS Uonbal 3 A35 AN 033 





Apakah kalian mengira bahwa kalian akan dibiarkan (begitu saja), 
sedangkan Allah belum mengetahui (dalam kenyataan) orang- 
orang yang berjihad di antara kalian dan tidak mengambil menjadi 
teman yang setia selain Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang 
beriman. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan. 


Firman Allah Swit.: 


L5 
an IN Pa ean 


Apakah kalian mengira. (At-Taubah: 16) 


hai orang-orang mukmin, bahwa Kami membiarkan kalian terlupakan 
tanpa menguji kalian dengan urusan-urusan yang melaluinya akan 
kelihatan orang-orang yang mempunyai kesabaran dan keteguhan yang 
benar dari orang yang dusta. Karena itulah Allah Swt. berfirman: 


IA 


» » Ae IS 3 2 Ag KOTA 
SETAN TOL TO NIA PE AAA NCT 
#3 2 

ar angan KAS Chaabi 


sedangkan Allah belum mengetahui (dalam kenyataan) orang- 
orang yanggberiihad di antara kalian dan Ink ig” menjadi 


pungsurina 
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teman yang setia selain Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang 
beriman. (At-Taubah: 16) 


Yang dimaksud dengan walijah ialah teman yang setia dan teman yang 
akrab, bahkan mereka secara lahir batin selalu bernasihat baik karena 
Allah dan Rasul-Nya. Dengan demikian, cukuplah dengan salah satunya 
tanpa yang lainnya, seperti yang dikatakan oleh seorang penyair: 


NIA, IT, Sy (EA A3 nh aa aa 
» | NN F2 ah “12 Pa 


- 


Aku tidak mengetahui jika aku bertujuan ke suatu daerah yang aku 
berkeinginan untuk mendapat kebaikan, manakah di antara 
keduanya yang akan membantuku. 


Dalam ayat lain Allah Swt. telah berfirman: 
2» b) N Anta G3 an ve 
S3 BRI SANGE NITA AN 
Mp LN 1A 3 IN KANG 2 PR CAK 
WAS AAN AR AAN 
CP una Kadi 2 


Alif Lam Mim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka 
dibiarkan (saja) mengatakan, “Kami telah beriman,” sedangkan 
mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya Kami telah menguji 
orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia 
mengetahui orang-orang yang dusta. (Al-Ankabut: 1-3) 


CY Ola AI 2 (capsa 2. 


Apakah kalian mengira bahwakalian akan masuk surga. (Ali Imran: 
142), hingga akhir ayat. 


eta Aa NP P3 ISA AA NA 
Swa olasdi KE KIS Te OGANGBU 
Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman 
dalam “Kar kalian sekarang ini. (Ali Imran: 179), hingga akhir 
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Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa Allah memerintahkan 
hamba-hamba-Nya untuk berjihad, setelah itu Dia menjelaskan hikmah 
yang terkandung di dalam jihad. Yaitu untuk menguji hamba-hamba- 
Nya, siapakah di antara mereka yang taat kepada-Nya dan siapakah 
yang durhaka terhadap-Nya. Allah Swt. mengetahui apa yang telah ada, 
apa yang akan ada, dan apa yang tidak ada: seandainya ia ada, maka 
apakah yang bakal terjadi? Dia mengetahui sesuatu sebelum kejadiannya 
dan sesudah kejadiannya menurut apa adanya. Tidak ada Tuhan selain 
Dia, tidak ada Rabb selain Dia, dan tidak ada seorang pun yang dapat 
menolak apa yang telah ditakdirkan dan apa yang telah diputuskan- 
Nya. 


At-Taubah, ayat 17-18 


PAN ANN KENYATAANNYA HA 


ban GB UG RT eh 
Si MA 2 YYArPn (AT 
SA Tar: Ka dea uan Haa 


Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid- 
masjid Allah, sedangkan mereka mengakui bahwa mereka sendiri 
kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka 
kekal di dalam neraka. Yang memakmurkan masjid-masjid Allah 
hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, serta tetap mendirikan salat, menunaikan zakat, dan 
tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah. Maka merekalah 
orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang 
yang mendapat petunjuk. 


Allah Swt. menyebutkan bahwa tidaklah layak bagi orang-orang musyrik 
memakmurkan masjid-masjid Allah yang dibangun atas nama-Nya 
semata, tiada sekutu bagi-Nya. 
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Sebagian ulama ada yang membacanya muasjidallahi (dalam bentuk 
tunggal). Makna yang dimaksud talah Masjidil Haram, masjid yang 
saling mulia di bumi ini, yang sejak pertama dibangun untuk menyembah 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Orang yang membangunnya adalah 
kekasih Tuhan Yang Maha Pemurah, yaitu Nabi Ibrahim a.s. 

Sedangkan mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir, yakni 
keadaan dan ucapan mereka mengungkapkan kekafiran mereka. As- 
Saddi telah mengatakan, “Seandainya Anda tanyakan kepada seorang 
Nasrani, “Apakah agamamu? Niscaya dia menjawab, “Nasrani.” Dan 
seandainya Anda tanyakan kepada seorang Yahudi, “Apakah agamamu? 
Niscaya dia menjawab. “Yahudi.” Dan terhadap orang sabi-in, niscaya 
dia menjawab bahwa dia adalah pemeluk agama sabi-ah. dan terhadap 
orang musyrik dia akan menjawab sebagai seorang musyrik.” 


aa MEP AN WAlte, Fear SAN 


Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya. (At-Taubah: 17) 


karena kemusyrikan mereka. 


7 PI ep 
San baya Bos 
Dan mereka kekal di dalam neraka. (At-Taubah: 17) 


Dalam ayat lain Allah Swt. berfirman: 
SANA AI aa KL Ie, Lagi 7 
SAN PE 2 yaa IE UN IS An 
2 AA IAI 9 AI AP LAN H AT 3x P 

tr MEN Seda RAT EN HENNA) 
Mengapa Allah tidak mengazah mereka, padahal mereka 
menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram, dan 
mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya? 
Orang-orang yang berhak menguasainya hanyalah orang-orang 


yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Al- 
Anfal: 34) 


Arena itulah Allah Swt. berfirman: 
Sand gada SL Sat Gal ab G 
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Yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. (At-Taubah: 18) 


Allah Swt. mempersaksikan keimanan orang-orang yang memakmurkan 
masjid-masjid, seperti yang telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 
Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Syuraih, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, dari Amr ibnul Haris, bahwa 
Darij —yakni Abus Samah— pernah menceritakan kepadanya, dari Abul 
Haisam, dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


BEN Nag Goreng Dengan aa eat 58) 
PPP SAN JA Ka AA AN TEA 


Apabila kalian melihat seorang lelaki biasa pergi ke masjid, muka 
saksikanlah oleh kalian bahwa dia beriman. Allah Swt. telah 
berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang memakmurkan 
masjid-masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian.” (At-Taubah: 18) 


Imam Turmuzi, Ibnu Murdawaih, dan Imam Hakim di dalam kitab 
Mustadrak-nya telah meriwayatkannya melalui hadis Abdullah ibnu Wahb 
dengan sanad yang sama. 

Abdur Rahman ibnu Humaid telah mengatakan di dalam kitab 
Musnad-nya bahwa telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu 
Muhammad, telah menceritakan kepada kami Saleh Al-Murri, dari Sabit 
Al-Bannani, dari Maimun ibnu Siyah dan Ja'far ibnu Zaid, dari Anas 
ibnu Malik yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


MY Dager eng CASI 


Sesungguhnya orang-orang yang memakmurkan masjid-masjid itu 
adalah orang-orang yang beriman kepada Allah. 


Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar meriwayatkannya dari Abdul Wahid 
ibnu Gayyas, dari Saleh ibnu Basyir Al-Murri, dari Sabit, dari Anas 
yang mengatakgi bahwa Rasulullah Saw. ih ora 
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PAS Kah so KA ANA) 


Sesungguhnya orang-orang yang memakmurkan masjid-masjid itu 
adalah orang-orang yang beriman kepada Allah. 


Kemudian Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, “Kami tidak 
mengetahuinya diriwayatkan dari Sabit selain oleh Saleh.” 

Imam Darugutni di dalam kitab /frad-nya telah meriwayatkannya 
melalui jalur Hikamah binti Usman ibnu Dinar, dari ayahnya, dari 
saudaranya —yaitu Malik ibnu Dinar— dari Anas secara marfu': 


PP 4 2 


KE AS £ SANG A5Un Ta Keran 


Apabila Allah menghendaki azab atas suatu kaum, maka Dia 
memandang kepada ahli masjidnya (orang-orang yang 
memakmurkan masjid-masjid), maka Allah berpaling dari mereka 
(tidak jadi mengazab mereka). 


Kemudian Imam Darugutni mengatakan bahwa hadis ini garib. 

Al-Hafiz Al-Bahai di dalam kitab 4l-Mustagsa telah meriwayatkan 
dari ayahnya berikut sanadnya sampai kepada Abu Umayyah At-Tarsusi, 
bahwa telah menceritakan kepada kami Mansur ibnu Safir, telah 
menceritakan kepada kami Saleh Al-Murri, dari Sabit, dari Anas secara 
marfu', bahwa Allah Swt. telah berfirman: 


IS EP ya see 
ENG EN GA 


Demi keagungan dan kebesaran-Ku, sesungguhnya Aku hendak 
menimpakan azab kepada penduduk bumi, tetapi apabila Aku 
mn kepada orang-orang yang memakmurkan rumah- 
3 Ku dan memandang kepada orang-orang yang saling 

: karena Aku, dan memandang kepada orang-orang yang 
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memohon ampun di waktu sahur, maka Aku palingkan azab itu 
dari mereka. 


Kemudian Ibnu Asakir mengatakan bahwa hadis ini berpredikat garib. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Rauh, 
telah menceritakan kepada kami Sa'id, dari Oatadah, telah mencerita- 
kan kepada kami Al-Ala ibnu Ziyad, dari Mu'az ibnu Jabal, bahwa 
Nabi Saw. an bersabda: 


apa 


Pad 


Sesungguhnya setan itu adalah serigala manusia, sama halnva 
dengan serigala kambing: ia memangsa kambing yang jauh 
dan kambing yang memisahkan diri. Karena itu, hati-hatilah 
kalian terhadap perpecahan, berpeganglah kalian kepada 
jamaah (persatuan), publik, dan masjid. 


Abdur Razzag telah meriwayatkan dari Ma'mar, dari Abu Ishag, dari 
Amr ibnu Maimun Al-Audi yang mengatakan bahwa ia sempat 
menjumpai masa sahabat Nabi Muhammad Saw., sedangkan mereka 
sering mengatakan bahwa masjid-masjid itu adalah rumah-rumah 
Allah yang ada di bumi, dan sesungguhnya sudah merupakan hak Allah 
memuliakan orang-orang yang menziarahi-Nya di dalam masjid-masjid 
itu. 


Al-Mas'udi telah meriwayatkan dari Habib ibnu Abu Sabit dan Addi 
ibnu Sabit, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan, 
“Barang siapa yang mendengar seruan azan salat, kemudian ia tidak 
memenuhinya dan tidak mendatangi masjid, lalu ia mengerjakan salat 
(di rumahnya), maka tidak ada salat baginya, dan ia telah berbuat durhaka 
kepada Allah dan Rasul-Nya.” Allah Swt. telah berfirman: 


An Too SL ab Al di Kan 
Kampungsunnah. Org — 





Juz 10 — At-Taubah 


Sesungguhnya orang-orang yang memakmurkan masjid-masjid iru 
adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
(At-Taubah: 18), hingga akhir ayat. 
Agar ini diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. Ia telah meriwayatkannya 
pula secara marfu' melalui jalur lain, dan asar ini mempunyai syahid 
(bukti) yang menguatkannya, diriwayatkan melalui jalur-jalur lain yang 


bukan dalam kitab ini pembahasannya. 
Firman Allah Swt.: 


a' “ an 
SA KN Ska 213 
dan mendirikan salat. (At-Taubah: 18) 


Salat merupakan ibadah badaniah yang paling besar. 


MA Idi 33 


dan menunaikan zakar. (At-Taubah: 18) 


Zakat adalah amal yang paling utama, manfaatnya mengalir sampai 
kepada orang lain dalam bentuk santunan. 
Firman Allah Swt.: 


. 
an 17 


da 
Cwebsgio AINGA 


dan tidak takui (kepada siapa pun) selain kepada Allah. (At-Taubah: 
18) 


Yakni tidak takut dan tidak gentar kecuali hanya kepada Allah Swt. 


Pa PA MAL DAN LE CINA BETON 
TAS Abg 5 SATA Tea ka cegak Na 
naka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan 
"ang-orang yang mendapat petunjuk. (At-Taubah: 18) 
"z1 Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
3: makna firman-Nya: 


? PL “ 


La kagao SI AKA 
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Sesungguhnya orang-orang yang memakmurkan masjid-masjid 
Allah adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. (At-Taubah: 18) 


Yakni orang yang menauhidkan Allah dan beriman dengan adanya hari 
kemudian, yakni beriman kepada apa yang diturunkan oleh Allah. 


2 LAMA, 
CIA £ Ig RANK 
dan mendirikan salat. (At-Taubah: 18) 
Yaitu salat lima waktu. 
aU 


Pe “ 
IN hg ANE '9 


dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah. (At-Taubah: 
18) 


Maksudnya, tidak menyembah kecuali hanya kepada Allah. Kemudian 
Allah Swt. berfirman: 


2. “233 3 KAKI Ten 
An Ioi PN BS Sa 

maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan 

orang-orang yang mendapat petunjuk. (At-Taubah: 18) 


Yakni sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang berbahagia, seperti 
pengertian yang terkandung di dalam firman Allah Swt. kepada Nabi- 
Nya: 


Pa SI AA AI, Neha 
NA SA AEON SE 
mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang 
terpuji. (Al-Isra: 79) 


Yaitu syafaat. Semua lafaz “asa yang terdapat di dalam Al-Our'an 
mengandung arti “hal yang pasti”. Muhammad ibnu Ishag ibnu Yasar 
mengatakan bahwa “asa (mudah-mudahan) yang dari Allah mengandung 
hal yang pasti. 
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At-Taubah, ayat 19-22 
AIA AAA RAR 
Pa Sea AA SEN Aan 
TEE saga Has Ga 
Lt San Ea Penean 
ET HIT 


Apakah (orang-orang) vang memberi minum kepada orang-orang 
yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram, kalian 
samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi 
Allah, dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada kaum yang 
zalim. Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di 
jalan Allah dengan harta benda dan diri mereka adalah lebih tinggi 
derajatnya di sisi Allah. dan itulah orang-orang yang mendapat 
kemenangan. Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan 
memberikan rahmat dari-Nya, keridaan, dan surga, mereka 
memperoleh di dalamnya kesenangan yang kekal, mereka kekal di 
dalamnya selamu-iamanya. Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala 
yang besar. 


Al-Aufi sehubungan dengan tafsir ayat ini telah meriwayatkan di dalam 
kitab Tafsir-nya melalui Ibnu Abbas yang mengatakan, “Sesungguhnya 
orang-orang musyrik mengatakan bahwa memakmurkan Baitullah dan 
mengurus air minum untuk orang-orang haji adalah lebih baik daripada 
orang-orang yang beriman dan berjihad. Mereka membanggakan tanah 
sucinya dan bersikap angkuh karenanya dengan perasaan bahwa mereka 
adalah pemilik dan yang memakmurkannya. Maka Allah menyebutkan 
perihal ketakaburan mereka dan berpalingnya mereka dari keimanan.” 
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Untuk itu, Allah Swt. berfirman kepada penduduk Tanah Suci dari 
kalangan orang-orang musyrik: 


Pe PER ELIAN KISI BAR 


: P Aa 
—A-M 0g NO) 


Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (Al-Our'an) selalu dibacakan kepada 
kamu sekalian, maka kamu selalu berpaling ke belakang, dengan 
menyombongkan diri terhadap Al-Our'an itu dan mengucapkan 
perkataan keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di 
malam hari. (Al-Mu-minun: 66-67) 


Artinya, mereka selalu membanggakan dirinya dengan tanah suci 
mereka, mereka mempergunjingkannya di malam hari dan mengucapkan 
kata-kata yang keji terhadap Al-Our' an dan Nabi Saw. Maka Allah lebih 
mengutamakan iman dan jihad bersama Nabi Saw. daripada memakmur- 
kan Baitullah dan mengurusi air minum jamaah haji yang dilakukan 
oleh orang-orang musyrik, karena amal tersebut tidaklah bermanfaat 
bagi mereka selagi mereka masih dalam keadaan musyrik, sekalipun 
mereka memakmurkan Baitullah dan menghormatinya. 
Firman Allah Swit.: 


2 2 22, PANAI NPK PLAN 
Sa Img Se Goa Pa AYI 


Mereka tidak sama di sisi Allah, dan Allah tidak memberikan 
petunjuk kepada kaum yang zalim. (At-Taubah: 19) 


Yakni orang-orang yang menduga bahwa diri mereka adalah ahli me- 
makmurkan masjid. Allah menyebut mereka sebagai orang-orang yang 
zalim karena kemusyrikan mereka, maka tiada manfaatnya amal mereka 
barang sedikit pun. 

Ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan tafsir ayat ini, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Al-Abbas ibnu Abdul Muttalib ketika ia ditawan dalam Perang Badar. 
Al-Abbas mengatakan, “Jikalau kalian mendahului kami karena Islam, 
hijrah, dan jihad, maka sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 


memakmurkan Ka Haram, memberi minurg orang-orang haji, dan 
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membebaskan (mengentaskan) kemiskinan.” Maka Allah Swt. 
berfirman: 


trek 


only MBK 


Apakah (orang-orang) yang memberi minum kepada orang-orang 
yang mengerjakan huji kalian jadikan. (At-Taubah: 19) 


Sampai dengan firman-Nya: 


TA ngdio Grab LA sg 2519 
dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada aa yang Tan 
(At-Taubah: 19) 


Maksudnya, hal tersebut dilakukannya ketika ia masih dalam keadaan 
musyrik, karena Allah tidak mau menerima amal yang dilakukan dalam 
kemusyrikan. 

Ad-Dahhak ibnu Muzahim mengatakan bahwa orang-orang muslim 
datang menemui Al-Abbas dan teman-temannya yang tertawan dalam 
Perang Badar dengan maksud mengecam mereka atas kemusyrikan 
mereka. Maka Al-Abbas berkata, “Ingatlah, demi Allah, sesungguhnya 
kami adalah orang-orang Yang memakmurkan Masjidil Haram, mengen- 
taskan kemiskinan. mengurus Baitullah, dan memberi minum orang- 
orang yang haji.” Maka Allah Swt. berfirman: 


32 


Apakah (orang-orang) yang memberi minum Pan orang-orang 
yang mengerjakan haji kalian jadikan. (At-Taubah: 19), hingga akhir 
ayat. 


Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Uyaynah, dari Ismail. dari Asy-Sya”bi yang mengatakan bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan Ali dan Al-Abbas mengenai 
pembicaraan mereka tentang hal tersebut. 

Ibnu Jabir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yunus, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku 
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Ibnu Luhai'ah, dari Abu Sakhrah yang mengatakan bahwa ia pernah 
mendengar Muhammad ibnu Ka”b Al-Ourazi mengatakan bahwa Talhah 
ibnu Syaibah dari kalangan Bani Abdud Dar, Abbas ibnu Abdul Muttalib, 
dan Ali ibnu Abu Talib saling membanggakan diri. Talhah berkata, “Saya 
adalah pengurus Baitullah, kuncinya berada padaku. Jika aku suka, aku 
dapat menginap di dalamnya.” Al-A bbas berkata. “Aku adalah pengurus 
Sigayah dan yang mengaturnya. Jika aku suka, aku dapat menginap di 
dalam masjid.” Ali r.a. berkata, “Aku tidak mengerti apa yang kalian 
katakan. Sesungguhnya aku telah salat menghadap ke arah kiblat sejak 
enam bulan sebelum orang lain melakukannya, dan aku adalah ahli 
jihad.” Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


MAA Pn 
EP Up la Fak Da pp Naerl 
Apakah kalian jadikan orang-orang yang memberi minum kepada 
orang-orang yang mengerjakan haji. (At-Taubah: 19), hingga akhir 
ayat. 


Hal yang sama telah dikatakan oleh As-Saddi, hanya dia menyebutkan 
bahwa orang-orang yang saling membanggakan dirinya adalah Ali, Al- 
Abbas, dan Syaibah ibnu Usman, sedangkan teks lainnya sama. 
Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Amr, dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan Ali, Abbas, Usman, dan Syaibah. Mereka 
membicarakan masalah tersebut. Lalu Abbas berkata, “Menurutku 
sebaiknya aku harus meninggalkan jabatan sigayahku.” Maka Rasulullah 


Saw. bersabda: 
Ka Kana 
- (na 2 | 


Uruslah oleh kalian jabatan sigayah kalian, karena sesungguhnya 
dalam jabatan ini terkandung kebaikan bagi kalian. 


Muhammad ibnu Saur meriwayatkannya dari Ma'mar, dari Al-Hasan, 
lalu ia menyebutkan hal yang semisal. Sehubungan dengan tafsir ayat 
ini telah disebutkan sebuah hadis marfu? yang harus disebutkan di sini. 


Abdur Razzag Karipurigsurifiahof mi Ma'mar, 
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dari Yahya ibnu Abu Kasir, dari An-Nu'man ibnu Basyir r.a., bahwa 
ada seorang lelaki mengatakan, “Saya tidak akan mempedulikan suatu 
amalan apa pun sesudah Islam kecuali memberi minum orang-orang 
yang mengerjakan haji.” Orang lainnya mengatakan, “Saya tidak mem- 
pedulikan suatu amalan pun sesudah Islam kecuali memakmurkan 
Masjidil Haram.” Dan lelaki yang ketiga mengatakan, “Berjihad di jalan 
Allah lebih utama daripada apa yang telah kalian katakan itu.” Maka 
Umar r.a. menghardik mereka seraya berkata, “Janganlah kalian 
mengangkat suara di hadapan mimbar Rasulullah Saw.!” Saat itu adalah 
hari Jumat. Setelah menyelesaikan salat Jumat, kami masuk menemui 
Nabi Saw. dan menanyakan hal tersebut. Maka turunlah firman-Nya: 
Saki Pe Yara HN AAA ka) 
Apakah (orang-orang) vang memberi minum kepada orang-orang 
yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram kalian 
jadikan. (At-Taubah: 19) 


Sampai dengan firman-Nya: 


v7 PAI 
AI IS ON 
Mereka tidak sama di sisi Allah. (At-Taubab: 19) 


CU IgliD 


Jalur lain, Al-Walid ibnu Muslim mengatakan bahwa telah menceritakan 
kepadaku Mu'awiyah ibnu Salam, dari kakeknya (yaitu Abu Salam Al- 
Aswad), dari An-Nu'man ibnu Basyir Al-Ansari yang menceritakan 
bahwa ketika ia berada di dekat mimbar Rasulullah Saw. bersama 
sejumlah sahabatnya, maka seseorang dari mereka berkata. “Sayatidak 
mempedulikan lagi suatu amalan pun karena Allah sesudah Islam kecuali 
memberi minum orang-orang yang mengerjakan haji.” Orang lainnya 
mengatakan, “Tidak, bahkan memakmurkan Masjidil Haram.” Dan 
srang yang lainnya lagi mengatakan, “Tidak, bahkan berjihad di jalan 
Alah adalah lebih baik daripada apa yang kalian katakan itu.” Maka 
— marr.a. menghardik mereka dan mengatakan, “Jangan kalian keraskan 
s.373 xalian di hadapan mimbar Rasulullah Saw.” Saat itu adalah hari 
Jumat Setelah mengerjakan salat Jumat. saya masuk menemui 
Rasulu..an Saw. dan meminta fatwa kepadanya tentang apa yang 
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diperselisihkan oleh mereka. Maka pada saat itu juga turunlah firman 
Allah Swt.: 


3 202 AP ar La pen 
Arang NA ya ME UE SS 


Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang- 
orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram kalian 
jadikan. (At-Taubah: 19) 


Sampai dengan firman-Nya: 


7» 1 Pd “AN 
Pam Ta io EA Go ATK 
dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada kaum yang zalim. 
(At-Taubah: 19) 


Hadis ini merupakan riwayat Imam Muslim di dalam kitab Sahih-nya, 
dan diriwayatkan pula oleh Imam Abu Daud dan Ibnu Jarir, apa yang 
disebutkan di atas menurut lafaz yang ada pada Imam Muslim. Ibnu 
Murdawaih dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya di dalam kitab tafsir 
masing-masing, sedangkan Ibnu Hibban meriwayatkannya di dalam 
kitab Sahih-nya. 


At-Taubah, ayat 23-24 
SEMEN JIN NA LANGIT CNG 
KAU AB 2 II PES UN 
Ka GI GA ES AN GELAR 
BRA NAN GB AAS 
GE AI yA AN Ge aa 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian jadikan bapak- 


bapak dan ggudara-saudara kalian pemimgin-pemimpin (kalian), 
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Jika mereka lebih mengutamakan kekafiran atas keimanan dan siapa 

di antara kalian yang menjadikan mereka pemimpin-pemimpin, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim. Katakanlah, “Jika 
bapak-bapak, anak-anak. saudara-saudara, istri-istri, kaum 
keluarga kalian, harta kekayaan yang kalian usahakan, perniagaan 
yang kalian khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat 
tinggal yang kalian sukai, adalah lebih kalian cintai daripada Allah 
dan Rasul-Nya dan (daripada) berjihad di jalan-Nya, maka 
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik. 


Allah Swt. memerintahkan kepada orang-orang yang beriman agar 
memiliki sikap yang berbeda dengan orang-orang kafir, sekalipun 
mereka adalah bapak-bapak dan anak-anaknya. Dan Allah melarang 
orang-orang mukmin menjadikan mereka sebagai pemimpin. jika 
mereka lebih menyukai kekafiran daripada keimanan. Allah Swt. 
mengancam orang mukmin yang berani melakukannya, seperti yang 
disebutkan oleh firman Allah Swt.: 


.. 


Td A 133 4, 900 aga et 1 2 NP, Pa 
WAE AGAN Ar Ge SESI 
ra! 


KA SES EA NAK AR, 
FP ix 3da ah A31 a93 » ep 
(elo PAN AN ia Karan 
Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada 
Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang- 
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang- 
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara 
ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah 
telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan 
mereka dengan pertolongan yang datang dari-Nya. Dan dimasuk- 
kan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. (Al-Mujadilah: 22), hingga akhir ayat. 


Al-Hatiz Al-Baihagi telah meriwayatkan melalui hadis Abdullah ibnu 
Svaizab yang mengatakan bahwa ayah Abu Ubaidah ibnul Jarrah dalam 
Perang Ba menvebut-nyebut nama AT OT Ca Mba kepada 
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anaknya, lalu anaknya (yakni Abu Ubaidah) menjauh darinya. Tetapi 
setelah ayahnya banyak mengeluarkan darah dari luka-lukanya, Abu 
Ubaidah datang kepadanya dan membunuhnya. Maka.Allah Swt. 
menurunkan ayat ini berkenaan dengan peristiwa tersebut, yaitu firman- 
Nya: 
' “ ae ) 23 
0355 KAN MAA oran 2 as v3 ISI 
ah aur GA Uu iko, 
Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada 
Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang- 
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya. (Al-Mujadilah: 22), 
hingga akhir ayat. 


Kemudian Allah Swt. memerintahkan kepada Rasul-Nya mengancam 
orang yang lebih mementingkan keluarga, kerabat, dan sanak familinya 
daripada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya. Untuk itu, 
Allah Ae berfirman: 


Ita ne kenakan Sa KRI SUSU 
ore holo GKI 


Katakanlah, “Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri- 
istri, kaum keluarga kalian, harta kekayaan yang kalian usahakan. 
(At-Taubah: 24) 


Maksudnya, harta benda yang merupakan hasil jerih payah kalian. 


rksaio Gagsesa Lon OR F3 


perniagaan yang kalian khawatirkan kerugiannya dan rumah- 
rumah tempat tinggal yang kalian sukai. (At-Taubah: 24) 


Yakni rumah-rumah tempat tinggal yang kalian sukai karena keindahan 
dan kenyamanannya. Dengan kata lain, jika semuanya itu: 


Mer ia do GEN AAN NASA 


lebih kalian sukai daripada Allah dan Rasul-Nya dan (daripada) 
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Yakni tunggulah apakah yang akan menimpa kalian dari siksaan dan 
pembalasan-Nya. Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


RA GEN AAS 


sampui Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang fasik. (At-Taubah: 24) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Outaibah 
ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, dari Zahrah 
ibnu Ma bad, dari kakeknya yang mengatakan bahwa kami bersama 
Rasulullah Saw., pada saat itu beliau Saw. sedang memegang tangan 
Umar ibnul Khattab. Umar ibnul Khattab berkata, “Demi Allah. wahai 
Rasulullah, sesungguhnya engkau lebih aku sukai daripada segala 
sesuatu kecuali diriku sendiri.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


da es NETT £ PA rate! 


Tidaklah beriman (dengan iman yang sempurna) seseorang di 
antara kalian sebelum aku lebih dicintai olehnya daripada 
dirinya sendiri. 


Lalu Umar ibnul Khattab berkata, “Sekarang engkau lebih aku cintai 
daripada diriku sendiri.” Dan Rasulullah Saw. bersabda, “Memang 
begitulah seharusnya, hai Umar.” 

Imam Bukhari mengetengahkan hadis ini secara munfarid. Dia 
meriwayatkannya dari Yahya ibnu Sulaiman, dari Ibnu Wahb, dari 
Hauwah ibnu Syuraih, dari Abu Agil Zahrah ibnu Ma'bad, bahwa ia 
pernah mendengar kakeknya (yaitu Abdullah ibnu Hisyam) mencerita- 
kan hadis ini dari Nabi Saw. 

Di dalam hadis yang sahih telah disebutkan dari Rasulullah Saw. 
bahwa beliau Saw. Nana Mean 
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Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, tidaklah beriman seseorang di antara kalian sebelum diriku 
ini lebih dicintai olehnya daripada orang tuanya, anak-anaknya, 
dan semua orang. 


Imam Ahmad dan Imam Abu Daud telah meriwayatkan hadis ini 
berdasarkan lafaz yang ada pada Imam Abu Daud, melalui hadis Abu 
Abdurrahman Al-Khurrasani, dari Ata Al-Khurrasani, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


Kereta | 


2 Lha Ai DIA AAN GK 
Hn Ketan 2 


Apabila kalian melakukan transaksi barang dagangan, dan kalian 
mengikuti ekor sapi, serta kalian puas dengan pertanian, sedangkan 
kalian meninggalkan jihad, niscaya Allah akan menguasakan 
kehinaan atas kalian yang tidak dapat dicabut, kecuali jika kalian 
kembali kepada agama kalian. 


Imam Ahmad telah meriwayatkan pula hal yang semisal dari Yazid ibnu 
Harun, dari Abu Hubab, dari Syahr ibnu Hausyab, bahwa ia mendengar 
Abdullah ibnu Amr, dari Rasulullah Saw., hadis yang semisal. Hadis 
ini menjadi syahid yang menguatkan hadis di atas. 


At-Taubah, ayat 25-27 


Aenerap bera SAR PO AN aa 
“Enda PL NE 

AAA. 
CET A Per NG Sa KANAN 
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Led 


Zul 3 ) SS, C2 SG Tea Ar 3 
| d La KL 2 
23 ya yap ana 3 u NN TO A GEN 


# 





Juz 10 — At-Taubah 


99 1G 9 |g Tn, 24 
Benaeang Di ETe AS 


Sesungguhnya Allah telah menolong kalian (hai kaum mukmin) di 
medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan 
Hunain. yaitu di waktu kalian menjadi congkak karena banyaknya 
Jumlah kalian, maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat 
kepada kalian sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit 
oleh kalian, kemudian kalian lari ke belakang dengan bercerai- 
berai. Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul- 
Nya dan kepada orang-orang yang beriman, dan Allah menurun- 
kan bala bantuan tentara yang kalian tiada melihatnya, dan Allah 
menimpakan bencana kepada orang-orang yang kafir, dan 
demikianlah pembalasan kepada orang-orang yang kafir. Sesudah 
itu Allah menerima tobat dari orang-orang yang dikehendaki-Nya. 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Mujahid, bahwa ayat ini merupakan 
ayat pertama dari surat Bara-ah yang diturunkan oleh Allah Swt. Di 
dalamnya disebutkan kemurahan dan kebajikan Allah yang dilimpahkan 
kepada kaum mukmin, Dia telah menolong mereka di berbagai medan 
pertempuran mereka bersama Rasulullah Saw. Pertolongan itu datangnya 
dari sisi Allah dan merupakan bantuan dari-Nya yang sudah ditakdirkan 
oleh-Nya. Dan kemenangan itu bukanlah karena banyaknya bilangan 
mereka, bukan pula karena perlengkapan senjata mereka. 

Allah Swt. mengingatkan bahwa kemenangan itu datang dari sisi- 
Nya, tanpa memandang apakah jumlah pasukan itu banyak atau sedikit. 
Di saat Perang Hunain, kaum muslim merasa kagum dengan jumlah 
mereka yang banyak. Tetapi sekalipun demikian, jumlah yang banvak 
itu tidak memberikan manfaat apa pun bagi mereka, karena pada 
akhirnya mereka lari mundur, kecuali sebagian kecil dari mereka yang 
tetap bertahan dengan Rasulullah Saw. 

Kemudian Allah menurunkan pertolongan dan bantuan-Nya kepada 
Rasul-Nya dan kaum mukmin yang bersamanya, kisahnya akan kam! 
jelaskan kemudian. Hal tersebut merupakan pemberitahuan dari Allah 
kepada mer bahwa kemenangan itu kah.org dari sisi-Nya semata 
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dan berkat pertolongan dan bantuan-Nya, sekalipun jumlah pasukan 
sedikit, karena sesungguhnya berapa banyak golongan yang sedikit dapat 
mengalahkan golongan yang banyak dengan seizin Allah, dan Allah 
senantiasa bersama orang-orang yang sabar. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Wahb 
ibnu Jarir, telah menceritakan kepada kami ayahku, bahwa ia pernah 
mendengar Yunus bercerita, dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


E & - 2. Ha » 
ui AI Aira pen MPN £ 
33: Ioi aa EMAS IA NIA 


Sebaik-baik sahabat ada empat orang, sebaik-baik sariyyah 
(pasukan khusus) ada empat ratus. sebaik-baik bala tentara adalah 
berjumlah empat ribu orang, dan empat ribu tidak akan dapat 


mengalahkan dua belas ribu karena jumlahnya yang sedikit. 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam 
Turmuzi, kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan 
garib jiddan, tidak ada seorang pun yang meng-isnad-kannya selain 
Jarir ibnu Hazim. Sesungguhnya dia meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari 
Nabi Saw. hanyalah secara mursal. Ibnu Majah dan Imam Baihagi serta 
lain-lainnya telah meriwayatkan pula hal yang semisal dari Aksam ibnul 
Jun, dari Rasulullah Saw. 

Perang Hunain terjadi sesudah kemenangan atas kota Mekah ,yaitu 
pada bulan Syawwal tahun delapan Hijriah. Setelah Rasulullah Saw. 
selesai dari membuka kota Mekah dan membenahi urusannya serta 
mayoritas penduduknya telah masuk Islam, lalu Rasulullah Saw. 
membebaskan mereka. Maka setelah itu sampailah berita kepada 
Rasulullah Saw. bahwa orang-orang Hawazin telah mempersiapkan bala 
tentara untuk me-meranginya di bawah pimpinan amir mereka (yaitu 
Malik ibnu Auf An-Nadri) dengan dibantu oleh semua orang Sagif. Bani 
Jusym, Bani Sa'd ibnu Bakr, dan beberapa puak dari Bani Hilal yang 
'umlahnya tidak banyak. serta sejumlah orang dari kalangan Bani Amr 
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Mereka datang membawa kaum wanita, anak-anaknya, dan semua 
ternak kambing serta ternak lainnya milik mereka, mereka datang dengan 
segala sesuatunya tanpa ada yang ketinggalan. 

Maka Rasulullah Saw. berangkat untuk menghadapi mereka dengan 
pasukannya yang terdiri atas orang-orang yang ikut bersamanya dalam 
membuka kota Mekah. Jumlah mereka terdiri-atas sepuluh ribu orang 
personel dari kalangan kaum Muhajirin dan kaum Ansar serta kabilah- 
kabilah Arab lainnya. Dan ikut bergabung dengan pasukan Nabi Saw. 

orang-orang yang telah masuk Islam dari kalangan penduduk Mekah 
yang disebut sebagai kaum Tulaga (orang-orang yang dibebaskan), mereka 
berjumlah dua ribu orang. 

Rasulullah Saw. membawa mereka menuju daerah musuh. Akhirnya 
mereka bersua di Lembah Hunain, yaitu sebuah lembah yang terletak di 
antara Mekah dan Taif. Pertempuran terjadi di lembah itu pada pagi-pagi 
benar, yaitu di saat pagi buta (hitam). 

Mereka menuruni lembah itu. sedangkan orang-orang Hawazin telah 
memasang perangkap buat pasukan kaum muslim. Ketika kedua pasukan 
saling berhadapan, maka pasukan kaum muslim merasa terkejut karena 
mereka dibokong secara mendadak. Musuh melempari mereka dengan 
anak-anak panahnya, dan mereka menghunus pedangnya masing-masing, 
lalu secara beramai-ramai menyerang pasukan kaum muslim, sesuai 
dengan perintah raja mereka. 

Menghadapi serangan dari dua arah itu pasukan kaum muslim 
terpukul mundur, lalu mereka lari, seperti yang disebutkan oleh firman 
Allah Swt. tadi. Sedangkan Rasulullah Saw. sendiri tetap bertahan seraya 
mengendarai hewan bagalnya yang berwarna merah, dan beliau maju 
terus menuju jantung pertahanan musuh. Paman Rasu! Saw. (yaitu Al- 
Abbas) memegang kendalinya di sebelah kanan, sedangkan yang 
memegang kendali di sebelah kirinya adalah Abu Sufyan ibnul Haris 
ibnu Abdul Muttalib. Keduanya sedikit mengekang tali begal Nabi Saw. 
agar jalannya tidak terlalu cepat. Saat itu Rasulullah Saw. menyebutkan 
namanya sendiri seraya menyerukan kepada pasukan kaum muslim 
untuk kembali ke medan perang. Beliau Saw. bersabda: 
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Hai hamba-hamba Allah, kemarilah kepadaku. Hai hamba-hamba 
Allah, kembalilah kepadaku. Aku adalah utusan Allah. 


Saat itu Rasulullah Saw. bersabda pula: 


SEKS jan SAE , NG PNG, 


Aku adalah seorang nabi yang tidak pernah dusta, aku adalah anak 
Abdul Muttalib (yakni seorang pemberani). 


Ikut bertahan bersama Rasulullah Saw. sejumlah orang dari kalangan 
sahabat-sahabatnya yang jumlahnya kurang lebih seratus orang, tetapi 
ada yang mengatakan delapan puluh orang. Di antaranya ialah Abu 
Bakar, Umar, Al-Abbas, Ali, Al-Fadl ibnu Abbas, Abu Sufyan ibnul 
Haris, Aiman ibnu Ummu Aiman, Usamah ibnu Zaid, dan sahabat- 
sahabat lainnya, semoga Allah melimpahkan rida-Nya kepada mereka. 

Kemudian Nabi Saw. memerintahkan pamannya (yaitu Al-Abbas) 
yang terkenal mempunyai suara yang keras untuk menyerukan kata- 
kata. “Hai orang-orang yang telah berbaiat di bawah pohon.” dengan 
sekeras suaranya. Pohon tersebut adalah pohon tempat Baiat Ridwan 
dilaksanakan. Kaum muslim dari kalangan Muhajirin dan Ansar berbarat 
kepada Nabi Saw. di tempat itu, bahwa mereka tidak akan lari meninggal- 
kan Nabi Saw. dalam keadaan apa pun. 

Maka Al-Abbas menyeru mereka dengan kata-kata, “Hai As-habus 
Samrah!” Adakalanya pula ia menyerukan, “Hai orang-orang yang 
memiliki surat Al-Bagarah!” Maka kaum muslim menjawabnya dengan 
ucapan, “Labbaika, ya labbaika.” 

Pasukan kaum muslim berbalik dan bergabung dengan Rasulullah 
Saw. sehingga seorang lelaki yang untanya menolak berbalik turun dari 
untanya dan memakai baju besinya, lalu melepaskan untanya dan 
bergabung dengan Rasulullah Saw. 

Setelah sejumlah pasukan dari kalangan kaum muslim bergabung 
dengan Rasulullah Saw., maka beliau memerintahkan untuk mulai 
membalas serangan dengan sungguh-sungguh. Lalu beliau mengambil 
segenggam pasir setelah berdoa kepada Tuhannya dan meminta 
pertolongan Kamp lalu beliau bersabd 
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h 
HA KE Ia ai | 
Ya Allah, tunaikanlah kepadaku apa yang telah Engkau janjikan 
kepadaku. 


Kemudian beliau Saw. melempar pasukan kaum musyrik dengan pasir 
itu. Maka tidak ada seorang pun dari pasukan musuh melainkan kedua 
mata dan mulutnya terkena pasir itu yang membuatnya sibuk dengan 
keadaan dirinya sehingga lupa kepada peperangan yang dihadapinya. 
Akhirnya mereka terpukul mundur, dan kaum muslim mengejar mereka 
dari belakang seraya membunuh dan menawan mereka. Sehingga ketika 
seluruh pasukan kaum muslim telah bergabung, mereka melihat para 
tawanan telah digelarkan di hadapan Rasulullah Saw. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan. 
telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, telah mencerita- 
kan kepada kami Ya'la ibnu Ata, dari Ubaidillah ibnu Yasar, dari Abu 
Hammam, dari Abu Abdur Rahman Al-Fihri yang namanya adalah Yazid 
ibnu Usaid, menurut pendapat lain namanya adalah Yazid ibnu Unais. 
sedangkan menurut pendapat lainnya lagi adalah Kurz. Dia mengatakan. 
“Ketika aku bersama Rasulullah Saw. dalam Perang Hunain, pasukan 
kaum muslim berangkat di hari yang sangat terik dan panas. Lalu kami 
(pasukan kaum muslim) turun istirahat di bawah naungan pepohonan. 
Setelah matahari bergeser dari pertengahan langit, aku memakai ba:u 
besi dan menaiki kuda kendaraanku. 

Maka aku berangkat menuju kepada Rasulullah Saw. yang saa: ::u 
berada di dalam kemah kecilnya, lalu aku berucap, “Assalamu "ai. 
wahai Rasulullah, warahmatullahi wabarakatuh, telah tiba isa 
keberangkatan.” Rasulullah Saw. menjawab, “Benar.” 

Lalu Rasulullah Saw. bersabda, “Hai Bilal.” Maka bangkitlah Bilal 
dengan cepat dari bawah sebuah pohon samurah yang naungannya 
seakan-akan seperti sarang burung. Bilal berkata, “Labbaika wusa daika, 
diriku menjadi tebusanmu.? Rasulullah Saw. bersabda. “Pelanailah 
kudaku! 

Maka Bilal mengeluarkan sebuah pelana yang terbuat dari anyaman 
Serat yang tampak sederhana. tidak mewah Setelah pelana dipasang, 
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berhadapan dengan musuh pada petang hari dan malam harinya. Pasukan 
berkuda masing-masing pasukan berhadapan dan bertempur. Ternyata 
pasukan kaum muslim terpukul mundur, seperti yang disebutkan oleh 
Allah Swt. melalui firman-Nya: 


2 


cror koor G3 


kemudian kalian lari ke belakang dengan bercerai-berai.(At- 
Taubah: 25) 


Maka Rasulullah Saw. berseru: 


23 


MEA PAN 
£ | 
Ag yg SU KE aneh 
Hai hamba-hamba Allah, aku adalah hamba Allah dan utusan-Nya! 
Kemudian Rasulullah Saw. berseru pula: 


23 Ah ra BAU 
- 


| 95 3 23 
- |) P3 
A13 ANA 


Hai golongan orang-orang Muhajirin. aku adalah hamba Allah 
dan utusan-Nya. 


Lalu Nabi Saw. turun dari kudanya dan mengambil segenggam pasir. 
Telah menceritakan kepadaku (perawi) orang yang berada lebih dekat 
kepada Rasulullah Saw. daripada aku, bahwa beliau Saw. melempar 
wajah mereka (musuh) dengan pasir itu seraya bersabda: 


Semoga wajah-wajah itu kemasukan pasir. 


Maka Allah Swt. mengalahkan mereka.” 

Ya'la ibnu Ata mengatakan, telah menceritakan kepadaku anak- 
anak orang-orang Hawazin dari bapak-bapak mereka, bahwa mereka 
mengatakan, “Tidak ada seorang pun dari kami melainkan kedua mata 
dan mulutnya dipenuhi pasir, dan kami mendengar suara gemerencing 
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lonceng besi.” Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Al-Hafiz Al- 
Baihagi di dalam kitab Dalailun Nubuwwah melalui hadis Abu Daud 
At-Tayalisi dari Hammad ibnu Salamah dengan sanad yang sama. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Asim ibnu Umar ibnu Oatadah, dari Abdur Rahman ibnu Jabir, dari 
ayahnya (yaitu Jabir ibnu Abdullah) yang mengatakan bahwa Malik 
ibnu Auf keluar bersama para pengikutnya menuju Lembah Hunain, 
hingga ia mendahului kedatangan Rasulullah Saw. di tempat itu. 
Kemudian mereka mempersiapkan diri dan berjaga-jaga di semua jalan 
yang sempit dan seluruh kawasan lembah itu. 

Ketika Rasulullah Saw. dan pasukannya tiba, mereka datang 
menyerang bagaikan air bah dari atas lembah di suasana pagi hari yang 
masih gelap. Manakala pasukan musuh datang menyerang, kuda-kuda 
yang dinaiki oleh pasukan kaum muslim mogok, sehingga menghambat 
mereka (yang berjalan kaki). Maka pasukan kaum muslim terpukul. 
mundur, tidak ada seorang pun yang berhadapan dengan musuhnya. 
Sedangkan Rasulullah Saw. tersisihkan ke sebelah kanan seraya 
bersabda: 


22 au 25. Te 
en 2 CEENU Mpah Si 5 ab Jai TAN 


Hai manusia, kemarilah kalian kepadaku, aku adalah utusan 
Allah, aku adalah utusan Allah, aku adalah Muhammad ibnu 
Abdullah. 


Tetapi suaranya tenggelam ke dalam suara hiruk pikuk, dan keadaan 
unta-unta kendaraan saat itu sangat kacau. Ketika melihat situasi yang 
dialami oleh pasukannya itu, maka beliau bersabda: 


BREANGEAG KEII TEA RAN ES 


Hai Abbas, serukanlah, “Hai golongan Ansar, hai orang-orang 
yang telah berbaiat di bawah pohon samurah!" 


Setelah kalimat itu diserukan, maka mereka menjawab, “Labbaika, 
labbaika.” Maka salah seora GsU inah embelokkan (membalik- 
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kan) unta kendaraannya, tetapi ia tidak mampu melakukannya. Lalu ia 
memakai baju besinya, mengambil pedang serta busur panahnya (dan 
turun dari untanya), lalu berjalan menuju arah suara seruan itu, akhirnya 
bergabung dengan Rasulullah Saw. sebanyak seratus orang dari kalangan 
pasukan kaum muslim, dan mereka maju menghadang musuh. Maka 
terjadilah pertempuran yang seru. 

Seruan itu pada mulanya ditujukan kepada semua orang Ansar, 
kemudian secara khusus ditujukan kepada orang-orang Khazraj, karena 
mereka dikenal sebagai orang-orang yang teguh dan sabar dalam 
peperangan. 

Rasulullah Saw. datang dengan mengendarai hewan kendaraannya 
seraya memandang kepada medan pertempuran, lalu beliau bersabda: 


EA Y G EL 


Sekarang pertempuran berlangsung sangat sengit. 


Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa tidaklah semua pasukan kaum 
muslim bergabung dengan Nabi Saw. melainkan para tawanan telah di- 
hadapkan di hadapan Rasulullah Saw. Allah membunuh sebagian dari 
pasukan musuh yang telah ditakdirkan-Nya harus terbunuh, sedangkan 
yang lainnya lari meninggalkan medan perang. Dan Allah memberikan 
harta rampasan dari harta benda dan anak-anak mereka kepada 
Rasulullah Saw. 


Di dalam kitab Sahihain melalui hadis Syu”bah, dari Abu Ishag. 
dari Al-Barra ibnu Azib r.a. disebutkan bahwa seorang lelaki bertanya 
kepadanya, “Wahai Abu Imarah, apakah engkau lari meninggalkan 
Rasulullah Saw. dalam Perang Hunain?” Al-Barra ibnu Azib menjawab, 
“Tetapi Rasulullah Saw. tidak lari.” 

Al-Barra melanjutkan kisahnya, “Sesungguhnya orang-orang 
Hawazin itu (musuh) adalah suatu kaum yang dikenal ahli dalam me- 
manah. Ketika kami berhadapan dengan mereka dan menyerang mereka, 
maka mereka terpukul mundur. Maka pasukan kaum muslim menjarah 
harta rampasan, tetapi pasukan musuh menghadang kami dengan panah- 
panah mereka: akhirnya pasukan kaum muslim terpukul mundur. Dan 
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Haris yang memegang tali kendali begal yang dikendarainya, sedangkan 
Nabi Saw. mengucapkan: 


AN BEAN WI 


“Aku adalah nabi. tidak pernah dusta, aku adalah anak Abdul 
Muttalib' " 


Menurut kami, dari kisah ini dapat ditarik kesimpulan keberanian Nabi 
Saw. yang terperikan. Dalam situasi seperti itu —di mana pertempuran 
sedang sengitnya— pasukan beliau telah mundur dan lari meninggalkan 
dirinya. Tetapi beliau tetap berada di atas begal kendaraannya, padahal 
kendaraan begal tidak cepat larinya dan tidak layak untuk lari atau untuk 
menyerang, tidak layak pula untuk melarikan diri. Sekalipun demikian, 
beliau memacunya menuju arah jantung musuh seraya mengisyaratkan 
nama dirinya, agar orang yang tidak mengenalnya menjadi kenal 
kepadanya, semoga salawat dan salam Allah terlimpahkan kepadanya 
sampai hari pembalasan. Sikap seperti itu tiada lain hanyalah karena 
percaya kepada Allah dan bertawakal kepada-Nya, bahwa Allah pasti 
akan menolongnya dan akan menyempurnakan risalah yang diembannya, 
serta pasti meninggikan agama-Nya di atas semua agama lain. Karena 
itulah Allah Swt. berfirman: 


23, (tan ' (3 
VA KD aj SNI 5 
Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya. (At- 
Taubah: 26) 
Artinya, ketenangan dan keteguhan hati kepada Rasul-Nya. 


en 7g AI Ka 
Pa Gi AP SI tart ra 3S 9 
Jan kepada orang-orang yang beriman. (At-Taubah: 26) 
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dan Allah menurunkan bala bantuan tentara yang kalian tiada 
melihatnya. (At-Taubah: 26) 


mereka adalah para malaikat. Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, 
relah menceritakan kepadaku Al-Hasan ibnu Arafah, telah menceritakan 
repadaku Al-Mu tamir ibnu Sulaiman, dari Auf (yaitu Ibnu Abu Jamilah 
Al-A'rabi) bahwa ia pernah mendengar Abdur Rahman maula Ibnu 
Bursun mengatakan, “Telah menceritakan kepadaku seorang lelaki yang 
bersama kaum musyrik dalam Perang Hunain. Ia mengatakan bahwa 
ketika kami berhadapan dengan sahabat-sahabat Rasulullah dalam 
Perang Hunain, para sahabat itu berperang dengan kami dalam waktu 
yang singkat. Setelah kami berhasil memukul mundur para sahabat, 
maka kami mengejar para sahabat itu dari belakang, hingga sampailah 
kami kepada seseorang yang mengendarai begal putihnya. Ternyata dia 
adalah Rasulullah Saw. sendiri. 

Ketika kami sampai di dekatnya, tiba-tiba kami dihadang oleh 
banyak kaum lelaki yang semuanya berpakaian putih dengan wajah yang 
tampan-tampan, lalu kaum lelaki itu berkata kepada kami, “Semoga 
wajah-wajah itu terkena pasir, kembalilah kalian!” Maka pada akhirnya 
kami terpukul mundur, dan orang-orang itu menaiki pundak-pundak 
kami. Ternyata orang-orang tersebut adalah para malaikat.” 

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihagi mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abu Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Ahmad ibnu Balawaih, telah menceritakan kepada 
kami Ishag ibnu! Hasan Al-Jurmi, telah menceritakan kepada kami Affan 
ibnu Muslim, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahid ibnu Ziyad, 
telah menceritakan kepada kami Al-HariS ibnu Hadirah, telah mencerita- 
kan kepada kami Al-Oasim ibnu Abdur Rahman, dari ayahnya yang 
mengatakan bahwa Ibnu Mas'ud r.a. pernah menceritakan, “Aku 
bersama Rasulullah Saw. dalam Perang Hunain, saat pasukan kaum 

KS NAN KAM NA ASN NUNYASNYSN 
oleh delapan puluh orang dari kalangan kaum Muhajirin dan kaum Ansar. 
Kami maju menerjang musuh dan tidak membelakangi mereka. Orang- 
orang yang bersama Rasulullah Saw. saat itu adalah orang-orang yang 
diturunkan ketenangan oleh Allah kepada mereka.” 

Ibnu Mas'yd,r.a. melanjutkan kisahnya, “Sgat itu Rasulullah Saw. 
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miring sehingga Nabi Saw. bergeser dari pelananya, maka aku katakan, 
“Tegaklah kamu, semoga Allah menegakkanmu.” Nabi Saw. bersabda, 
“Ambilkanlah segenggam pasir untukku!” Maka aku mengambilnya, dan 
pasir itu beliau Saw. gunakan untuk memukul wajah mereka, sehingga 
mata mereka dipenuhi pasir. 

Lalu Nabi Saw. bersabda, “Di manakah kaum Muhajirin dan 
kaum Ansar?” Aku menjawab, “Di sana.” Nabi Saw. bersabda, “Serulah 
mereka!” Maka aku menyeru mereka, dan mereka segera datang dengan 
pedang-pedang yangada di tangan kanan masing-masing, pedang mereka 
berkilauan bagaikan bintang-bintang meteor. Maka pasukan kaum musyrik 
lari membelakangi pasukan kaum muslim.” 

Imam Ahmad meriwayatkan hadis ini di dalam kitab Musnad-nya 
melalui Affan dengan sanad yang sama dan lafaz yang semisal. 

Al-Walid ibnu Muslim mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Abdullah ibnul Mubarak. dari Abu Bakar Al-Huzali, dari Ikrimah maula 
ibnu Abbas, dari Syaibah ibnu USman yang menceritakan bahwa ketika 
ia melihat Rasulullah Saw. di medan Perang Hunain dalam keadaan tidak 
bersenjata, maka ja teringat avah dan pamannya yang telah dibunuh oleh 
Ali dan Hamzah. 

Maka ia berkata (kepada dirinya sendiri), “Sekarang aku menemui 
kesempatan untuk melampiaskan dendamku kepadanya.” Lalu ia pergi 
mendatangi Nabi Saw. dari sebelah kanannya. Tiba-tiba ia bersua dengan 
Al-Abbas ibnu Abdul Muttalrb yang sedang berdiri melindunginya dengan 
memegang tamens perisai) putih: kilauan cahayanya seperti perak. 
menembus debu vang beterbangan. Maka ia berkata (kepada dirinya 
sendiri), “Al-Abbas adalah paman Nabi Saw., pasti beliau membelanya 
sampai mati.” 

Lalu ia mendatangi Nabi Saw. dari sebelah kirinya, tiba-tiba ia bersua 
dengan Abu Sufyan ibnul Haris ibnu Abdul Muttalib. Maka ia berkata, 
“Abu Sufyan adalah anak pamannya, pasti ia mempertahankannya sampai 
tetes darah penghabisan.” 

Kemudian ia mendatangi Nabi Saw. dari arah belakangnya, sehingga 
jarak antara Nabi Saw, dan dia cukup untuk memukulkan pedang 
kepadanya. Tetapi tiba-tiba muncullah kilatan api yang menghalang- 
halangi antara ia dan Nabi Saw.. seakan-akan seperti kilat yang 
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Kemudian ia meletakkan tangannya di matanya karena silau, lalu 
mundur. Saat itu Rasulullah Saw. menoleh ke arahnya, lalu bersabda: 


“ 3) 
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Hai Syaibah, hai Syaibah, mendekatlah kepadaku. Ya Allah, 
lenyapkanlah setan dari dirinya. 


Syaibah ibnu Usman melanjutkan kisahnya. lalu ia mengangkat 
pandangannya ke arah Nabi Saw., dan pada saat itu juga ia merasakan 
bahwa Nabi Saw. lebih ia cintai daripada pendengaran dan penglihatannya. 
Dan Nabi Saw. bersabda memerintahkan kepadanya, “Hai Syaibah, 
perangilah orang-orang kafir itu.” 

Imam Baihagi meriwayatkan hadis ini melalui Al-Walid, lalu ia 
mengetengahkan hal yang semisal. Kemudian Imam Baihagi meriwayat- 
kan melalui hadis Ayyub ibnu Jabir, dari Sadagah ibnu Sa'id ibnu 
Syaibah, dari ayahnya yang menceritakan bahwa ia berangkat bersama 
Nabi Saw. dalam Perang Hunain. Syaibah mengatakan, “Demi Allah, 
saya mau keluar bukanlah karena Islam, bukan pula karena mengetahui 
tentang Islam, tetapi saya sedang menunggu-nunggu kesempatan dengan 
harapan semoga orang-orang Hawazin menang atas kaum Ouraisy.” 

Aku (Syaibah) yang sedang dalam keadaan berdiri bersama 
Rasulullah Saw. berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku melihat 
kuda yang berwarna hitam keputih-putihan (abu-abu),” yakni pasukan 
berkuda yang semua warnanya abu-abu (pasukan malaikat). Maka Nabi 
Saw. bersabda: 
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Hai Syaibah, sesungguhnya tidak ada seorang pun yang dapat 
melihatnya kecuali orang kafir. 


Maka Nabi Saw. mengusapkan tangannya ke dadaku seraya berdoa, 
“Ya Allah, berilah hidayah kepada Syaibah.” Nabi Saw. mengusap dada- 
ku kedua kalinya seraya berdoa, “Ya Allah, berilah Syaibah petunjuk.” 
Lalu Sabah dadaku lagi ketiga kalinya seraya berdoa, “Ya Allah, 
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Syaibah melanjutkan kisahnya, “Demi Allah, sebelum tangan beliau 
terangkat dari dadaku dalam usapannya yang ketiga, terasa dalam diriku 
bahwa tiada seorang pun dari makhluk Allah yang lebih aku cintai 
daripada Nabi Saw.” Kemudian Imam Baihagi melanjutkan hadisnya 
yang menceritakan perihal bertemunya dua pasukan, terpukul mundur- 
nya pasukan kaum muslim, lalu seruan Al-Abbas, dan doa Rasulullah 
Saw. guna memohon pertolongan Allah hingga Allah Swt. mengalahkan 
pasukan kaum musyrik. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Abu Ishag ibnu Yasar, dari orang yang menceritakan hadis ini 
kepadanya, dari Jubair ibnu Mut'im r.a. yang menceritakan, “Ketika 
kami bersama Rasulullah Saw. dalam Perang Hunain, saat orang-orang 
bertempur dengan sengitnya, tiba-tiba aku melihat sesuatu seperti 
gumpalan hitam yang jatuh dari langit, lalu terjatuh di antara kami dan 
musuh. Tiba-tiba gumpalan itu menebarkan semut yang memenuhi 
lembah, maka tidak lama kemudian pasukan musuh pun terpukul 
mundur. Kami tidak meragukan lagi bahwa hal itu adalah para malaikat.” 

Sa'id ibnus Saib ibnu Yasar telah meriwayatkan dari ayahnya, 
bahwa ayahnya pernah mendengar Yazid ibnu Amir As-Sawari, 
seseorang yang ikut dalam Perang Hunain bersama kaum musyrik, lalu 
masuk Islam sesudahnya, “Kami menanyakan kepadanya tentang rasa 
takut dan gentar yang ditimpakan oleh Allah Swt. ke dalam hati orang- 
orang musyrik pada Perang Hunain. Maka ia mengambil sebuah batu 
kerikil, lalu melemparkannya ke dalam sebuah piala, dan terdengarlah 
suara lentingan. Lalu ia berkata, “Kami dahulu mendengar suara seperti 
ini terngiang-ngiang di telinga kami (saat Perang Hunain).” 

Dalam hadis terdahulu telah disebutkan syahid yang menguatkannya 
yang diriwayatkan melalui Al-Fihri Yazid ibnu Usaid. 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan dari Muhammad ibnu 
Rafi”, dari Abdur Razzag, bahwa telah menceritakan kepada kami 
Ma”mar, dari Hammam yang mengatakan bahwa berikut ini adalah hadis 
yang pernah diceritakan oleh Abu Hurairah kepada kami. Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 
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Aku diberi pertolongan melalui rasa gentar (yang mencekam hati 
musuh) dan aku dianugerahi jawami 'ul kalim. 


Karena itulah Allah Swt. berfirman: 
Pare Pa sin “9, Gasa Lana ra PUMA, 
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Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan 
kepada orang-orang yang beriman, dan Allah menurunkan 
bala tentara yang kalian tiada melihatnya, dan Allah menimpakan 
bencana kepada orang-orang yang kafir, dan demikianlah 
pembalasan kepada orang-orang yang kafir. (Ai-Taubah: 26) 
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Sesudah itu Allah menerima tobat dari orang-orang yang dike- 
hendaki-Nya. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (At- 
Taubah: 27) 


Allah mengampuni sisa-sisa orang-orang Hawazin karena mereka pada 
akhirnya masuk Islam dan datang menghadap kepada Nabi Saw. dalam 
keadaan menyerahkan dirinya. 

Mereka menyusul Nabi Saw. yang saat itu telah berada di dekat 
Mekah, yaitu di Ja'ranah, sesudah kurang lebih dua puluh hari setelah 
Perang Hunain. Maka pada saat itu Rasulullah Saw. menyuruh mereka 
memilih antara tawanan atau harta benda mereka. Akhirnya mereka 
memilih tawanan mereka yang jumlah seluruhnya ada enam ribu orang 
termasuk anak-anak dan wanitanya. Lalu Rasulullah saw. mengembali- 
kan para tawanan itu kepada mereka, dan membagi-bagikan ganimah 
kepada kaum muslim yang ikut dalam perang itu. Bahkan Nabi Saw. 
memberikan hadiah kepada sejumlah orang dari golongan orang-orang 
Tulaga (mereka yang dibebaskan) untuk menjinakkan hati mereka agar 
mau masuk Islam. Rasulullah Saw. memberi masing-masing dari mereka 
sebanyak seratus ekor unta. Termasuk di antara yang beroleh hadiah itu 
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menjadi pemimpin kaumnya seperti keadaan semula. Maka Malik 
memuji Nabi Saw. melalui kasidah gubahannya yang antara lain adalah 
sebagai berikut: 
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Aku belum pernah melihat dan belum pernah mendengar di 
kalangan manusia seluruhnya orang seperti Muhammad. Dia 
adalah orang yang selalu menepati janjinya dan selalu memberi 
dengan pemberian yang berlimpah bila memberi: dan jika dia 
menghendaki, ia dapat menceritakan kepadamu apa yang akan 
terjadi di masa mendatang. Dan apabila pasukan melemparkan 
tombak-tombaknya dan memukulkan pedang-pedangnya, maka dia 
bagaikan singa yang berada di tengah-tengah anak-anaknya di 
tengah medan perang. selalu waspada dan mengincar musuhnya. 


At-Taubah, ayat 28-29 
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Hui orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil 
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Haram sesudah tahun ini. Dan jika kalian khawatir menjadi miskin, 
maka Allah nanti akan memberikan kekayaan kepada kalian dari 
karunia-Nya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana. Perangilah orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian 
dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar 
(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada 
mereka sampai mereka membayar jizyah dengan patuh, sedangkan 
mereka dalam keadaan tunduk. 


Allah memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin lagi suci 
agama dan dirinya agar mengusir orang-orang musyrik dari Masjidil 
Haram, karena mereka adalah orang-orang yang najis agama 
(akidah)nya. Dan sesudah turunnya ayat ini mereka tidak boleh lagi 
mendekati Masjidil Haram. 

Ayat ini diturunkan pada tahun sembilan Hijriah. Karena itulah 
maka Rasulullah Saw. mengutus Ali untuk menemani Abu Bakar r.a. di 
tahun itu. Dan Nabi Saw. memerintahkan kepadanya untuk menyerukan 
pengumuman di.kalangan orang-orang musyrik, bahwa sesudah tahun 
ini tidak boleh lagi ada orang musyrik berhaji dan tidak boleh lagi ada 
orang tawaf di Baitullah dengan telanjang. Dengan demikian, maka Allah 
telah menyempurnakan agama-Nya dan menetapkan hal ini sebagai 
syariat dan keputusan-Nya. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Juraij, telah menceritakan kepadaku Abuz Zubair, bahwa ia pernah 
mendengar Jabir ibnu Abdullah mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 
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Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis, maka janganlah 
mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini. (At-Taubah: 
28) 


Kecuali sebagai seorang budak atau seseorang dari kalangan ahli zimimah 


(kafir zimmi). 
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Telah diriwayatkan pula secara marfu” dari jalur tai. Imam Ahmad 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan, telah menceritakan 
kepada kami Syarik, dari Al-Asy'as (yakni Ibnu Siwar), dari Al-Hasan, 
dari Jabir yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


Ti at, Ta - PP rat 
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Tidak boleh lagi memasuki masjid kita ini sesudah tahun ini seorang 
musyrik pun terkecuali kafir zimmi dan pelayan-pelayan (budak- 
budak) mereka. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid dengan 
predikat marfu . tetapi vang lebih sahih sanadnya berpredikat mauguf. 

Imam Abu Amr Al-Acza'i telah menceritakan bahwa Khalifah Umar 
ibnu Abdul Aziz menulis surat yang menyatakan, “Laranglah orang- 
orang Yahudi dan Nasrani memasuki masjid-masjid kaum muslim!” 
Lalu larangannv a itu ia iis gkan dengan menyebutkan firman Allah Swt.: 


oa GELANG 


Sesungguhm « orang-orang musyrik itu najis. (At-Taubah: 28) 


Ata mengatakan bahw 3 seluruh Tanah Suci Mekah adalah masjid, karena 
Allah Swt. telah berrirman: 
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maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun 
ini. (At-Taubah: 28) 


Ayat ini menunjukkan bahwa orang musyrik itu najis, seperti yang 
disebutkan di dalam sebuah hadis sahih (lawan katanya), yaitu: 
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Adapun kenajisan tubuh orang musyrik, menurut pendapat jumhur 
ulama sebenarnya tubuh dan diri orang ah. tidaklah najis, karena 
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Allah Swt. telah menghalalkan sembelihan Ahli Kitab. Tetapi sebagian 
kalangan mazhab Zahiri mengatakan bahwa tubuh orang musyrik najis. 
Asy'as telah meriwayatkan dari Al-Hasan, “Barang siapa yang 
berjabat tangan dengan mereka (orang musyrik), hendaklah ia berwudu.” 
Demikian menurut riwayat Ibnu Jarir. 
Firman Allah Swt.: 


Pt MIN KE Lan BAIT jlata 21/ 
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Dan jika kalian khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan 
memberikan kekayaan kepada kalian dari karunia-Nya. (At- 
Taubah: 28) 


Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa demikian itu karena orang- 
orang muslim mengatakan, “Niscaya semua pemasaran akan terputus 
dari kita, perniagaan kita akan bangkrut, dan akan lenyaplah pangsa 
pasar yang biasa kita kuasai dan menghasilkan keuntungan bagi kita.” 
Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 
Aa La 2 TAN 3 Sana beta Lah 22.5 
SrAIs UN ERGAA S3 19 
Dan jika kalian khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan 
memberikan kekayaan kepada kalian dari karunia-Nya. (At- 
Taubah: 28) 


Yakni dari sumber lain. 
Firman Allah Swt.: 


YA 3 3D 36 3) 
Jika Dia menghendaki. (At-Taubah: 28) 


Sampai dengan firman-Nya: 


ta #30 33 
SY Ina OA 
sedangkan mereka dalam keadaan tunduk. (At-Taubah: 29) 


Maksudnya, hal tersebut merupakan ganti dari apa yang kalian 
khawatirkan, yaitu khawatir pemasaran kalian akan terputus. Maka Allah 
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memberikan ganti kepada mereka dari apa yang diputuskan oleh kaum 
musyrik berupa upeti yang diberikan oleh kaum Ahli Kitab kepada kaum 
muslim, sebagai jizyah. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas, Mujahid, Ikrimah. Sa'id ibnu Jubair, Gatadah, Ad-Dahhak, dan 
lain-lainnya. 


om Ios KKG 


Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui. (At-Taubah: 28) 


Dia mengetahui semua yang menjadi maslahat bagi kalian. 


ara Ina HIS 


lagi Mahabijaksana. (At-Taubah: 28) 


Dia Mahabijaksana dalam semua yang diperintahkan dan yang dilarang- 
Nya, karena sesungguhnya Allah Mahasempurna dalam semua perbuatan 
dan ucapan-Nya, lagi Mahaadil terhadap makhluk-Nya dan Mahaadil 
dalam semua urusan-Nva. Mahasuci lagi Mahatinggi Allah. Karena 
itulah maka Dia memberikan ganti kepada kaum muslim atas usaha 
mereka yang hilang itu dengan harta jizyah yang mereka ambil dari 
orang-orang kafir zimmi. 
Firman Allah Swt.: 


PL EN Ie Neta 


dn Ana NG Ns j 
5 & . 8, 7 “1 » ah 3 83 

jan 2 5 5 SA K3 7 AIR salam) 
eru IE "BABEL , TNES 
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa 
yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak 
-eragama dengan agama yang benar (agama Allah). (yaitu orang- 
:rang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka. sampai mereka 


» mhayar jizyah dengan patuh, sedangkan mereka dalam keadaan 
ut (At-Taubah: 29) 
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Mereka dalam waktu yang sama tidak beriman kepada Nabi Muhammad 
Saw. Karena itu, tiada keimanan yang benar bagi seseorang di antara 
mereka terhadap seorang rasul, dan tidak beriman pula kepada apa yang 
telah disampaikan oleh para rasul. Sesungguhnya mereka hanya 
mengikuti pendapat mereka sendiri dan hawa nafsu mereka serta nenek 
moyang mereka dalam segala perbuatannya, bukan karena Allah telah 
mensyariatkannya, bukan pula hal itu berasal dari agama Allah. 
Sekiranya mereka benar-benar beriman kepada apa yang ada di tangan 
mereka dengan keimanan yang benar, niscaya hal itu akan menuntun 
mereka untuk beriman kepada Nabi Muhammad Saw. Karena sesung- 
guhnya semua para nabi telah menyampaikan berita gembira akan 
kedatangannya, dan mereka memerintahkan kepada umatnya masing- 
masing agar mengikuti Nabi Muhammad Saw. bila telah muncul. 

Ketika Nabi Muhammad Saw. tiba, mereka kafir kepadanya, 
padahal Nabi Muhammad Saw. adalah rasul yang paling mulia. Dapat 
disimpulkan bahwa mereka bukanlah orang-orang yang berpegangan 
kepada syariat nabi-nabi terdahulu, karena syariat nabi-nabi terdahulu 
adalah dari sisi Allah, bahkan mereka hanya menuruti kemauan hawa 
nafsunya. Tiada manfaat keimanan mereka kepada nabi-nabi lain- 
nya, sebab mereka kafir kepada pemimpin para nabi, nabi yang paling 
utama, penutup para nabi, dan nabi yang paling sempurna, yaitu Nabi 
Muhammad Saw. Maka dari itulah dalam ayat ini disebutkan oleh 
firman-Nya: 


se ad Ah Al aa 3 23 1 
Sa SE GAN LA, Toh ORI Ba AIE 
a39 P A7 dr 


Nas kagdo LSM SO AA OA ai 


Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa 
yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak 
beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang- 
orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka. (At-Taubah: 29) 


Ayat ini merupakan ayat pertama yang memerintahkan untuk memerangi 
kaum Ahli ka "C esudah menyelesaikan perkara ya hor menyangkut kaum 


ampungsunnd 
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musyrik dan sesudah manusia masuk ke dalam agama Allah (agama 
Islam) secara bergelombang-gelombang, serta seluruh Jazirah Arabia 
telah tegak di dalam kekuasaan agama Islam. Setelah itu Allah memerin- 
tahkan kepada Rasul-Nya agar memerangi kaum Ahli Kitab, yaitu 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Hal ini terjadi pada tahun sembilan 
Hijriah. 

Untuk itu, Nabi Saw. bersiap-siap untuk memerangi orang-orang 
Romawi dan menyerukan kepada segenap orang untuk melakukan 
perintah ini. Nabi Saw. mengirimkan utusannya kepada segenap kabilah 
Arab yang tinggal di sekitar kota Madinah untuk menyerukan hal 
tersebut. Pada akhirnya mereka bergabung dengan Nabi Saw. dan 
berhasil dikumpulkan sejumlah tiga puluh ribu orang personel dari 
kalangan mereka. Sebagian orang dari kalangan orang-orang munafik 
penduduk Madinah dan sekitarnya serta orang-orang selain mereka tidak 
ikut. Hal tersebut terjadi di tahun paceklik dan musim panas yang sangat 
menyengat. 

Kemudian Rasulullah Saw. berangkat dengan tujuan negeri Syam 
untuk memerangi orang-orang Romawi. Ketika sampai di Tabuk, beliau 
turun istirahat di sana dan bermukim selama kurang lebih dua puluh 
hari. Lalu beliau beristikharah kepada Allah untuk kembali. Akhirnya 
beliau kembali di tahun itu juga karena dicekam oleh keadaan (situasi) 
yang sempit dan kondisi orang-orang dalam keadaan lemah, seperti yang 
akan diterangkan kemudian. 

Sebagian ulama menyimpulkan dalil dari ayat ini bahwa jizyah itu 
hanya dipungut dari kaum Ahli Kitab atau orang-orang yang serupa 
dengan mereka, misalnya orang-orang Majusi. Di dalam sebuah hadis 
sahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw. memungut jizyah dari orang- 
orang Majusi penduduk Hajar. Hal inilah yang dikatakan oleh mazhab 
Imam Syafii dan Imam Ahmad menurut riwayat yang masi hur darinya. 
-ain halnya dengan Imam Abu Hanifah, ia berpendapat bahwa jizyah 
S:2ungut pula dari semua orang “Ajam, baik yang dari kalangan Ahli 
x 13b ataupun kalangan orang-orang musyrik. tetapi tidak dipungut dari 

:2 x-orang Arab selain dari kalangan Ahli Kitabnya saja. 
3m Malik mengatakan, “Bahkan diperbolehkan memungut jizyah 
Sar. set. orang kafir, baik yang Kitabi. yang Majusi. dan yang Wasani, 


Kampungsunnah.org 





Tafsir Ibnu Kasir 195 


ataupun yang lainnya.” Pendapat mazhab-mazhab tersebut dan 
keterangan mengenai dalil-dalilnya disebutkan di dalam kitab yang lain. 
Firman Allah Swt.: 


EYD Kid hb KS 
sampai mereka membayar jizyah. (At-Taubah: 29) 


Maksudnya, jika mereka tidak mau masuk Islam. 


bgi KS 


dengan patuh. (At-Taubah: 29) 


Yakni dengan patuh dan menyerah kalah. 


NU hg SI NGEN 
sedangkan mereka dulam keadaan tunduk. (At-Taubah: 29) 


Yaitu dalam keadaan hina, rendah, dan kalah. Karena itulah tidak boleh 
membanggakan ahli zimmah, tidak boleh pula meninggikan mereka atas 
kaum muslim, bahkan mereka harus dipandang terhina, kecil lagi celaka, 
seperti yang disebutkan di dalam kitab Sahih Muslim melalui Abu 
Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. pernah hersabda: 


BET NG kes) “ GR AR 
MEANA TN MAC » C3 


Janganlah kalian memulai salam kepada orang-orang Yahudi dan 
orang-orang Nasrani. Dan apabila kalian bersua dengan seseorang 
dari mereka di jalan, maka desaklah mereka ke sisi vang paling 
sempit. 


Karena itulah Amirul Mu-minin Umar ibnul Khattab r.a. menetapkan 
syarat-syarat tertentu yang telah dikenal, bertujuan untuk menganggap 
mereka hina, kecil, dan lemah. Hal tersebut telah diriwayatkan oleh 
.para huffaz melalui riwayat Abdur Rahman ibnu Ganam Al-Asy'ar1 


yang meneerigrpungsanimah:.org”' Khattab 
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r.a. ketika ia mengadakan perjanjian perdamaian dengan orang-orang 
Nasrani penduduk negeri Syam. Isinya sebagai berikut: 

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
ditujukan kepada hamba Allah, Umar ibnul Khattab Amirul Mu-mimin, 
dari orang-orang Nasrani kota anu dan anu. 

Sesungguhnya ketika kalian tiba di negeri kami, kami meminta 
keamanan kepada kalian bagi diri kami, anak-anak kami, harta benda 
kami, dan para pemeluk agama kami. Kami telah mempersyaratkan atas 
diri kami bagi kalian, bahwa kami tidak akan membangun lagi suatu 
kuil dan gereja pun di kota kami,tidak pula di sekitarnya, juga tidak 
akan membangun tempat peribadatan untuk rahib, serta tidak pula akan 
memperbarui apa yang telah rusak darinya. Kami tidak akan menghidup- 
kan sebagian darinya yang biasa dilalui oleh kaum muslim. Kami tidak 
akan melarang gereja-gereja kami untuk menjadi tempat istirahat bagi 
orang-orang muslim di malam hari atau di siang hari, dan kami akan 
membuka lebar pintu-pintunya buat musafir dan ibnu sabil. Kami akan 
menjamu orang muslim vang turun istirahat di kalangan kami selama 
tiga hari dengan memberi makan kepada mereka. Kami tidak akan 
memberikan tempat di dalam gereja-gereja kami, tidak pula di rumah- 
rumah kami bagi secrang mata-mata. Kami tidak akan menyembunyikan 
suatu tipu muslihat pun terhadap kaum muslim, dan tidak akan 
mengajarkan anak-anak kami tentang Al-Our'an. Kami tidak akan 
menampakkan suatu kemusyrikan pun, tidak pula akan mengajak 
seorang pun kepadanya. Kami tidak akan melarang seorang pun dari 
kalangan kerabat kami untuk masuk Islam jika dia menghendakinya, 
kami akan menghormati kaum muslim, dan kami akan bangkit berdiri 
dari majelis kami jika mereka menghendaki duduk padanya. Kami tidak 
akan menyerupai mereka dalam sesuatu pun yang berkenaan dengan 
pakaian mereka, seperti peci, sorban, sepasang terompah, dan cara 
membelah rambut mereka. Kami tidak akan berbicara seperti 
pembicaraan mereka. dan tidak akan memakai nama julukan seperti 
nama julukan mereka: Kami tidak akan berkendaraan dengan memakai 
pelana, tidak akan menyandang pedang, tidak akan membeli suatu 
senjata pun, dan tidak akan membawanya bersama kami. Kami tidak 
akan mengukir cincin kami dengan huruf Arab dan tidak akan 
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Kami akan memotong pendek bagian depan rambut kepala kami, 
dan kami akan biasa memakai pakaian tradisi kami seperti biasa. Kami 
akan mengikatkan tali zanar pada perut kami, dan tidak akan 
menonjolkan salib pada gereja-gereja kami. Kami tidak akan menampak- 
kan salib kami, tidak pula kitab-kitab kami di suatu tempat yang biasa 
dilalui oleh kaum muslim, juga di pasar-pasar mereka. 

Kami tidak akan memukul lonceng di gereja-gereja kami melainkan 
dengan pukulan yang perlahan, dan kami tidak akan mengeraskan suara 
. dalam membaca kitab di gereja-gereja yang berada di dekat lingkungan 
kaum muslim. Kami tidak akan keluar untuk merayakan hari Ahad, 
tidak pula untuk mengadakan misa umum. Kami tidak akan mengeraskan 
suara bila ada yang mati. Kami pun tidak akan menampakkan api karena 
kematian pada sesuatu tempat yang banyak dilalui oleh kaum muslim, 
tidak pula pada pasar-pasar mereka. Kami tidak akan menjadikan 
kuburan orang-orang mati kami bersebelahan dengan mereka. Kami 
tidak akan mengambil dari budak apa yang biasa diberlakukan oleh 
kaum muslim, akan memberi petunjuk kepada kaum muslim, dan tidak 
akan mengintai mereka di rumah-rumah mereka. 

Perawi mengatakan bahwa setelah dia mengantarkan surat itu 
kepada Umar, lalu Umar membacanya. Maka Umar menambahkan hal 
berikut: 

Kami tidak akan memukul seseorang pun dari kalangan kaum 
muslim. Kami mempersyaratkan hal tersebut terhadap kalian sebagai 
suatu kewajiban bagi kami dan orang-orang y ang seagama dengan kami, 
dan sebagai imbalannya kami beroleh jaminan keamanan dari kalian. 
Jika kami melanggar sesuatu dari apa yang telah kami persyaratkan 
kepada kalian dan kami lakukan hal itu untuk kepentingan diri kami 
sendiri, maka tidak ada jaminan keamanan lagi bagi kami, dan telah 
dihalalkan bagi kalian terhadap kami apa yang dihalalkan terhadap 
orang-orang yang menentang dan melanggar perjanjiannya. 


At-Taubah, ayat 30-31 


PI Na It 
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GAN SA BIPA 
Saya ayang KANG to AS Bana £ 
BIA NUN Ke KANAL 


Orang-orang Yahudi berkata, “Uzair itu putra Allah,” dan orang- 
orang Nasrani berkata, “Al-Masih itu putra Allah.” Demikian itulah 
ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan 
orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah-lah mereka, 
bagaimana mereka sampai berpaling? Mereka menjadikan orang- 
orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain. 
Allah, dan (juga mereka mempertuhankan) Al-Masih putra 
Maryam: padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang 
Maha Esa, tidak ada Tuhan selain Dia. Mahasuci Allah dari apa 
yang mereka persekutukan. 


Allah menganjurkan kepada kaum mukmin untuk memerangi orang- 
orang kafir dari kalangan Ahli Kitab —yaitu orang-orang Yahudi dan 
Nasrani— karena mereka telah mengucapkan perkataan yang sangat 
keji itu dan membuat kedustaan terhadap Allah Swt. 

Orang-orang Yahudi mengatakan bahwa sesungguhnya Uzair itu 
adalah putra Allah. Mahatinggi Allah Swt. dari hal tersebut dengan 
ketinggian yang setinggi-tingginya. 

As-Saddi dan lain-lainnya menuturkan bahwa kekeliruan yang 
terjadi di kalangan mereka dalam hal tersebut bermula di saat kaum 
Amaligah mengalahkan kaum Bani Israil, lalu kaum Amaligah mem- 
bunuh ulama mereka dan menahan para pemimpin mereka. Uzair selamat 
dan ia menangisi nasib kaum Bani Israil dan lenyapnya ilmu dari mereka, 
sehingga bulu matanya rontok. 

Pada suatu hari ia melewati sebuah padang sahara, tiba-tiba ia 
menjumpai seorang wanita yang sedang menangis di sebuah kuburan 
seraya berkata, “Aduhai pemberi makan, aduhai pemberi pakaian.” Maka 
Uzair berkata kepada wanita itu, “Celakalah kamu, siapakah yang 
memberimu makan sebelum orang yang telah mati ini?” Wanita men- 


jawab, Kh « ” Uzair berkata , “Sesungguhnya or go tidak 


akan mati dmpu ngsunnan. 
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Wanita itu balik bertanya, “Hai Uzair, siapakah yang mengajar 
ulama sebelum Bani Israil?” Uzair menjawab. “Allah.” Wanita itu balik 
bertanya, “Maka mengapa engkau tangisi kepergian mereka?” 

Uzair sadar bahwa hal ini merupakan nasihat bagi dirinya. 
Kemudian dikatakan kepada Uzair, “Pergilah kamu ke sungai anu. lalu 
mandilah padanya serta salatlah dua rakaat. Maka sesungguhnya kamu 
akan bersua dengan seseorang yang sudah tua di sana, dan makanan 
apa saja yang diberikannya kepadamu, makanlah makanan itu.” 

Uzair berangkat dan melakukan semua yang diperintahkan 
kepadanya. Tiba-tiba ia bersua dengan seseorang yang sudah tua, lalu 
orang tua itu berkata kepadanya, “Bukalah mulutmu!” Maka Uzair 
membuka mulutnya, dan orang tua itu memasukkan sesuatu yang 
bentuknya seperti bara api yang besar sebanyak tiga kali ke dalam mulut 
Uzair. Sesudah itu Uzair kembali dalam keadaan sebagai orang yang 
paling alim mengenai isi kitab Taurat. 

Uzair berkata (kepada kaumnya), “Hai Bani Israil, sesungguhnya 
aku datang kepada kalian dengan membawa Taurat.” Mereka menjawab, 
“Hai Uzair, engkau bukanlah seorang pendusta.” Lalu Uzair mengambil 
sebuah pena dan mengikatkannya ke salah satu jari tangannya, kemudian 
mulai menulis seluruh isi kitab Taurat dengan pena itu. Setelah orang- 
orang Bani Israil pulang dari peperangan melawan musuhnya, para ulama 
mereka ikut pulang pula, lalu mereka diberi tahu perihal Uzair. Maka 
mereka mengeluarkan salinan kitab Taurat yang mereka simpan di bukit, 
lalu menyamakannya dengan hasil tulisan Uzair. Ternyata mereka 
menjumpai apa yang ditulis oleh Uzair benar, sama dengan salinan 
Taurat yang ada pada mereka. Maka sebagian orang-orang yang bodoh 
dari kalangan Bani Israil mengatakan, “Sesungguhnya dia mampu 
berbuat demikian tiada lain karena dia putra Allah.” 

Adapun mengenai kesesatan orang-orang Nasrani mengenai Al- 
Masih sudah jelas. Karena itulah maka Allah membantah kedustaan 
kedua golongan itu melalui firman-Nya: 

” 


tX PA CAGE 20 Maa TU 
en kan aim, NG PAN IE 3 


- 


Demikian itulah ucapan mereka dengan mulut mereka. (At-Taubah: 


30) 
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Artinya tidak ada sandarannya bagi mereka dalam apa yang mereka 
dakwakan itu kecuali hanya semata-mata buat-buatan dan kebohongan 
mereka sendiri. 
- PANAI 
an ala d9» Wa - 
mereka meniru-niru. (At-Taubah: 30) 


Yakni menjiplak. 
Sri SEK ENUS 


perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. (At-Taubah: 30) 


Yaitu umat-umat sebelum mereka yang sesat. Akhirnya mereka sesat 
seperti umat-umat terdahulu yang sesat. 


ara, NY ip, In! RAGI 
Dilaknati Allah-lah mereka. (At-Taubah: 30) 


Menurut Ibnu Abbas, makna ayat ini ialah “semoga Allah melaknati 
mereka”. 


Yr bb RS 


bagaimana mereka sampai berpaling? (At-Taubah: 30) 


Maksudnya, bagaimana mereka sampai sesat dari jalan yang benar, 
padahal jalan yang hak sudah jelas, dan mengapa mereka bisa cenderung 
kepada yang batil? 

Firman Allah Swt.: 


AN KAN AA NA GIA 
CD 


Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 


shagai Tuhan selain Allah, dan juga mereka mempertuhankan) 
:.- Masih putra Maryam. (At-Taubah: 31) 
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Imam Ahmad, Imam Turmuzi, dan Imam Ibnu Jarir telah meriwayatkan 
melalui berbagai jalur dari Addi ibnu Hatim r.a. yang menceritakan 
bahwa ketika sampai kepadanya dakwah dari Rasulullah Saw., ia lari 
ke negeri Syam. Sejak zaman Jahiliah ia telah masuk agama Nasrani, 
kemudian saudara perempuannya ditahan bersama sejumlah orang dari 
kaumnya. Lalu Rasulullah Saw. menganugerahkan kebebasan kepada 
saudara perempuan Addi ibnu Hatim dan memberinya hadiah. Saudara 
perempuan Addi ibnu Hatim kembali kepada saudara lelakinya dan 
menganjurkannya untuk masuk Islam dan menghadap kepada 
Rasulullah Saw. 

Akhirnya Addi datang ke Madinah. Dia adalah pemimpin kaumnya, 
yaitu kabilah Tayyi', dan ayahnya (yaitu Hatim At-Tai”) terkenal dengan 
kedermawanannya. Maka orang-orang Madinah ramai membicarakan 
kedatangan Addi ibnu Hatim. 

Addi masuk menemui Rasulullah Saw., sedangkan pada leher Addi 


tergantung salib yang terbuat dari perak. Saat itu Rasulullah Saw. sedang 
membacakan firman-Nya: 


Pan ALI ang call, Pleno, Sail PA Na 


Mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib mereka 
sebagai Tuhan selain Allah. (At-Taubah: 31) 


Addi melanjutkan kisahnya, bahwa ia menjawab, “Sesungguhnya 
mereka tidak menyembahnya.” Rasulullah Saw. bersabda: 


III SL NA 3 ALAN PAKAI 224 | 
3 PEN Lah KI AS ga Pa A3 
»3 
Pena 5 AN 
Tidak, sesungguhnya mereka mengharamkan hal yang halal bagi 
para pengikutnya dan menghalalkan hal yang haram bagi mereka, 


lalu mereka mengikutinya, yang demikian itulah ibadah mereka 
kepada orang-orang alim dan rahib-rahib mereka. 


Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, “Hai Addi, bagaimanakah pen- 


dapatmu. “eKarmiparigsufiridior Mahabesar? 
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ama an sm Ea na AE AN APA 


Apakah kamu mengetahui sesuatu yang lebih besar daripada Allah bila 
Allah menimpakan bahaya kepadamu? Apakah membahayakanmu bila 
dikatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah? Apakah kamu 
mengetahui ada Tuhan selain Allah?” 

Rasulullah Saw. mengajaknya masuk Islam. Akhirnya Addi masuk 
Islam dan mengucapkan syahadat yang benar. 

Addi melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu ia melihat wajah 
Rasulullah Saw. bersinar ceria, lalu bersabda: 


3, Z3 2 “ “Ie 
KALA PA Ben eaaa SEN 
Sesungguhnya orang-orang Yahudi itu dimurkai dan orang-orang 


Nasrani itu orang-orang yang sesat. 


Hal yang sama telah dikatakan oleh Huzaifah ibnul Yaman, Abdullah 
ibnu Abbas, dan lain-lainnya sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 


| 3 594 ee) 
Anto MBA S3 
Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai Tuhan selam Allah. (At-Taubah: 31) 


Bahwa sesungguhnva mereka mengikuti ulama dan rahibnya dalam 
semua yang dihalalkan dan yang diharamkan oleh mereka. 

As-Saddi mengatakan, “Mereka meminta saran dari orang-orang 
alim mereka, sedangkan Kitabullah mereka lemparkan di belakang 
punggungnya.” Karena itulah Allah Swt. berfirman: 


NA NN ELANG EU 


padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa. 
(At-Taubah: 31) 


Maksudnya, Tuhan yang apabila mengharamkan sesuatu, maka jadilah 
sesuatu itu diharamkan. apa yang dihalalkan-Nya menjadi halal, apa yang 
disyariatkan-Nya (diperintahkan-Nya) harus diikuti, dan apa yang telah 
diputuskan-Nya harus dilaksanakan. 
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ey Boga 3 INA ENAK 


Tidak ada Tuhan selain Dia, Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan. (At-Taubah: 31) 


Yakni Mahatinggi, Mahasuci, dan Mahabersih Allah dari sekutu-sekutu, 
tandingan-tandingan, pembantu-pembantu, serta lawan-lawan dan anak. 
Tidak ada Tuhan selain Dia, dan tidak ada Rabb selain Dia. 


At-Taubah, ayat 32-33 
33 tete" » heran PL OA P9 
2333 IYA AS al ST 3 


SN GA G3 SA SIGN HAN 


Hoa PATRA 


Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan 
mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain 
menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang yang kafir 
fidak menyukai. Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan 
membawa) petunjuk (Al-Our'an) dan agama yang benar untuk 
dimenangkan-Nya atas segala agama, walaupun orang-orang 
musyrik tidak menyukai. 


Allah Swt. berfirman menceritakan perihal orang-orang kafir dari 
kalangan kaum musyrik dan kaum Ahli Kitab: 


Ina PRINT 
ta KA Esp, Aib PetsrO) 
Mereka berkehendak memadamkan cahaya Allah. (At-Taubah: 32) 


Yakni petunjuk dan agama yang hak yang Allah turunkan melalui 
Rasulullah Saw. Mereka bermaksud memadamkannya dengan bantahan 
dan kedustaan yang mereka buat-buat. Allah mengumpamakan 
perbuatan mereka itu dengan seseorang yang berkeinginan memadamkan 


sinar LerKarpangsurittah org” kata lain, 
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hal ini jelas tidak mungkin dan tidak ada jalan untuk itu. Maka demikian 
pula apa yang disampaikan oleh Allah melalui Rasul-Nya, pasti akan 
sempurna dan akan menang. Karena itulah Allah Swt. menjawab niat 
dan kehendak mereka itu melalui firman-Nya: 


- IN on TA Dea AA INK 
koro GEN BE YANGG 
dan Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan cahaya-Nve 
walaupun orang-orang yang kafir tidak menyukai. (At-Taubah: 32) 


Istilah kafir menurut pengertian bahasa ialah “orang yang menutupi 
sesuatu dan menyembunyikannya”. Karena itu, maka malam hari dina- 
makan kafir, sebab ia menutupi segala sesuatu dengan kegelapannya. 
Seorang petani dinamakan pula kafir menurut istilah bahasa, karena ia 
mengubur biji (benih) tanaman ke dalam tanah, seperti yang disebutkan 
di dalam firman-Nya (menurut salah satu giraat), yaitu: “Menyenangkan 
hati penanam-penanamnya” (Al-Fat-h: 29). 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


- si 21 » P7 199 # »7 ae R 2,3 

Erkan lu KAA Galah 

Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) 
petunjuk (Al-Our'an) dan agama yang benar. (At-Taubah: 33) 


Petunjuk ialah apa yang disampaikan oleh Rasulullah Saw. berupa berita- 
berita yang benar, iman yang benar, dan ilmu yang bermanfaat. Dan 
agama yang hak ialah amal-amal yang benar lagi bermanfaat di dunia 
dan akhirat. 


s5 DARAT Ma TA PAN 
er agita AOA aga 4 
untuk dimenangkan-Nya atas segala agama. (At-Taubah: 33) 


Yakni atas semua agama lain, seperti yang disebutkan di dalam hadis 
sahih dari Rasulullah Saw., bahwa beliau Saw. pernah bersabda: 


h) 


FAN LN Nge 
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Ez EA ai 
5 2 Goo 
Sesungguhnya Allah melipatkan bumi untukku bagian barat dan 


bagian timurnya, dan kelak kerajaan umatku akan mencapai semua 
bagian yang dilipatkan bagiku darinya. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Ja far, telah menceritakan kepada kami Syu bah, dari Muhammad 
ibnu Abu Ya'gub, bahwa ia pernah mendengar Syagig ibnu Hayyan 
menceritakan hadis berikut dari Mas'ud ibnu Oubaisah atau Oubaisah 
ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa suatu kabilah dari Bani Muharib 
melakukan salat Subuh. Setelah mereka menyelesaikan salatnya, salah 
seorang pemuda mereka berkata bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
Saw. bersabda: 


A2 20133, 
SEL Ian NN 
KA Asasi Tg AN SA 


Sesungguhnya kelak akan dibukakan bagi kalian belahan timur dan 
belahan barat bumi ini, dan sesungguhnya orang-orang yang 
menguasainya dimasukkan ke dalam neraka, kecuali orang-orang 
yang bertakwa kepada Allah dan menunaikan amanat. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul 
Mugirah, telah menceritakan kepada kami Safwan, telah menceritakan 
kepada kami Salim ibnu Amir, dari Tamim Ad-Dari r.a. yang mengata- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


LG PA JAN 
&s. Tesis v3 Eng ah — 
Aa asah 201333 Aoa AP 

PA e- ju 


Sesungguhnya perkara ini (agama Islam) akan mencapai apa yang 


dicapai Kartipdrigsurifiati. drg tidak akan 
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membiarkan suatu kota pun —tidak pula suatu kampung pun— 
melainkan dimasuki oleh agama ini. Agama ini memuliakan orang 
yang mulia dan menghinakan orang yang hina, ia menjadi mulia 
karena Allah memuliakannya melalui agama Islam, dan menjadi 
terhina karena Allah menghinakan orang kafir melaluinya. 


Tamim Ad-Dari mengatakan bahwa sesungguhnya dia telah mengenal 
dengan baik semua orang yang ada di lingkungan keluarganya. Orang 
yang masuk Islam dari kalangan mereka memperoleh kebaikan, 
kemuliaan, dan kehormatan, dan orang yang kafir di antara mereka 
tertimpa oleh kehinaan, dipandang remeh, dan dikenakan jizyah. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid 
ibnu Abdu Rabbih, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu 
Muslim, telah menceritakan kepadaku Ibnu Jabir, ia pernah mendengar 
Salim ibnu Amir mengatakan bahwa ia pernah mendengar Al-Migdad 
ibnul Aswad mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 


Dag tap: ran 


- 


“22 9 - B. Peta 

£ Tia Tn 23 KE LANN He 9 BN Sa 
Tiada yang tersisa H: muka bumi ini suatu rumah pun, baik di kota 
maupun di kampung melainkan dimasuki oleh kalimah Islam. 
Islam memuliakan orang yang mulia dan menghinakan orang yang 
hina. Adapun orang : ang ditakdirkan mulia oleh Allah, maka Allah 
menjadikannya termasuk ahlinya, dan orang yang ditakdirkan hina 
oleh Allah, maka mereka dihinakan oleh kalimah Islam (yakni tidak 
mau masuk Islam). 


D: dalam kitab Musnad Imam Ahmad disebutkan pula bahwa telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abu Addi, dari Ibnu Aun, 
dari Ibnu Sirin, dari Abu Huzaifah, dari Addi ibnu Hatim. Abu Huzaifah 
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Addi ibnu Hatim menceritakan 


hadis “Kdmpangsanna h-oig” Saw. Maka 
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Rasulullah Saw. bersabda, “Hai Addi, masuk Istamlah kamu, maka 
selamatlah kamu.” Addi menjawab, “Saya telah memeluk suatu agama.” 
Rasulullah Saw. bersabda, “Aku lebih mengetahui agamamu daripada 
kamu.” 

 Addi bertanya, “Benarkah engkau lebih mengetahui agamaku 
daripada aku sendiri?” Rasulullah Saw. menjawab, “Ya, bukankah kamu 
dari kalangan Raksawiyyah, dan kamu biasa memakan (memungut) 
upeti kaummu?” Addi ibnu Hatim menjawab, “Memang benar.” 
Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya hal itu tidak dihalaikan me- 
nurut agamamu.” 

Addi ibnu Hatim mengatakan bahwa Nabi Saw. tidak mengulangi 
ucapannya itu sehingga ia merasa rendah diri dan malu kepadanya. 
Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya aku mengetahui hal yang 
menghambatmu untuk masuk Islam. Kamu menduga bahwa agama 
Islam hanyalah diikuti oleh orang-orang yang lemah yang tidak 
mempunyai kekuatan, dan memang dugaan yang serupa telah 
dilontarkan pula oleh orang-orang Arab. Tahukah kamu Hirah?” 

Addi ibnu Hatim menjawab, “Saya belum pernah melihatnya, tetapi 
saya pernah mendengarnya.” Rasulullah Saw. bersabda: 


Ng IDE BA, a . 
Ae ANA Kes ipnat Ida 
Pa 21 2 


SEA Ne toba ane sn, 


Bg Do 


Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, sesungguhnya Allah akan menyempurnakan urusan ini (agama 
Islam) sehingga seorang wanita bepergian dari Hirah, lalu 
melakukan tawaf di Baitullah tanpa ditemani oleh seorang lelaki 
pun (yakni keadaan atau situasi masa itu sangat aman). Dan sesung- 
guhnya kelak perbendaharaan kerajaan Persia benar-benar akan 
dibuka (dikuasai oleh kaum muslim). 


Addi ibnu Hatim berkata, “Apakah yang dimaksud adalah kerajaan Kisra 


ibnu Hurmuz?” Karipuftigsu nng h .OTg 
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3 2 »- : 2.29 2 - 
Esa Tp PEN PA YAN CAT Sa AA 5 S5 


Ya, Kisra ibnu Hurmuz, dan sesungguhnya harta benda akan 
diberikan hingga tidak ada lagi seseorang yang mau menerimanya. 


Addi ibnu Hatim mengatakan, “Musafir wanita itu memang telah 
berangkat dari Hirah, lalu melakukan tawaf di Baitullah tanpa ditemani 
oleh seorang lelaki pun. Dan sesungguhnya aku termasuk salah seorang 
yang ikut membuka perbendaharaan Kisra ibnu Hurmuz. Demi Tuhan 
yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, akan terjadi 
hal yang ketiga, karena Rasulullah Saw. telah menyebutkannya (yakni 
saat harta benda diberikan. kemudian tiada seorang pun yang mau 
menerimanya, yang dimaksud ialah dekat hari kiamat. Pent.).” 

Imam Muslim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Ma'an Zaid ibnu Yazid Ar-Raggasyi, telah menceritakan kepada kami 
Khalid ibnul Haris, telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid ibnu 
Ja'far, dari Al-Aswad ibnul Ala, dari Abu Salamah, dari Aisyah r.a. 
yang mengatakan bahwa ia pernah Maan Rasulullah Saw. bersabda: 


Sa as Aa 


Malam dan siang hr: 1 ak akan lenyap sebelum Lata dan “Uzza 
disembah (kembali . 


Aku (Siti Aisyah r.a.) bertanya. “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
menduga bahwa ketika Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


Me Ii 2 TA KA NOTA 


“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) 
petunjuk (Al-Our'an) dan agama yang benar. (At-Taubah: 33), 
hingga akhir ayat. 


Hal tersebut memberikan pengertian bahwa segala sesuatunya telah 
sempurna.” Rasulullah Saw. bersabda: 


A Kampangsanhah Org 2 
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7 2 ea - Na H9 Gonna 4 
SJ 3 Ie, KE TOL A PERAN 


0... 


KN 33 oa GE ne PEP KA 25 AN ra 
Sesungguhnya kelak sebagian dari hal itu (penyembahan kepada 
berhala) akan terjadi menurut apa yang dikehendaki oleh Allah. 
Kemudian Allah mengirimkan angin yang harum, maka matilah 
semua orang yang di dalam kalbunya terdapat iman (walau) seberat 
zarrah, dan yang masih hidup adalah orang-orang yang di dalam 
dirinya tidak terdapat suatu kebaikan pun, maka mereka kembali 
kepada agama nenek moyang mereka. 


At-Taubah, ayat 34-35 


AB IA EU JB REG TAN GG 
K3 AMI BRG Mn Ke Kp Na IP Gan dell 

BN RN EU a33 Ep aan 
Kay 20 Kb sn KKN 


Gisatusas 


32 238 9.1 


Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari 
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar 
memakan harta orang dengan jalan yang batil, dan mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang- 
orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah, maka beri tahukanlah kepada mereka (bahwa 
mereka akan mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipanaskan 
emas perak itu dalam neraka Jahanam, lalu dibakar dengannya 
dahi, lambung, dan punggung mereka, (lalu dikatakan) kepada 


mereka, Kd ifiptirigs drifiati “otg” untuk diri 
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kalian sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang 
kalian simpan itu.” 


As-Saddi mengatakan bahwa al-ahbar adalah menurut istilah orang 
Yahudi, sedang ar-ruhban adalah menurut istilah di kalangan orang- 
orang Nasrani. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh firman- 
Nya: 


HL II TA NUS ABI LN GKI Laba PENIS AK 
Cas JAE NI SANG 
Cr: DL D 
Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendata mereka tidak 


melarang mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan 
yang haram? (Al-Maidah: 63) 


Ar-Ruhban adalah ahli ibadah di kalangan orang-orang Nasrani, 
sedangkan ulama mereka disebut pastur, seperti yang disebutkan oleh 
firman-Nya: 


Na aka A31 23 2.339 CL AI 
en sauo Waka 
Yang demikian itu disebabkan di antara mereka itu (orang-orang 


Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib. (Al-Maidah: 
82) 


Makna yang dimaksud ialah perintah untuk waspada terhadap ulama 
su” (ulama yang jahat) dan ahli ibadah yang sesat, seperti apa vang 
dikatakan oleh Sufyan ibnu Uyaynah, “Orang yang rusak dari kalangan 
ulama kami, maka dia lebih mirip dengan orang Yahudi, dan orang 
yang rusak dari kalangan ahli ibadah kami, maka dia lebih mirip dengan 
orang Nasrani.” 

Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan: 


La eMa IE AS SIKA 
Sa Aa » Pants . 2. a PN 
BAK BIN yA : UE opo ur . 


Sesungguhnya kalian benar-benar akan meniru perbuatan orang- 


orang 'Kar kalian, satu langkah ah-c langkah. 


ampungsunnah.org 
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Para sahabat bertanya, “Apakah yang dimaksud adalah orang-orang 
Yahudi dan Nasrani?” Nabi Saw. menjawab, “Lalu siapa lagi?” Menurut 
riwayat lain, mereka mengatakan Persia dan Romawi, maka Nabi Saw. 
menjawab, “Lalu siapa lagi kalau bukan mereka?” 

Makna yang dimaksud ialah peringatan agar kita jangan meniru 
mereka dalam ucapan dan keadaan kita. 

Allah Svt. telah berfirman: 


art kosa Moana Ie UT EU 


benar-benar memakan harta orang dengan jalan yang batil dan 
mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. (At- 
Taubah: 34) 


Demikian itu karena mereka (para rahih dan orang-orang alim Yahudi) 
menukar agama mereka dengan duniawiah, dan mereka memakan harta 
para pengikutnya melalui kedudukan dan kepemimpinan mereka, seperti 
yang terjadi di kalangan orang-orang alim Yahudi di masa Jahiliah, 
mereka mempunyai kehormatan tersendiri, dan mereka membebankan 
kepada para pengikutnya untuk membayar upeti, hadiah, serta pajak 
untuk kepentingan diri mereka sendiri. 

Setelah Allah mengutus Rasul-Nya. mereka tetap menjalankan 
kesesatan, kekufuran, dan keingkaran mereka karena ketamakan mereka 
untuk mempertahankan kedudukan tersebut. Tetapi Allah memadamkan- 
nya dengan nur (cahaya) kenabian, mencabutnya dari mereka, memberi 
ganti mereka dengan kehinaan dan dipandang remeh, serta mereka 
kembali dengan membawa murka dari Allah Swt. 

Firman Allah Swt.: 


P3 ”£ 1 Ly .1 


St: 20 AK Wadah 9 


dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. (At- 
Taubah: 34) 


Yakni di samping mereka memakan barang yang haram, mereka juga 
menghalang-halangi manusia supaya jangan mengikuti jalan yang benar, 
dan GI perkara ya edi hak deggan perkara yang batil, 


ampungsunnah.org 
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lalu menampakkan di kalangan orang-orang bodohnya bahwa mereka 
menyeru kepada kebaikan, padahal kenyataannya tidaklah seperti apa 
yang mereka duga. Bahkan mereka adalah para penyeru kepada neraka, 
dan kelak di hari kiamat mereka tidak akan mendapat pertolongan. 
Firman Allah Swt.: 
Pa MRI NATA Se 2 KKG A1 
BIRU EBENG LN SNI WK OR 
ert BS Tan la 


Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah. (At-Taubah: 34), hingga akhir 
ayat. 


Mereka yang disebutkan oleh ayat ini merupakan golongan yang ketiga 
dari pemimpin manusia, karena sesungguhnya manusia itu merupakan 
beban bagi para ulama, semua hamba Allah, dan orang-orang yang 
memiliki harta. Apabila keadaan mereka rusak, maka keadaan manusia 
pun rusak pula, seperti apa yang dikatakan oleh Ibnul Mubarak dalam 
bait syairnya: 


CI 23 25 PI attna IAI 25 LT 
Pa aga SA ak DANNY S 
Tiada yang merusak agama kecuali para raja, orang-orang alim. 
dan rahib-rahib yang su' (jahat). 


Pengertian al-kanzu menurut riwayat Malik, dari Abdullah ibnu Dinar. 
dari Ibnu Umar ialah harta yang tidak ditunaikan zakatnya. 

AsS-Sauri dan lain-lainnya telah meriwayatkan dari Ubaidillah. d.-:1 
Nafi”, dari Ibnu Umar yang mengatakan bahwa harta yang zakatnva 
dibayar bukanlah al-kanzu (harta simpanan), sekalipun harta tersebut 
disimpan di bawah bumi lapis ketujuh. Dan harta benda yang tampak. 
tetapi tidak dibayarkan zakatnya, maka harta itulah yang disebut al- 
xanzu. Hal ini telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Jabir, dan Abu 
Hurairah secara mauguf dan marfu”. 

Umar ibnul Khattab dan lain-lainnya mengatakan bahwa suatu harta 
yang zakatnya ditunaikan bukan dinamakan harta simpanan, sekalipun 
ditanam di Kai tanah. Sedangkan suatu harta yang tidak ditunaikan 


ampungsunnah.org 
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zakatnya, maka harta itu adalah harta simpanan, kelak pemiliknya akan 
disetrika dengannya (di hari kiamat). sekalipun harta itu ada di permukaan 
burni. 


Imam Bukhari telah meriwayatkan melalui hadis Az-Zuhri, dari 
Khalid ibnu Aslam yang mengatakan bahwa kami keluar bersama 
Abdullah ibnu Umar, lalu Abdullah ibnu Umar berkata, “Ini sebelum 
diturunkan ayat zakat. Setelah ayat zakat diturunkan, maka Allah 
menjadikan zakat sebagai pencuci harta benda.” Hal yang sama telah 
dikatakan oleh Umar ibnu Abdul Aziz dan Irak ibnu Malik, bahwa ayat 
ini di-mansukh oleh firman Allah Swt. yang mengatakan: 


CA Api Saat 


Ambillah zakat dari sebagian harta mereka. (At- Taubah: 103), 
hingga akhir ayat. 


Sa'id ibnu Muhammad ibnu Ziyad telah meriwayatkan dari Abu Uma- 
mah yang mengatakan, “Perhiasan pedang termasuk barang simpanan, 
dan aku tidak sekali-kali berbicara kepada kalian melainkan apa yang 
aku dengar dari Rasulullah Saw.” 

AS-Sauri telah meriwayatkan dari Abu Husain, dari Abud Duha. 
dari Ja” dah ibnu Hubairah, dari Ali r.a. yang mengatakan bahwa empat 
ribu (dirham) ke bawah adalah untuk nafkah. dan jumlah yang lebih 
besar daripada itu dinamakan harta simpanan. Asar ini garib. 

Cukup banyak hadis yang menyebutkan tentang pujian kepada 
mempersedikit emas dan perak, dan celaan terhadap memperbanyak 
memiliki keduanya. Berikut ini kami ketengahkan sebagian darinya yang 
cukup untuk membuktikan keseluruhanny a. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami AS- 
Sauri, telah menceritakan kepadaku Abu Husain, dari Abud Duha, dari 
Ja'dah ibnu Hubairah, dari Ali r.a. sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


. un PA 3 
pt: Ka AB SNI Gn 


Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak. (At-Taubah: 


34), hin ira 
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Bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


Celakalah bagi emas. celakalah bagi perak. 


Nabi Saw. mengucapkannya sebanyak tiga kali. Ali r.a. melanjutkan 
kisahnya, bahwa hal tersebut terasa berat oleh para sahabat, dan mereka 
mengatakan, “Harta apakah yang boleh kami miliki?” Maka Umar r.a. 
berkata, “Aku akan mempertanyakan hal ini buat kalian.” Umar r.a. 
bertanya, “Wahai Rasulullah. sesungguhnya sahabat-sahabatmu merasa 
keberatan. Mereka menanyakan harta apakah yang boleh mereka miliki?” 
Rasulullah Saw. bersabda: 


AAS 2 AS 9 Aa ala 
PN AL NN TA AA 
Lisan yang selalu berzikir kepada Allah, hati yang selalu bersyukur, 
dan istri yang membantu seorang di antara kalian untuk agamanya. 


Dalam hadis lain dikatakan: Imam Ahmad mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Amr ibnu Murrah, dari Abu 
Muhammad ibnu Ja” far, telah menceritakan kepada kami Syu?”bah, telah 
menceritakan kepadaku Salim ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada 
kami Abdullah ibnul Abul Huzail, telah menceritakan kepada kami 
seorang temanku, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


- “ . te 3 
Jab be Na 
Celakalah bagi emas dan perak. 
Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa temannya itu berangkat bersama 
Umar ibnul Khattab menghadap Rasulullah Saw., lalu Umar bertanya, 
“Wahai Rasulullah, sabdamu mengatakan, “Celakalah bagi emas dan 


serak.” lalu harta apa yang boleh kami simpan?” Rasulullah Saw. 
menjawab: 


TE PA PRA AA AA 
Kampungsunha .0rg 
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Lisan yang berzikir, hati yang bersyukur, dan istri yang membantu 
urusan akhirat. 


Dalam hadis lainnya Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Waki”, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu 
Amr ibnu Murrah, dari ayahnya, dari Salim ibnu Abul Ja'd, dari Sauban 
yang mengatakan bahwa setelah diturunkan ayat mengenai emas dan 
perak pada permulaannya, mereka bertanya, “Harta apakah yang boleh 
kami ambil?” Umar melanjutkan kisahnya, bahwa dialah yang akan 
menanyakan masalah itu kepada Rasulullah Saw. Kemudian ia memacu 
untanya hingga berada di belakang unta Nabi Saw., lalu bertanya, “Wahai 
Rasulullah , harta apakah yang boleh kami ambil? Maksudnya yang boleh 
mereka miliki. Maka Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 


SEN AKSARA 7 Se gl Nana AL 


Hati yang bersyukur, lisan yang berzikir, dan isiri vang membantu 
seseorang di antara kalian untuk urusan akhirarnya. 


Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah telah meriwayatkannya melal:-i 
berbagai jalur dari Salim ibnu Abul Ja” d. Imam Turmuzi mengatakan 
bahwa hadis ini hasan. Telah diriwayatkan pula dari Imam Bukhari. 
bahwa Salim mendengar hadis ini dari Sauban. 

Menurut kami, karena itulah sebagian dari mereka meriwayat- 
kannya secara mursal (yakni hanya sampai kepada tabi in saja). 

Dalam hadis lainnya lagi Ibnu Abu Hatim mengatakan. telah 
menceritakan kepada kami ayahku. telah menceritakan ke»232 kami 
Humaid ibnu Malik, telah menceritakan kepada kami Yah13 --: Ya'la 
Al-Muharibi, telah menceritakan kepada kami avahku. telah 
menceritakan kepada kami Gailan ibnu Jami” Al-Muharibi. Jari Usman 
ibnu Abul Yagzan, dari Ja”far ibnu Iyas, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan bahwa ketika ayat ini diturunkan, yaitu firman Allah 
Swt.: 


pa OS 
St Kageha- MANA Ge GI 
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak. (At-Taubah: 


34), ieKarrpungsunnah.org 
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Maka hal itu terasa berat oleh kaum muslim, dan mereka mengatakan, 
“Tiada seorang pun di antara kita yang bakal meninggalkan harta 
simpanan sepeninggalny a buat anak-anaknya.” Maka Umar berkata, “Aku 
akan memberi jalan kepada kalian.” Maka Umar pergi menghadap Nabi 
Saw., dan kepergiannya itu diikuti oleh Sauban, lalu Umar bertanya, 
“Wahai Nabi Allah, sesungguhnya sahabat-sahabatmu merasa keberatan 
dengan ayat ini.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


Ega en ENG (IoaEda na 
Ps Pn Pa ara » AH. 
SID Ae SIN 


Sesungguhnya Allah 1: dak memfardukan zakat kecuali hanya untuk 
membersihkan #aria kalian yang masih tersisa (tersimpan), dan 
sesungguhnya Aliar telah memfardukan mawaris (pembagian 
waris) hanyalah ternudap harta kalian yang masih tersisa 
sepeninggal kalian. 


Perawi melanjutkan k:saznya, bahwa setelah mendengar jawaban itu 
Umar r.a. bertakbir. Kem Jian Nabi Saw. bersabda pula kepadanya: 


ISL» An Aa PNG HE ATI 
Pan ANE SI NEIS Asad 


Maukah aku ceritasan kepadamu tentang simpanan yang paling 
baik buat seseorarg ' Yaitu wanita (istri) yang saleh, apabila suami 
memandangnya. misa ia membuat suaminya gembira, dan apabila 
suami memerintirm 4. maka ia menaati suaminya, dan apabila 
suami tidak adas di tempat, maka ia memelihara kehormatan 
suaminya. 


Imam Abu Daud da: Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya serta 
Ibnu Murdawaih tela: meriwayatkan pula hadis ini melalui Yahya ibnu 
Ya'la dengan sanad - ang sama. Imam Hakim mengatakan, hadis ini 
sahih dengan syara: Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak 
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Dalam hadis lain Imam Ahmad mengatakan bahwa telah mencerita- 
kan kepada kami Rauh, telah menceritakan kepada kami Al-Auza'i, 
dari Hissan ibnu Atiyyah yang mengatakan bahwa Syaddad ibnu Aus 
r.a. pernah melakukan suatu perjalanan, lalu ia turun istirahat di suatu 
tempat, kemudian berkata kepada pelayannya, “Ambilkanlah bekal 
makanan kita untuk kita main-mainkan.” Maka aku (perawi) memprotes 
kata-katanya itu. Lalu ia berkata, “Tidak sekali-kali aku berbicara suatu 
kalimat sejak aku masuk Islam melainkan aku mengungkapkannya 
dengan kata-kata kiasan, selain dari kalimatku berikut. Maka janganlah 
kamu menghafal kata-kataku tadi, tetapi hafalkanlah apa yang akan aku 
kemukakan kepada kalian sekarang ini. Aku pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 


LI TN Tae Kail LN AN 
4 


saga Ta aa Paseban 


pd ” 


Dt na Tenan KESIA 
Kar Ca eaotP Ci SUNA TA AN aa 
S8 Megan x GAS Sal D3 AGAN 


kp 
BPA ae 70 
ENGINE 


Apabila seseorang ingin menyimpan emas dan perak. maka 
simpanlah (hafalkaniah) kalimat-kalimat berikut, "Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kesabaran dalam 
mengerjakan perkara (agama) ini dan keteguhan hati dalam 
hidayah. Dan aku memohon kepada Engkau (jadikanlah diriku 
orang yang) bersyukur atas nikmat-Mu. Aku memohon kepada 
Engkau (jadikanlah diriku orang yang) beribadah kepada-Mu 
dengan baik. Aku memohon kepada Engkau (anugerabilah diriku) 
hati yang selamat. Aku memohon kepada Engkau (anugerahilah 
diriku) lisan yang benar. Aku memohon kepada Engkau (anugerahi- 
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aku berlindung kepada Engkau dari kejahatan semua yang Engkau 
ketahui. Dan aku memohon ampun kepada Engkau dari segala dosa 
yang Engkau ketahui, sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui 
semua yang gaib." 


Firman Allah Svt.: 
8, Pp aa era Pa Lap kg 5 EYEA Pad 23 zte 1 322 F5 
P0 ed Kaka 
cwo Gak TAK AG Lah Pan 


pada hari dipanaskan emas dan perak itu dalam neraka Jahanam 
lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung, dan punggung 
mereka, (lalu dikatakan) kepada mereka, “Inilah harta benda kalian 
yang kalian simpan untuk diri kalian sendiri, maka rasakanlah 
sekarang (akibat dari) apa yang kalian simpan itu.” (At-Taubah: 
35) 


Ucapan ini dikatakan sebagai kecaman, penghinaan, dan ejekan buat 
mereka, sama halnya dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya 
dalam ayat berikut: 


G3 j3 Putra 


LB Md 3S 
PIA EA BKN hah GAS 
Mena Sa 


Kemudian tuangkanlan di atas kepalanya siksaan (dari) air yang 
panas. Rasakanlah. sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi 
mulia. (Ad-Dukhan: 48-49) 


Yakni pembalasan ini karena sikapmu yang dahulu, dan inilah hasil 
dari apa yang dahulu kalian simpan buat diri kalian. Karena itulah 
dikatakan, “Barang siapa yang mencintai sesuatu hingga ia memprio- 
ritaskannya lebih dahulu atas taat kepada Allah, maka ia akan diazab 
dengannya.” 

Mengingat mereka telah menghimpun harta benda itu dan lebih 
mementingkannya daripada keridaan Allah, maka mereka disiksa dengan 
harta benda itu. Seperti apa yang dialami oleh Abu Lahab Jaknatullah, 
dia Perusahaga ih sekuat tenaga memusuhi h ora Saw., istrinya 
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pun membantunya untuk melampiaskan permusuhannya itu. Maka kelak 
di hari kiamat si istri akan membantu mengazabnya, yaitu di lehernya 
ada tali dari sabut untuk mengumpulkan kayu di neraka, lalu kayu itu 
dilemparkan kepada Abu Lahab, agar menambah pedih siksaan yang 
sedang dialaminya. Sebagaimana harta benda tersebut sangat disayangi 
oleh pemiliknya, maka kelak di hari akhirat harta benda itu berubah 
ujud menjadi sesuatu yang paling membahayakan pemiliknya. Harta 
benda itu dipanaskan di dalam neraka Jahanam yang panasnya tak ter- 
perikan, lalu disetrikakan ke wajah, lambung, dan punggung mereka. 

Sufyan telah meriwayatkan dari Al-A'masy, dari Abdullah ibnu 
Umar ibnu Murrah, dari Masrug, dari Abdullah Ibnu Mas'ud yang 
mengatakan, “Demi Tuhan yang tidak ada Tuhan selain Dia, tidaklah 
seseorang hamba disetrika dengan harta simpanannya, sehingga dinar 
bersentuhan dengan dinar lainnya, tidak pula dirham bersentuhan dengan 
dirham lainnya, tetapi kulit hamba yang bersangkutan dilebarkan, lalu 
setiap dinar dan dirham (yang telah dipanggang itu) diletakkan padanya, 
masing-masing mempunyai tempatnya sendiri.” 

ASar ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Murdawah melalui Abu 
Hurairah secara marfu', tetapi predikat marfu -nva tidak sahih. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Ibnu Tawus, dari ayahnya yang mengatakan, “Telah sampai 
kepadaku suatu riwayat yang mengatakan bahwa harta simpanan itu 
kelak di hari kiamat akan berubah menjadi ular yang botak, mengejar 
pemiliknya yang lari darinya serava berkata. " Akulah harta simpanan 
Tiada sesuatu pun dari anggota tubuh si pemiliknya yang dijangkaunva 
melainkan ia langsung mencabiknya. 

Imam Abu Jafar ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Bisyr, telah menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan 
kepada kami Sa'id, dari Oatadah, dari Salim ibnu Abul Ja”d, dari Ma'dan 
ibnu Abu Talhah, dari Sauban, bahwa Rasulullah Saw. Jua bersabda: 


TE ENYA KK 
Tai La Na II An ca 


rd 2 Arka ahasan Kakdrg PP Ha Kai - 
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Aa IA 
0d GA ga 


Barang siapa yang meninggalkan kanzu (harta simpanan) sesudah 
ia mati, maka harta simpanan itu akan berubah ujud baginyarkelak 
di hari kiamat berupa ular yang botak dengan dua taring. Ular 
botak itu mengejarnya, lalu ia bertanya, “Celakalah kamu, siapakah 
kamu ini?” Ular botak itu menjawab, “Aku adalah harta simpanan- 
mu yang kamu tinggalkan sesudah (mati)mu.” Ular botak itu terus 
mengejarnya hingga berhasil memakan tangannya, lalu dikunyah- 
nya, kemudian ular botak itu memakan seluruh anggota tubuhnya. 


Hadis ini adalah riwayat Ibnu Hibban yang disebutkan di dalam kitab 

Sahih-nya melalui riwayat Yazid dari Sa'id dengan sanad yang sama. 
Pada mulanya hadis ini berada di dalam kitab Sahihain melalui riwayat 
Abuz Zanad, dari Al-A?raj. dari Abu Hurairah r.a. 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui hadis Suhail ibnu 
Abu Saleh, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 

ci. AN Eat P3 2 ne 3 7 

Dek — cAI TES Ne AN in 

. 


2 Ca Z ng ATA, Pl 
Kasat Pena e. LNG e Ka ea 
2 22 3g 
An PPAS, Pa Ine Ta aa 
ber 7» 
Oa Are Ceng 


Tidak sekali-kali seseorang tidak menunaikan zakat harta bendanya 
melainkan akan dijadikan baginya kelak di hari kiamat lempengan- 
lempengan dari api, lalu disetrikakan ke lambung. dahi, dan 
punggungnya dalam suatu hari yang lamanya sama dengan lima 
puluh ribu tahun, hingga perkara hisab di antara sesama hamba 
diselesaikan. Kemudian diperlihatkan jalan yang akan 
ditempuhnya, adakalanya ke surga, dan adakalanya ke neraka. 


Sehubungan dengan tafsir ayat ini Imam Bukhari mengatakan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Outaibah ibnu Sa' id, telah menceritakan 


Kampungsunnah.org 





Tafsir Ibnu Kasir 221 


kepada kami Jarir, dari Husain, dari Zaid ibnu Wahb yang mengatakan 
bahwa ia bersua dengan Abu Zar di Rabzah, lalu ia bertanya, “Apakah 
yang mendorongmu sampai datang di daerah ini?” Abu Zar menjawab 
bahwa pada asal mulanya ia tinggal di negeri Syam, lalu ia membacakan 
firman-Nya: 


9 Iyurg yr 5 SEA INA KR At 1 AG 2 
PES AN das BENGA A GG OI 


- , & 
Cr hogdl D Ala 
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menginfakkannya di jalan Allah, maka gembirakanlah mereka 
dengan siksaan yang pedih. (At-Taubah: 34) 


Maka Mu'awiyah berkata, “Ayat ini bukanlah ditujukan kepada kami, 
tiada lain apa yang dimaksud oleh ayat ini terjadi di kalangan kaum Ahli 
Kitab.” Abu Zar menjawab, “Sesungguhnya hal itu terjadi di kalangan 


kita dan kalangan mereka (Ahli Kitab).” 

Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui hadis Ubaid ibnul Oasim, dari 
Husain, dari Zaid ibnu Wahb, dari Abu Zar r.a. Hanya dalam riwayat 
ini ditambahkan “maka ketegangan pun terjadi antara Abu Zar dan 
Mu'awiyah mengenai masalah ini”. Lalu Muawivah berkirim surat 
kepada Khalifah Usman, mengadukan perihalku. Lalu Khalifah Usman 
berkirim surat kepadaku, isinya memerintahkan kepadaku untuk meng- 
hadap kepadanya. 

Abu Zar melanjutkan kisahnya, “Ketika aku tiba di Madinah. maka 
orang-orang selalu mengerumuniku seakan-akan mereka belum pernah 
melihatku sebelum hari itu. Lalu aku mengadu kepada Khalifah Usman 
tentang hal tersebut, maka Khalifah Usman berkata, “Menjauhlah kamu 
dari Madinah, tetapi jangan terlalu jauh." Aku (AbuZar) berkata, “Demi 
Allah, aku tidak akan beranjak dari pendapatku”.” 

Mazhab Abu Zar r.a. mengatakan bahwa haram menyimpan harta 
lebih dari apa yang diperlukan untuk nafkah orang-orang yang berada 
di dalam tanggungannya. Dan ia selalu memberi fatwa dengan pendapat 
ini dan menganjurkan serta memerintahkan orang-orang untuk meng- 
amaikannya, bahkan dia bersikap keras terhadap orang yang melanggar- 
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nya. Maka sikapnya itu dicegah oleh Mu'awiyah, tetapi Abu Zar tidak 
menurut dan terus melanjutkan fatwanya itu. 

Mu'awiyah merasa khawatir bila orang-orang tertimpa mudarat 
dalam masalah itu. Maka ia menulis surat kepada Amirul Mu-minin 
Usman ibnu Affan, mengadukan perkara Abu Zar dan meminta agar 
Abu Zar ditarik ke Madinah. Maka Usman ibnu Affan memanggilnya 
ke Madinah dan menempatkannya di Rabzah seorang diri. Di Rabzah 
itu pula Abu Zar r.a. meninggal dunia dalam masa pemerintahan 
Khalifah Usman. 

Mu'awiyah pernah mengujinya —apakah ucapannya itu sesuai dengan 
sikapnya— di saat Abu Zar masih berada di dekatnya. Maka Mu'awiyah 
mengirimkan uang sebanyak seribu dinar kepada Abu Zar, dan ternyata 
pada hari itu juga Abu Zar membagi-bagikannya kepada orang-orang 
sampai habis. Kemudian Mu' aw iyah mengirimkan orang yang disuruhnya 
tadi untuk mengatakan, “Sesungguhnya Mu'awiyah mengutusku hanya 
kepada orang lain, bukan kamu: tetapi saya keliru. Karena itu, berikanlah 
uang emas tadi.” Abu Zar menjawab, “Celakalah kamu, sesungguhnya 
uang itu telah saya nafkahkan semuanya. Tetapi jika hartaku datang, 
maka aku akan mengembalikannya kepadamu.” 

Hal yang sama telah diriwayatkan dari Ali ibnu Abu Talhah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa ayat ini mengandung makna yang umum. Tetapi 
As-Saddi mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada ahli kiblat (kaum 
muslim). 

Al-Ahnaf ibnu OGais mengatakan bahwa ketika ia tiba di Madinah 
dan berada di sebuah hulyah yang di dalamnya terdapat para pembcsar 
dari kalangan orang-orang Ouraisy, tiba-tiba datanglah seorang lelaki 
berpakaian kasar, tubuhnya tampak berdebu, dan wajahnya kasar. Lalu 
lelaki itu berdiri di kalangan mereka dan berkata, “Gembirakanlah 
orang-orang yang menyimpan harta kanz (simpanan)nya dengan besi 
tisukan yang dipanaskan di dalam neraka Jahanam. Lalu ditusukkan 
pada puting susu seseorang dari mereka hingga tembus ke tulang belikat- 
sx. lalu ditusukkan pada tulang belikatnya hingga tembus ke puting susu- 
S5: dalam keadaan ambrol.” 

Perawi melanjutkan kisahnya, “Semua kaum yang ada hanya 
mersundukkan kepalanya, ia tidak melihat seseorang di antara mereka 
yang menjawgbyperkataannya. Ketika lelaki Ih rg membuntuti- 
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nya hingga ia duduk di salah satu tiang masjid. Maka aku berkata, 
“Menurutku, mereka tidak menyukai apa yang kamu katakan kepada 
mereka itu.” Lelaki itu berkata, “Sesungguhnya mereka tidak mengetahui 
sesuatu pun.” 

Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda ag Abu Zar: 


- 
- 


2. Pa Fa 32 9 
. JM rn Aing 
Na ( 2 SAS 
Tidaklah menggembirakanku bila aku memiliki emas sebanyak Bukit 
Uhud, lalu lewat masa tiga hari, sedangkan padaku masih tersisa 
sesuatu darinya, kecuali satu dinar yang aku simpan untuk 
membayar utang. 


Hal ini —hanya Allah yang lebih mengetahui— merupakan dalil yang 
mendorong Abu Zar berpegangan dengan pendapatnya itu. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Hammam, telah menceritakan kepada 
kami Oatadah, dari Sa'id ibnu Abul Hasan. dari Abdullah ibnus 
Samit r.a. yang menceritakan bahwa ia pernah bersama Abu Zar. Ia 
mendapat kiriman “ata-nya, dan saat itu ia bersama seorang pelayan 
perempuannya. Lalu pelayan perempuannya itu melayani semua 
keperluan Abu Zar dan menyisakan tujuh keping dari “ata itu. Tetapi 
Abu Zar memerintahkan kepada pelayan perempuannya itu agar tujuh 
keping uang emas itu ditukar dengan uang kecil (untuk disedekahkan). 

Perawi melanjutkan kisahnya, “Lalu aku mengatakan kepada Abu 
Zar, “Sebaiknya engkau simpan saja untuk keperluan rumahmu dan 
keperluan tamu yang singgah di rumahmu? Abu Zar menjawab, 
“Sesungguhnya kekasihku (yakni Nabi Saw.) telah memerintahkan 
kepadaku bahwa emas atau perak yang aku simpan, maka hal itu 
merupakan bara.api bagi pemiliknya, hingga ia membelanjakannya di 
jalan Allah Swt.'.” Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari Yazid, 
dari Hammam dengan sanad yang sama, hanya ditambahkan lafaz 
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Al-Hafiz ibnu Asakir telah meriwayatkan berikut sanadnya sampai 
kepada Abu Bakar Asy-Syibli dalam biografinya, dari Muhammad ibnu 
Mahdi. Telah menceritakan kepada kami Umar ibnu Abu Salamah, 
dari Sadagah ibnu Abdullah. dari Talhah ibnu Zaid, dari Abu Wafrah Ar- 
Rahawi, dari Ata, dari Abu Sa 'id r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


Ea PAN Pe CP ANAI 


Menghadaplah kepada 4llah dalam keadaan miskin, dan janganlah 
menghadap kepada Allah dalam keadaan kaya. 


Abu Sa'id bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah caranya bagiku 
untuk itu?” Rasulullah Saw. bersabda: 


Lg Ap 


TE WES SN Pie MA Lea 


Apa yang diminta darimu janganlah kamu mencegahnya, dan 
apa yang direzekikan kepadamu janganlah kamu simpan. 


Abu Sa'id bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah caranya aku 
dapat melakukan hal itu?” Rasulullah Saw. menjawab, “Ya, seperti itu. 
Jika tidak. maka neraka.” Sanad hadis ini daif. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Ja” far ibnu Sulaiman, telah mencerita- 
kan kepada kami Uyaynah. dari Yazid ibnus Sarm yang mengatakan 
bahwa ia pernah mendengar Ali r.a. berkata, “Ada seorang lelaki dari 
kalangan ahli suftah «orang-orang miskin yang tinggal di pinggir masjid), 
sedangkan dia meninggalkan uang sebanyak dua dinar atau dua dirham. 
Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


LA 


“ 


- 


Dua setrikaan, maka mohonlah ampunan bagi teman kalian ini'!” 


Hadis ini telah diriwayatkan pula melalui berbagai jalur yang lain. 
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Oatadah telah meriwayatkan dari Syahr ibnu Hausyab, dari 
Abu Umamah (yaitu Sada ibnu Ajian) yang menceritakan bahwa 
pernah ada seorang lelaki dari kalangan ahli suffah meninggal dunia, 
lalu pada kain sarungnya ditemukan uang sebanyak satu dinar. Maka 
Rasulullah Saw. bersabda, “Satu setrikaan,” Kemudian ada lagi lelaki 
lain yang juga dari kalangan ahli suffah meninggal dunia, dan di dalam 
kain sarungnya ditemukan uang sebanyak dua dinar. Maka Rasulullah 
Saw. bersabda, “Dua setrikaan.” 

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah menceritakan kepada 
kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Abun Nadr Ishag ibnu 
Ibrahim Al-Faradisi, telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah ibnu 
Yahya Al-Atrablusi, telah menceritakan kepadaku Artah, telah 
menceritakan kepadaku Abu Amir Al-Hauzani, bahwa ia pernah 
mendengar Sauban maula Rasulullah Saw. mengatakan: 


“3 - 2. P 2. - “2 
puas NN MMA pesat 3S 25 Bj anerate 


KA Yesita PANEN Tart SAE 


Tidak sekali-kali seorang lelaki meninggal dunia, sedangkan dia 
memiliki merah (emas) dan putih (perak), melainkan Allah 
menjadikan tiap karatnya sebuah lempengan api yang akan 
disetrikakan kepadanya mulai dari telapak kaki hingga janggutmvu. 


Al-Hafiz Abu Ya”la mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Mahmud ibnu Khaddasy, telah menceritakan kepada kami Saif ibnu 
Muhammad A8-Sauri, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, 
dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


DN SN Can 5.) BN NN D3 3 
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Dinar tidak diletakkan di atas dinar lain, dan dirham tidak pernah 
diletakkan di atas dirham lainnya. Tetapi kulit orang yang 
bersangkutan diperlebar. lalu disetrika dengan mata uang tersebut 
wajah, lambung, dan punggung mereka: Ualu dikatakan kepada 
mereka), “Inilah balasan dari apa yang kalian simpan untuk diri 
kalian, maka rasakanlah akibat dari apa yang kalian simpan ini.” 


Tetapi Saif yang disebutkan di atas dikenal sebagai pendusta, dan 
hadisnya tidak terpakai. 


. At-Tauhah, ayat 36 
en GEN KOPAE Ba See NE 
2 3 ga, 2, R3 - » 1 213 
KA BE KRI GNU LE Ka es 


KENA A3 PIA AKE "OA 2 


Sesungguhnya bilangan bulan padasisi Allah ialah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, 
di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang 
lurus, maka janganiah kalian menganiaya diri kalian dalam bulan 
yang empat itu. ain perangilah kaum musyrik itu semuanya 
sebagaimana mereka pun memerangi kalian semuanya, dan 
ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa. 


Imam Ahmad mengatakan. telah menceritakan kepada kami Ismail, telah 
menceritakan kepada kami Ayyub, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Sirin. dari Abu Bakrah, bahwa Nabi Saw. berkhotbah 
dalam haji wada”nya. Antara lain beliau Saw. bersabda: 


3 Para TLP LA SENAR Pr 
9 Part P Ae - 20 
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Ingatlah, sesungguhnya zaman telah berputar seperti keadaannya 
sejak hari Allah menciptakan langit dan bumi. Satu tahun terdiri 
atas dua belas bulan, empat bulan di antaranya adalah bulan-bulan 
haram (suci), tiga di antaranya berturut-turut, yaitu Zul Oa'dah, 
Zul Hijjah, dan Muharram, yang lainnya ialah Rajab Mudar, yang 
terletak di antara bulan Jumada (Jumadil Akhir) dan Sya 'ban. 


Lalu Nabi Saw. bertanya, “Ingatlah, hari apakah sekarang?” Kami (para 
sahabat) menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Nabi Saw. 
diam sehingga kami menduga bahwa beliau akan memberinya nama 
bukan dengan nama biasanya. Lalu beliau bersabda. “Bukankah hari 
ini adalah Hari Raya Kurban?” Kami menjawab, “Memang benar.” 
Kemudian beliau Saw. bertanya, “Bulan apakah sekarang?” Kami 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau Saw. diam 
sehingga kami menduga bahwa beliau akan memberinya nama bukan 
dengan nama biasanya. Lalu beliau Saw. bersabda, “Bukankah sekarang 
ini bulan Zul Hijjah?” Kami menjawab, “Memang benar.” Kemudian 
beliau Saw. bertanya, “Negeri apakah ini?” Kami menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau Saw. diam sehingga kami men- 
duga bahwa beliau akan memberinya nama bukan dengan nama 
biasanya. Lalu beliau Saw. bersabda, “Bukankah negeri ini?” Kami 
menjawab, “Memang benar.” Setelah itu Nabi Saw. bersabda: 


mi KT aa Hak 1 Saty 6 
Je Anna NAS 
KAA GA Pa ne Mb Aa, an 
Sant 21 ey K AR SIG 
HKI : NE Ma Oa (Nan 
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Maka sesungguhnya darah dan harta benda kalian —menurut 
seingat (perawi) beliau mengatakan pula “dan kehormatan kalian '— 
diharamkan atas kalian seperti keharaman (kesucian) hari kalian 
sekarang, dalam bulan kalian, dan di negeri kalian ini. Dan kelak 
kalian akan menghadap kepada Tuhan kalian, maka Dia akan 
menanyai kalian tentang amal perbuatan kalian. Ingatlah, 
Janganlah kalian berbalik menjadi sesat sesudah (sepeninggal)ku, 
sebagian dari kalian memukul (memancung) leher sebagian yang 
lain. Ingatlah, bukankah aku telah menyampaikan? Ingatlah, 
hendaklah orang yang hadir (sekarang) di antara kalian 
menyampaikan kepada orang yang tidak hadir, karena barangkali 
orang yang menerimanya dari si penyampai lebih memahaminya 
daripada sebagian orang yang mendengarnya secara langsung. 


Imam Bukhari meriwayatkannya di dalam kitab Tafsir dan lain-lainnya. 
Imam Muslim meriwayatkannya melalui hadis Ayyub, dari Muhammad 
ibnu Sirin, dari Abdur Rahman ibnu Abu Bakrah, dari ayahnya dengan 
sanad yang sama. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, telah menceritakan kepada kami Rauh, telah menceritakan 
kepada kami Asy'as, dari Muhammad ibnu Sirin, dari Abu Hurairah 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


- -9 AAN ES Pena Uta TAU 
rah API Hanna JS Oke NI 


bera 


ana Ja Tan 
ANE data : Nana 


Da P ” P art Tan 
Sgp Se AMAN gag lal— 


Brg oya) Ah erat Sepaket 1 Lan AN 3, 
PN ear un ena GA" Tg d2 AAA 


Dt ah 


Sesungguhnya zaman telah berputar seperti Pan — 
sejak hari Allah menciptakan langit dan bumi. Dan sesungguhnya 
bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan dalam ketetapan 


Allah Kain saktu Ip menci ungsu fi hdk. br g antaranya empat 
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bulan haram (suci), tiga di antaranya berturut-turut, yaitu Zul 
Oa 'dah, Zul Hijjah, dan Muharram, sedangkan lainnya ialah Rajab 
Mudar yang terletak di antara bulan Jumada dan bulan Sya'ban. 


Al-Bazzar meriwayatkannya melalui Muhammad ibnu Ma'mar dengan 
sanad yang sama, kemudian ia mengatakan bahwa tidak diriwayatkan 
melalui Abu Hurairah kecuali melalui jalur ini. Ibnu Aun dan Ourrah 
telah meriwayatkannya dari Ibnu Sirin, dari Abdur Rahman ibnu Abu 
Bakrah, dari ayahnya dengan sanad yang sama. 

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepadaku 
Musa ibnu Abdur Rahman Al-Masrugi, telah menceritakan kepada kami 
Zaid ibnu Hubab, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ubaidah 
Ar-Rabazi, telah menceritakan kepadaku Sadagah ibnu Yasar, dari Ibnu 
Umar yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. melakukan khotbahnya 
dalam haji wada? di Mina pada pertengahan hari-hari Tasyrig. Antara 
lain beliau Saw. bersabda: 


ASIAN EN EN Eng 
tah AN Bo Ka eng Neng bangtan 
PN TAI SO Ag HEM G3 La 

3 Ia 0. . 
AL 5 ea, Sana PA 


Hai manusia, sesungguhnya zaman itu berputar, keadaan saman 
pada hari ini sama dengan keadaannya ketika Allah menciptakan 
langit dan bumi. Dan sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah 
ialah dua belas bulan, empat bulan di antaranya ialah bulan-bulan 
haram (suci), yang pertama ialah Rajab Mudar yang jatuh di antara 


bulan Jumada dan Sya'ban, lalu Zul Oa'dah, Zul Hijjah, dan 
Muharram. 


Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan hal yang semisal atau sama dengan 
hadis di atas, dari hadis Musa ibnu Ubaidah, dari Abdullah ibnu Dinar, 


en Kampungsunnah.org 
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Hammad ibnu Salamah mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Ali ibnu Zaid, dari Abu Hamzah Ar-Raggasyi, dari pamannya yang 
berpredikat sebagai sahabat. Paman Abu Hamzah Ar-Raggasyi mengata- 
kan bahwa ia memegang tali kendaraan unta Rasulullah Saw. pada 
pertengahan hari-hari Tasyrig seraya menguakkan orang-orang agar 
menjauh darinya. Lalu Rasulullah Saw. bersabda: 


Y PA 2. aa “ 
SEN GE 53 aa SS KIAT PRA | 
ana Gs SESlah J3 
2 SN -2 Hi Aa 72 
|: PSN I221 SN 2523 HAA nan geanA Pe) 


. Kena a. 


bata 


Ingatlah, sesungguhnya zaman itu berputar seperti keadaannya 
ketika Allah menciptakan langit dan bumi. Dan sesungguhnya 
bilangan bulan itu di sisi Allah ada dua belas bulan menurut 
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi. Di 
antaranya empat bulan haram (suci), maka janganlah kalian 
menganiaya diri kalian sendiri dalam bulan yang empat itu. 


Sa'id ibnu Mansur mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah, dari Al-Kalbi, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 


ertkngio 133 AU TU 


di antaranya empat bulan haram (suci). (At-Taubah: 36) 


Yaitu bulan Rajab, Zul Ga”dah, Muharram, dan Zul Hijjah. Mengenai 
sabda Rasulullah Saw. dalam salah satu hadis, yaitu: 


NAH Irta KALA LALG CELNGEKANII 


Sesungguhnya zaman itu berputar sebagaimana keadaannya ketika 
Allah mgnciptakan langit dan bumi. 


ampungsunnadh.org 
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Hal ini merupakan tagrir (pengakuan) dari Rasulullah Saw. dan sebagai 
pengukuhan terhadap urusan itu sesuai dengan apa yang telah dijadikan 
oleh Allah Swt. sejak semua, tanpa mendahulukan dan menangguh- 
nangguhkan dan mengganti. Seperti yang disabdakannya sehubungan 
dengan keharaman (kesucian) kota Mekah, yaitu: 


GR PING AA NG Nada Sana 
KAS NI Gaga KAS 


Sesungguhnya kota ini disucikan oleh Allah sejak Dia menciptakan 
langit dan bumi, maka kota ini tetap suci karena disucikan oleh 
Allah Swi. sampai hari kiamat. 


Hal yang sama BAN pula dalam bab ini, yaitu: 


NA Tau: Hb 1 3 545 jeng pe KANG PEAKAI 


Sesungguhnya zaman itu berputar sebagaimana keadaannya ketika 
Allah menciptakan langit dan bumi. 


Dengan kata lain, keadaan zaman pada hari ini sama dengan keadaannya 
sejak diciptakan oleh Allah —yakni tetap berputar— sebagai suatu 
ketetapan dari-Nya sejak Dia menciptakan langit dan bumi. 

Sebagian ulama tafsir dan ahli ilmu kalam telah mengatakan 
berkenaan dengan hadis tersebut, bahwa yang dimaksud dengan 
sabdanya, “Sesungguhnya zaman itu berputar sebagaimana keadaannya 
ketika Allah menciptakan langit dan bumi”, sesungguhnya hal itu 
bertepatan dengan haji yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. di tahun 
itu, yaitu dalam bulan Zul Hijjah. Orang-orang Arab di masa dahulu pun 
sering menangguh-nangguhkan bulan haram ini. Selama bertahun-tahun 
mereka selalu mengerjakan hajinya di luar bulan Zul Hijjah, bahkan 
kebanyakan ibadah haji mereka dilakukan di luar bulan Zul Hijjah. Dan 
mereka menduga bahwa haji yang dilakukan oleh Abu Bakar As-Siddig 
dalam tahun sembilan Hijriah dilakukan bulan Zul @a'dah. Tetapi 
kebenaran pendapat ini masih perlu dipertimbangkan. seperti apa yang 
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Hal yang lebih aneh daripada ini ialah apa yang diriwayatkan oleh 

Imam Tabrani dari sebagian ulama Salaf dalam sejumlah hadis yang 
menyatakan, “Sesungguhnya haji kaum muslim, orang-orang Yahudi, 
dan orang-orang Nasrani pernah bertepatan dalam hari yang sama, yaitu 
Hari Raya Kurban pada tahun haji wada”.” 
Syekh Alamud Din As-Sakhawi di dalam kitabnya Al-Masyhur fi Asmail 
Ayyam wasy Syuhur telah menyebutkan bahwa bulan Muharram di 
namakan Muharram karena ia merupakan bulan yang diharamkan 
(disucikan). Menurut pendapat penulis (As-Sakhawi), dinamakan 
demikian untuk mengukuhkan keharamannya. Mengingat orang-orang 
Arab di masa lalu berpandangan labil terhadapnya, terkadang dalam 
satu tahun mereka menghalalkannya, sedangkan di tahun yang lain 
mengharamkannya. Kata muharram dijamakkan menjadi muharramat, 
maharim, dan maharim. 

Bulan Safar, dinamakan demikian karena rumah-rumah mereka 
kosong dari para penghuninya, sebab penghuninya pergi untuk berperang 
dan mengadakan perjalanan. Dikatakan safaral makanu, apabila tempat 
yang dimaksud kosong. tak berpenghuni. Dijamakkan menjadi asfar, 
sama wazannya dengan !afaz jamal yang bentuk jamaknya ajmal. 

Bulan Rabi'ul Awwal, dinamakan demikian karena mereka 
menetap di rumahnya masing-masing. Al-irtiba' artinya tinggal di 
keramaian daerah tempat tinggal. Bentuk jamaknya adalah arbi 'a, sama 
wazannya dengan lafaz nasibun yang bentuk jamaknya ansiba. Dapat 
pula dijamakkan menjadi arba'ah, sama wazannya dengan ragifun yang 
bentuk jamaknya argifuh. Rabiul Akhir sama ketentuannya dengan 
Rabi'ul Awwal. 

Jumada, dinamakan demikian karena pada bulan itu air membeku. 
Menurut perhitungan mereka (orang-orang Arab di masa Jahiliah) bulan- 
bulan itu tidak berputar-putar —tetapi pendapat As-Sakhawi kali ini 
masih perlu dipertimbangkan kebenarannya—, sebab bulan-bulan itu 
menurut mereka dikaitkan dengan hilal. Dengan demikian, berarti bulan- 
bulan itu harus berputar. Barangkali mereka menamakannya dengan 
sebutan Jumada pada awal mulanya ialah di saat air sedang membeku, 
seperti yang disebutkan oleh seorang penyair mereka, yaitu: 


An Maa 
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PT aon S3 & PK LOR A2 Kodak 
GA kog NE ES Kh KATA Alias 
Dan malam hari dari hulan Jumada yang berkabut tebal, seorang 
hamba tidak dapat melihat tali pemancang kemah dalam 


kegelapannya. Dan anjing tidak ada yang melolong kecuali hanya 
sekali sebelum melilitkan ekornya pada moncongnya. 


Jumada dijamakkan menjadi jumadiyat, sama wazannya dengan lafaz 
hubara yang jamaknya hubariyat. Lafaz jumada terkadang di-muzakkar- 
kan dan terkadang di-muannas-kan, maka dikatakan Jumadil Ula dan 
Jumadil Awwal, Jumadil Akhir, dan Jumadil Akhirah.- 

Rajab, berasal dari tarjib, artinya menghormat: dijamakkan dalam 
bentuk arjab, rajab, dan rajabat. 

Sya'ban berasal dari sya 'abal gabailu, artinya kabilah-kabilan itu 
mulai berpencar untuk mengadakan serangan. Dijamakkan dalam bentuk 
sya 'abin dan sya 'banat. 

Ramadan berasal dari kata syiddatur ramda yang artinya panas 
yang terik. Bila dikatakan ramadatil fisalu, artinya anak-anak unta itu 
kehausan. Dijamakkan dalam bentuk ramadanat, ramadina dan armidah. 

As-Sakhawi mengatakan, “Pendapat orang yang mengatakan bahwa 
Ramadan berasal dari salah satu asma Allah merupakan suatu kekeliruan 
yang tidak dapat dijadikan pegangan dan tidak bisa dijadikan rujukan.” 

Menurut kami, memang ada sebuah hadis yang mengatakan 
demikian (bahwa Ramadan adalah salah satu dari asma Allah Swt.), 
tetapi predikat hadisnya daif. Hal ini telah kami kemukakan di dalam 
permulaan Kitabus Siyam. 

Syawwal berasal dari kata syalatil ibilu aznabaha lit tarag yang 
artinya unta itu mengangkat ekornya untuk kawin. Dijamakkan dalam 
bentuk syawawil, syawawil, dan syawalat. 

Al-Oa'dah, dapat juga disebut Al-Oi 'dah. Dinamakan demikian 
karena mereka (orang-orang Arab) diam di tempatnya, tidak mengadakan 
peperangan, tidak pula bepergian. Dijamakkan menjadi zawatul gu dah. 

Al-Hijjah dan Al-Hajjah, dinamakan demikian karena mereka 
melakukan haji di bulan itu. Dijamakkan menjadi zawatul hijjah. 

Nama-nama hari ialah Ahad sebagai hari pertama. dijamakkan 


Tae Pe KampUuhgsaadh Jofg "san 
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menjadi Asanin. Selasa dengan bacaan panjang, yaitu Sulasa, yakni dapat 
di-muzakkar-kan dan di-mu 'annas-kan: jamaknyaSalasawat dan Asalis. 
Kemudian Arbi a(hari Rabu), dijamakkan menjadi Arbi awat dan arab? . 
Khamis dijamakkan menjadi Akhmisah dan Akhamis. Lalu Jumu'ah 
dan Jum 'ah atau Juma 'ah. dijamakkan menjadi Juma? dan Jumg'at. 
As-Sabt berasal dari kata 4s-Sabt, artinya terputus, karena bilangan 
hari telah habis padanya. 

Di masa dahulu orang-orang Arab menamakan hari-hari dengan 
sebutan Awwal untuk hari pertama, lalu Ahwan, lalu Jubar, kemudian 
Dubar, lalu Mu 'nis, talu "Arubah, dan terakhir Syubar. Salah seorang 
penyair dari kalangan orang-orang Arab Uraba dan Aribah di masa silam 
mengatakan: 


“3 AIA 2 : GG KILIL 24 
KPA SaRO BIJB Ko TE ASLI 
Ka 233 5 


YA 
R3 An g,S3 


. 297 282, Kg , 
Angs ap R50 253 ENI 


Aku berharap untuk berusia panjang, dan sesungguhnya hari- 
hariku ialah Awwal atau Ahwan atau Jubar atau berikutnya, yaitu 
Dubar. Dan jika aku melewatkannya, maka Mu'nis atau “Arubah 
atau Syubar. 


Firman Allah Swt.: 


. 39 170 Tp3 
Pan at G3 A95 AI 2 


di antaranya empat bulan haram. (At-Taubah: 36) 


Hal ini diharamkan pula oleh orang-orang Arab di masa silam. Demi- 
kianlah menurut kebiasaan yang dilakukan oleh sebagian besar dari 
mereka, kecuali sejumlah orang dari kalangan mereka yang dikenal 
dengan sebutan golongan Al-Basal. Mereka mengharamkan delapan 
bulan dari setiap tahunnya sebagai ungkapan rasa fanatik dan pengetatan 
hukum atas diri mereka. 

Adapun mengenai sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 


BAG SEA AN SN GAES 
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Pan Cat aa PP P2, Pacar Ka .. 3 
Olah, sal 2 sal kan 


Tiga bulan di antaranya berturut-turut, yaitu Zul Oa 'dah, Zul 
Hijjah, dan Muharram: lalu Rajab Mudar yang terletak di 
antara bulan Jumada dan Sya'ban. 


Sesungguhnya Rasulullah Saw. meng-idafah-kan (mengaitkan)nya 
dengan Mudar, untuk menjelaskan kepada mereka kebenaran perkataan 
orang-orang Mudar terhadap bulan Rajab, bahwa bulan Rajab terletak 
di antara bulan Jumada dan Sya'ban. Bukan seperti yang diduga oleh 
orang-orang Rabi'ah yang mengatakan bahwa bulan Rajab yang 
diharamkan (disucikan) ialah bulan yang terletak di antara bulan Sya ban 
dan Syawwal, yaitu Ramadan sekarang. Maka Nabi Saw. menjelaskan, 
bahwa yang dimaksud adalah Rajab Mudar, bukan Rajab Rabi ah. 

Sesungguhnya bulan yang diharamkan ada empat, tiga bulan di 
antaranya berurutan letaknya, sedangkan yang satunya lagi terpisah, 
hal ini tiada lain demi menunaikan manasik haji dan umrah. Maka 
diharamkan (disucikan) satu bulan sebelum bulan haji, yaitu bulan Zul 
Oa dah, karena mereka dalam bulan itu beristirahat tidak mau berperang: 
dan diharamkan bulan Zul Hijjah karena dalam bulan itu mereka 
menunaikan ibadah haji dan sibuk dengan penunaian manasiknya. 
Kemudian diharamkan pula satu bulan sesudahnya —yaitu bulan 
Muharram— agar orang-orang yang telah menunaikan haji pulang ke 
negerinya yang jauh dalam keadaan aman. 

Kemudian diharamkan bulan Rajab di pertengahan tahun, untuk 
melakukan ziarah ke Baitullah dan melakukan ibadah umrah padanya, 
bagi orang yang datang kepadanya dari daerah yang jauh dari Jazirah 
Arabia. Maka mereka dapat menunaikan ibadah umrahnya. lalu kembali 
ke negerinya masing-masing dalam keadaan aman. 


c PU agdid AN SI MA 


Itulah (ketetapan) agama yang lurus. (At-Taubah: 36) 


Maksudnya, itulah syariat yang lurus yang harus diikuti demi menger- 
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dijadikan-Nya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan-Nya di dalam 
ketetapan Allah yang dahulu. Dalam firman selanjutnya Allah Swt. 
berfirman: 


Pan HA CN RAY id be, x Pa SIA KN 


maka janganlah kalian menganiaya diri kalian dalam bulan yang 
empat itu. (At-Taubah: 36) 


Yakni dalam bulan-bulan Haram itu janganlah kalian berbuat aniaya 
terhadap diri kalian sendiri, karena dalam bulan-bulan Haram itu sanksi 
berbuat dosa jauh lebih berat daripada dalam hari-hari lainnya. Sebagai- 
mana perbuatan maksiat yang dilakukan di dalam Kota Suci Mekah, 
berlipat ganda dosanya, karena ada firman Allah Swt. yang mengatakan: 


$ PA INA YAMIN ya Pa 
YO TA SEE NA AD 33 AG 
dan siapa yang dimaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 


zalim, niscaya Kami akan rasakan kepadanya sebagian siksa yang 
pedih. (Al-Hajj: 25) 


Demikian pula dalam bulan suci, perbuatan dosa diperberat sanksinya. 
Karena itulah di dalam mazhab Imam Syafii dan segolongan ulama 
disebutkan bahwa hukuman diat diperberat dalam bulan itu. Sebagai- 
mana diat diperberat pula terhadap orang yang melakukan pembunuhan 
di dalam Tanah Suci atau membunuh orang yang sedang ihram. 

Hammad ibnu Salamah telah meriwayatkan dari Ali ibnu Zaid, dari 
Yusuf ibnu Mahran. dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


$ Bag PP Langa 
CK ai KANAN 


maka janganlah kalian menganiaya diri kalian sendiri dalam bulan 
yang empat itu. (At-Taubah:36) 


Yakni dalam semua bulan. 
Ali Ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubung- 
an dengan makna firman-Nya: 
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- 103 Ba d 
Cr ea NAN & 


Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah. (At-Taubah: 36), 
hingga akhir ayat. 


Maka janganlah kalian menganiaya diri kalian sendiri dalam semua 
bulan. Kemudian dikecualikan dari semua bulan itu sebanyak empat 
bulan. Keempat bulan: itu dijadikan sebagai bulan Haram (suci) yang 
kesuciannya diagungkan, dan sanksi atas perbuatan dosa yang dilakukan 
padanya diperbesar serta pahala amal saleh yang dilakukan di dalamnya 
diperbesar pula. 

Gatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


2 353 3 , 
1 Raaio BENCI TANG 


maka janganlah kalian menganiaya diri kalian sendiri dalam bulan 
yang empat itu. (At-Taubah: 36) 


Sesungguhnya melakukan perbuatan aniaya dalam bulan-bulan Haram, 
maka dosa dan sanksinya jauh lebih besar daripada melakukan perbuatan 
aniaya dalam bulan-bulan yang lain, sekalipun pada prinsipnya 
perbuatan aniaya itu —kapan saja dilakukan— dosanya tetap besar. 
Tetapi Allah lebih memperbesar urusan-Nya sesuai dengan apa yang 
dikehendaki-Nya. 

Selanjutnya Oatadah mengatakan, “Sesungguhnya Allah telah 
memilih banyak pilihan dari kalangan makhluk-Nya. Dia memilih dari 
kalangan para malaikat yang dijadikan-Nya sebagai utusan-utusan-Nya, 
juga dari kalangan manusia Dia memilih orang-orang yang dijadikan- 
Nya sebagai utusan-utusan-Nya. Dia memilih dari Kalam-Nya, yaitu 
Al-Our'an, dari bumi ini masjid-masjid, dari bulan-bulan ini bulan 
Ramadan dan bulan-bulan Haram, dari hari-hari ini memilih hari Jumat, 
dan dari malam-malam hari Dia memilih Lailatul Gadar. Oleh sebab itu, 
agungkanlah apa yang diagungkan oleh Allah, karena sesungguhnya 
pengagungan itu hanyalah kepada apa yang diagungkan oleh Allah. 
Demikianlah menurut orang yang berakal dan berpemahaman.” 

AS-Sauri telah meriwayatkan dari Oais ibnu Muslim, dari Al-Hasan, 


dari Mr arapungsuridtO fasa ialah 
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“Janganlah kalian melakukan hal-hal yang diharamkan padanya demi 
menghormati kesuciannya'. 

Muhammad ibnu Ishag telah mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


ra x - Tip, »1 AN c PNIPA! BN 


maka janganlah kalian menganiaya diri kalian dalam bulan yang 
empat itu. (At-Taubah: 36) 


Maksudnya, janganlah kalian menjadikan keharamannya berubah 
menjadi halal, janganlah pula kalian menghalalkan keharamannya seperti 
yang pernah dilakukan oleh orang-orang musyrik, karena sesungguhnya 
nasi” (penangguhan bulan Haram) yang biasa mereka lakukan itu 
merupakan penambahan kekafiran mereka. 


SP CI d da 


disesatkan orang-orang yang kafir dengan mengundur-undur itu. 
(At-Taubah: 37), hingga akhir ayat. 


Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 
Firman Allah Svt.: 


2 PA PPAP LL UU 
rr haid PA AA , 2063 
dan perangilah kaum musyrik itu semuanya. (At-Taubah: 36) 


Artinya, perangilah oleh kalian semua orang musyrik itu. 


mt IN IG MN 

en kpaio KEK 

sebagaimana mereka pun memerangi kalian semua. (At-Taubah: 
36) 


Yaitu sebagaimana mereka semua memerangi kalian. 


cw: Abadi KEK UAN 
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dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa. (At-Taubah: 36) 


Para ulama berbeda pendapat tentang keharaman hukum melalui pepe- 
. rangan dalam bulan-bulan Haram, apakah hukum ini di-mansukh atau 
muhkam. Ada dua pendapat mengenainya, yaitu: 

Pendapat pertama, merupakan pendapat yang terkenal. Menurut 
pendapat ini hukumnya telah di-mansukh, karena di sini Allah Swt. 
berfirman: 


ak AN ip KIA SA SKA 


maka janganlah kalian menganiaya diri kalian dalam bulan yang 
empat itu. (At-Taubah: 36) 


Lalu diperintahkan untuk memerangi orang-orang musyrik. Makna 
lahiriah nas (teks) menunjukkan keumuman pengertiannya, yakni 
perintah ini bersifat umum tanpa ada ikatan waktu. Seandainya 
melakukan peperangan terhadap kaum musyrik diharamkan dalam 
bulan-bulan Haram, sudah dipastikan ada ikatannya, yaitu dengan 
lepasnya bulan-bulan Haram. Juga karena Rasulullah Saw. ketika 
mengepung penduduk Taif terjadi dalam bulan Haram. yaitu bulan Zul 
Oa'dah, seperti yang disebutkan di dalam kitab Sahihain, bahwa 
Nabi Saw. berangkat untuk memerangi orang-orang Hawazin dalam 
bulan Syawwal. Setelah Nabi Saw. berhasil mematahkan dan mencerai- 
beraikan mereka, lalu menjarah harta rampasan mereka, maka sisa-sisa 
mereka berlindung di kota Taif. Maka Nabi Saw. menuju Taif dan 
mengepung mereka selama empat puluh hari, lalu pulang ke Madinah 
tanpa membukanya. Dan terbukti bahwa Nabi Saw. melakukan 
pengepungannya itu dalam bulan Haram. 

Pendapat kedua mengatakan bahwa memulai peperangan dalam bulan- 
bulan Haram hukumnya haram, dan bahwa keharaman melakukan 
peperangan dalam bulan-bulan Haram ini tidak di-mansukh, karena 
firman Allah Swt. yang mengatakan: 


Pare LP 


arak ANN KENANGAN 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian melanggar syiar- 
syiar Allah dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan Haram. 
(Al-Maidah: 2) 


SESI BA SN AAL NA 
CALL OA... pas Ka raa Rasa 


Bulan Haram dengan bulan Haram dan pada sesuatu yang patut 
dihormati berlaku hukum gisas. Oleh sebab itu, barang siapa yang 
menyerang kalian, maka seranglah ia yang seimbang dengan 
serangannya terhadap kalian. (Al-Bagarah: 194), hingga akhir ayat. 


abg BAMBU IYA 


Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah 
orang-orang musyrik itu. (At-Taubah: 5), hingga akhir ayat. 


Dalam pembahasan terdahulu telah disebutkan bahwa bulan-bulan 

Haram itu adalah empat bulan yag telah ditetapkan setiap tahunnya, 

bukan bulan-bulan tas-yir, menurut salah satu di antara dua pendapat. 
Mengenai firman Allah Swt.: 


kn EKA BAL AN IE, 


dan perangilah kaum musyrik itu semuanya sebagaimana mereka 
pun memerangi kalian semuanya. (At-Taubah: 36) 


Dapat ditakwilkan bahwa ayat ini terputus dari ayat sebelumnya, 
kemudian ia dianggap sebagai kalimat baru yang menjelaskan hukum 
yang lain. Dan'hal ini termasuk ke dalam Bab “Menggugah dan 
Memberikan Semangat untuk Hal yang Dimaksud”. Dengan kata lain, 
sebagaimana mereka menghimpun kekuatannya untuk memerangi kalian 
saat mereka hendak memerangi kalian, maka himpunlah kekuatan kalian 
untuk memerangi mereka, bila kalian hendak memerangi mereka. Dan 
perangilah mereka sama dengan apa yang mereka lakukan terhadap 
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Dapat pula diinterprestasikan bahwa telah diberi izin oleh Allah 
bagi kaum mukmin untuk memerangi orang-orang musyrik dalam bulan- 
bulan Haram, jika mereka (orang-orang musyrik) memulainya terlebih 
dahulu, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui 
firman-Nya: 


3 6 LAN AU ABM su NS GA 

osiyiho Sea ba ebal KEL NN 

Bulan Haram dengan bulan Haram dan pada sesuatu yang patut 
dihormati berlaku hukum gisas. (Al-Bagarah: 194) 


PSB IS K3 KN DU APE 16 
CU, GMO --- 


dan janganlah kalian memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali 
Jika mereka memerangi kalian di tempat itu. Jika mereka memerangi 
kalian (di tempat itu), maka bumuhlah mereka. (Al-Bagarah: 191), 
hingga akhir ayat. 


Demikianlah jawaban tentang pengepungan yang dilakukan oleh 
Rasulullah Saw. terhadap ahli Taif yang pengepungan tersebut terus 
berlangsung sampai masuk bulan Haram, karena sesungguhnya apa yang 
dilakukan oleh Rasulullah Saw. itu merupakan kelanjutan dari pepe- 
rangan melawan orang-orang Hawazin dan para hulafa (teman-teman 
sepakta)nya dari kalangan Bani Sagif (penduduk kota Taif). Karena 
sesungguhnya merekalah yang terlebih dahulu memulai peperangan, 
menghimpun pasukan, serta menyerukan perang dan bertanding di 
medan perang. Maka pada saat itu juga Rasulullah Saw. menerima 
tantangan mereka, seperti yang telah disebutkan jauh sebelum ini. 
Ketika orang-orang Hawazin berlindung di benteng kota Taif, maka 
Rasulullah Saw. dan kaum muslim datang ke Taif untuk mengeluarkan 
mereka dari Benteng Taif. Akhirnya mereka berhasil membunuh 
sebagian dari pasukan kaum muslim yang mencoba naik ke benteng 
mereka. Kemudian pengepungan dilanjutkan dengan manjanig (pelontar 
batu) dan senjata jarak jauh lainnya selama kurang lebih empat puluh 
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Pengepungan tersebut dimulai pada bulan Halal dan berlanjut 
sampai ke bulan Haram selama beberapa hari. Setelah itu Rasulullah 
Saw. kembali ke Madinah meninggalkan mereka. Hal ini dilakukan oleh 
Rasulullah Saw. karena mengingat bahwa dapat dimaafkan melanjutkan 
sesuatu itu dalam kondisi tertentu yang tidak dapat dimaafkan bila 
dilakukan pada permulaannya. Hal seperti ini merupakan suatu perkara 
yang telah menjadi ketetapan hukum, dan hal yang semisal dengannya 
dalam hukum banyak di dapat. 

Berikut ini akan kami sebutkan hadis-hadis yang menceritakan 
tentang hal tersebut. Hal ini telah kami catat di dalam kitab Sirah. 

Penulis (Ibnu Kasir) tidak menuturkan hadis-hadis yang telah 
dijanjikannya itu, maka harap direnungkan. 


At-Taubah, ayat 37 


£ £ Hat C3 La AL 0g PMR 
KI UEA SEN NIA SIS KAMI 








BA BN SA KP Ia PU 


GALGANAN3 


Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu adalah 
menambah kekafiran, disesatkan orang-orang yang kafir dengan 
mengundur-undurkan itu, mereka menghalalkannya pada suatu 
tahun dan mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka 
dapat menyesuaikan dengan bilangan yang Allah mengharam- 
kannya, maka mereka menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah. (Setan) menjadikan mereka memandang baik perbuatan 
mereka yang buruk itu. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang kafir. 


Melalui ayat ini Allah mencela orang-orang musyrikin karena perbuatan 
mereka yang dengan seenaknya mengubah syariat Allah dengan 
pendapat-pendapat mereka yang rusak. Mereka berani mengubah 
hukum-hukum Allah dengan hawa nafsu mereka, berani pula menghalal- 
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kan apa yang diharamkan oleh Allah dan mengharamkan apa yang 
dihalalkan oleh-Nya. Karena sesungguhnya mereka dengan kekuatan 
yang mereka miliki, kefanatikan, keberanian, dan kekerasan hati mereka, 
mereka berani melanggar kesucian tiga bulan Haram yang mengharam- 
kan mereka melakukan keperluan mereka, yaitu memerangi musuh- 
musuh mereka. Di masa lalu sebelum Islam, mereka pernah menghalal- 
kan bulan Haram dan menangguhkannya sampai bulan Safar. Karenanya 
mereka menghalalkan bulan Haram dan mengharamkan bulan Halai, 
dengan tujuan agar bersesuaian dengan bilangan bulan yang diharamkan 
oleh Allah Swt., yaitu empat bulan. Salah seorang penyair mereka yang 
bernama Umair ibnu Oais yang dikenal dengan julukan “Jazlut Ta'an 
mengatakan: 


Eng ragi Menag” 
az Ta SP “ Ka Ta 1L c2, Gem NS AN 


Sa NP, x HA KAMU 


Sesungguhnya Ma'ad telah mengetahui bahwa kaumku adalah 
orang-orang mulia, mereka mempunyai kemuliaan. Bukankah kami 
adalah orang-orang yang suka menangguh-nangguhkan kesucian 
bulan Haram terhadap Ma'ad, bulan-bulan Halal kami jadikan 
bulan-bulan Haram. Maka siapakah orangnya yang tidak kami 
kejar dengan panah, dan siapakah orangnya yang tidak kami 
belenggukan kepadamu? 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 


- gag 
eko SNI Suu 
Sesungguhnya mengundur-undur bulan Haram itu adalah 
menambah kekafiran. (At-Taubah: 37) 


Bahwa istilah “menangguh-nangguhkan bulan Haram? pada awal 


mulanya “Kapuk gsuind habrg "0 
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Dia biasa datang ke musim haji setiap tahunnya, dan ia diberi nama 
julukan “Abu Sumamah”. Lalu ia berseru, “Ingatlah, sesungguhnya Abu 
Sumamah adalah orang yang tidak pernah memutuskan (silaturahmi) 
dan tidak pernah dicela. Ingatlah, sesungguhnya Safar tahun ini halal.” 
Dia menghalalkannya untuk orang-orang, kemudian di tahun berikutnya 
dia mengharamkannya untuk mereka.Yang demikian itulah apa yang 
disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


» 2 Ge cd 
CV AND BS EK 8 SIGN 
Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu adalah 
menambah kekafiran. (At-Taubah: 37) 


Makna yang dimaksud ialah "mereka menghalalkan bulan Haram dalam 
satu tahun, sedangkan pada tahun berikutnya mereka mengharamkan- 
nya”. Al-Aufi telah meriw avatkan hal yang semisal dari Ibnu Abbas. 
Lais ibnu Abu Sulaim telah meriwayatkan dari Mujahid bahwa 
dahulu ada seorang lelaki dari kalangan Bani Kinanah, setiap tahunnya 
ia selalu datang ke musim haji dengan mengendarai keledai miliknya. 
Lalu ia berkata, “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah orang yang 
tidak pernah dicela dan tidak pernah diputuskan, dan tidak ada yang 
menolak apa yang aku xatakan. Sesungguhnya kami mengharamkan 
bulan Haram dan menangguhkan bulan Safar.” Kemudian ia datang lagi 
pada tahun berikutnya Jan mengatakan kata-kata yang semisal, lalu ia 
berkata. “Sesungguhny a sekarang kami haramkan bulan Safar dan kami 
menangguhkan bulan Haram.” Yang demikian itu disebutkan oleh firman- 


Nya: 
CV Amgib 2 53 AN Sstebisa 


agar mereka dapat menyesuaikan dengan mas yang Allah 
mengharamkanm u. (At-Taubah: 37) 


Yakni yang empat bulan itu. 
en! SES 94 


Gr koil ANDA 


maka mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah. “ 
Taubah: 37) 


karena "“Kkampun SUN ang dh" itu. 
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Hal yang semisal dengan di atas telah diriwayatkan pula dari Abu 
Wail, Ad-Dahhak, dan GYatadah. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam telah mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


. Tegil 
orvekogio SIS £ IAI 
Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu adalah 
menambah kekafiran. (At-Taubah: 37), hingga akhir ayat. 


Ada seorang lelaki dari kalangan Bani Kinanah yang dikenal dengan 
nama julukan “Al-Galmas”, dia hidup di masa Jahiliah. Pada awal 
mulanya mereka di masa Jahiliah tidak berani melakukan serangan 
terhadap sebagian dari mereka dalam bulan-bulan Haram. Seseorang 
bersua dengan pembunuh ayahnya tanpa berani memanjangkan tangan 
terhadapnya (tidak berani menyentuhnya) karena menghormat bulan 
Haram. 

Tetapi di saat Al-Galmas muncul, dia berkata, “Marilah kita 
berangkat untuk mengadakan serangan.” Mereka menjawab, “Bulan ini 
adalah bulan Muharram.” Al-Galmas menjawab, “Kita tangguhkan 
untuk tahun ini, dua bulan sekarang kita kosongkan saja. Apabila datang 
tahun depan, kita bayar, lalu kita jadikan keduanya sebagai bulan 
Haram.” Maka hal tersebut diberlakukan. Kemudian ketika tahun depan 
tiba, ia berkata, “Janganlah kalian mengadakan peperangan dalam bulan 
Safar. Jadikanlah ia sebagai bulan Haram, sama dengan bulan Muharram. 
kedua-duanya kita haramkan.” Apa yang disebutkan dalam riwavat ini 
terkandung ke-garib-an, dan kebenarannya masih perlu dipertimbang- 
kan. Dikatakan demikian karena sesungguhnya mereka dalam satu tahun 
hanya mengharamkan tiga bulan itu saja, sedangkan pada tahun berikutnya 
mereka mengharamkan lima bulan. Lalu manakah kebenaran riwayat 
ini bila ditinjau dengan yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam 
firman-Nya: 


PAK ITA, v3 el 
ANT 2 AAN ANA LA YON KUA 
mereka menghalalkannya pada suatu tahun dan mengharamkannya 
pada tahun yang lain, agar mereka dapat menyesuaikan dengan 


bilangan y di hp Ungsahh ah O 1 Ore y” 
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Telah dirrwayatkan dari Mujahid gambaran yang lain, tetapi garib pula 
kandungannya. Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ma'mar, dari Abu Najih, dari Mujahid sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


2 | rta, Tr 
Yi: kasi... RE BAGI 
Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu adalah 
menambah kekafiran. (At-Taubah: 37), hingga akhir ayat. 


Allah memfardukan ibadah haji dalam bulan Zul Hijjah. Tetapi orang- 
orang musyrik di masa lalu menamakan Zul Hijjah dengan sebutan bulan 
Muharram, bulan Safar menjadi Rabi”, bulan Rabi” menjadi bulan 
Jumada, sedangkan bulan Jumada mereka namakan menjadi Rajab, 
Sya'ban menjadi Ramadan. Syawwal menjadi Zul Ga” dah. Terkadang 
mereka melakukan hajinya dalam bulan Zul Hijjah, kemudian mereka 
diam, tidak menyebutkan Muharram. Lalu mereka kembali dan menama- 
kannya menjadi Safar. dan mereka menamakan Rajab menjadi Jumadil 
Akhir, lalu Sya'ban menjadi Ramadan, Syawwal menjadi Ramadan, Zul 
Oa'dah menjadi Svawwal. Zul Hijjah menjadi Zul Oa? dah, Muharram 
menjadi Zul Hijjah dan mereka melakukan hajinya dalam bulan itu, 
yang menurut peristilahan mereka disebut Zul Hijjah. 

Kemudian mereka kembali melakukan keadaan tersebut, dan 
mereka melakukan hajinva setiap bulan selama dua tahun, hingga pada 
bulan yang terakhir dari dua tahun itu (yakni dalam bulan Zul Oa'dah) 
bertepatan dengan haji vang dilakukan oleh Abu Bakar. Kemudian 
Nabi Saw. melakukan hajinya yang bersesuaian dengan bulan Zul Hijjah. 
Yang demikian itu dinvatakan oleh Nabi Saw. melalui sabdanya yang 
mengatakan, “Sesungguhnya zaman ini berputar seperti keadaannya 
ketika Allah menciptakan langit dan bumi.” 

Apa yang dikatakan oleh Mujahid ini masih perlu dipertimbangkan 
pula kebenarannya. karena mengapa bisa dianggap sah haji yang 
dilakukan oleh Abu Bakar, padahal hal itu dilakukan dalam bulan Zul 
Oa'dah. Kalau demikian. berarti mana kebenaran dari pendapat ini? 
ai Allah Swt. telah berfirman: 


GA kaya MU SIKA AA 53 dl ANIS 
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5 TP EM, 29 
CrrkogNd - AAA RAN Ss 
Dan (inilah) suatu permaklumatan dari Allah dan Rasul-Nya kepada 
umat manusia pada hari haji akbar, bahwa sesungguhnya Allah 


dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrik. (At- 
Taubah: 3), hingga akhir ayat. 


Karena sesungguhnya hal itu dipermaklumatkan dalam hajinya Abu 
Bakar. Seandainya haji yang dilakukannya itu bukan dalam bulan Zul 
Hijjah, niscaya Allah tidak akan mengatakan dalam firman-Nya: 


erik KAN Pihaa 


pada hari haji akbar. (At-Taubah: 3) 


Dan bukanlah suatu kepastian adanya perbuatan mereka yang selalu 
menangguh-nangguhkan bulan Haram menjadi penyebab adanya apa 
yang disebutkan olehnya bahwa tahun terus berputar atas mereka, dan 
haji yang dilakukan oleh mereka setiap bulan selama dua tahun. Karena 
sesungguhnya perbuatan nasi” (menangguh-nangguhkan bulan Haram) 
tetap terjadi, sekalipun tanpa itu. 

Sesungguhnya mereka di saat menghalalkan bulan Muharram dalam 
satu tahun, maka mereka mengharamkan penggantinya (yaitu bulan 
Safar), dan sesudahnya adalah bulan Rabi”, dan dari Rabi? hingga akhir 
tahun tetap seperti tatanan yang semula, begitu pula bilangan dan nama 
bulan-bulannya. 

Kemudian pada tahun yang kedua mereka mengharamkan bulan 
Muharram dan tetap membiarkan keharamannya yang sesudahnya 
adalah bulan Safar, kemudian Rabi” hingga akhir tahun. 


sa 39K 7 Ce ANN 23uy 1 ? 
AN SA IKAN RK KENA 
arek id 


mereka menghalalkannya pada suatu tahun dan mengharam- 
kannya pada tahun yang lain agar mereka dapat menyesuaikan 
dengan bilangan yang Allah mengharamkannya, maka mereka 


tama dr mpungsdnna korg” 37) 
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Yakni menyesuaikan bilangan bulan-bulan yang diharamkan oleh 
Allah, yaitu selama empat bulan. Hanya mereka terkadang mendahulu- 
kan pengharaman bulan ketiga dari ketiga bulan yang berturut-turut itu 
(yakni bulan Muharram) dan terkadang mereka menangguhkannya 
sampai bulan Safar. Dalam pembahasan yang lalu —sehubungan dengan 
sabda Nabi Saw. yang mengatakan, “Sesungguhnya zaman itu 
berputar,” hingga akhir hadis— telah disebutkan bahwa sesungguhnya 
perkara mengenai bilangan bulan-bulan itu dan pengharaman sebagian 
darinya adalah sesuai dengan apa yang telah disebutkan di dalam 
ketetapan Allah, baik bilangannya maupun urutannya. Dan bukanlah 
seperti apa yang dikatakan oleh sebagian orang-orang Arab Jahiliah 
yang bodoh yang memutuskan pengharaman sebagian darinya atas 
sebagian yang lain melalui »usi '. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Saleh ibnu Bisyr ibnu Salamah At-Tabrani, telah menceritakan kepada 
kami Makki ibnu Ibrahim. telah menceritakan kepada kami Musa ibnu 
Ubaidah, dari Abdullah ibnu Dinar, dari Ibnu Umar yang menceritakan 


bahwa Rasullah Saw. berdiri di Agabah dan sejumlah kaum muslim 
sebanyak apa yang dikehendaki oleh Allah Swt. berkumpul menghadap 
Nabi Saw. untuk mendengarkan khotbahnya. Mula-mula Nabi Saw. 
memuji kepada Allah Swt. dengan pujian-pujian yang layak bagi-Nya, 
kemudian beliau Saw. bersabda: 


- 


AA 3G Dag GA 
Rea 2 BA AAA 


Dan sesungguhm a perbuatan menangguh-nangguhkan bulan 
Haram itu termasuk perbuatan setan, menambah kekafiran, 
disesatkan orang-orang yang kafir dengan mengundur-undurkan 
itu, mereka mengralalkannya pada suatu tahun dan mengharam- 
kannya pada tahun yang lain. 


Mereka menganggap haram bulan Muharram dan menghalalkan bulan 
Safar di suatu tahun. sedangkan di tahun lainnya mereka menghalalkan 
bulan Muharram. Itulah yang dinamakan nasi ' 
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Imam Muhammad ibnu Ishag di dalam kitab Sirah-nya telah 
mengupas masalah ini dengan kupasan yang baik lagi berfaedah. Ia 
mengatakan. orang yang mula-mula menangguh-nangguhkan bulan 
Haram di kalangan orang-orang Arab, yang karenanya ia menghalal- 
kan sebagian dari yang diharamkan Allah dan mengharamkan sebagian 
dari apa yang dihalalkan oleh-Nya di antara bulan-bulan itu, adalah 
Al-Galmas. Nama aslinya ialah Huzaifah ibnu Abdu Fagim ibnu Addi 
ibnu Amir ibnu Sa”labah ibnul Haris ibnu Malik ibnu Kinanah ibnu 
Khuzaimah ibnu Mudrikah ibnu Ilyas ibnu Mudar ibnu Nizar ibnu Ma'ad 
ibnu Adnan. Kemudian kedudukannya digantikan oleh anaknya yang 
bernama Abbad. Setelah Abbad, diganti oleh anaknya (yaitu Oala” ibnu 
Abbad), lalu diganti oleh anaknya (yaitu Umayyah ibnu Oala”), lalu 
diganti oleh anaknya (yaitu Auf ibnu Umayyah), dan terakhir oleh 
anaknya (yaitu Abu Sumamah) yang nama aslinya yaitu Junadah ibnu 
Auf. Dia adalah orang terakhir yang berbuat nasi”, di masanya berdirilah 
agama Islam. 

Di masa lalu orang- orang Arab apabila selesai dari hajinya berkumpul 
menghadap kepada Junadah ibnu Auf, lalu Junadah berdiri di kalangan 
mereka dan berkhotbah kepada mereka. Di dalam isi khotbahnya itu ia 
mengharamkan bulan Rajab, bulan Zul @a'dah, dan bulan Zul Hijjah: 
dan menghalalkan bulan Muharram di suatu tahun, lalu menggantikan- 
nya dengan bulan Safar, dan di tahun lainnya ia mengharamkannya. Dia 
melakukan demikian untuk menyesuaikan bilangan bulan-bulan yang 
diharamkan oleh Allah. Dengan kata lain, ia menghalalkan bulan yang 
diharamkan oleh Allah. 


At-Taubah, ayat 38-39 
BUTA AIR KOBE NE 
ONE PN nyaa NI EN aan 
AN EA 3 TEUKU 


Ina EK 
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Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila 
dikatakan kepada kalian, “Berangkatlah (untuk berperang) pada 
jalan Allah, kalian merasa berat dan ingin tinggal di tempat 
kalian?” Apakah kalian puas dengan kehidupan di dunia sebagai 
ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia 
ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. 
Jika kalian tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah 
menyiksa kalian dengan siksa yang pedih dan ditukarnya (kalian) 
dengan kaum yang lain, dan kalian tidak akan dapat memberi 
kemudaratan kepada-Nya sedikit pun. Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 


Ini adalah permulaan celaan yang ditujukan kepada orang-orang yang 
tidak ikut dengan Rasulullah Saw. dalam Perang Tabuk. Saat itu buah- 
buahan sedang meranum dan masak, dan cuaca sangat terik dan panas. 
Maka Allah Swt. berfirman: 


P3 ' . z2 ») - 2 2 ' Ha" Png 
Tn Ini D SB KS N AA eno 
Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila 


dikatakan kepada kalian, “Berangkatlah (untuk berperang) pada 
jalan Allah. (At-Taubah: 38) 


Artinya, apabila kalian diseru untuk berperang di jalan Allah. 


2 - A1 SAMA 
SA Aga JATSA 
kalian merasa berat dan ingin tinggal di tempat kalian? (At-Taubah: 
38) 
Yakni kalian malas dan cenderung untuk tetap tinggal di tempat dengan 
penuh kesantaian dan menikmati buah-buahan yang telah masak. 
Sa IPA / PA 41 an 4 
SA Kg SNN eh ena 
Apakah kalian puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti 
kehidupan di akhirat? (At-Taubah: 38) 


Maksudnya, mengapa kalian melakukan demikian, kalian puas dengan 


kehidupan Karmpurngsarinahorg” akhirat)? 
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Kemudian Allah Swt. memerintahkan berzuhud terhadap kehidupan 
di dunia dan menganjurkan kepada pahala akhirat. Untuk itu, Allah Swt. 
berfirman: 


SA Kn galo ANIES NG GG 


padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan 
kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. (At-Taubah: 38) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki' dan 
Yahya ibnu Sa'id, keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Isma'il ibnu Abu Khalid, dari Oais, dari Al-Mustaurid (saudara 
lelaki Bani Fihr) yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 


Abas ke S3 


MEEN AE, £ F3 


Tiada kehidupan di dunia ini dibandingkan dengan kehidupan di 
akhirat, melainkan sebagaimana seseorang di antara kalian 
memasukkan jarinya ke dalam laut, maka hendaklah ia melihat 
apa yng didapati oleh jarinya? Rasulullah Saw. mengucapkan 
demikian seraya berisyarat dengan jari telunjuknya. 


Hadis ini diketengahkan secara munfarid oleh Imam Muslim. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Bisyr ibnu Muslim ibnu Abdul Hamid Al-Himsi di Himsa, telah menceri- 
takan kepada kami Ar-Rabi” ibnu Rauh, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Khalid Al-Wahbi, telah menceritakan kepada kami 
Ziyad (yakni Al-Jassas), dari Abu Usman yang mengatakan bahwa ia 
pernah bertanya kepada Abu Hurairah, “Aku telah mendengar dari 
teman-temanku di Basrah bahwa engkau pernah mendengar Rasulullah 
Saw. bersabda: 


KT NA 3, NE EN) 
Karmpungsunnah. og 
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“Sesungguhnya Allah membalas perbuatan kebaikan dengan sejuta 
pahala kebaikan." 


Abu Hurairah menjawab. “Balkan aku mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 


KENA 2 


# 


Sesungguhnya Allah membalas kebaikan dengan dua juta pahala 
kebaikan '.” 


Selanjutnya beliau membacakan firman-Nya: 


CAS IS sat 2NNES MEI SA 


Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan 
kehidupan) di akhirar hanyalah sedikit. (At-Taubah: 38) 


Kehidupan di dunia yang telah lalu dan yang kemudian tidak ada artinya 


bila dibandingkan dengan kehidupan di akhirat (yakni pahala-Nya). 
A$-Sauri telah meriwayatkan dari AI-A' masy sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


aa hain MINE MN  WnG 


padahal kenikmarin hidup di dunia ini (dibandingkan dengan 
kehidupan) di akhirat hanyalah sedikir. (At-Taubah: 38) 


Menurutnya, perumpamaannya sama dengan bekal yang dibawa oleh 
seorang musafir. 

Abdul Aziz ibnu Abu Hazim telah meriwayatkan dari ayahnya, 
bahwa ketika Abdul Aziz ibnu Marwan menjelang kematiannya, ia 
mengatakan, “Berikanlah kepadaku kain kafan yang akan dipakai untuk 
mengafani diriku. untuk aku lihat.” Ketika kain kafan itu diletakkan 
di hadapannya, maka ia memandang ke arah kain itu dan berkata, 
“Bukankah aku memiliki yang banyak, tiada yang menemaniku dari 
dunia ini kecuali hanya kain kafan ini?” Kemudian ia memalingkan 
punggungnya seraya menangis dan berkata, “Celakalah engkau, hai 
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dunia, sebagai rumah. Sesungguhnya banyakmu hanyalah sedikit, sedi- 
kitmu hanyalah kecil, dan sesungguhnya kami yang bergelimang dengan- 
mu benar-benar dalam keadaan teperdaya.” 

Kemudian Allah Swt. mengancam orang yang meninggalkan jihad 
melalui firman-Nya: 


YA Sage Ab Wa biSa2 Ha EN 


Jika kalian tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah 
menyiksa kalian dengan siksa yang pedih. (At-Taubah: 39) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah menyuruh suatu 
kabilah dari orang-orang Arab untuk berangkat berperang, tetapi mereka 
merasa keberatan untuk berangkat berjihad. Maka Allah menahan hujan 
dari mereka, itulah azab yang mereka terima. 


ar Kapao KEON 


dan ditukarnya (kalian) dengan kaum yang lain. (At-Taubah: 39) 


untuk menolong Nabi-Nya dan menegakkan agama-Nya, seperti yang 
disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


2 AI 214 Pd ta 34 Pi & 4» 
cara 22 KANE BUNGKUS 
dan jika kalian berpaling, niscaya Dia akan mengganti (kalian) 
dengan kaum yang lain: dan mereka tidak akan seperti kalian (ini). 
(Muhammad: 38) 


Adapun firman Allah Svit.: 


1 

cra: 3395 Or 83 SONY 

dan kalian tidak akan dapat memberi kemudaratan kepada-Nya 
sedikit pun. (At-Taubah: 39) 


Artinya, kalian sama sekali tidak dapat membahayakan Allah barang 
sedikit pun dengan berpalingnya kalian dari jihad, pembangkangan 
kalian, dan “ng kalian dari melakukannya 
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sea AN Aa AI WARAAN YA 
tan aj ID PAKA MS Sant 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (At-Yaubah: 39) 


Yakni Dia Mahakuasa untuk menang atas musuh-musuh-Nya tanpa 
kalian. Menurut pendapat lain, ayat ini dan firman-Nya: 


2 £ 2 

ai Ana YG ll 

Berangkatlah kalian, baik dalam keadaan merasa ringan ataupun 
merasa berat. (At-Taubah: 41) 


MI EKA LISA NN SN GE 
CGIY: 3 &— Ta »D 


Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab 
Badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai 
Rasulullah (untuk pergi berperang). (At-Taubah: 120) 


bahwa semuanya itu telah di-mansukh oleh firman Allah Swt. yang 
mengatakan: 


Ba antara IPO NE na Ie toh SIN AAA 
RJ Bani INA IOS 
Ar D5 

Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi 
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa orang. (At-Taubah: 122) 


Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ikrimah, Al-Hasan, dan 
Zaid ibnu Aslam. Ibnu Jarir menyanggahnya dan mengatakan bahwa 
sesungguhnya hal ini hanyalah ditujukan kepada orang-orang yang 
diperintahkan oleh Rasulullah Saw. untuk berangkat jihad, maka sudah 


merupakan suatu keharusan bagi mereka untuk memperkenankan 
seruannya. Jikalau mereka tidak menuruti seruannya, niscaya mereka 
akan mendapat siksaan. Pendapat yang diketengahkan oleh Ibnu Jarir 
ini mempunyai alasan yang tepat. 
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At-Taubah, ayat 40 


IN MAYA! 


KAB BIPA EN AE II IS BANI 


SN KI SAN TA Aan Pera CANG Y) 3! 
Laga me u SANTA 
Se 


Jikalau kalian tidak menolongnya (Muhammad), maka sesungguh- 
nya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir 
(musyrik Mekah) mengusirnya (dari Mekah), sedangkan dia salah 
seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu 
dia berkata kepada temannya, “Janganlah kamu berdukacita, 
sesungguhnya Allah beserta kita.” Maka Allah menurunkan 
ketenangan-Nya kepadanya (Muhammad) dan membantunya 
dengan tentara yang kalian tidak melihatnya, dan Allah menjadikan 
seruan orang-orang yang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat 
Allah itulah yang tinggi. Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 


Firman Allah Swt.: 


Jikalau kalian tidak menolongnya. (At-Taubah: 40) 


Yakni jika kalian tidak menolong Rasul-Nya, maka sesungguhnya 
Allah-lah yang menolong, yang membantu. yang mencukupi, dan yang 
memeliharanya, seperti yang telah dilakukan-Nya: 
3, “1 
Cs Ig ci PENA ISI 
ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari Mekah), sedangkan 
dia salah seorang dari dua orang. (At-Taubah: 40) 


Hal ini terjadi pada tahun beliau Saw. melakukan hijrahnya. Saat itu 
orang-orang "Rar bertekad hendak ihdh Org atau menahan- 
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nya atau mengusirnya. Maka Nabi Saw. lari dari mereka bersama 
sahabatnya, yaitu Abu Bakar As-Siddig. Lalu keduanya berlindung di 
dalam Gua Sur selama tiga hari, menunggu agar orang-orang yang 
mencari dan menelusuri jejaknya kembali ke Mekah. Sesudah itu beliau 
bersama Abu Bakar meneruskan perjalanan ke Madinah. 

Abu Bakar merasa takut bila seseorang dari kaum musyrik yang 
mengejarnya itu dapat melihatnya yang akhirnya nanti Rasulullah Saw. 
akan disakiti oleh mereka. Maka Nabi Saw. menenangkan hatinya dan 
meneguhkannya seraya bersabda: 


SERTA TES CL KG 


Hai Abu Bakar, bagaimanakah dugaanmu terhadap dua orang yang 
ketiganya adalah Allah? 


Sehubungan dengan hal ini Imam Ahmad mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan kepada kami 
Hammam, telah menceritakan kepada kami Sabit, dari Anas: Abu Bakar 
telah bercerita kepadanya bahwa ketika ia berada di dalam gua bersama 
Nabi Saw., ia berkata kepada Nabi Saw., “Seandainya seseorang dari 
mereka itu memandang ke arah kedua telapak kakinya, niscaya dia akan 
dapat melihat kita berada di bawah kedua telapak kakinya.” Maka Nabi 
Saw. bersabda: 


ARENA KN BEE KG 


Hai Abu Bakar, apakah dugaanmu tentang dua orang, sedangkan 
yang ketiganya adalah Allah? 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan hadis ini di dalam 
kitab Sahih-nya masing-masing. Karena itulah dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 


AP UNI ah, Fugean MORE 


Maka Allah menurunkan ketenangan-Nya kepadanya (Muhammad). 
(At-Taubah: 40) 
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Maksudnya, dukungan dan pertolongan Allah diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. Demikianlah menurut salah satu di antara dua 
pendapat yang terkenal. Menurut pendapat lain, ketenangan-Nya itu 
diturunkan kepada Abu Bakar. Telah diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas 
dan lain-lainnya yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. selalu disertai 
oleh ketenangan. Akan tetapi, hal ini tidaklah bertentangan bila dikatakan 
bahwa ketenangan tersebut diperbarui dalam keadaan yang khusus itu. 
Dalam firman selanjutnya disebutkan: 
2, 233 OA yg 


aan al ale) (dangan KAT 


dan membantunya dengan tentara yang kalian tidak melihatnya. 
(At-Taubah: 40) 


Yaitu para malaikat. 


St AD KEka UN, waras AN as OS 229 


dan Allah menjadikan seruan orang-orang yang kafir itulah yang 
rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. (At-Taubah: 40) 


Ibnu Abbas mengatakan, makna yang dimaksud ialah kalimat orang- 
orang kafir adalah kemusyrikan, sedangkan kalimat Allah ialah kalimat 
“Tidak ada Tuhan selain Allah”. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari Abu Musa Al-Asy'ari r.a. 
bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya tentang seorang lelaki yang 
berperang karena pemberani dan seorang lelaki yang berperang karena 
fanatisme dan pamer, manakah di antara keduanya yang termasuk di 
jalan Allah Swt.? Rasulullah Saw. menjawab: 


BAG AAA UP AA KANAL G3 


Barang siapa yang berperang untuk membela agar kalimat Allah 
tinggi, maka dialah yang berada di jalan Allah. 


Firman Allah Swt.: 


SS 


Kampungsunfiafreig “ 





Juz 10 — At-Taubah 


Allah Mahaperkasa. (At-Taubah: 40) 


Yakni dalam pembalasan dan pertolongan-Nya, lagi Mahakebal Zat- Nya, 
tidak akan tertimpa bahaya orang yang berlindung kepada naungan-Nya 


dan mengungsi kepada-Nya dengan berpegang kepada khitab (perintah)- 
Nya. 


lagi Mahabijaksana. (At-Taubah: 40) 


Mahabijaksana dalam semua perbuatan dan ucapan-Nya. 


At-Taubah, ayat 41 
Keke Ne adan 
KA FI 


Berangkatlah kalian, baik dalam keadaan merasa ringan ataupun 
merasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan diri kalian dijalan 


Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagi kalian jika kalian 
mengetahui. 


Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari ayahnya, dari Abud Duha 


Muslim ibnu Sabih sehubungan dengan makna ayat ini, yaitu firman- 
Nya: 


Ce Inai Ye Aa? 225) 


Berangkatlah kalian, baik dalam keadan merasa ringan ataupun 
merasa berat. (At-Taubah: 41) 


Ayat ini adalah ayat yang mula-mula diturunkan dari surat Bara-ah. 
Mu 'tamir ibnu Sulaiman telah meriwayatkan dari ayahnya yang 
mengatakan bahwa Hadrami menduga sejumlah orang telah menceritakan 
kepadanya bahwa barangkali ada seseorang di antara mereka yang sakit 
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dan berusia lanjut. Lalu ia mengatakan, “Sesungguhnya aku tidak berdosa.” 
Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


PE KEP ON sit, Sri anyer) 


Berangkatlah kalian, baik dalam keadaan merasa ringan ataupun 
merasa berat. (At-Taubah: 41) 


Maka Allah Swt. memerintahkan untuk mobilisasi umum ikut dengan 
Rasulullah Saw. pada tahun Perang Tabuk untuk memerangi musuh- 
musuh Allah dari kalangan orang-orang Romawi yang kafir dari Ahli 
Kitab. Allah mengharuskan kaum mukmin untuk berangkat berperang 
bersama Rasulullah Saw. dalam keadaan apa pun, baik ia dalam keadaan 
semangat maupun dalam keadaan malas, dan baik dalam keadaan sulit 
maupun dalam keadaan mudah. Maka Allah Swt. berfirman: 


ct: Ab 9 None 


Berangkatlah kalian, baik dalam keadaan merasa ringan ataupun 
merasa berat. (At-Taubah: 41) 


Ali ibnu Zaid telah meriwayatkan dari Anas, dari Abu Talhah, bahwa 
baik telah berusia tua maupun masih berusia muda semuanya harus 
berangkat, Allah tidak mau mendengar alasan dari seseorang pun. 
Kemudian Abu Taihah berangkat menuju Syam dan berjihad hingga 
gugur. 

Menurut riwayat lain, Abu Talhah membaca surat Bara-ah, lalu 
bacaannya itu sampai pada firman-Nya: 


: La Ha 1 Z 29.3 
ca basto Sd KAA GEI 
Berangkatlah kalian, baik dalam keadaan merasa ringan ataupun 


merasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan diri kalian dijalan 
Allah. (At-Taubah: 41) 


Lalu ia berkata, “Saya berpendapat bahwa Tuhan kita telah meme- 
rintahkan kepada kita untuk berangkat berperang, baik yang telah berusia 


tua maupun Kafrip ang sti AN Org nh 
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perbekalan untukku!” Maka anak-anaknya berkata, “Semoga Allah 
merahmatimu. Sesungguhnya engkau telah ikut berperang bersama 
Rasulullah Saw. hingga beliau wafat, dan bersama Abu Bakar hingga ia 
wafat, juga bersama Umar hingga ia wafat. Maka biarkanlah kami yang 
berperang sebagai ganti darimu, wahai ayah.” Tetapi Abu Talhah 
menolak. Maka ia pergi berjihad dengan menaiki kapal laut, lalu ia gugur. 
Mereka yang bersamanya tidak menemukan suatu pulau pun untuk 
mengebumikan jenazahnya. kecuali sesudah sembilan hari. Tetapi 
selama itu jenazahnya tidah membusuk. Lalu mereka mengebumikannya 
di pulau yang baru mereka jumpai itu. 

Hal yang sama telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ikrimah, Abu 
Saleh, Al-Hasan Al-Basri. Suhail ibnu Atiyyah, Mugatil ibnu Hayyan, 
Asy-Sya'bi, dan Zaid ibru Aslam, bahwa mereka telah mengatakan 
sehubungan dengan makna ayat ini: 


CE Abg Maen) 


Berangkatlah kalian. baik dalam keadaan merasa ringan ataupun 
merasa berat . (At-Taubah: 41) 


Yakni baik telah berusia lanjut maupun berusia muda, semuanya harus 
berangkat. Hal yang sama telah dikatakan oleh Ikrimah, Ad-Dahhak, 
Mugatil ibnu Hayyan. San lain-lainnya yang bukan hanya seorang, 
Mujahid mengatakan banwa baik berusia muda maupun berusia tua. 
dan baik kaya maupun miskin, semuanya harus berangkat. Hal yang 
sama telah dikatakan oleh Abu Saleh dan lain-lainnya. Al-Hakam ibnu 
Utaibah mengatakan. baik dalam keadaan sibuk maupun dalam keadaan 
tidak sibuk. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


sn kaga MSI 


Berangkatlah kalian, baik dalam keadaan merasa ringan ataupun 
merasa berat. (At-Taubah: 41) 


Artinya, berangkatlah kalian, baik dalam keadaan semangat ataupun 
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dalam keadaan tidak bersemangat. Hal yang sama telah dikatakan oleh 
Oatadah. 

Ibnu Abu Najih telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan 
dengan firman-Nya: 


an Koi Mela 


Berangkatlah kalian, baik dalam keadaan merasa ringan ataupun 
merasa berat. (At-Taubah: 41) 


Para sahabat mengatakan, di kalangan kami terdapat orang yang 
keberatan, orang yang mempunyai keperluan, orang yang miskin, 
orang yang sibuk, dan orang yang keadaannya mudah. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya menolak alasan mereka. Tiada lain bagi mereka 
kecuali harus berangkat, baik dalam keadaan ringan ataupun merasa 
berat. Yakni mereka tetap harus berangkat dalam keadaan apa pun yang 
mereka alami. Al-Hasan ibnu Abul Hasan Al-Basri mengatakan pula 
bahwa baik dalam keadaan mudah ataupun dalam keadaan sulit, tetap 
harus berangkat. Semua pendapat di atas berpandangan kepada 
pengertian umum yang terkandung di dalam ayat, dan pendapat inilah 
yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Imam Abu Amr Al-Auza'i mengatakan, “Apabila perintah untuk 
berangkat berjihad ke arah negeri Romawi, maka semua orang yang 
merasa ringan dan berkendaraan harus berangkat. Dan apabila perintah 
untuk berangkat berjihad ditujukan ke arah pantai-pantai ini, maka semua 
orang harus berangkat, baik dalam keadaan merasa ringan ataupun 
merasa berat, dan baik mempunyai kendaraan ataupun jalan kaki.” 
Pendapat ini mengandung pengertian rincian tentang masalah tersebut. 

Ibnu Abbas, Muhammad ibnu Ka'b, Ata Al-Khurrasani, dan lain- 
lainnya mengatakan bahwa ayat ini telah di-mansukh oleh firman 
Allah Swt.: 

CI Abg 2 Sal PNS OA “ia 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang. (At-Taubah: 122: 
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As-Saddi telah mengatakan sehubungan dengan firman Allah Svt.: 


cu perih, Nana) 


Berangkatlah kalian, baik dalam keadaan merasa ringan ataupun 
merasa berat. (At-Taubah: 41) 


Baik dalam keadaan kaya ataupun miskin, dan baik dalam keadaan kuat 
ataupun lemah. Pernah datang kepada beliau Saw. seorang lelaki pada 
hari itu juga. Mereka (para perawi) menduga bahwa lelaki itu adalah 
Al-Migdad, seorang yang gemuk lagi besar. Lalu Al-Migdad mengadu 
kepada Rasulullah Saw. tentang kegemukannya itu, dan meminta izin 
kepada beliau untuk tidak ikut berangkat. Tetapi beliau menolak, dan 
pada hari itu juga turunlah firman Allah Swt.: 


7» 


cr kog Jera 


Berangkatlah kalian. baik dalam keadaan merasa ringan ataupun 
merasa berat. (At-Taubah: 41) 


Setelah ayat ini diturunkan, para sahabat merasa keberatan dengan 
perintah itu. Maka Allah me-mansukh-nya dengan firman Allah Swt.: 


naa 2 » 2 6 1) « Jan 7 . 
GE LI GN INGAT EA 
ane kaga Adang SIN ea 


Tidak dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang 
lemah, atas orang-orang yang sakit, dan atas orang-orang yang 
tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan, apabila 
mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. (At-Taubah: 
91) 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya'gub, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, telah menceritakan kepada 
kami Ayyub, dari Muhammad yang mengatakan bahwa Abu Ayyub 
ikut bersama Rasulullah Saw. dalam Perang Badar, kemudian ia tidak 
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pernah ketinggalan dalam suatu peperangan pun bersama kaum muslim, 
kecuali sekali. Abu Ayyub apabila membacakan firman Allah Swt.: 


5 £ . 
NN unt eip, Naa | 
Berangkatlah kalian, baik dalam keadaan merasa ringan ataupun 
merasa berat. (At-Taubah: 41) 


Lalu ia berkata, “Tiada pilihan lain bagiku kecuali harus berangkat 
berperang, baik dalam keadaan merasa ringan ataupun merasa berat.” 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Sa'id ibnu 
Amr As-Sukuni, telah menceritakan kepada kami Bagiyyah, telah 
menceritakan kepada kami Jarir, telah menceritakan kepadaku Abdur 
Rahman ibnu Maisarah, telah menceritakan kepadaku Abu Rasyid Al- 
Harrani yang mengatakan bahwa ia bersua dengan Al-Migdad ibnul 
Aswad —seorang pasukan berkuda Rasulullah Saw.— sedang duduk 
di atas sebuah peti uang di Himsa. Ia kelihatan jauh lebih besar daripada 
peti yang didudukinya itu karena tubuhnya yang gemuk lagi besar, saat 
itu ia hendak pergi berperang. Lalu aku (perawi) bertanya, “Sesungguh- 
nya Allah telah memberi maaf terhadap orang yang keadaannya seperti 
engkau ini.” Maka ia menjawab, “Telah diturunkan kepada kami surat 
Al-Bu'us (yakni ayat yang memerintahkan berangkat untuk berperang),” 
yaitu firman-Nya: 


- 2 7” z9 
en ANN EN ip, Na ae 
Berangkatlah kalian, baik dalam keadaan merasa ringan ataupun 
merasa berat. (At-Taubah: 41) 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Hibban ibnu Zaid 
Asy-Syar'ubi yang'mengatakan, “Kami berangkat berperang bersama 
Safwan ibnu Amr yang saat itu menjabat sebagai wali kota Himsa. Kami 
akan menuju ke arah Afsus sampai ke Jarajimah. Kemudian di antara 
orang-orang yang berangkat itu aku melihat seorang lelaki yang sangat 
tua. Karena usianya yang sangat tua itu kedua alis matanya hampir 
menutupi kedua matanya. Ia dari kalangan penduduk kota Dimasyg. Ia 
datang dengan mengendarai unta kendaraannya. Lalu aku menghadap 
(mendekat) Pd dan berkata, “Hai Inah ofa Allah 
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telah memberi maaf kepada orang yang seusiamu ini.” Lelaki tua itu 
menjawab seraya mengerenyitkan kedua alisnya, “Hai anak saudaraku, 
Allah telah memerintahkan kepada kita untuk berangkat berperang, baik 
dalam keadaan merasa ringan ataupun merasa berat. Ingatlah, 
sesungguhnya orang yang disukai oleh Allah pasti akan diberi cobaan, 
kemudian Allah mengembalikannya dan mengekalkannya. Dan 
sesungguhnya Allah itu mencoba hamba-hamba-Nya hanyalah kepada 
orang yang bersyukur, bersabar, dan berzikir, dan tidak menyembah 
kecuali hanya kepada Allah Swt.”.” 

Kemudian Allah Swt. menganjurkan untuk berinfak di jalan-Nya 
dan mengorbankan jiwa dan raga untuk memperoleh rida Allah dan 
Rasul-Nya. 

Allah Swt. berfirman: 


4 S3: BN) Pr IA 3 ee P) 
MAE NEN JRRG PEG IA 83 


An Pn aa 


dan berjihadlah dengan harta dan diri kalian di jalan Allah. Yang 
demikian itu adalah lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui. 
(At-Taubah: 41) 


Maksudnya, hal itu lebih baik bagi kalian di dunia dan akhirat, karena 
kalian membelanjakan harta yang sedikit, lalu Allah memberi kalian 
ganimah yang banyak dari musuh kalian di dunia, selain pahala kemulia- 
an yang kalian simpan di akhirat nanti di sisi-Nya, seperti apa yang 
telah disebutkan oleh Nabi Saw. dalam salah satu hadisnya: 


ANE U aa ENAK 
ma Tp ba Alena ia 33 


Allah menjamin bagi orang yang berjihad di jalan-Nya, jika Allah 
mewafatkannya, bahwa Dia akan memasukkannya ke dalam surga, 
atau mengembalikannya ke rumahnya (dalam keadaan selamat) 
dengan menggondol pahala atau ganimah (harta rampasan perang). 


Karena itulah dalam ayat lain disebutkan oleh firman-Nya: 
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TAI agan AA LT TA 1 It, GAS NAN I AT ah 
CERIA AE SI SRK 
Pe ATA IAI AP 9 HA 3 NA ON 

aril GAN UN dad Na Eh Bu 
Diwajibkan atas kalian berperang, padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kalian benci. Boleh jadi kalian membenci sesuatu 
padahal ia amat baik bagi kalian, dan boleh jadi (pula) kalian 
menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kalian. Allah 
mengetahui, sedangkan kalian tidak mengetahui. (Al-Bagarah: 216) 


Termasuk pula ke dalam pengertian ini sebuah hadis yang diriwayat- 
kan oleh Imam Ahmad. Ia mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Abu Addi, dari Humaid, dari Anas, dari 
Rasulullah Saw. yang telah bersabda kepada seorang lelaki, “Masuk 
Islamlah kamu!” Lelaki itu menjawab, “Saya masih belum suka.” 
Rasulullah Saw. bersabda: 


PA s, 23 “ ya 
 ETAS OLGA 


Masuk Islamlah kamu, sekalipun dirimu belum suka. 


At-Taubah, ayat 42 
AA He SA AG BAN abang GS OI 
7 PKN, 
PENA IT LI Ap IL 


8 an 
2 


3 ” 


Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan yang 
mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak berapa jauh, pastilah 
mereka mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu amatjauh terasa 
oleh mereka. Mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah, 
“Jikalau kami sanggup, tentulah kami berangkat bersama-sama 
kalian.” Mereka membinasakan diri mereka sendiri dan Allah 
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mengetahui bahwa sesungguhnya mereka benar-benar orang- 
orang yang dusta. 


Allah Swt. mencela orang-orang yang tidak ikut dengan Nabi Saw. dalam 
Perang Tabuk. Mereka lebih suka tinggal di tempat, padahal mereka 
telah diseru untuk berangkat berperang, dengan beralasan bahwa mereka 
adalah orang-orang yang mempunyai uzur, padahal kenyataannya 
tidaklah demikian. Karena itulah Allah Swt. berfirman: 


3 TN LA 

cw "A95 bsa OI 

Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan yang 
mudah diperoleh. (At-Taubah: 42) 


Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud dengan “aradan gariban ialah 
ganimah (rampasan perang) yang dekat (mudah diperoleh). 


Erra ” 


Cr AD kssrata 
dan perjalanan yang tidak berapa jauh. (At-Taubah: 42) 
Yang dimaksud dengan gasidan ialah dekat, tidak berapa jauh. 


2904 


cr: Kh 9D IN 
pastilah mereka mengikutimu. (At-Taubah: 42) 
Yakni niscaya mereka mau datang bersamamu untuk tujuan tersebut. 


3 oa Id 


Cr kat AG eO 5 


tetapi tempat yang dituju itu amat jauh terasa oleh mereka. Nae 
Taubah: 42) 


Yang dimaksud dengan syuggah ialah jauh, yakni menuju ke negeri 
Syam. 


-$ PE IU La 
CI kog Pera Nu, K 


Mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah. (At-Taubah: 42) 
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Yaitu kepada kalian jika kalian pulang dari medan perang kepada 


mereka. 
8) Oa Hoa Moeal Maa 
Cr Ang PAKAN 
Jikalau kami sanggup, tentulah kami berangkat bersama-sama 
kalian. (At-Taubah: 42) 


Artinya, seandainya kami tidak mempunyai uzur (halangan), pastilah 
kami akan ikut dengan kalian. Dalam ayat selanjutnya Allah Swt. 


berfirman: 
PN, 125 NN ESA Kr pN LN ea ka 3 
Vy Pa 


Mereka membinasakan diri ea sendiri, dan Allah mengetahui 
bahwa sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang dusta. 


At-Taubah, ayat 43-45 
DESIGN KG IS PEN IS AN 
Besa es sil gaada CN) 

GREEN UANG KENA BN 
WI ABU SL ah 


Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada 
mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu 
orang-orang yang benar (dalam keuzurannya) dan sebelum kamu 
ketahui orang-orang yang berdusta? Orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu 
untuk (tidak ikut) berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan Allah 
mengetahui orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya yang akan 
meminta izin kepadamu hanyalah orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, dan hati mereka ragu-ragu. 


Karena itugrgereka selalu Nasa dalam Ti u-raguannya. 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, 
telah menceritakan kepada kami Abu Husain ibnu Sulaiman Ar-Razi, 
telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Mis'ar, 
dari Aun yang mengatakan, “Apakah kalian pernah mendengar suatu 
teguran yang lebih baik daripada ayat ini? Yaitu seruan yang menyatakan 
pemberian maaf sebelum penyaksian.” 

Allah Swt. telah berfirman: 


Ke BEN 


Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada 
mereka (untuk tidak pergi berperang)? (At-Taubah: 43) 


Hal yang sama telah dikatakan oleh Muwarrag Al-Ajali dan lain-lainnya. 

Oatadah mengatakan bahwa Allah menegurnya sebagaimana yang 
kalian dengar, kemudian Dia menurunkan ayat yang terdapat di dalam 
surat An-Nur, maka diberikan rukhsah bagi Nabi Saw. untuk memberi 
izin kepada mereka (untuk tidak ikut berperang) jika Nabi menyukainya. 
Untuk itu, Allah Swt. berfirman: 


ananda PA AAN 


maka apabila mereka meminta izin kepadamu karena suatu 
keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara 
mereka. (An-Nur: 62), hingga akhir ayat. 


Hal yang sama telah dikatakan oleh Ata Al-Khurrasani dalam suatu 
riwayat yang bersumberkan darinya. Mujahid mengatakan bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan sejumlah orang yang mengatakan, 
“Mintalah izin kepada Rasulullah Saw. Apabila beliau memberi izin 
kepada kalian, maka tinggallah kalian di tempat kalian. Dan jika beliau 
tidak memberi izin kepada kalian, tetaplah kalian tinggal di tempat kalian.” 
Karena itulah Allah Swt. berfirman: 


Aan T SN PAN JAN Gear 
PN Baik ro 
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sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar (dalam keuzuran- 
nya). (At-Taubah: 43) 


Yakni dalam alasan yang dikemukakannya. 


P , 
Cerah Gd KS, 


dan sebelum kamu ketahui orang-orang yang berdusta? (At- 
Taubah: 43) 


Allah Swt. berfirman bahwa mengapa engkau (Muhammad) tidak 
membiarkan mereka di saat mereka meminta izin kepadamu untuk tidak 
ikut perang. Yakni janganlah terlebih dahulu engkau beri izin seorang 
pun dari mereka untuk tinggal di tempatnya, untuk kamu ketahui siapa 
yang benar dan siapa yang dusta di antara mereka dalam mengemukakan 
alasannya. Karena sesungguhnya mereka tetap bertekad akan tinggal di 
tempat dan tidak mau ikut perang, sekalipun engkau tidak memberi 
izin kepada mereka untuk tinggal di tempat. Karena itulah Allah Swt. 
tidak membertiizin kepada seorang pun yang mengaku dirinya beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya untuk tinggal di tempatnya dan tidak ikut 
perang. 
Allah Swt. berfirman: 


2 Aa 
Gt 3D Gese 


Tidak akan meminta izin kepadamu. (At-Taubah: 44) 
untuk tidak ikut perang, melainkan tetap duduk di tempat tinggalrv a. 


ANA LA ah Ge SN 


Fe Sand 


orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kang untuk 
(tidak ikut) berjihad dengan harta dan diri mereka. (At-Taubah: 
44) 


Karena mereka berpandangan bahwa jihad merupakan amal pendekatan 
diri kepada Allah, maka ketika Allah menyerukan mereka untuk berjihad, 
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CO it Abadi | Serena. ca 2 PALA 29 


Dan Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa. Sesungguh- 
nya yang akan meminta izin kepadamu. (At-Taubah: 44-45) 


Yakni untuk tidak ikut perang tanpa ada alasan yang membenarkannya 
untuk tetap tinggal di tempatnya. 


Gro kog No DS. dl LN Ye 


hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. (At-Taubah: 45) 


Maksudnya, mereka tidak mengharapkan pahala Allah di hari akhirat 
sebagai balasan amal (baik) mereka. 


- 93,2 37 
crorkogio Fei 
dan hati mereka ragu-ragu. (At-Taubah: 45) 


Yaitu merasa ragu terhadap kebenaran dari apa yang engkau sampaikan 
kepada mereka. 


« 1 
orng GS 


Karena itu, mereka selalu bimbang dalam keragu-raguannya. (At- 
Taubah: 45) 


Yakni mereka tenggelam di dalam kebimbangannya. Mereka melang- 
kahkan satu kaki. sedangkan dalam waktu yang sama mereka 
mengundurkan kaki yang lainnya (yakni dalam keadaan ragu). Tidak 
ada langkah yang tetap bagi mereka dalam suatu urusan. Mereka adalah 
kaum yang bimbang lagi binasa, tidak cenderung kepada golongan kaum 
mukmin, tidak pula kepada kaum kafir. Dan barang siapa yang disesatkan 
oleh Allah, maka kamu tidak akan dapat menemukan jalan selamat 


baginya. 
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At-Taubah, ayat 46-47 
CELL NS NIA 
Bi nu yes dl 


Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai 
keberangkatan mereka, maka Allah melemahkan keinginan mereka, 
dan dikatakan kepada mereka. “Tinggallah kalian bersama orang- 
orang yang tinggal itu.” Jika mereka berangkat bersama-sama 
kalian niscaya mereka tidak menambah kalian selain dari kerusakan 
belaka, dan tentu mereka akan bergegas-gegas maju ke muka di 
celah-celah barisan kalian, untuk mengadakan kekacauan di antara 
kalian, sedangkan di antara kalian ada orang-orang yang amat suka 
mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah mengetahui orang- 
orang yang zalim. 


Firman Allah Swt.: 


31 Hen 
Lag 20 AA patas lai 19 


Dan jika mereka mau berangkat. (At-Taubah: 46) 


Yakni berangkat berperang bersamamu. 


. Tana 
C1 A3 Fe TG EA 


tentulah mereka menyiapkan persiapan untuk keberangkatan itu. 
(At-Taubah: 46) 


Maksudnya, niscaya mereka bersiap-siap untuk berangkat berperang. 


Iu ' P4 
CU Ing PA Ds 1 
tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka. (At-Taubah: 
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Yaitu benci dan tidak suka berangkat berperang bersamamu secara 
takdir. 


91 an 


CI RA 


maka Allah melemahkan keinginan mereka. (At-Taubah: 46) 
Yakni menjadikan mereka malas untuk berangkat. 


3.1 


Al as 
ct: PI ap) Gosllah: pa 


dan dikatakan kepada mereka, “Tinggallah kalian bersama 
orang-orang yang tinggal itu.” (At-Taubah: 47) 


Hal itu sebagai takdir (buat mereka). Kemudian Allah menjelaskan segi 
kebencian mereka untuk berangkat berperang bersama kaum mukmin. 
Untuk itu, Allah Swt. berfirman: 


clay KN Kana 


Jika mereka berangkat bersama-sama kalian, niscaya mereka tidak 
menambah kalian selain dari kerusakan belaka. (At-Taubah: 47) 


karena mereka adalah orang-orang pengecut lagi berjiwa kecil. 


ge Gp Neh 5. 
Kana Bungo Pera Naga sidaDa 1 


dan tentu mereka akan bergegas-gegas maju ke muka di celah- 
celah barisan kalian untuk mengadakan kekacauan di antara kalian. 
(At-Taubah: 47) 


Yaitu niscaya mereka bersegera berangkat dan berjalan di antara kalian 
sambil mengadu domba, dan menyebarkan permusuhan dan fitnah. 


PAN, g 


ta Kg ep raya 39 


sedangkan di antara kalian ada orang-orang yang amat suka 
mendengarkan perkataan mereka. (At-Taubah: 47) 


Maksudnya, terdapat orang-orang yang taat kepada mereka dan 
mengena baik perkataan dan cerita mereka, serta menganggap 
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mereka sebagai pemberi nasihat, sekalipun orang-orang tersebut tidak 
mengetahui keadaan yang sebenarnya dari mereka. Sehingga hal itu 
berakibat terjadinya keburukan di kalangan kaum mukmin dan kerusakan 
yang besar. 

Mujahid, Zaid ibnu Aslam, dan Ibnu Jarir mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


23 SAN ob 

Cu hb PEN AYI 

sedangkan di antara kalian ada orang-orang yang amat suka 
mendengarkan perkataan mereka. (At-Taubah: 47) 


Yakni di antara kalian terdapat mata-mata mereka yang menyadap berita 
dari kalian, lalu menyampaikannya kepada mereka. Hal ini bukan meru- 
pakan suatu kekhususan yang menyangkut keberangkatan mereka 
bersama kaum muslim, bahkan hal ini umum mencakup semua keadaan. 

Makna yang pertama lebih kuat dan lebih serasi dengan konteks 
ayat, serta dipegang oleh Oatadah dan lain-lainnya dari kalangan ulama 
tafsir. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa orang-orang va:g 
meminta izin kepada Rasulullah Saw. untuk tidak berangkat terdiri atas 
kalangan orang-orang yang terhormat. Demikianlah menurut berita yang 
sampai kepadaku. Di antara mereka ialah Abdullah ibnu Ubay ibnu Salu! 
dan Al-Jadd ibnu Gais, mereka adalah orang-orang yang terhormat 
di kalangan kaumnya. Maka Allah menjadikan mereka malas untuk 
berangkat, sebab Allah mengetahui bahwa bila mereka berangkat bersama 
Nabi Saw., pastilah mereka akan membuat kerusakan dan keonaran di 
kalangan pasukan kaum muslim. Di kalangan pasukan Rasulullah Saw. 
pun terdapat suatu kaum yang taat dan menyukai mereka karena segan 
kepada kedudukan mereka yang terhormat di kalangannya. Maka Allah 
Swt. berfirman: 


1.0 38 # st ud 

AN BN sb, PA na D3 

dan di antara kalian terdapat orang-orang yang amat suka 
mendengarkan perkataan mereka. (At-Taubah: 47) 


Kemudian Allah Swt. memberitahukan tentang pengetahuan-Nya yang 


sempurna me grpungsu n ng h .O1g 
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Cevik 3D Gabak BAE AN9 
Dan Allah mengetahui orang-orang yang zalim. (At-Taubah: 47) 


Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia mengetahui apa yang telah terjadi, 
yang sedang terjadi, yang akan terjadi, dan yang tidak akan terjadi, lalu 
bagaimana akibatnya bila terjadi. Karena itulah dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 


cm Kao MN na 


Jika mereka berangkat bersama-sama kalian, niscaya mereka tidak 
menambah kalian selain dari kerusakan belaka. (At-Taubah: 47) 


Melalui ayat ini Allah Swt. memberitahukan tentang keadaan mereka 
yang meminta izin untuk tidak berangkat, apakah yang akan terjadi 
sekiranya mereka berangkat, sekalipun pada kenyataannya mereka tidak 
berangkat. Perihalnya sama dengan makna ayat lainnya, yaitu firman 


Allah Svt.: 


Hape P3 NA LI, 22 P333 
arahan INA 
Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali 
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan 
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka. 
(Al-An'am: 28) 


LIA 2 IL UM 9 SPA IA RU agan 2. eA 
Way AA WI RA 93 AAN KE 232 2 5 
CrrdoMD 
Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, 
tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. Dan jikalau 
Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti 
berpaling juga, sedangkan mereka memalingkan diri (dari apa yang 
mereka dengar itu). (Al-Anfal: 23) 


BRO de LA KI ASI, 
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LE IR IAI SUN 
Ta Z7 Ld 

PL Gt 
cu etuD (er Blok AI $ Ags yen Grara BEN 


Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka, 
“Bunuhlah diri kalian atau keluarlah kalian dari kampung kalian, ” 
niscaya mereka tidak akan melakukannya, kecuali sebagian kecil 
dari mereka. Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan 
pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian 
itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka), 
dan kalau demikian, pasti Kami berikan kepada mereka pahala 
yang besar dari sisi Kami, dan pasti Kami tunjuki mereka kepada 
jalan yang lurus. (An-Nisa: 66-68) 


Ayat-ayat lain yang semakna dengan ayat ini cukup banyak. 
At-Taubah, ayat 48 
4 4 Pp A K "4 pa 3 3 #2332 yen 
iya 15153 LE ATAN| 53 03 Oa 3g 


Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah mencari-cari 
kekacauan dan mereka mengatur berbagai macam tipu daya untuk 
(merusakkan)mu, hingga datanglah kebenaran (pertolongan 
Allah), dan menanglah agama Allah, padahal mereka tidak 
menyukainya. 


Allah Swt. berfirman mengingatkan Nabi-Nya terhadap orang-orang 
munafik. Untuk itu, Allah Swt. berfirman: 


SEN ID “hafids seiaa NAN zh 


Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah mencari-cari 
kekacauan dan mereka mengatur berbagai macam tipu daya 
untuk (meryusakkan) mu. (At-Taubah: 48) 
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Yakni sesungguhnya mereka telah menggunakan pikiran dan pendapat- 
nya untuk membuat makar dan tipu muslihat terhadap dirimu dan 
sahabat-sahabatmu dengan tujuan menghinakan agamamu dan me- 
madamkannya dalam kurun waktu yang panjang. Hal ini terjadi di masa 
permulaan Nabi Saw. tiba di Madinah. Semua orang Arab bergabung 
menjadi satu melancarkan permusuhan mereka terhadap beliau, dan 
orang-orang Yahudi Madinah serta orang-orang munafiknya gencar 
memerangi beliau. Tetapi setelah Allah memberinya kemenangan dalam 
Perang Badar dan meninggikan kalimah-Nya, maka Abdullah ibnu Ubay 
dan kawan-kawannya (dari kaum munafik) berkata bahwa agama ini 
merupakan perkara yang tidak boleh dianggap enteng. Maka mereka 
(orang-orang munafik) mulai masuk Islam lahiriahnya secara beramai- 
ramai. Kemudian setiap Allah memenangkan Islam dan para pemeluk- 
nya, maka hal tersebut membuat mereka mendongkol dan tidak suka. 
Karena itulah Allah Swt. berfirman: 


SL SA: Ap, SAYA NYA 3 AS 


hingga daring.an rebenaran (pertolongan Allah), dan menanglah 
agama Allah padahal mereka tidak menyukainya. (At-Taubah: 48) 


At-Taubah, ayat 49 


7 


ae AI Io Ma 22 
BOGA 33 
23 NA 34 
GA 
Di antara mereka ada orang yang berkata, “Berilah saya keizinan 
(tidak pergi berperang) dan janganlah kamu menjadikan saya 
terjerumus ke dalam fitnah.” Ketahuilah, bahwa mereka telah 


terjerumus ke dalam fitnah. Dan sesungguhnya Jahannam itu benar- 
benar meliputi orang-orang yang kafir. 


Allah Swt. berfirman bahwa di antara orang-orang munafik itu, hai 
Muhammad, terdapat orang yang mengatakan kepadamu: 


Kampungsunnah.org 





Tafsir Ibnu Kasir 217 


2.11 
AI Peng erik ATosu 
Berilah saya keizinan (tidak pergi berperang). (At-Taubah: 49) 
Yakni tetap tinggal di tempat. 


- 2 x 
CA Kb KEL 
dan janganlah kamu menjadikan saya terjerumus ke dalam fimah. 
(At-Taubah: 49) 


Maksudnya, berangkat bersamamu ke medan perang. disebabkan wanita- 
wanita Romawi. Maka Allah Swt. berfirman: 


Pan LN UL ch, BERANI 


Ketahuilah bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. (At- 
Taubah: 49) 


Yaitu karena ucapan mereka yang demikian itu. berarti mereka telah 
terjerumus ke dalam fitnah. Muhammad ibnu Ishag telah meriwayatkan 
dari Az-Zuhri, Yazid ibnu Rauman, Abdullah ibnu Abu Bakar, Asim 
ibnu Oatadah dan lain-lainnya. Mereka mengatakan bahwa pada suatu 
hari ketika Rasulullah Saw. sedang bersiap-sian untuk berangkat 
berjihad, beliau bersabda kepada Jadd ibnu Oais. saudara lelaki Bani 
Salamah, “Hai Jadd, mengapa tahun ini kamu tidak berangkat untuk 
memerangi Banil Asfar (orang-orang Romawi)?” 

Jadd menjawab, “Wahai Rasulullah, berilah saya izin untuk tidak 
berangkat, dan janganlah engkau jerumuskan diriku ke dalam fitnah. 
Demi Allah, sesungguhnya semua kaumku telah mengetahui bahwa tidak 
ada seorang lelaki pun yang lebih suka kepada wanita selain diriku. 
Dan sesungguhnya aku merasa khawatir bila melihat kaum wanita Banil 
Asfar, maka aku tidak dapat mengekang diriku lagi dari mereka.” 

Maka Rasulullah Saw. berpaling darinya dan bersabda, “Saya 
memberi izin kepadamu untuk tidak berangkat.” Sehubungan dengan 
peristiwa Al-Jadd ibnu Oais inilah diturunkan firman-Nya: 


233 


CA Agita... BE NAK 
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Di antara mereka ada yang berkata, “Berilah saya keizinan (tidak 
pergi berperang) dan janganlah kamu menjadikan saya terjerumus 
ke dalam fimah” (At-Taubah: 49), hingga akhir ayat. 


Dengan kata lain, sesungguhnya Al-Jadd merasa takut terhadap wanita 
Banil Asfar sebagai alasannya untuk tidak berangkat berperang, padahal 
kenyataannya tidaklah demikian. Karena dengan demikian berarti dia 
telah terjerumus ke dalam fitnah yang lebih parah, sebab ia tidak mau 
berangkat dengan Rasulullah Saw. dan sikapnya yang mementingkan 
dirinya sendiri. 

Hal yang sama telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan 
lain-lainnya yang bukan hanya seorang, bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan Al-Jadd ibnu Oais. Al-Jadd ibnu Oais ini adalah salah 
seorang yang terpandang lagi terhormat dari kalangan Bani Salamah. 
Di dalam kitab Sahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda kepada 
mereka: 


CIA Gea 3 wr ? 4 


Siapakah pemimpin kalian, hai Bani ang 


Mereka menjawab, “Al-Jadd ibnu Oais, tetapi kami menilainya orang 
yang kikir.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


Z3 Pata 13 HA 
PER KUA Kajkr aa Kn 5 G3 Vga! 
273, 34, 

JA, yi apn 

Penyakit apa lagikah yang lebih parah daripada kikir? Tetapi 

pemimpin kalian vang sebenarnya adalah seorang pemuda yang 

berambut keriting dan berkulit putih, yaitu Bisyar ibnul Barra ibnu 

Ma 'rur. 


Firman Allah Swt.: 


3d g Pd In ra 
aa ain CA KE I$ 
Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar meliputi orang- 
Kata ng kafir. (At-Taubah: 49) 
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LL ang nm 


Maksudnya, tidak ada jalan selamat bagi mereka dari neraka Jahannam, 
dan tidak ada jalan untuk melarikan diri bagi mereka dari neraka 
Jahannam. Jahannam merupakan suatu kepastian bagi mereka. 


At-Taubah, ayat 50-51 
3 3 25.5 23 5 22326 
Use Kerana 270 RA aa 22 SUS Gaet & Sa 


2 Kate 


SA aj ea ca bana gam 
IE Kana A na SEAT 
GA LACAN 


Jika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang 
karenanya, dan jika kamu ditimpa oleh suatu bencana, mereka 
berkata, “Sesungguhnya kami sebelumnya telah memperhatikan 
urusan kami (tidak pergi berperang), " dan mereka berpaling dengan 
rasa gembira. Katakanlah, “Sekali-kali tidak akan menimpa kami 
melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah 
Pelindung kami, dan hanyalah kepada Allah orang-orang yang 
beriman harus bertawakal.” 


Allah Swt. memberitahukan kepada Nabi-Nya perihal permusuhaz » - 
terpendam di dalam hati orang-orang munafik itu. bah 3p351 2 
beroleh kebaikan (yakni kemenangan dan pertolonga: s zZ 

dari musuh-inusuhnya yang membuat Nabi Saw. gan para sarabaisa 
hidup dalam kemudahan), maka hal itu membuat mereka t:33x se-ana. 


3 TK: Pe LAGU La. 

Cor Kagadio oa NASI kaan Sana 213 

dan jika kamu ditimpa oleh suatu bencana, merexs Zerkata, 

“Sesungguhnya kami sebelumnya telah memperhatikar: urusan 
kami (tidak pergi berperang).” (At-Taubah: 50) 


Yakni kami sebelumnya selalu menghindar untuk tidak mengixutimu. 


Pa Id 1 


Hasi GAP 


dan mena Ki HApUResuA ah org” 50) 
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Kemudian Allah Swt. memberikan petunjuk kepada Rasulullah Saw. 
bagaimana cara menjawab permusuhan mereka yang sangat keras itu. 
Untuk itu, Allah Swt. berfirman: 


cor: Ang as 


Katakanlah. (At-Taubah: 51) 
Hai Muhammad, kepada mereka. 


g per » 
corak GE SME 


ReTOL 


Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah 
ditetapkan oleh Allah bagi kami. (At-Taubah: 51) 


Artinya. kami sepenuhnya berada di bawah kehendak dan kekuasaan 
Allah Swt. 
a73 
Car ID ksanga 
Dialah Pelindung kami. (At-Taubah: S1) 


Yaitu Tuhan kami Jar tempat kami berlindung. 


2 231 Udi A0 
0 KO Sana 2 PALA ata gal ea 


dan hanyalah xerada Allah orang-orang yang beriman harus 
bertawakal. 4 A:-Taubah: 51) 


Yakni kami bertaw axa! kepada-Nya, Dialah yang mencukupi kami, Dia 
adalah sebaik-baik Pelindung. 


At-Taubah, ayat 52-54 

MELATI SEE IKAN 3 Ka 

TN ANN 3, -" 2 PER GAGIP AI Binus 3 3 Xu 

NN NN Babe B ALS 
Kampungsunnah.org 





Tafsir Ibnu Kasir 281 
PN AN na in ae ea nga ag SE 


/ 


SESI ABIS Ie AA 


KENA 


Katakanlah, “Tidak ada yang kalian tunggu-tunggu bagi kami, 
kecuali salah satu dari dua kebaikan. Dan kami menunggu-nunggu 
bagi kalian bahwa Allah akan menimpakan kepada kalian azab 
(yang besar) dari sisi-Nya, atau (azab) dengan tangan kami. Sebab 
itu tunggulah, sesungguhnya kami menunggu-nunggu bersama 
kalian.” Katakanlah, “Nafkahkanlah harta kalian, baik dengan 
sukarela ataupun terpaksa, namun nafkah itu sekali-kali tidak akan 
diterima dari kalian. Sesungguhnya kalian adalah orang-orang 
yang fasik. Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima 
dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak mengerjakan salat, 
melainkan dengan malas dan tidak (pula) menafkahkan (harta) 
mereka, melainkan dengan rasa enggan. 


Allah Swt. berfirman: 
Katakanlah. (At-Taubah: 52) 
Kepada mereka, hai Muhammad. 
Kah Grha 
Tidak ada yang kalian tunggu-tunggu bagi kami. (At-Tauba.: 52) 
Yakni tidak ada yang kalian nanti-nantikan bagi kami. 
Kor kana Ka NI 
kecuali salah satu dari dua kebaikan. (At-Taubah: 52) 


Yaitu mati syahid atau beroleh kemenangan atas kalian. Demikianlah 
menurut penafsiran Ibnu Abbas. Mujahid, Oatadah, dan lain-lainnya. 


9 aren oa 
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Dan kami menunggu-nunggu bagi kalian. (At-Taubah: 52) 
Sedangkan yang kami nanti-nantikan bagi kalian. 
. k) x 1 3 “ 16 1 82) tu 
Cov 1 dn ydID Ae Ae ORA) e Kali AN 


bahwa Allah akan menimpakan kepada kalian azab (yang besar) 
dari sisi-Nya atau (azab) dengan tangan kami. (At-Taubah: 52) 


Yakni kami menanti-nantikan kalian akan tertimpa ini atau itu, yaitu: 


"3 9 Kota & KS 2 PIL 

cor hb bebe oa 5 KeYA AGRO 
bahwa Allah akan menimpakan kepada kalian azab (yang besar) 
dari sisi-Nya atau tazab) dengan tangan kami. (At-Taubah: 52) 


Maksudnya. dengan dirawan atau dihukum mati. 


CET A3 Ge EKA pasa 
1 


Sebab uu tunggulah, sesungguhnya kami menunggu-nunggu 
bersama kal:an “At-Taubah: 52) 


Firman Allah Swz. 


cor ko (Era SI 


Katakanlah  Nafkahkanlah harta kalian, baik dengan sukarela 
ataupun denzar terpaksa.” (At-Taubah: 53) 


Dengan kata lain. belanjakanlah harta kalian secara sukarela atau 
terpaksa. 


2 c3 Pa Ph yA TA Ia NA 3 
Lek Ka Ga (23322 pc AN Ra La Jaan Ts) 
namun nafkah iru sekali-kali tidak akan diterima dari kalian. 


Sesungguhnya kalian adalah orang-orang yang fasik. (At-Taubah: 
53) 


Kemudian Allah Swt. menceritakan tentang penyebab nafkah itu tidak 


diterima day mereka. 
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pg. Rara 1 TA AL 


Corp D SeagaadeI3 KI 
melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. 
(At-Taubah: 54) 


Yakni sesungguhnya segala amal perbuatan itu dianggap sah hanyalah 
karena iman. 


- Lap 2 

Cotr kog ND Tapa AAN GNI 

dan mereka tidak mengerjakan salat melainkan dengan malas. (At- 
Taubah: 54) 


Maksudnya, tidak ada semangat bagi mereka untuk beramal, dan tidak 
ada sikap mereka yang benar. 


tr AI GEN 


dan tidak (pula) mereka menafkahkan. (At-Taubah: 54) 
suatu harta pun. 
' # 
PETA, MEN YAN| 
melainkan dengan rasa enggan. (At-Taubah: 54) 


Padahal Nabi Saw. telah bersabda bahwa Allah tidak akan merasa bosan 
sehingga kalian sendiri yang bosan. Dan bahwa Allah itu Mahabaik, 
Dia tidak mau menerima kecuali yang baik. Karena itulah Allah tidak 
menerima suatu nafkah pun dari mereka, tidak pula suatu amal pun, 
Allah hanya menerima dari orang-orang yang bertakwa. 


At-Taubah, ayat 55 
PAN JET OM AN, Adu NU Tia IS 3 26 
Oo BIA II KRB BANI Yo salsa 


Pl Id PENA ata an an NN La 
H3 Pakta GAP GUI Hoa 
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Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik 
hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta 
benda dan anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan 
di dunia dan kelak akan melayang nyawa mereka, sedangkan 
mereka dalam keadaan kafir. 


Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya: 


TaorabagdD 2 Na IK (AR 26 


Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik 
hatimu. (At-Taubah: 55) 


Ayat ini sama dengan firman Allah Swt. yang mengatakan: 


BEN NN SAYA SS 


1 1? Kara 
PEG A23 


CM: S3 En 


Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada'apa yang telah 
Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai 
bunga kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan 
karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal. (Taha: 
131) 


YLSA ITA Kb SI GTA 


4 23321 


Co1- 00:10 ep D Darat , 


Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami 
berikan kepada mereka itu (berarti bahwa) Kami bersegera 
memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya 
mereka tidak sadar. (Al-Mu-minun: 55-56) 


Adapun firman Allah Swt.: 


Soo ot GANGA IAI 
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Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda 
dan anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di 
dunia. (At-Taubah: 55) 


Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah 
mereka dibebani untuk membayar zakatnya dan menginfakkan sebagian 
darinya di jalan Allah (padahal semuanya itu tidak diterima dari mereka). 

Oatadah mengatakan bahwa di dalam ayat ini terkandung tagdim 
dan 'ta-khir. Bentuk lengkapnya ialah, “Janganlah kamu terpesona 
dengan harta dan anak-anak mereka di dalam kehidupan dunia ini. 
Sesungguhnya Allah hanya menghendaki untuk mengazab mereka di 
akhirat nanti dengan harta dan anak-anak mereka itu.” 

Tetapi Ibnu Jarir memilih pendapat yang dikatakan oleh Al-Hasan. 
Apa yang dikatakan oleh Al-Hasan kuat lagi baik. 

Firman Allah Swt.: 
23 JI IIA LA AO 


amel ag 


dan kelak akan melayang nyawa mereka, sedangkan mereka dalam 
keadaan kafir. (At-Taubah: 55) 


Artinya, Allah menghendaki agar mereka mati dalam keadaan kafir. 
Dengan demikian, hal tersebut lebih pedih dan lebih keras bagi siksaan 
yang akan diterima mereka, semoga Allah melindungi kita dari hal 
tersebut. Apa yang disebutkan oleh ayat ini merupakan istidraj bagi 
mereka. 


cos: Peng ar, GR 


At-Taubah, ayat 56-57 
ALIAS ICA KG 1 23 W IA NI Len 
9 GERBANG Bas Hakan BEI R0 aah 
P3 IP 2 PAKA II AT, A23 4 
GELANG TETA ma Ga HI 
Dan mereka (orang-orang munafik) hersumpah dengan (nama) 


Allah, bahwa sesungguhnya mereka termasuk golongan kalian: 
padahal meyeka bukanlah dari golongan ho tetapi mereka 
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adalah orang-orang yang sangat takut (kepada kalian). Jikalau 
mereka memperoleh tempat perlindungan atau gua-gua atau 
lubang-lubang (dalam tanah), niscaya mereka pergi kepadanya 
dengan secepat-ceputnya. 


Allah Swt. menceritakan kepada Nabi-Nya tentang keterkejutan, 
kekagetan, ketegangan. dan ketakutan yang mencekam hati orang- 
orang munafik, bahwa: 


£ & Hi 2 
cm oi 3 Lai Ora 


mereka bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya 
mereka termasuk golongan kalian. (At-Yaubah: 56) 


Yakni mereka menyatakan sumpah yang kuat. 


- £ ale 
Cr Abd ID Pa ur 


padahal mereka bukanlah dari golongan kalian. (At-Taubah: 56) 


Maksudnya, pada hakikatnya mereka bukan termasuk golongan kalian. 


- LA LAGI 935 
er Ingat GARA 
tetapi mereka adalah orang-orang yang sangat takut (kepada 
kalian). (At-Taubah: 56) 


Yakni perasaan takutlah yang mendorong mereka mengemukakan 
sumpahnya. 


# 
Rt: PE WAN PALA 51 
Cove koi Karuan 
Jikalau mereka memperolehtempat perlindungan. (At-Taubah: 57) 
Maksudnya tempat untuk mereka berlindung dan benteng yang dapat 
dijadikan tempat bersembunyi. 


UI 91 


AP EP Ap, brng 
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atau gua-gua. (At-Taubah: 57) 
Yaitu gua-gua yang terdapat di bukit-bukit. 


Pe Ae asah 
CV AD 3 1D Naa! 
atau lubang-lubang. (At-Taubah: 57) 


Yakni lubang di dalam tanah (bungker) dan terowongan. Tafsir ketiga 
lafaz di atas dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Mujahid, dan Gatadah. 


Pa Tadi 

co kaga GALANG 

niscaya mereka pergi kepadanya dengan secepat-cepatnya. (At- 
Taubah: 57) 


Maksudnya, mereka pasti akan bersegera pergi dari kalian, karena 
sesungguhnya mereka mau bergaul dengan kalian hanyalah karena 
terpaksa, bukan karena senang, bahkan hati mereka berharap seandainya 
saja mereka tidak bergaul dengan kalian, tetapi keadaan darurat rupanya 
membuat mereka terpaksa melakukannya. Karena itulah mereka selalu 
dicekam oleh rasa sedih dan susah, sebab Islam dan para pemeluknya 
terus-menerus meraih kemenangan dan ketinggian. Untuk itu, ketika 
kaum muslim beroleh kegembiraan, maka mereka tidak senang melihat- 
nya, sedangkan hati mereka tidak suka bergaul dengan kaum mukmin. 
Allah Swt. berfirman menceritakan apa yang terpendam di dalam hati 
mereka: 


” AI BL PANYANAA CI NATA A33 AIA 
Lon Ta SPL ASLI TEA Sa AA BIAN 
Jikalau mereka memperoleh tempat perlindungan arau gua-gua 


atau lubang-lubang (dalam tanah), niscaya mereka pergi kepadanya 
dengan secepat-cepatnya. (At-Taubah: 57) 


At-Taubah, ayat 58-59 


Bh IE LAND ASAM BI A33 
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SE PA Ya AA era 


Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang 
(pembagian) zakat: jika mereka diberi sebagian darinya, mereka 
bersenang hati: dan jika tidak diberi sebagian darinya, dengan 
serta merta mereka menjadi marah. Jikalau mereka sungguh- 
sungguh rida dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya 
kepada mereka. dan berkata, “Cukuplah Allah bagi kami, Allah 
akan memberikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya dan 
demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang berharap kepada Allah,” (tentulah yang demikian itu 
lebih baik bagi mereka). 


Firman Allah Sw1.. 


33 » 
Cor abgiid ngan 


Dan di antara mereka. (At-Taubah: 58) 


Yakni dari kalangan. orang-orang munafik itu. 


A3 PN # 
COM Ab gdio Dae 
ada orang yang mencelamu. (At-Taubah: 58) 


Maksudnya, mengkritikmu dan mencelamu. 


tentang (pembagian) zakat. (At-Taubah: 58) 


Yaitu di saat kamu sedang membagi-bagikannya, maka orang-orang 
itu menuduhmu berbuat tidak adil dalam hal tersebut, padahal kenyataan- 
nya mereka sendirilah yang tertuduh dan terputuskan. Mereka yang 
berbuat demikian bukanlah orang-orang yang mengingkari agama 
(Islam), sesungguhnya yang mereka ingkari hanyalah bagian dari diri 
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mereka sendiri. Karena itulah jika diberikan kepada mereka sebagian 
dari harta zakat itu, maka: 


nah 3 2 
Ceria MN Gala DO 


mereka bersenang hati: dan jika mereka tidak diberi sebagian 
darinya, dengan serta merta mereka menjadi marah. (At-Taubah: 
58) 


Yakni marah karena diri mereka tidak mendapat bagian. 

Ibnu Juraij mengatakan, telah menceritakan kepadaku Daud ibnu 
Abu Asim yang mengatakan bahwa Nabi Saw. kedatangan harta zakat, 
maka beliau Saw. membagi-bagikannya ke sana dan kemari hingga 
habis. Tiba-tiba seorang lelaki dari kalangan Ansar yang ada di belakang- 
nya berkata, “Ini pembagian yang tidak adil.” Maka turunlah ayat 
tersebut. 

Oatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


- hand .. » 4 ,» 
COM AD SIG IG 3 2403 


Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang 
(pembagian) zakat. (At-Taubah: 58) 


Menurut Oatadah, artinya yaitu "di antara mereka terdapat orang yang 
menuduhmu tidak adil dalam pembagian zakat”. Dan diceritakan kepada 
kami bahwa pernah ada seorang lelaki dari kalangan penduduk daerah 
pedalaman (orang Badui) yang baru masuk kota, ia datang kepada 
Nabi Saw. yang sedang membagi-bagikan emas dan perak. Lalu lelaki 
Badui itu berkata, “Hai Muhammad, demi Allah, seandainya Allah 
memerintahkan kepadamu untuk berlaku adil. niscaya engkau tidak akan 
berbuat adil.” Maka Nabi Saw. menjawab, “Celakalah kamu ini! Siapa- 
kah yang akan berbuat adil kepadamu sesudahku?” Kemudian Nabi Saw. 
bersabda: 


Pa 4 MEA Ge LA Aa aa 
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ISI, na. Tea AAA 
Ce EPA 23 Eh yese 


Waspadalah kalian terhadap orang ini dan orang-orang yang 
serupa dengannya, karena sesungguhnya di kalangan umatku akan 
terdapat orang-orang yang seperti orang ini. Mereka pandai 
membaca Al-Our 'an. terapi Al-Our 'an tidak melewati tenggorokan 
mereka (yakni tidak meresap ke dalam hati mereka). Apabila mereka 
keluar (memberontak). bunuhlah mereka, apabila mereka keluar, 
bunuhlah mereka, dan apabila mereka keluar, bunuhlah mereka. 


Telah diriwayatkan pula kepada kami bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 
On Ag 
toa o LAN 


Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, aku tidak akan memberikan sesuatu pun kepada kalian, tidak 
pula mencegahnya kepada kalian. Sesungguhnya aku hanyalah 
sebagai bendaharawan 


Apa yang disebutkan oleh Gatadah ini mirip dengan apa yang diriwayat- 
kan oleh Syaikhain melalui hadis Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari 
Abu Sa'id dalam kisah Zul Khuwaisirah (si pinggang kecil) yang nama 
aslinya adalah Hurgus. Saat itu ia menentang Nabi Saw. yang sedang 
membagi-bagikan ganimah Hunain. Hurgus berkata kepada Nabi Saw., 
“Berlaku adillah, karena sesungguhnya engkau tidak berlaku adil.” Maka 
Nabi Saw. bersabda: 


LAI PN 3 SI 


Sesungguhnya aku pasti kecewa dan merugi jika aku bersikap tidak 
-adil, 


Kemudian Rasulullah Saw. bersabda setelah melihat Hurgus pergi: 


TAS, T- SN LA As He 24 2A 2G 3) 


“Ka bangaunndk org” 





Tafsir Ibnu Kasir 


». 
NG Rar : 

“ig T Pa aa A3 z PP | 
aga 3G 2 pesan | bro Sao! 2 
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Sesungguhnya kelak akan keluar dari keturunan orang ini suatu 
kaum, yang seseorang di antara kalian pasti memandang remeh 
salatnya dibandingkan dengan salat mereka, dan puasanya dengan 
puasa mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana anak panah 
menembus sasarannya. Di mana saja kalian menjumpai mereka, 
bunuhlah mereka, karena sesungguhnya mereka adalah bangkai 
hidup yang paling jahat di bawah kolong langit ini. 


Kemudian Allah Swt. berfirman mengingatkan mereka kepada apa yang 
sebaiknya mereka lakukan dalam keadaan seperti itu: 


SE EME ASN KNPI 
Cor kngao CNN 53 


Jikalau mereka sungguh-sungguh rida dengan apa yang diberikan 
Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata, “Cukuplah Allah 
bagi kami, Allah akan memberikan kepada kami sebagian dari 
karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang berharap kepada Allah,” (tentulah yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka). (At-Taubah: 59) 


Ayat yang mulia ini mengandung etika yang agung dan rahasia yang 
mulia, mengingat disebutkan bahwa rida itu hanyalah kepada apa yang 
diberikan oleh Allah dan Rasul-Nya: dan hanya kepada Allah sematalah 
bertawakal, yaitu melalui firman-Nya: 


Sora o IS MAA 
dan mereka berkata, “Cukuplah Allah bagi kami.” (At-Taubah: 
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Demikian pula berharap kepada Allah semata dalam memohon kekuatan 
untuk taat kepada Rasulullah. mengerjakan perintah-perintahnya, 
meninggalkan larangan-larangannya, membenarkan berita-beritanya, 
dan mengikuti jejak-jejaknva. 


At-Taubah, ayat 60 
ag 9” ML P3, 2 2 sg 73 LA 
33 FEE BN IE IG 
BIN YAN PAR SIRNA adl Ian 33 GUI 


ATA 
Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin. pengurus-pengurus zakat, para mu 'allafyang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berutang, untuk jalan Allah, dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. 


Setelah Allah menyebutkan bantahan orang-orang munafik yang 
bodoh kepada Nabi Saw. serta celaan mereka kepada Nabi Saw. dalam 
pembagian harta zakat. maka Allah menjelaskan bahwa Dialah yang 
membagikannya dan Dialah vang menjelaskan hukumnya serta mengatur 
urusannya, Dia tidak akan menyerahkan hal tersebut kepada siapa pun. 
Maka Allah membagi-bagikannya di antara mereka yang telah disebut- 
kan di dalam ayat ini. | 

Imam Abu Daud di dalam kitab Sunnah-nya telah meriwayatkan 
melalui hadis Abdur Rahman ibnu Ziyad ibnu An'am —yang berpre- 
dikat agak daif—. dar: Zivad ibnu Na'im, dari Ziyad ibnu! Haris As- 
Sadai r.a. yang menveritakan bahwa ia datang kepada Nabi Saw., laluia 
berbaiat (mengucapxan janji setia) kepadanya. Kemudian datanglah 
seorang lelaki. dan lelahi itu berkata kepada Nabi Saw., “Berilah saya 
sebagian dari zaka: ru.” Maka Nabi Saw. bersabda kepadanya: 


. 
w 
. 


ol 


Pen 
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Sesungguhnya Allah tidak rela kepada keputusan seorang nabi pun, 
tidak pula orang lain dalam masalah zakat-zakat itu, melainkan 
Dia sendirilah yang memutuskannya. Maka Dia membagi- 
bagikannya kepada delapan golongan. Jika engkau termasuk di 
antara delapan golongan itu, maka aku akan memberimu. 


Para ulama berselisih pendapat sehubungan dengan delapan golongan 
ini, apakah pembagian harta zakat harus diberikan kepada delapan 
golongan itu secara penuh, ataukah hanya kepada yang ada saja di antara 
kedelapan golongan itu? Ada dua pendapat mengenainya. 

Pendapat pertama mengatakan bahwa harta zakat harus dibagikan 
kepada semua golongan yang delapan itu. Pendapat ini dikatakan oleh 
Imam Syafii dan sejumlah ulama. 

Pendapat kedua mengatakan bahwa tidak wajib membagikan harta 
zakat kepada semua golongan yang delapan itu, melainkan boleh diberi- 
kan kepada satu golongan saja di antara mereka. Semua harta zakat 
boleh diberikan kepadanya, sekalipun golongan yang lain ada. Pen- 
dapat ini dikatakan oleh Imam Malik dan sejumlah ulama dari kalangan 
ulama Salaf dan Khalaf, antara lain ialah Umar, Huzaifah, Ibnu Abbas, 
Abul Aliyah, Sa'id ibnu Jubair. dan Maimun ibnu Mahran. Ibnu Jarir 
memberikan komentarnya, bahwa pendapat inilah yang dipegang oleh 
kebanyakan ahlul “ilmi. Dengan demikian, penyebutan kedelapan 
golongan dalam ayat ini hanyalah semata-mata untuk menerangkan 
pengalokasiannya saja, bukan wajib memenuhi kesemuanya. Untuk 
keterangan lebih lanjut mengenai alasan dan dalil masing-masing kedua 
golongan tersebut, uraiannya disebutkan di dalam kitab lain. 

Sesungguhnya kaum fakir miskin disebutkan lebih dahulu dalam 
ayat ini daripada golongan yang lain. karena mereka lebih memerlukan- 
nya ketimbang golongan lain, menurut pendapat yang terkenal: juga 
mengingat hajat dan keperluan mereka vang sangat mendesak. 

Menurut Imam Abu Hanifah, orang miskin lebih buruk keadaannya 
daripada orang ka Pendapatnya ini seirama rah. apa yang dikatakan 
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya” gub, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Aun, dari Muhammad yang menceritakan bahwa Umar r.a. 
pernah mengatakan. “Orang fakir bukan orang yang tidak mempunyai 
harta, tetapi orang yang miskin akhlak dan pekerjaan (usaha).” Ibnu 
Ulayyah mengatakan. “Menurut kami, istilah akhlak artinya pekerjaan, 
sedangkan menurut jumhur ulama kebalikannya.” 

Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, Al-Hasan Al-Basri, 
dan Ibnu Zaid, serta dip:iih oleh Ibnu Jarir dan lain-lainnya yang bukan 
hanya seorang, bahwa orang fakir ialah orang yang menjaga kehormatan- 
nya dari meminta-minta. dia tidak pernah meminta sesuatu pun dari 
orang lain. Sedangkan orang miskin ialah orang yang meminta-minta, 
berkeliling mengemis. dan mengikuti orang-orang untuk meminta 
darinya. | 

Oatadah mengatakan. orang fakir ialah orang yang berpenyakit 
menahun, sedangkan crang miskin ialah orang (yang tidak punya, tetapi) 
tubuhnya sehat. 

As-Sauri telah meriwayatkan dari Mansur, dari Ibrahim, bahwa yang 
dimaksud dengan tugari dalam ayat ini ialah kaum fugara Muhajirin. 

Sufyan A8-Sauri mengatakan, makna yang dimaksud ialah orang- 
orang Arab Badui tidak boleh diberi sesuatu pun dari harta zakat itu. 
Hal yang sama telah diriwayatkan dari Sa'id ibnu Jubair dan Sa'id ibnu 
Abdur Rahman ibnu Abza. 

Ikrimah mengaraxkan. “Janganlah kalian katakan kepada orang- 
orang muslim yang tidak punya bahwa mereka adalah orang-orang 
miskin. Sesungguhnya orang-orang miskin itu hanyalah kaum Ahli 
Kitab.” 

Berikut ini kami sebutkan hadis-hadis yang berkaitan dengan 
delapan golongan tersebut. 

Mengenai orang-orang fakir diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


A 
Zakat itu tidak halal bagi orang yang berkecukupan, tidak pula 
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Hadis ini merupakan riwayat Imam Ahmad, Imam Abu Daud, dan Imam 
Turmuzi. Imam Ahmad, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah telah 
meriwayatkan hal yang semisal dari Abu Hurairah. 

Dari Ubaidillah ibnu Addi ibnul Khiyar, disebutkan bahwa dua 
orang lelaki pernah menceritakan kepadanya, keduanya pernah datang 
kepada Nabi Saw. meminta bagian harta zakat. Maka Nabi Saw. 
memandang tajam kepada keduanya, dan Nabi Saw. menilai keduanya 
adalah orang yang kuat lagi sehat. Lalu Nabi Saw. bersabda: 


FA Pura - 3. IL y 3 3 
- H— ya. LA" . “le 22 7 229 ad 
Ha BEI AN LES Lena! 
- 


Jika kamu berdua menginginkannya, maka aku akan memberi kamu 
berdua, tetapi tidak ada bagian dari zakat bagi orang yang 
berkecukupan, tidak pula bagi orang yang kuat lagi mempunyai 
kasab (mata pencaharian). 


Hadis riwayat Imam Ahmad, Imam Abu Daud, dan Imam Nasai dengan 
sanad yang jayyid lagi kuat. 

Ibnu Abu Hatim di dalam kitab Al-Jarh Wat Ta'dil mengatakan 
bahwa Abu Bakar Al-Absi mengatakan bahwa Umar ibnul Khattab r.a. 
membacakan firman-Nya: 


"gp 
Tara Ha gdid Na YAMEA UG 


Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir. 
(At-Taubah: 60) 


Lalu ia berkata bahwa mereka adalah Ahli Kitab. Umar ibnu Nafi? 
meriwayatkannya dari dia, bahwa ia telah mendengar ayahnya mengata- 
kan hal tersebut. 

Pendapat ini sangat aneh, sekalipun sanadnya dianggap sahih, 
karena sesungguhnya Abu Bakar Al-Absi ini —sekalipun Abu Hatim 
tidak me-nas-kan predikat majhul (misteri)nya— (tetapi) kedudukannya 
sama dengan orang yang majhul. 

Adapun mengenai orang-orang miskin, hadisnya disebutkan melalui 
Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Hape eh an ar 
ENG AN TAN 


Orang miskin itu bukanlah orang yang suka berkeliling meminta- 
minta kepada orang lain, lalu ia pergi setelah diberi sesuap atau 
dua suap makanan. dan setelah diberi sebiji atau dua biji buah 
kurma. , 


Mereka (para sahabat) bertanya, “Lalu siapakah orang yang miskin itu, 
wahai Rasulullah?” Nabi Saw. bersabda: 
4 


AI ES ena 233 53 
Ea an MS 


Orang yang tidak menemukan kecukupan yang menjamin kehidup- 
annya, dan keadaannya tidak dikenal, hingga sulit untuk diberi 
sedekah, dan ia tidak pernah meminta sesuatu pun dari orang lain. 


Hadis riwayat Syaikkhain. 

Adapun orang-orang vang menjadi pengurus zakat atau “amilin, 
maka mereka adalah orang-orang yang ditugaskan menagih zakat dan 
mengumpulkannya: mereka mendapat hak dari sebagian zakat. Tetapi 
para “amilin itu tidak boleh dari kalangan kerabat Rasulullah Saw. yang 
haram memakan harta zakat, karena berdasarkan apa yang disebutkan 
di dalam kitab Sahih Afuslim, dari Abdul Muttalib ibnu Rabi'ah ibnul 
Haris yang mengatakan bahwa ia pergi bersama Al-Fadl ibnu Abbas 
menghadap Rasulullah Saw. untuk menawarkan dirinya menjadi amil 
zakat. Tetapi Rasulullah Saw. bersabda: 


Ka SAN Ne KENA :Y 36 KELANA 


Sesungguhnya zakat itu tidak halal bagi Muhammad, tidak pula 
bagi keluarga Muhammad. Sesungguhnya zakat itu hanyalah 
kotoran (harta) manusia. 
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Adapun mengenai muallafah gulubuhum atau orang-orang yang 
dijinakkan hatinya untuk masuk Islam, mereka terdiri atas berbagai 
golongan. Antara lain ialah orang yang diberi agar mau masuk Islam, 
seperti apa yang pernah dilakukan oleh Nabi Saw. kepada Safwan ibnu 
Umayyah. Beliau Saw. memberinya bagian dari ganimah Perang Hunain, 
padahal Safwan ibnu Umayyah ikut dalam Perang Hunain dalam keadaan 
masih musyrik. Safwan ibnu Umayyah mengatakan, “Rasulullah Saw. 
terus-menerus memberiku,” sehingga beliau menjadi orang yang 
paling ia sukai, padahal sebelumnya Rasulullah Saw. adalah orang yang 
paling ia benci. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zakaria 
ibnu Addi, telah menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak, dari Yunus, 
dari Az-Zuhri, dari Sa'id ibnu Musayyab, dari Safwan ibnu Umayyah 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. memberinya bagian dalam 
Perang Hunain. Dan bahwa saat itu Rasulullah Saw. merupakan orang 
yang paling tidak disukai olehnya. Tetapi Rasulullah Saw. terus-menerus 
memberinya hingga Rasulullah Saw. menjadi orang yang paling dia 
sukai. Imam Muslim dan Imam Turmuzi meriwayatkannya melalui hadis 
Yunus, dari Az-Zuhri dengan sanad yang sama. 

Di antara mereka ada orang yang diberi agar Islamnya bertambah 
baik dan imannya bertambah mantap dalam hatinya, seperti apa yang 
dilakukan oleh Rasulullah Saw. dalam Perang Hunain kepada sejumlah 
orang dari kalangan pemimpin-pemimpin dan orang-orang terhormat 
Mekah yang dibebaskan. Kepada setiap orang dari mereka, Rasulullah 
Saw. memberinya seratus ekor unta. Lalu Rasulullah Saw. bersabda: 


sei Ga SK Pad KEANG SEA Do 
AN 13 A5 3S 


Sesungguhnya aku benar-benar memberi kepada seorang lelaki, 
padahal ada orang lain yang lebih aku sukai daripadanya, karena 
aku takut bila Allah menyeretnya dengan muka di bawah ke dalam 
neraka Jahannam. 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui Abu Sa'id, bahwa Ali r.a. 
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Yaman kepada Nabi Saw. Kemudian Nabi Saw. membagi-bagikannya 
di antara empat orang, yaitu Al-Agra? ibnu Habis, Uyaynah ibnu Badar, 
Algamah ibnu IlaSah, dan Zaid Al-Khair, lalu beliau Saw. bersabda: 


s5 Le 
2 - 
. “3 ul 
(Aku memberi mereka untuk) aku jinakkan hati mereka (kepada 
Islam). 


Di antara mereka ada orang yang diberi dengan harapan agar orang- 
orang yang semisal dengannya mau masuk Islam pula. Dan di antara 
mereka terdapat orang yang diberi agar dia memungut zakat dari 
brang-orang yang berdekatan dengarinya, atau agar dia mau membela 
negeri kaum muslim dari segala marabahaya yang datang dari per- 
batasan. Perincian keterangan mengenai hal ini disebutkan di dalam 
kitab-kitab figih. 

Apakah kaum muallafah gulubuhum tetap diberi sesudah masa Nabi 
Saw.? Hal ini masih diperselisihkan. Telah diriwayatkan dari Umar, 
Amir, Asy-Sva bi. dan sejumlah ulama, bahwa mereka tidak pernah 
memberi kaum muallafah gulubuhum sesudah Nabi Saw., karena Allah 
telah menguatkan Islam dan para pemeluknya serta menjadikan mereka 
berkuasa penuh di negerinya dengan mantap dan stabil, serta semua 
hamba tunduk kepada mereka. 

Ulama lainnya mengatakan, “Bahkan mereka masih tetap diberi, 
karena Rasulullah Saw. masih tetap memberi mereka sesudah kemenang- 
an atas Mekah dan sesudah kalahnya orang-orang Hawazin. Hal ini 
merupakan suatu perkara yang terkadang diperlukan, maka sebagian 
dari harta zakat diberikan kepada mereka yang masih dijinakkan hatinya 
untuk memeluk Islam.” 

Adapun mengenai budak-budak, maka diriwayatkan dari Al-Hasan 
Al-Basri, Mugatil ibnu Hayyan, Umar ibnu Abdul Aziz, Sa'id ibnu 
Jubair, An-Nakha'i, Az-Zuhri, dan Ibnu Zaid, bahwa mereka adalah 
budah-budak Mukatab. Hal yang semisal telah diriwayatkan pula dari 
Abu Musa Al-Asy'ari. Pendapat inilah yang dikatakan oleh Imam Syafii 
dan Al-Lais. 
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Ibnu Abbas dan Al-Hasan mengatakan bahwa tidak mengapa budak 
dimerdekakan dari harta zakat. Pendapat ini dikatakan oleh mazhab 
Imam Ahmad, Imam Malik, dan Ishag. Dengan kata lain, istilah ar- 
rigab lebih umum, mencakup mukatab dan lainnya. Harta zakat itu 
dibelikan budak, lalu dimerdekakan. 

Telah disebutkan oleh banyak hadis tentang pahala memerdekakan 
budak dari belenggu perbudakan, dan bahwa Allah memerdekakan setiap 
anggota tubuh dari budak itu setiap anggota tubuh dari orang yang 
memerdekakannya, hingga kemaluan dengan kemaluan (yakni dari api 
neraka). Hal ini tiada lain karena pembalasan itu disesuaikan dengan 
jenis amalnya, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


cwa: 2 nplid er Nebaa 


Dan tidaklah kalian diberi pembalasan melainkan terhadap apa 
yang telah kalian kerjakan. (As-Saffat: 39) 


Dari Abu Hurairah r.a., disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


3 NC A35 F3 40 
35 Ea nj MS 2 


.. 


erna Tah Sega Kn 


Ada tiga macam orang yang pasti ditolong oleh Allah, yaitu orang 
yang berperang di jalan Allah. budak mukatab yang berniat untuk 
melunasinya, dan orang yang menikah dengan niat hendak 
memelihara kehormatannya. 


Hadis ini merupakan riwayat Imam Ahmad dan Ahlus Sunan, kecuali 
Imam Abu Daud. 

Di dalam kitab Musnad disebutkan melalui Al-Barra ibnu Azib 
yang mengatakan bahwa pernah datang seorang lelaki. lalu bertanya, 
“Wahai Rasulullah, tunjukkanlah aku kepada suatu amal yang dapat 
mendekatkan diriku ke surga dan menjauhkan diriku dari neraka.” Maka 
Nabi Saw. bersabda: 


Dea TAN 


AKN 333 
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Merdekakanlah budak dan lepaskanlah tanggungan (deher)nya. 


Lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah, bukankah pengertian keduanya 
sama?” Rasulullah Saw. menjawab: 


A9 23 pen TC RAN Amuk ag 2 
KEB ASI API, Wan BIANG 
Tidak. Memerdekakan budak artinya kamu memerdekakannya 


sendiri, sedangkan melepaskan tanggungannya ialah kamu 
membantu pelunasannya. 


Adapun istilah garimun atau orang-orang yang berutang, mereka terdiri 
atas beberapa golongan. di antaranya ialah orang yang menanggung 
suatu tanggungan atau menjamin suatu utang, hingga ia diharuskan 
melunasinya. lalu utangnya itu menghabiskan semua hartanya. Atau ia 
tenggelam dalam utangnya sehingga tidak mampu melunasinya, atau 
utang yang menghabiskan semua hartanya itu ia lakukan dalam maksiat, 
kemudian ia bertobat. maka terhadap mereka semua diberikan sebagian 
dari harta zakat. 

Dalil asal dalam bab ini ialah hadis Gubaisah ibnu Mukharig Al- 
Hilali yang menceritakan bahwa ia menanggung suatu tanggungan utang, 
lalu ia datang menghadap Rasulullah Saw. untuk meminta sebagian dari 
harta zakat guna melunasinya. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


GIA NN Ka £ BS 


Tinggallah kamu. hingga harta zakat datang kepada kita, maka 
akan kami perintahkan untuk memberikan sebagiannya kepadamu. 


Selanjutnya Rasulullah Saw. Pan 
Teh EK s6 4533 Pata KAS 
LN AA naga Ba 
Esa 2s yag 1g 3 Ea Er era 
rank. Lae agus 
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ara 2. 3e 1. SA 
Ae AG 23 Ea 
2 mag Pi aa 


Hai Oubaisah, sesungguhnya meminta itu tidak halal kecuali bagi 
salah seorang di antara tiga macam orang, yaitu bagi seorang lelaki 
yang menanggung suatu tanggungan utang, maka dihalalkan 
baginya meminta hingga.ia dapat melunasinya, kemudian menahan 
diri dari meminta-minta. Dan seorang lelaki yang tertimpa suatu 
musibah hingga semua hartanya habis, maka dihalalkan baginya 
meminta-minta hingga ia memperoleh pegangan bagi kehidupan- 
nya, atau kecukupan bagi kehidupannya. Dan seorang lelaki yang 
tertimpa kemiskinan, hingga ada tiga orang yang berakal (bijak) 
dari kalangan kerabat dalam kaumnya mengatakan bahwa 
sesungguhnya si Fulan telah jatuh miskin, maka dihalalkan baginya 
meminta-minta hingga beroleh pegangan kehidupan atau ke- 
cukupan bagi penghidupannya. Adapun meminta-minta yang bukan 
berdasarkan alasan tersebut, maka hal itu merupakan barang 
haram yang dimakan oleh pelakunya. 


Hadis ini merupakan riwayat Imam Muslim. 

Dari Abu Sa'id, disebutkan bahwa di masa Rasulullah Saw. pernah 
ada seorang lelaki yang tertimpa suatu musibah, karena buah-buahan 
yang dibelinya busuk semua, hingga ia berutang banyak. Maka Nabi 
Saw. bersabda, “Bersedekahlah kalian untuknya.” Maka orang-orang 
(para sahabat) memberikan sedekah mereka kepadanya, tetapi hal 
tersebut masih juga belum dapat melunasi utangnya. Lalu Nabi Saw. 
bersabda kepada para pemilik piutangnya: 


KE NLPA MERA PEN Lara yaa 


Ambillah apa yang kalian jumpai, dan tidak ada lagi bagi kalian 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdus 
Samad, telah menceritakan kepada kami Sadagah ibnu Musa, dari Abu 
Imran Al-Juni, dari Oais ibnu Yazid, dari Gadi Masriyyain, dari Abdur 
Rahman ibnu Abu Bakar yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 


' 
2 Na PE 2 


IN PAS 3 
pa GE 1 sa Tenaga A3 375 £ 
(Se 


— yi ang P3 R33 


na aa Ta BB 
sa sek Se: “e aga 3 
E Ia ea SAI 


iiarat ta 2 aa E Bani 
SETAN SKP 
TA ya 


AN KAA Da pas: 2 
sai 9. 
Y 
ae 2 rp 22 ca (GAS - 
aa PAS Oa, re an 


Allah menyeru orang yang berutang kelak di - kiamat hingga 
orang itu diberdirikan di hadapan-Nya. Lalu Allah berfirman, "Hai 
anak Adam, mengapa kamu mengambil utang ini, dan mengapa 
engkau sia-siakan hak-hak orang lain?” Maka ia menjawab, 
“Wahai Tuhanku. sesungguhnya Engkau mengetahui bahwa aku 
telah mengambil utang itu dan aku tidak memakan dan meminum 
serta tidak menyia-nyiakannya, tetapi aku terkena kebakaran, dan 
adakalanya kecurian dan adakalanya kehilangan.” Maka Allah 
berfirman, “Benarlah apa yang dikatakan hamba-Ku, Aku lebih 
berhak untuk melunaskannya pada hari ini daripada kamu.” 
Kemudian Allah memerintahkan kepada sesuatu, lalu sesuatu itu 
diletakkan pada salah satu sisi neraca orang itu, sehingga kebaikan- 
kebaikannya lebih berat ketimbang keburukan-keburukannya, 
akhirnya dia masuk surga berkat karunia dan rahmat Allah. 


Adapun mengenai sabilillah, di antara mereka adalah orang-orang yang 


berperang GG i tidak memperoleh hak (gaji/bayaran) dari pemerintah. 
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Menurut Imam Ahmad dan Al-Hasan ibnu Ishag, melakukan ibadah 
haji termasuk sabilillah, karena berdasarkan hadis yang me-nas-kannya. 
Ibnu Sabil ialah seorang musafir yang melewati suatu kota, sedang- 
kan ia tidak lagi mempunyai suatu bekal pun untuk melanjutkan 
perjalanannya. Maka ia diberi dari harta zakat sejumlah bekal yang cukup 
untuk memulangkannya, sekalipun di negerinya dia adalah orang yang 
berharta. Demikian pula hukumnya terhadap orang yang hendak melaku- 
kan suatu perjalanan dari negerinya, sedangkan ia tidak mempunyai 
bekal, maka ia dapat diberi dari harta zakat untuk bekal yang mencukupi- 
nya pulang pergi. Dalil yang menyatakan hal ini adalah ayat di atas, 
dan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Ibnu Majah 
melalui Ma'mar, dari Zaid ibnu Aslam, dari Ata ibnu Yazar, dari Abu 
Sa'id r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


2 


(EA anak NA YP at. 2 TANI TA 15 


# 


PETA PATIN Pe 
H3 r NA 


Zakat tidak halal bagi orang yang berkecukupan kecuali lima 
macam orang, yaitu orang yang mengurusi zakat. atau seorang 
lelaki yang membelinya dari hartanya, atau orang yang berutang, 
atau orang yang berperang di jalan Allah, atau orang miskin yang 
diberi bagian dari harta zakat, lalu ia menghadiahkannya kepada 
orang yang kaya. 


Kedua Sufyan telah meriwayatkannya dari Zaid ibnu Aslam, dari Ata 
secara mursal. 

Menurut riwayat Imam Abu Daud dari Atiyyah Al-Aufi. dari Abu 
Sa?id Al-Khudri disebutkan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


' Pet pad 
SN Ka EN bt, KI PA AAN 
JA 01 AU SEK 2g 


, En saga 
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Zakat tidak halal bagi orang kaya kecuali bagi yang sedang 
berjuang di jalan Allah dan yang sedang menjadi ibnu sabil, atau 
tetangga yang fakir, lalu ia menghadiahkannya kepadamu atau 
mengundangmu (kepada jamuannya). 


Firman Allah Swt: 


PPOK 


GI AD SP 
sebagai suatu ketetapun yang diwajibkan Allah. (At-Taubah: 60) 


Yakni ketetapan yang teiah dipastikan oleh Allah, Dialah yang memutus- 
kan dan yang membagi-bagikannya. 


.. » 2. ' 
San hnya BILA 2 
dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (At-Taubah: 60) 
Maksudnya, mengetahui lahiriah semua perkara, juga batiniahnya serta 


mengetahui kemaslahatan hamba-hamba-Nya: 
« 


en aa Ie AN 
lagi Mahabijaksana. (At-Taubah: 60) 


dalam semua ucapan-Ny a. perbuatan-Nya, semua hukum serta syariat- 
Nya. Tidak ada Tuhan seiain Dia, dan tidak ada Rabb kecuali Dia. 


At-Taubah, ayat 61 


$ FU LG 9 358 4 29323 
aloe: LAS u3 la (Os saya $ 
, 33, Sea aa €B gor P3 EA 2 
Pnraran U) (VISI ar HASAN cg Aa 3 pna tel P3 
1 Pa 


Di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi 
dan m Kam “Nabi mempercayai semua apa yang didengar- 
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nya.” Katakanlah, “Ia mempercayai semua yang baik bagi kalian, 
ia beriman kepada Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan 
menjadi rahmat bagi orang-orang yang beriman di antara kalian. 
Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka azab 
yang pedih. 


Allah Swt. menyebutkan bahwa di antara orang-orang munafik terdapat 
suatu kaum yang senantiasa menyakiti Rasulullah Saw. dengan 
'ucapannya mengenai diri Rasulullah Saw., dan mereka mengatakan: 


9322739 


CU: 3 3tD Wal ag 
Dia mempercayai semua apa yang didengarnya. (At-Taubah: 61) 


Yakni orang yang mengucapkan sesuatu kepadanya, maka dia mem- 
benarkannya di antara kami: dan orang yang bercerita kepadanya, maka 
dia selalu mempercayainya. Dan apabila kita datang kepadanya, lalu 
kita bersumpah kepadanya, niscaya dia membenarkan kita. Demikianlah 
menurut penafsiran yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan 
Oatadah. 

Firman Allah Swt.: 


A91 338 


au: Abi» 2 ASN 


Katakanlah, “Ia mempercayai semua yang baik bagi kalian.” (At- 
Taubah: 61) 


Dengan kata lain, telinga yang dimilikinya adalah lebih baik, ia menge- 
tahui mana yang benar dan mana yang dusta. 


CW ba GELAP Ora Pras ean 
ia beriman kepada Allah dan mempercayai orang-orang mukmin. 
(At-Taubah: 61) 


Artinya percaya dan membenarkan orang-orang mukmin. 


Ankogio SEA 
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dan menjadi rahmat bagi orang-orang yang beriman di antara 
kalian. (At-Taubah: 61) 


Yakni ia merupakan hujah yang menghantam orang-orang kafir. Karena 
itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


aan TIRI ERA 


Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka azab 
yang pedih. (At-Taubah: 61) 


At-Taubah, ayat 62-63 
BK O133533 SAN 3" Na Mapan 531 AN 3, 
KEKE SAN AAA aka 
KAIN 


Mereka bersumpah kepada kalian dengan (nama) Allah untuk 
mencari keridaan kalian, padahal Allah dan Rasul-Nya itulah yang 
lebih patut mereka cari keridaannya jika mereka adalah orang- 
orang yang mukmin. Tidakkah mereka (orang-orang munafik itu) 
mengetahui bahwasanya barang siapa menentang Allah dan Rasul- 
Nya, maka sesungguhnya neraka Jahannamlah baginya, dia kekal 
di dalamnya. Itu adalah kehinaan yang besar. 


Oatadah telah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 


CE PN wc. KENA NAK 


Mereka bersumpah kepada kalian dengan (nama) Allah untuk 
mencari keridaan kalian. (At-Taubah: 62), hingga akhir ayat. 


UJatadah mengatakan. telah menceritakan kepada kami bahwa pernah 
ada seorang lelaki munafik berkata, “Demi Allah, sesungguhnya mereka 
ra amp sebangsanya) adalah orang-orang pilihan kami 


ampungsunnah.org 





Tafsir Ibnu Kasir 


dan orang-orang terhormat kami. Sekalipun apa yang dikatakan oleh 
Muhammad adalah benar bagi mereka, tetapi lebih buruk daripada 
keledai.” Kemudian seorang lelaki dari kalangan kaum muslim men- 
dengarnya, maka ia langsung menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya 
apa yang dikatakan oleh Muhammad adalah benar, dan sesungguhnya 
kami lebih buruk daripada keledai.” 

Maka orang-orang melaporkan hal tersebut kepada Nabi Saw. dan 
menceritakan peristiwa itu, lalu Nabi Saw. memanggil lelaki tersebut 
dan bertanya, “Apakah yang mendorongmu mengatakan apa yang telah 
kamu ucapkan itu?” Lelaki yang berkata demikian itu memaki lawannya 
dan bersumpah dengan menyebut nama Allah, bahwa dia tidak meng- 
ucapkannya. Sedangkan lelaki muslim itu berkata, “Ya Allah, benarkan- 
lah yang benar dan salahkanlah yang dusta.” Maka Allah menurunkan 
ayat ini. 

Firman Allah Swit.: 


P , Dn, KA BIA Pa 
Carrkngin Teng adL Isak 3 


Tidakkah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui bahwa 
barang siapa menentang Allah dan Rasul-Nya. (At-Taubah: 63), 
hingga akhir ayat. 


Maksudnya, tidakkah mereka menyelidiki dan mengetahui bahwa barang 
siapa yang menentang Allah Swt., yakni menentang, memerangi, dan 
membangkang terhadap-Nya, maka ia berada di suatu sisi, sedangkan 
Allah dan Rasul-Nya berada di sisi lainnya. 


Sari Kasalo KJA Hat 


maka sesungguhnya neraka Jahannamlah baginya, dia kekal di 
dalamnya. (At-Taubah: 63) 


Yakni terhina dan disiksa di dalamnya. 
5 NN TN 
Ar kab RE Wa 
Itu adalah kehinaan yang besar. (At-Taubah: 63) 
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At-Taubah, ayat 64 


Ka AN ara 3 PA Aie 13, ENG s2 AN 


” 


“9 2 La 19 24 Ng 
BKI Kapan Ai Gg 


1225 Lg 


Orang-orang yang mundfik itu takut akan diturunkan terhadap 
mereka suatu surat yang menerangkan apa yang tersembunyi dalam 
hati mereka. Katakanlah kepada mereka, “Teruskanlah ejekan- 
ejekan kalian (terhadap Allah dan Rasul-Nya).” Sesungguhnya 
Allah akan menyatakan apa yang kalian takuti itu. 


Mujahid mengatakan bahwa orang-orang munafik itu mengucapkan 
suatu ucapan di antara sesama mereka, kemudian mereka mengatakan, 
“Mudah-mudahan Allah tidak membuka rahasia kita ini yang akibatnya 
membahayakan diri kita.” 

Ayat ini semakna dengan firman Allah Swt.: 


Pr Tn PA . Sa Pd AK 
CINA ASN AOA In BS NS 
saat 5 TAKAAGS sudi gen 


Dan apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan 
salam kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai yang 
ditentukan Allah untukmu. Dan mereka mengatakan pada diri 
mereka sendiri. “Mengapa Allah tidak menyiksa kita disebabkan 
apa yang kita katakan itu?” Cukuplah bagi mereka neraka 
Jahannam yang akan mereka masuki. Dan neraka itu adalah 
seburuk-buruk tempat kembali. (Al-Mujadilah: 8) 


Dan dalam ayat ini Allah Swt. berfirman: 
sg Kav BLS je 9.20 
ceres Garkdbrpua G3 SAN 
Katakanlah, “Teruskanlah ejekan-ejekan kalian (terhadap Allah 
dan Rasul-Nya). Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang 


"55 Kar itu. (At-Taubah: 64 
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Dengan kata lain, sesungguhnya Allah akan menurunkan kepada Rasul- 
Nya hal-hal yang mempermalukan kalian dan yang menceritakan urusan 
kalian itu. Ayat ini semakna dengan firman-Nya: 


an 9, 13 


YA PA EA (PK CNN 


Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya 
mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian 
mereka? (Muhammad: 29) 


Sampai dengan firman-Nya: 


Pad 
Tn IA 2 pang 


Na KAN aan 3 27 


Dan kalian benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan 
perkataan mereka. (Muhammad: 30), hingga akhir ayat. 


Karena itulah Gatadah mengatakan bahwa surat ini dinamakan surat 


Al-Fadihah, yakni fadihah (permaluan) bagi orang-orang munafik. 


At-Taubah, ayat 65-66 
2.90 Ng 9 39 9 SK 38 p22T 
gn SAS C3 CART ai Lau 
“ia da . 230 LX Us IKAN LIL a93 
Ay SIA ya Xi NNO 2aTa 
K3 SEL Ce —y 


Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab, “Sesungguhnya kami 
hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja." Katakanlah, 
“Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya kalian selalu 
berolok-olok?” Tidak usah kalian minta maaf, karena kalian kafir 
sesudah beriman. Jika Kami memaafkan segolongan dari kalian 
(lantaran mereka bertobat), niscaya Kami akan mengazab golongan 
(yang lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu 
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Abu Ma'syar Al-Madini telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu Ka'b 
Al-Ourazi dan lain-lainnya yang semuanya mengatakan bahwa ada 
seorang lelaki dari kalangan orang-orang munafik mengatakan, “Me- 
nurut penilaianku, mereka yang menjadi tamu kita tiada lain adalah 

“orang-orang yang paling mengabdi kepada perutnya, paling dusta 
lisannya, dan paling pengecut di saat perang berkecamuk.” Lalu hal itu 
disampaikan kepada Rasulullah Saw., dan lelaki itu datang kepada 
Rasulullah Saw. yang telah berada di atas untanya dan memacunya untuk 
berangkat, kemudian lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguh- 
nya kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja.” Maka Allah 
Swt. menjawabnya melalui firman-Nya: 


.. SL AA AA MT 
Md R53 OA SA ANA PA ANT AKP 


Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya kalian selalu 
berolok-olok? (At-Taubah: 65) 


Sampai dengan firman-Nya: 
25 PE IN PA AD 
CT AD TAI » tks ya Kk 


mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa. (At-Taubah: 
66) 


Sedangkan kedua telapak kaki lelaki itu terseret di atas batu-batuan, 
tetapi Rasulullah Saw. tidak menolehnya, dan lelaki itu bergantungan 
pada pedang Rasulullah Saw. 

Abdullah ibnu Wahb mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Hisyam ibnu Sa'd, dari Zaid ibnu Aslam, dari Abdullah ibnu Umar 
yang mengatakan bahwa seorang lelaki dalam Perang Tabuk mengatakan 
dalam suatu majelis, “Saya belum pernah melihat orang seperti tamu- 
tamu kita itu. Mereka adalah pengabdi perutnya, paling dusta lisannya,- 
dan paling pengecut dalam perang.” 

Maka seorang lelaki lain yang ada di dalam masjid berkata, “Kamu 
dusta, sebenarnya kamu adalah orang munafik. Aku benar-benar akan 
menceritakan hal itu kepada Rasulullah Saw.” Maka berita itu sampai 
kepada Rasulullah Saw., dan Al-Our'an yang mengenainya pun di- 
turunkan. Abdullah ibnu Umar unndh.or melihat lelaki itu 
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bergantung pada tali pelana unta Rasulullah Saw. dan dikenai oleh batu- 

batuan yang terlemparkan (oleh injakan kaki unta Nabi Saw.) seraya 

berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami hanya bersenda gurau 

dan bermain-main saja.” Lalu Rasulullah Saw. membacakan firman- 

Nya: 

2 Ea La IA ? " 1 

St koplo DAN alan 9 hal Sail 

“Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kalian selalu 
berolok-olok? (At-Taubah: 65), hingga akhir ayat.” 


Al-Lais meriwayatkan hal yang semisal dari Hisyam ibnu Sa'd. 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa segolongan orang munafik yang 
antara lain Wadi”ah ibnu Sabit (saudara Bani Umayyah ibnu Zaid ibnu 
Amr ibnu Auf) dan seorang lelaki dari Bani Asyja' (teman sepakta Bani 
Salamah yang dikenal dengan nama Makhsyi ibnu Humair) berjalan 
bersama Rasulullah Saw. yang saat itu sedang menuju ke medan Tabuk. 
Maka sebagian dari mereka berkata kepada sebagian yang lain, “Apakah 
kalian menduga bahwa memerangi keperkasaan dan keteguhan Bani 
Asfar (orang-orang Romawi) itu sama dengan peperangan yang terjadi 
di antara orang-orang Arab sebagian dari mereka dengan sebagian yang 
lain? Demi Allah, sesungguhnya kami dan kalian besok seakan-akan 
terjepit di bukit-bukit itu.” Mereka mengatakan demikian dengan 
maksud menakut-nakuti dan melemahkan semangat kaum muslim. 

Makhsyi ibnu Humair berkata, “Demi Allah, saya lebih suka bila 
diputuskan hukuman kepada setiap orang di antara kita dengan seratus 
kali deraan. Dan sesungguhnya kita pasti kalah bila diturunkan Al- 
Our'an yang membeberkan perkataan kalian ini.” 

Menurut berita yang sampai kepadaku (perawi), Rasulullah Saw. 
bersabda kepada Ammar ibnu Yasir, “Susullah kaum munafik itu, karena 
sesungguhnya mereka telah terbakar, dan tanyailah mereka tentang apa 
yang telah mereka ucapkan itu. Jika mereka mengingkari ucapannya, 
maka katakanlah bahwa kalian telah mengatakan anu dan anu.” 

Maka Ammar berangkat menemui mereka dan mengatakan hal 
tersebut. Lalu mereka menghadap Rasulullah Saw. untuk meminta maaf. 

Wadi'ah ibnu Sabit berkata kepada Rasulullah Saw. yang saat itu 
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tali pelananya seraya berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 
hanya bersenda gurau dan bermain-main saja.” 

Makhsyi ibnu Humair berkata, “Wahai Rasulullah, hapuslah nama- 
ku dan nama ayahku (yakni gantilah).” Dan tersebutlah bahwa di antara 
orang yang dimaafkan dalam ayat ini ialah Makhsyi ibnu Humair. Lalu 
ja mengganti namanya menjadi Abdur Rahman, dan memohon kepada 
Allah agar dirinya gugur sebagai syuhada tanpa diketahui tempatnya. 
Akhirnya ia gugur dalam Perang Yamamah dan tidak dijumpai bekas- 
bekasnya. 

Oatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


« BR 333 
C0: AS 233 AKAN 2 3 


Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab, “Sesungguhnya kami 
hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja.” (At-Taubah: 
65) 


Ketika Nabi Saw. berangkat menuju ke medan Tabuk, sedangkan 
orang-orang munafik ikut berangkat bersamanya dengan mengambil 
posisi di depannya, lalu mereka berkata, “Orang ini (yakni Nabi) 
menduga bahwa dia dapat menaklukkan kerajaan Romawi berikut semua 
bentengnya. Alangkah jauhnya dari kenyataan.” Maka Allah memper- 
lihatkan kepada Nabi-Nya apa yang mereka perbincangkan itu. 
Rasulullah Saw. bersabda. “Hadapkanlah orang-orang itu kepadaku!” 
Maka mereka dipanggil, lalu Rasulullah Saw. bersabda, “Kalian 
telah mengatakan anu dan anu.” Tetapi mereka bersumpah seraya ber- 
kata, “Kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja.” 
Ikrimah telah mengatakan sehubungan dengan ayat ini, bahwa 
seorang lelaki dari kalangan orang-orang yang dimaafkan —jika Allah 
menghendakinya— mengatakan dalam doanya, “Ya Allah, sesungguh- 
nya aku mendengar suatu ayat yang ditujukan terhadap diriku sehingga 
membuat semua kulitku pucat dan hatiku bergetar ketakutan karenanya. 
Ya Allah, jadikanlah kematianku dalam keadaan membela jalan-Mu, 
tanpa ada seorang pun yang mengatakan, “Saya telah memandikannya, 


, »” 


saya telah mengafaninya, dan saya telah menguburnya'. 
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Oatadah melanjutkan kisahnya, “Setelah itu ia gugur dalam Perang 
Yamamah, dan tidak ada seorang muslim pun yang mencarinya melain- 
kan menemukan yang lainnya (yakni mayat orang lain, sedangkan 
mayatnya tidak diketemukan).” 

Firman Allah Swt.: 


CU dog ID ejaan ses Yen TA Ke 


Tidak usah kalian minta maaf, karena kalian 2 r sesudah beriman. 
(At-Taubah: 66) 


Maksudnya, karena ucapan yang kalian katakan itu, yaitu yang kalian 
keluarkan untuk memperolok-olok Nabi Saw. 
83 3 o1ATA LA na 2 
 hadD Kb 4 Ia 3 Ab OP ia) al 
Jika kami memaafkan bean dari kalian (lantaran mereka 


bertobat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain). (At- 
Taubah: 66) 


Yakni kalian tidak dimaafkan secara keseluruhan, tetapi sebagian dari 
kalian tetap harus diazab. 


3 a 
CU SID € ea Ik Re 
disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa. 
(At-Taubah: 66) 


Artinya, berdosa karena telah mengeluarkan kata-kata yang kotor dan 
keji itu. 


At-Taubah, ayat 67-68 


/ 02. 31 #5991, 31 II 3 M3) BNI 
OR 3 GAP GA Kan Mer AI 


Ap 213 INA 


(ES MS Sa ii » 


CEO 2 eta 2 
fe en & f SAB 
Ie SN edan GA Ke 


33 3 11 
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LINA Pa Spa 39935 


Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan 
sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang 
mungkar dan melarang berbuat yang makruf, dan mereka meng- 
genggamkan tangannya. Mereka telah lupa kepada Allah, maka 
Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik 
itulah orang-orang vang fasik. Allah mengancam orang-orang 
munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang kafir dengan 
neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka 
itu bagi mereka, dan Allah melaknati mereka, dan bagi mereka 
azab yang kekal. 


Allah Swt. berfirman mengingkari sifat orang-orang munafik yang 
berbeda dengan sifat vang dimiliki oleh orang-orang yang beriman. Kalau 
orang-orang mukmin selalu memerintahkan kepada kebajikan dan 
melarang perbuatan mungkar. maka orang-orang munafik mempunyai 
ciri khas seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


2 IN LL 110 4 292 299 
PON BERI NS AAN, Gak 
CW TAN 2 


mereka menyuruh membuat yang mungkar dan melarang berbuat 
yang makruf, dan mereka menggenggamkan tangannya. (At- 
Taubah: 67) 


Maksudnya, tidak mau menginfakkan hartanya di jalan Allah. 


CW ID 


Mereka telah lupa kepada Allah. (At-Taubah: 67) 
Yakni lupa berzikir kepada Allah. 


maka N « melupakan mereka. (At-Taybah: 67) 
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Allah menghadapi mereka dengan perlakuan orang yang melupakan 
mereka. Maknanya sama dengan yang terkandung di dalam ayat lain, 
yaitu melalui firman-Nya: 


dah 3 
art So SU MASA 


Pada hari ini Kami melupakan kalian Tenageamana kalian telah 
melupakan pertemuan (dengan) hari kalian sekarang ini. (Al- 
Jasiyah: 34) 

Adapun firman Allah Swt.: 


3 aan PL 
Kiat GEA GEN 
Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik. 
(At-Taubah: 67) 


Yang dimaksud dengan fasik ialah orang yang keluar dari jalan yang 
benar dan masuk ke dalam jalan kesesatan. 
Firman Allah Swt.: 


- SE Pend v1 ma Na Led 
AN Ken gito KAIN en EN LI 


Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
dan orang-orang kafir dengan neraka Jahannam. (At-Taubah: 68) 


Yakni sebagai balasan dari perbuatan mereka yang telah disebutkan 
di atas. 


Cr hadi Go 


mereka kekal di dalamnya. (At-Taubah: 68) 


Artinya, tinggal di dalamnya dengan kekal bersama orang-orang kafir. 


23IP P 


CU hm 2 mo 


Cukuplah neraka itu bagi mereka. (At-Taubah: 68) 
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cu kopo Ata 
dan Allah melaknati mereka. (At-Taubah: 68) 
Maksudnya, Allah mengusir mereka dan menjauhkan mereka dari 
rahmat-Nya. 
6 


” 
Cr ko BNNK 
dan bagi mereka azab yang kekal. (At-Taubah: 68) 


At-Taubah, ayat 69 
Mena Aa SP Ba ak 
PEP IN EN NA PSEEAN BG 
PAMA RA NN AT 


Gili! IA AI 
(keadaan kalian. hai orang-orang munafik dan musyrik adalah) 
seperti keadaan orang-orang yang sebelum kalian, mereka lebih 
kuat daripada kalian, dan lebih banyak harta benda dan anak- 
anaknya daripada kalian. Maka mereka telah menikmati bagian 
mereka, dan kalian telah menikmati bagian kalian sebagaimana 
orang-orang yang sebelum kalian menikmati bagiannya, dan kalian 
mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana mereka memper- 
cakapkannya. Mereka itu amalannya menjadi sia-sia di dunia dan 
di akhirat, dan mereka itulah orang-orang yang merugi. 


Allah Swt. menyebutkan bahwa mereka (orang-orang munafik) itu telah 
menerima azab Allah di dunia dan akhirat, sebagaimana azab yang telah 
diterima oleh orang-orang yang sebelum mereka. 

Firman Allah Swt.: 


Sakogia INI 
bagian mereka. (At-Taubah: 69) 


Kampungsunnah.org 





Tafsir Ibnu Kasir 


Yakni kebaikan berkat agama mereka. 
Firman Allah Swt.: 
3 
ang ep PEN AT 


dan kalian mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana mereka 
mempercakapkannya. (At-Taubah: 69) 


Maksudnya, mempercakapkan kebatilan dan kedustaan. 


& Ie 3L NYI 
dago Silaba 
Mereka itu amalannya menjadi sia-sia. (At-Taubah: 69) 


Semua usaha mereka sia-sia, maka tidak ada pahala bagi mereka karena 
amalan mereka rusak (batil). 


Aa Ka Oa 2 AN SEN GNI 


di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah orang-orang yang 
merugi. (At-Taubah: 69) 


Dikatakan demikian karena mereka tidak mendapat pahala dari amalan- 
nya. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Amr ibnu Ata, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 


1 A a. 3 3 Ya) 

aa ut ko Kontak 

seperti keadaan orang-orang yang sebelum kalian. (At-Taubah: 
69), hingga akhir ayat. 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa alangkah miripnya malam ini dengan 
malam kemarin. 


Ih. 03 KY 
Kan PS eeoK 


seperti keadaan orang-orang yang sebelum kalian. (At- Taubah: 
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Mereka adalah kaum Bani Israil, Allah telah menyerupakan kita dengan 
mereka. Saya tidak mengetahui maksudnya, hanya saja beliau Saw. telah 
bersabda: 


FAIR yng 
IFEEN LH » 


Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, sesungguhnya kalian benar-benar akan mengikuti perilaku 
mereka: sehingga jika ada seseorang dari mereka memasuki liang 
biawak. niscaya kalian akan ikut memasukinya. 


Ibnu Jarir mengatakan. telah menceritakan kepada Ziyad ibnu Sa'd, dari 
Muhammad ibnu Ziyad ibnu Muhajir, dari Sa'id ibnu Abu Sa'id Al- 
Magbari, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


JAN 3: BENGE  g Sau seba, 
Pa LS ENG SENANG ar &is33 


Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, sungguh kaitan akan mengikuti sunnah (perilaku) orang- 
orang yang sebelum kalian sejengkal demi sejengkal, sehasta demi 
sehasta, dan sedepa demi sedepa, sehingga jika mereka memasuki 
liang biawak, niscaya kalian akan memasukinya pula. 


Para sahabat bertanya. “Wahai Rasulullah, siapakah mereka itu? Apakah 
mereka adalah kaum Ahli Kitab?” Rasulullah Saw. menjawab, “Lalu siapa 
lagi kalau bukan mereka?” 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Ma'syar, dari Abu 
Sa'id Al-Magbari, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw., lalu disebutkan 
hal yang semisal. Tetapi ditambahkan bahwa Abu Hurairah r.a. berkata, 
“Jika kalian suka, bacalah firman-Nya: 


SA Kb.» KE 
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sebagaimana orang-orang yang sebelum kalian. (At-Taubah: 69), 


, » 


hingga akhir ayat”. 
Abu Hurairah mengatakan bahwa al-khalag artinya agama. 


Ca kp PN SAR 233 
dan kalian mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana mereka 
mempercakapkannya. (At-Taubah: 69) 


Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, apakah seperti yang dilakukan 
oleh orang-orang Persia dan orang-orang Romawi?” Rasulullah Saw. 
menjawab, “Tiada lain orang yang dimaksud adalah mereka.” Hadis ini 
mempunyai syahid sahih yang menguatkannya. 


At-Taubah, ayat 70 

, ANN La PR Sa” NA Aha na 
Fee se 
1 ” PA tp 338 39 » Ih |) KAU) ” “gp pa 
21 Os KS sebal pakan II TA EA Gede Haro a 

LI ATA Pa Lah Urai 

NE ET AI 

Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang orang- 
orang yang sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, “Ad, Samud, kaum 
Ibrahim, penduduk Madyan, dan (penduduk) negeri-negeri yang 
telah musnah? Telah datang kepada mereka rasul-rasul dengan 
membawa keterangan yang nyata, maka Allah tidaklah sekali-kali 


menganiaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka 
sendiri. 


Allah Swt. berfirman menasihati orang-orang munafik yang mendusta- 
kan rasul-rasul Allah. Untuk itu disebutkan: 


, 9 P3 ye 1 
or koe Sie 


Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang orang- 


orang bana er pufigsu iiah. 0 rg 
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Artinya, apakah kalian belum pernah mendapat berita tentang kisah 
orang-orang sebelum kalian dari kalangan umat terdahulu yang men- 
dustakan para rasul? 

Yaitu kaum Nabi Nuh dan azab yang menimpa mereka berupa banjir 
besar yang menenggelamkan semua penduduk bumi, kecuali orang- 
orang yang beriman kepada Nabi Nuh a.s. 

Kaum “Ad, bagaimana mereka dihancurkan dan dibinasakan dengan 
angin yang membinasakan, karena mereka telah mendustakan Nabi 
Hud a.s. 

Kaum Samud, bagaimana mereka diazab dengan teriakan yang 
keras, karena mereka telah mendustakan Nabi mereka (yaitu Nabi Saleh 
a.s.) dan menyembelih untanya. 

Kaum Nabi Ibrahim. bagaimana Allah menolong Nabi-Nya dalam 
menghadapi mereka dan memberinya mukjizat yang jelas dalam 
menghadapi kaumnya, dan Allah membinasakan raja mereka (yaitu 
Numruz ibnu Kan'an ibnu Kausy Al-Kan'ani, Ja ''natullah). 

Penduduk Madyan, mereka adalah kaum Nabi Syu'aib a.s., bagai- 
mana mereka ditimpa gempa dan ditimpa azab pada hari mereka 
dinaungi awan. 

Dan penduduk negeri-negeri yang telah musnah (Al-Mu'tafikat), 
yaitu kaumnya Nabi Lut. mereka tinggal di banyak kota. Dalam ayat 
lain disebutkan: 


Teten La 

Gor: amelia (Gaal SEN, 

dan negeri-negeri kaum Lut yang telah dihancurkan Allah. (An- 
Najm: 53) 


Yakni umat yang telah dihancurkan. Menurut suatu pendapat, ibu 
kotanya adalah Sodom. 

Makna yang dimaksud dari ayat ini ialah “Allah Swt. membinasakan 
mereka hingga antek-anteknya karena mereka telah mendustakan Nabi 
Allah, yaitu Lut a.s.: dan mereka gemar melakukan perbuatan fghisyah 
yang belum pernah dilakukan oleh seorang manusia pun sebelum mereka 

(yakni menggauli lelaki pada liang anusnya)'. 


rikosao SEN SI 
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Telah datang kepada mereka rasul-rasul dengan membawa 
keterangan yang nyata. (At-Taubah: 70) 


Maksudnya, dengan membawa hujah-hujah dan dalil-dalil yang pasti. 
p LA 4 CAYAY” 
ov angip SE NE 


maka Allah tidaklah sekali-kali menganiaya mereka. (At-Taubah: 
70) 


Yaitu dengan membinasakan mereka tanpa alasan, karena sesungguhnya 
Allah telah menegakkan hujah-Nya terhadap mereka dengan mengirim- 
kan rasul-rasul-Nya kepada mereka. 


- 5 LA 
arik SN ANGEEN 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (At-Taubah: 
70) | 


Karena mereka telah mendustakan rasul-rasul dan menentang perkara 


yang hak, sehingga mereka mengalami azab dan kebinasaan. 


At-Taubah, ayat 71 


Ce Kekal 2, 22 .. TAN 


SM PE js 9 239 23 

GIRI InRIL AN ama Hata La Ga 
PRA NPSN LL GAN LILIN A3 TIA KN £ 
IA Gan) 3 SPI 0331333 RB Ketut 
Da Pa TAI ILIR ANA 

PASANG Par RENT 

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 
menyuruh (mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang 
mungkar, mendirikan salat, menunaikan zakat, dan mereka taat 


kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh 
Allah: sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 


Setelah Allah Swt. menyebutkan sifat-sifat orang munafik yang tercela 
itu, lalu hal itu diiringi dengan penyebutan tentang sifat-sifat orang 
mukmin yang Tedi Untuk itu, Allah Swt. adi 
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1 Pe ed N 25 233 29 
ha Kagato CanuN an IA TAAT 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian 


mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. (At- 
Taubah: 71) 


Maksudnya, sebagian dari mereka saling bantu dan saling mendukung 
dengan sebagian yang lain. seperti yang disebutkan di dalam sebuah 
hadis sahih, yaitu: 


2.3 2 Ten sn NG 13 23 
Seorang mukmin 2. orang kaboua 7. sama aa ed 


sebagian darinya mengikat sebagian yang lain. 


Lalu Rasulullah Saw. merangkumkan jari-jemari kedua telapak tangan- 
nya. Di dalam hadis sahih vang lain disebutkan pula: 


TA 3 - Tah £- Tan PA ea 
DIN SA a33 Na aa 
Ta 2 2 
PNG SA - Lagi PI MAA PI PN Ea 
Perumpamaan orang-orang mukmin dalam keakraban dan kasih- 
sayangnya sama dengan satu tubuh. Apabila salah satu anggotanya 


merasa sakit, maka sakitnya itu menjalar ke seluruh tubuh, hingga 
semua merasa demam dan tak dapat tidur. 


Firman Allah Swt.: 
Kan EN ENY Gp Satus TArna AI Vera, “35k 


Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf dan mencegah dari 
yang mungkar. (At-Taubah: 71) 


Sama maknanya dengan firman Allah Swt. dalam ayat lain, yaitu: 
2 211 223011 PR: Ph, r 22K 
PO Seek Bapa CAIISS $ 2S) Es 


Sir Ulas Ata... & 


Me | 
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Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah 
dari yang munkar. (Ali Imran: 104), hingga akhir ayat. 


Adapun firman Allah Swt.: 
2g au LL TRN 223x3 
avekogao KAOS BKN G3, 
mereka mendirikan salat dan menunaikan zakat. (At-Taubah: 71) 
Maksudnya, taat kepada Allah dan berbuat baik kepada makhluk-Nya. 
En Kg OA RI 
dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. (At-Taubah: 71) 


Yakni dalam semua yang diperintahkan-Nya dan meninggalkan semua 
yang dilarang-Nya. 


Lengan AT 
Pa 3 PNY alas 2x PERLU 
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. (At-Taubah: 71) 


Allah akan merahmati orang-orang yang memiliki sifat-sifat tersebut. 
2 9» £ 
an AKN Aib Ts PAT 3 
sesungguhnya Allah Mahaperkasa. (At-Taubah: 71) 


Artinya, Dia memenangkan orang yang taat kepada-Nya, karena sesung- 
guhnya kemuliaan itu adalah milik Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
yang beriman. 


ENI Ag 5 
lagi Mahabijaksana. (At-Taubah: 71) 


Dalam memberikan sifat-sifat terpuji bagi orang-orang mukmin itu dan 
mengkhususkan orang-orang munafik dengan sifat-sifat yang tercela 
itu, karena sesungguhnya kebijaksanaan itu hanyalah milik Allah dalam 
semua apa yanggjlakukan-N 
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an ea so 


At-Taubah, ayat 72 

" KKU NG sg AG AL UN II Lam NAN 
BANI G2 Sar santa on alusa 

» Lu GAN LA 32 LL Gaet nan 
IA RTM oat ye AR 3 Aa ng 

Pa 

boud | 

Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mukmin, lelaki dan 
perempuan. (akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat- 


tempat yang bagus di surga “Adn. Dan keridaan Allah adalah lebih 
besar: itu adalah keberuntungan yang besar. 


Allah Swt. menceritakan apa yang disediakan-Nya bagi orang-orang 
mukmin, yaitu berupa kebaikan dan kenikmatan yang kekal, yang 
semuanya itu berada di alam surga, yaitu: 


28 x | 91327 PA Ga Ar 

NY» Ag D KTNA CAGE Le 

surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, kekal mereka di 
dalamnya. (At-Taubah: 72) 


Mereka tinggal di dalamnva untuk selama-lamanya. 
. z eh .. 
Ty ha 931» Aib TA 
dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus. (At-Taubah: 72) 


Yakni yang bagus-bagus bangunannya dan harum semerbak tempat 
tinggalnya. Seperti yang disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui 
hadis Abu Imran Al-Juni. dari Abu Bakar ibnu Abu Musa alias Abdullah 


ibnu Gais Al-Asy'ari, dari ayahnya yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 


» NI 5.» NN ya Pa 
2 2 ag Er 
Sob ta 8 P3 Para 

lz.u 2, Da aa LA aa 
NA RS AN ale ale 


. 
na .. 


0g ANN 
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Dua surga dari emas semua wadahnya dan segala sesuatu yang 
ada di dalam keduanya, dan dua surga dari perak semua wadahnya 
serta segala sesuatu yang ada di dalam keduanya. Tiada yang 
menghalang-halangi antara kaum (para penghuni surga) dan 
melihat kepada Tuhan mereka kecuali hanya selendang (tirai) 
kebesaran -Nya yang ada pada zat-Nya di dalam surga 'Adn. 


Disebutkan pula oleh sanad yang sama, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


LI Pn ya 
35 20523 : - jn 2 
Lal Lp Pan Inn 2 tren 297 Pa A5 3 233 
LEE BE Keyara ANA Le gu 
LG 2233 2 
PA ea 


Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah kemah untuk orang 
mukmin yang terbuat dari sebuah mutiara yang berlubang, 
panjangnya enam puluh mil, yaitu di langit. Bagi orang mukmin 
di dalam kemah itu terdapat banyak istri yang ia berkeliling 
menggilir mereka, sebagian dari mereka tidak melihat sebagian 
yang lain. 


Kedua hadis diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim. Di 
dalam kitab Sahihain disebutkan pula dari Abu Hurairah r.a. yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


AA Pa ea NT (23 , s- 

SE KESAN A2 BAN AI 

ay: 55221 Oa eng TEA ST 2SIA YAA 

KENA AN ARK ANE ME 
Pn Ol - 

PEN AN 


Barang siapa yang beriman kepada Allah, Rasul-Nya, dan 
mendirikan salat serta puasa bulan Ramadan, maka sesungguhnya 
sudah merungkan Mpu bagi Allah untuk memasukkannya ke 


ampungsunnan.org 





Juz 10 — At-Taubah 


dalam surga, baik ia berhijrah di jalan Allah ataupun tertahan 
di negeri tempat kelahirannya. 


Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bolehkah kami menceritakan- 
nya kepada ina Rasululah Saw. bersabda: 


$ LoL Ab MEN 
Lg Mana NG LAMP emg AP IA 


NA m3 aa 


ag Ken 3) 
GA AE Lee 
Pt ag - mP Tan ai R33 saran TAK c esa 1 


1 2 Ban 3 .. T- - y 

YES 39 
Sesungguhnya di dalam surga terdapat seratus derajat (tingkatan) 
yang disediakan oleh Allah bagi orang-orang yang berjihad di 
Jalan-Nya. Jarak di antara kedua derajat sama dengan jarak antara 
langit dan bumi Maka apabila kalian meminta kepada Allah, 


mintalah kepada-Nya surga Firdaus, karena sesungguhnya surga 
Firdaus adalah surga yang tertinggi dan yang paling tengah. Dari 
surga Firdaus mengalir sungai-sungai Surga, dan di atas surga 
Firdaus terdapat "Arasy Tuhan Yang Maha Pemurah. 


Menurut yang ada pada Imam Tabrani, Imam Turmuzi, dan Imam Ibnu 
Majah melalui riwayat Zaid ibnu Aslam, dari Ata ibnu Yasar, dari Mu'az 
ibnu Jabal r.a., dia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, lalu 
disebutkan hal yang semisal dengan hadis di atas. Dan menurut yang 
ada pada Imam Turmuzi melalui Ubadah ibnus Samit disebutkan pula 
hal yang semisal. 

Dari Abu Hazim, dari Sahl ibnu Sa'd, disebutkan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


LGA SLS SA (GAB KIA 
KENA 


Sesungguhnya ahli surga benar-benar saling melihat gedungnya 
(masing-masing) sebagaimana kalian melihat bintang-bintang di 
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Kedua hadis diketengahkan di dalam kitab Sahihain. 

Kemudian perlu diketahui bahwa kedudukan yang paling tinggi 
di surga ialah suatu tempat yang diberi nama “Al-Wasilah”, karena 
letaknya dekat dengan “Arasy, tempat itu merupakan tempat Rasulullah 
Saw. di dalam surga. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abdur Razag, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
dari Lais, dari Ka'b, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. pernah 


bersabda: 
, NA na, 3 3x 
Ba aa 8 GAS SPL 
Aa 33 AP » 
Apabila kalian membaca salawat untukku, maka mintakanlah 
kepada Allah Al-Wasilah untukku. 


Ketika ditanyakan, “Wahai Rasulullah, apakah 4l-Wasilah itu?” 
Rasulullah Saw. menjawab, “Kedudukan yang paling tinggi di surga. 
Kedudukan itu tidak diperoleh kecuali hanya oleh seorang lelaki, dan 
aku berharap semoga lelaki itu adalah aku sendiri.” 

Di dalam Sahih Muslim disebutkan melalui hadis Ka'b ibnu 
Algamah, dari Abdur Rahman ibnu Jubair, dari Abdullah ibnu Amr 
ibnul As, bahwa dia pernah mendengar Nabi Saw. bersabda: 


Bea 3S 3, 5 2 122 5 Pa 
2 P 2 PSA PA AAN LA 
DATE Sian: aka 2319 Kegalat 


Dn LA EL NYA Kan 


MAA AN KANAN ML B3 233 
Kap 


Apabila kalian mendengar muazin, maka ucapkanlah oleh kalian 
seperti apa yang diucapkannya, kemudian mohonkanlah salawat 
untukku. Karena sesungguhnya barang siapa yang membacakan 
salawat untukku sekali, maka Allah membalasnya sepuluh kali. 


Kemudian Karrigarigsa intntal rorg” gguhnya 
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Al-Wasilah itu adalah suatu kedudukan di dalam surga yang tidak 
layak kecuali hanya bagi seorang hamba Allah, dan aku berharap 
semoga orang itu adalah aku sendiri. Barang siapa yang memohon 
kepada Allah Al-Wasilah buatku, niscaya ia akan beroleh syafaat 
di hari kiamat nanti. 


Al-Hafiz Abul Gasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ahmad ibnu Ali Al-Abar, telah menceritakan kepada kami Al- 
Walid ibnu Abdul Malik Al-Harrani, telah menceritakan kepada kami 
Musa ibnu A un. dari Ibnu Abu Zi-b, dari Muhammad ibnu Amr ibnu 
Ata. dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 


en sena (sp AGE Ta PN! nga 
coy, 2 NASA 2 1133 


Mohonkanlah Al-Wasilah kepada Allah untukku, karena sesung- 
guhnya tidak sekali-kali seorang hamba memohonkannya buatku 
di dunia, kecuali aku akan membelanya atau memberinya syafaat 
kelak di hari kiamai. (Riwayat Tabrani) 


Di dalam kitab Muse ..i Imam Ahmad disebutkan melalui hadis Sa'd 
ibnu Mujahid At-Ta-i. dari Abul Mudallah, dari Abu Hurairah r.a. yang 
mengatakan, “Kami pernah berkata, “Wahai Rasulullah, ceritakanlah 


kepada kami tentang surga. dari apakah bangunannya?” Rasulullah Saw. 
menjawab melalui sabdanya: 


TIA, Ma Tes KKN RI 
5 nge nun 2S Lage, 
Pa SAI 2 Eee NA 


“Ada yang batanya dari emas, ada yang dari perak, plesterannya 
dari minyak kesturi, batu kerikilnya adalah mutiara dan yagut, 
sedangkan tanahnya dari minyak za'faran. Barang siapa yang 
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Ta MENU KANE 3 — ai ae ama 


masuk ke dalamnya hidup senang dan tidak akan susah, kekal dan 
fidak akan mati, pakaiannya tidak akan rusak dan kemudaannya 
tidak akan pudar '.” 


Telah diriwayatkan pula hal yang semisal dari Ibnu Umar secara marfu”. 
Menurut yang ada pada Imam Turmuzi melalui hadis Abdur 
Rahman ibnu Ishag, dari An-Nu' man ibnu Sa?d, dari Ali r.a., Rasulullah 

- Saw. pernah bersabda: 


KE FEE Web EN 


Sesungguhnya di dalam surga benar-benar terdapat gedung-gedung 
yang bagian luarnya dapat terlihat dari bagian dalamnya, dan 
bagian dalamnya dapat terlihat dari bagian luarnya- 


Lalu berdirilah seorang Arab Badui dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
untuk siapakah gedung-gedung itu?” Rasulullah Saw. menjawab: 


Aa £ . 
AA An aa 
SARI 


Bagi orang yang baik dalam bertutur kata, memberi makan (orang 
lapar), mengerjakan puasa dengan rutin, dan salat (sunat) di malam 
hari di saat orang-orang terlelap dalam tidurnya. 


Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini garib. Imam 
Tabrani meriwayatkannya melalui hadis Abdullah ibnu Amr dan Abu 
Malik Al-Asy'ari, kedua-duanya dari Nabi Saw. dengan lafaz yang 
semisal. Masing-masing dari kedua sanad berpredikat jayyid lagi 
hasan. Menurut riwayat Imam Tabrani, orang yang bertanya itu adalah 
Abu Malik Al-Asy'ari. 


Dari Usamah ibnu Zaid, disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


IE: PADI ENI KE an 
Kambanglina ana 
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ALE 2 Jon. Gaga ketat 23 . 7” 


Ta 9 5. NA Pat D - 8, “1 22.3 3 
235 "ai Kn IE 333 Ae 
PA 2 aa “y, 
STEP A nanas 

5 hg AG - Gaara, 2 ba TA 


Ingatlah. apakah ada orang yang menginginkan surga? Sesun amel 
nya di dalam surga itu tidak ada larangan. Demi Tuhan Ka'bah, 
surga itu merupakan nur yang berkilauan. keharumannya sangat 
semerbak, gedung-gedungnya terpancangkan, sungai-sungainya 
mengalir, buah-buahannya masak, istri-istrinya cantik jelita, per- 
hiasannya sangar banyak. tempat tinggalnya untuk selama-lamanya 
di dalam negeri yang sejahtera, dipenuhi dengan buah-buahan, 
sayur-mayur dan kain sutra serta nikmat yang dihalalkan lagi 
dipenuhi kemewahan. 


Mereka berkata, “Ya, wahai Rasulullah, kami adalah orang-orang yang 
sangat menginginkannya.” Rasulullah Saw. bersabda, “Katakanlah Insya 
Allah.” Maka kaum mengatakan, “Insya Allah.” Hadis ini merupakan 
riwayat Ibnu Majah. 

Firman Allah Swt.: 


cuy koi d ey Pi Ta e: 33 
Dan keridaan Allah adalah lebih besar. (At-Taubah: 72) 


Artinya, rida Allah kepada mereka jauh lebih besar dan lebih agung 
daripada semua nikmat yang mereka peroleh. Imam Malik rahimahullah 
telah meriwayatkan dari Zaid ibnu Aslam, dari Ata ibnu Yasar, dari 
Abu Sa'id Al-Khudri r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


€ MAS AT: Tea IBI KNPI SETAN 


£ 136 2 AAN NAGA 


pa PD K3 NAS 
gemuk setara ye 
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LA Nan an yi Pena Ona 
Para aanerta 
“2 A ad 
Pteekarat 


2 dea » AK 33 Ia 
Kes da dun NY 
KR KE bebas Kl 


Sesungguhnya Allah berfirman kepada penghuni surga, “Hai para 
penghuni surga.” Maka mereka menjawab, “Labbaik, wahai Tuhan 
kami, kami terima seruan-Mu dengan penuh kebahagiaan, dan 
semua kebaikan berada di tangan kekuasaan-Mu." Allah berfirman, 
“Apakah kalian telah puas?” Mereka menjawab, “Mengapa kami 
tidak puas, wahai Tuhan kami, sedangkan Engkau telah memberi 


kami segala sesuatu yang belum pernah Engkau berikan kepada 
seorang pun dari makhluk-Mu?” Allah berfirman, “Maukah Aku 
berikan kepada kalian yang lebih afdal daripada semuanya itu?" 
Mereka menjawab, “Wahai Tuhan kami, adakah sesuatu yang lebih 
ulama daripada semua ini?” Allah berfirman, “Aku halalkan bagi 
kalian rida-Ku, maka Aku tidak akan murka lagi kepada kalian 
sesudahnya untuk selama-lamanya. ” 


Imam Buxhari dan Imam Muslim mengetengahkan hadis ini melalui 
Malik. 

Abu Abesu:iah Al-Husain ibnu Ismail Al-Mahamili mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Al-Fadl Ar-Raja-i, telah menceritakan 
kepada kami Al-Farvabi. dari Sufyan, dari Muhammad ibnul Munkadir, 
dari Jabir ibnu Abdullah vang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 


AG ERA Era C3 NG AN 
Kam mpungsunndh. Org 


- 





Juz 10 — At-Taubah 


5 eat aa As 
AN Nan) 
Apabila ahli surga telah masuk ke dalam surga, Allah Swt. ber- 
Jirman, “Apakah kalian menginginkan sesuatu, maka Aku akan 
menambahkannya kepada kalian?” Mereka menjawab, “Wahai 
Tuhan kami, apakah yang lebih baik daripada apa yang telah 


Engkau berikan kepada kami?” Allah Swi. berfirman, “Rida-Ku 
lebih besar 


Al-Bazzar meriwayatkannya di dalam kitab Musnad-nya melalui hadis 
AS-Sauri. Al-Hafiz Ad-Diya Al-Magdisi di dalam kitabnya Sifatul 
Jannah mengatakan. “Menurut kami, hadis ini bergantung kepada syarat 
kesahihannya.” 


At-Taubah, ayat 73-74 


her Pa P (ena Ep Ka Pn MUA), M2 3 3 & Peratad 
Prau GREEN ye ANE 
He ) Laju Ka SA Hua 12 - gt 
an Ka wa Aa Par 2 ENGINE 


KEKE Pa NAS era Oa 


ke Aa 
KENGI HA erat SEN, 
Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang 
orang munafik itu. dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat 
mereka ialah neraka Jahannam. Dan itulah tempat kembali yang 
seburuk-buruknya. Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah 
dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu 
yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah mengucapkah 
perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam, dan 
mengingini apa yang mereka tidak dapat mencapainya, dan mereka 
fidak, Kim (Allah dan unnak.orc karena Allah dan 
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ME PN ai in ipa ma he aa, 


Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka 
Jika mereka bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika 
mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab mereka dengan 
azab yang pedih di dunia dan di akhirat, dan mereka sekali-kali 
tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong di muka 
bumi. 


Allah Swt. memerintahkan Rasul-Nya untuk berjihad melawan orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik, memerintahkan pula agar bersikap 
kasar terhadap mereka. Hal itu merupakan kebalikan dari apa yang telah 
diperintahkan-Nya terhadap orang-orang mukmin, Allah memerintahkan 
Nabi-Nya untuk bersikap lemah lembut kepada orang-orang yang 
mengikutinya, yaitu kaum mukmin. Dan Allah memberitahukan bahwa 
tempat kembali orang-orang kafir dan orang-orang munafik kelak di 
hari kemudian adalah neraka. 

Dalam pembahasan terdahulu telah disebutkan sebuah hadis 
melalui Amirul Mu-minin Ali ibnu Abu Talib yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. telah mengirimkan empat perintah berperang. Pertama 
ditujukan kepada orang-orang musyrik, seperti yang disebutkan oleh 
firman-Nya: 


"3 Fata sia MAPAN C2 99 PE SANG 


Apabila sudah habis bulan-bulan Haram (suci) itu, maka bunuhlah 
orang-orang musyrik. (At-Taubah: 5) 


Lalu perang terhadap orang-orang kafir dari kalangan Ahli Kitab, seperti 
yang disebutkan oleh firman-Nya: 


ang AN SA ah GE Ma 
Ka AN SU AN ANA 


era kaga Pena Kes 
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa 
yang m3 tambu oleh Allah dan hore a dan tidak 
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beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang- 
orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh, sedangkan mereka dalam keadaan 
tunduk. (At-Taubah: 29) 


Kemudian perang terhadap orang-orang munafik, seperti yang disebut- 
kan oleh firman-Nya: 


LAKI 3 
Cr kog GAB KA ya 


berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik. (At-Taubah: 73) 


Setelah itu perang terhadap para pemberontak, seperti yang disebutkan 
oleh firman-Nya: 


AT ah yan Ah 

Ca pedia SAP (Alas 

maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga 
golongan itu telah kembali kepada perintah Allah. (Al-Hujurat: 9) 


Hadis ini menunjukkan pengertian bahwa kaum mukmin diperintahkan 
untuk berjihad melawan orang-orang munafik bila mereka muncul, yaitu 
dengan perlawanan bersenjata. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu 
Jarir. 

Ibnu Mas'ud telah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


NA AMI ? 
NY hg ND GAB: 9 AN yel 


berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
itu. (At-Taubah: 75) 


Yakni dengan kekuatan, dan jika tidak mampu, maka hadapilah 
pelakunya dengan wajah yang masam. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah Swt. memerintahkan 
Rasulullah Saw. untuk berjihad melawan orang-orang kafir dengan 
senjata dan orang-orang munafik dengan lisan, serta meniadakan sikap 
lemah lembut terhadap mereka. 
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Ad-Dahhak mengatakan, “Berjihadlah melawan orang-orang kafir 
dengan senjata, dan bersikap kasarlah terhadap orang-orang munafik 
dalam bertutur kata. Itulah cara mujahadah melawan mereka.” Hal yang 
semisal telah diriwayatkan pula dari Mugatil serta Ar-Rabi”. 

Al-Hasan, Oatadah, dan Mujahid mengatakan bahwa pengertian 
mujahadah melawan mereka ialah dengan menegakkan hukuman had 
terhadap mereka. Akan tetapi, dapat dikatakan pula bahwa tidak ada 
pertentangan di antara pendapat-pendapat ini, karena adakalanya mereka 
diperlakukan dengan salah satunya, adakalanya dengan hukum yang 
lainnya, segala sesuatunya disesuaikan dengan keadaan. 

Firman Allah Swt.: 


x 2 AAA abon. 3.R Diah 
PAKAN NG EGA 
CN: ho s3 D 
Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) 
Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakiti- 


mu). Sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkataan 
kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam. (At-Taubah: 74) 


Oatadah mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Abdullah ibnu Ubay. Pada awal mulanya ada dua orang lelaki yang 
salah seorangnya dari Bani Juhani, sedangkan yang lainnya dari kalangan 
Ansar, keduanya terlibat dalam suatu perkelahian. Lalu orang Juhani 
itu dapat mengalahkan orang Ansar yang menjadi lawannya. Maka 
Abdullah ibnu Ubay berkata kepada orang-orang Ansar, “Tidakkah 
kalian menolong saudara kalian? Demi Allah, tiada perumpamaan antara 
kita dan Muhammad melainkan seperti apa yang dikatakan oleh sese- 
orang, bahwa gemukkanlah anjingmu, niscaya anjing itu akan memakan- 
mu.” 

Abdullah ibnu Ubay mengatakan pula, “Sesungguhnya jika kita 
telah kembali ke Madinah, orang yang kuat benar-benar akan mengusir 
orang-orang yang lemah darinya.” 

Kemudian apa yang dikatakannya itu disampaikan kepada Nabi 
Saw. oleh seseorang dari kalangan kaum muslim. Maka Nabi Saw. 
memanggil Abdullah ibnu Ubay dan menanyainya. Lalu Abdullah ibnu 


Ubay asbak GG inipun G ci 1 bersumpah dengan menyebut 
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nama Allah, bahwa dia tidak mengatakannya. Maka Allah Swt. 
menurunkan ayat ini. 

Ismail ibnu Ibrahim ibnu Ugbah telah meriwayatkan dari paman- 
nya (yaitu Musa ibnu Ugbah) yang mengatakan, “Telah menceritakan 
kepadaku Abdullah ibnul Fadl, bahwa ia pernah mendengar Anas ibnu 
Malik r.a. mengatakan bahwa ia pernah bersedih hati atas musibah yang 
menimpa kaumnya di Al-Harrah. Lalu Zaid ibnu Argam menulis surat 
kepadanya setelah mendengar kesedihan (kedukaan) yang sedang di- 
alaminya. Di dalam suratnya itu Zaid ibnu Argam mengingatkan akan 
sabda Nabi Saw. yang pernah didengarnya, bahwa beliau Saw. pernah 
bersabda: 


JAS Ah PN pai Hai 
“Ya Allah, berilah ampunan bagi orang-orang Ansar, juga bagi 
anak-anak mereka" 


Ibnul Fadl merasa ragu tentang teks yang menyebutkan, “Anak-anak 
orang Ansar.” Ibnul Fadi melanjutkan kisahnya, “Lalu Anas r.a. bertanya 
tentang Zaid ibnu Argam kepada orang-orang yang ada di dekatnya. 
Maka ada seseorang yang mengatakan bahwa Zaid ibnu Argam adalah 
seseorang yang pernah disebutkan oleh Rasulullah Saw. dalam salah 
satu sabdanya, “Allah telah memperkenankan baginya berkat telinganya. 
Demikian itu terjadi ketika Zaid mendengar seorang lelaki dari kalangan 
orang-orang munafik mengatakan, Jika dia (Nabi Saw.) benar, berarti 
kita ini lebih buruk daripada keledai.” Saat itu Nabi Saw. sedang dalam 
khotbahnya. Maka Zaid ibnu Argam dengan spontan menjawab, “Dia, 
demi Allah, benar. Dan sesungguhnya kamu lebih buruk daripada keledai.” 
keledai.” 

Kemudian hal tersebut dilaporkan kepada Rasulullah Saw., tetapi 
orang yang mengatakannya mengingkarinya, maka Allah menurunkan 
ayat ini membenarkan Zaid, yakni firman Allah Swt.: 


Ni K9 Welas, SAI 
'Mereka bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak 
mengat. tan (At-Taubah: 74), Indar at.” 
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Imam Bukhari meriwayatkannya di dalam kitab Sahih-nya dari Ismail 
ibnu Abu Uwais, dari Isma'i! Ibnu Ibrahim ibnu Ugbah sampai dengan 
teks yang menyebutkan bahwa orang ini adalah orang yang telah 
dipenuhi oleh Allah dengan seizin-Nya (yakni dibenarkan oleh Allah). 
Barangkali teks yang sesudahnya merupakan perkataan Musa ibnu 
Ugbah. 

Muhammad ibnu Falih telah meriwayatkannya dari Musa ibnu 
Ugbah berikut sanadnya, kemudian ia mengatakan bahwa Ibnu Syihab 
telah mengatakan, lalu disebutkan teks yang sesudahnya berasal dari 
Musa, dari Ibnu Syihab. 

Menurut pendapat yang terkenal sehubungan dengan kisah ini, kisah 
ini terjadi dalam perang melawan Banil Mustalig. Barangkali si perawi me- 
nuturkan ayat ini hanya berdasarkan dugaan, pada mulanya dia hendak me- 
nyebutkan yang lainnya, tetapi pada akhirnya dia menyebutkan ayat ini. 

Al-Umawi di dalam kitab Magazi-nya mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ishag, dari Az-Zuhri, dari 
Abdur Rahman ibnu Abdullah ibnu Ka'b ibnu Malik, dari ayahnya, 
dari kakeknya yang menceritakan, “Ketika Rasulullah Saw. kembali 
dari medan perang, maka kaumku mendesakku melalui perkataan 
mereka, “Sesungguhnya engkau adalah seorang penyair. Jika engkau 
menghendaki, dapat saja engkau mengemukakan alasan kepada 
Rasulullah Saw. bahwa engkau berhalangan, tidak dapat ikut perang. 
Hal itu jelas merupakan suatu dosa, lalu kamu memohon ampun kepada 
Allah dari dosa itu”.” 

Selanjutnya disebutkan bahwa termasuk di antara orang-orang 
munafik yang tidak ikut berangkat berjihad —dan diturunkan Al-Our'an 
berkenaan dengan mereka— terdapat seseorang yang berpihak kepada 
Nabi Saw., yaitu Al-Jallas ibnu Suwaid ibnus Samit. Al-Jallas adalah 
suami Ummu Umair ibnu Sa” d, saat itu Umair berada di dalam asuhan- 
nya. 

Ketika Al-Our'an yang menyebutkan perihal sikap orang-orang 
munafik diturunkan, maka Al-Jallas berkata, “Demi Allah, jika lelaki 
ini (Nabi Saw.) benar dalam apa yang diucapkannya, maka sesungguh- 
nya kami ini lebih buruk daripada keledai.” Dan perkataannya itu 
terdengar oleh Umair ibnu Sa'd. Maka Umair berkata, “Demi Allah, 
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hai Jallas, sesungguhnya engkau benar-benar orang yang paling aku 
sukai, paling membelaku, dan paling aku bela dari sesuatu yang tidak 
disukainya bila menimpa dirinya. Dan sekarang engkau telah mengata- 
kan suatu ucapan yang bila aku tuturkan akan mempermalukan diriku, 
tetapi jika aku sembunyikan, niscaya akan membinasakanku. Dan 
sesungguhnya salah satu di antara dua pilihan itu ada yang lebih ringan 
bagiku.” 

Akhirnya Umair berangkat menemui Rasulullah Saw. dan men- 
ceritakan kepadanya tentang semua yang telah dikatakan oleh Al-Jallas. 
Ketika hal itu terdengar oleh Al-Jallas, maka Al-Jallas datang menghadap 
Nabi Saw., lalu bersumpah dengan menyebut nama Allah bahwa dia 
tidak mengatakan apa yang telah diceritakan oleh Umair itu dan bahwa 
Umair telah berdusta terhadapnya. Maka Allah Swt. menurunkan firman- 
Nya: 


BEN SEN BIKE KA YEL Sat 


Cp 


Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) 
Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakiti- 
mu). Sesungguhmu mereka telah mengucapkan perkataan 
kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam. (At-Taubah: 74), 
hingga akhir ayat. 


Maka Rasulullah Saw. memberlakukan Al-Jallas sesuai dengan apa yang 

dikatakan oleh ayat ini. Dan mereka (para perawi) menduga bahwa 
Al-Jallas bertobat sesudah itu dan berbuat baik dalam tobatnya serta 
melucuti dirinya dari kemunafikan dengan baik. Demikianlah kalimat 
yang disisipkan di dalam hadis yang muttasil sampai kepada Ka'b ibnu 
Malik. Akan tetapi, hanva Allah yang lebih mengetahui, seakan-akan 
hal ini merupakan perkataan Ibnu Ishag sendiri, bukan perkataan Ka'b 
ibnu Malik. 

Urwah ibnuz Zubair mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan Al-Jallas ibnu Suwaid ibnus Samit. Ia datang bersama 
anak tirinya (yaitu Mus'ab) dari Ouba. Lalu Al-Jallas berkata, “Jika apa 
yang Baki "C an oleh Muhammad ini benar, berarti kami lebih buruk 


ampungsunndh.org 





Tafsir Ibnu Kasir 339 


daripada keledai yang kita naiki sekarang ini.” Mus'ab berkata, “Ingatlah, 
demi Allah, hai musuh Allah, sungguh aku akan menceritakan apa yang 
kamu katakan itu kepada Rasulullah Saw.” 

Ketika aku (Mus'ab) tiba di hadapan Nabi Saw., diriku merasa 
khawatir bila diturunkan Al-Our' an yang menceritakan perihal diriku, 
atau aku akan tertimpa azab atau akan dilibatkan ke dalam kesalahannya. 
Akhirnya aku berkata, “Wahai Rasulullah, saya dan Al-Jallas datang 
dari Ouba, lalu Al-Jallas mengatakan anu dan anu. Sekiranya saya tidak 
merasa takut akan dilibatkan ke dalam kesalahannya atau tertimpa suatu 
azab, niscaya saya tidak akan menceritakan hal ini kepadamu.” 

Maka Al-Jallas dipanggil, lalu Rasul Saw. bertanya, “Hai Jallas, 
apakah engkau telah mengatakan apa yang diceritakan oleh Mus'ab?” 
Al-Jallas bersumpah bahwa dia tidak mengatakannya. Maka Allah Swt. 
menurunkan firman-Nya: 


CE kog. AE k LG 


Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) 
Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakiti- 
mu). (At-Taubah: 74), hingga akhir ayat. 


Muhammad ibnu Ishag mengatakan, “Orang yang mengucapkan 
perkataan itu menurut apa yang sampai kepadaku ialah Al-Jallas ibnu 
Suwaid ibnus Samit. Lalu ucapan itu disampaikan kepada Nabi Saw. 
oleh seorang lelaki yang berada di dalam asuhannya, lelaki itu dikenal 
dengan nama Umair ibnu Sa'd. Lalu Al-Jallas mengingkari ucapannya 
itu dan bersumpah dengan menyebut nama Allah bahwa dia tidak 
mengatakannya. Setelah diturunkan Al-Our'an mengenainya, maka ia 
bertobat dan meninggalkan perbuatannya itu serta berbuat baik dalam 
tobatnya. Demikianlah berita yang sampai kepadaku.” 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan bahwa telah menceritakan 
kepadaku Ayyub ibnu Ishag ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada 
kami Abdullah ibnu Raja, telah menceritakan kepada kami Israil, dari 
Sammak, dari Sa” id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
ketika Rasulullah Saw. ea duduk di bawah naungan sebuah pohon, 
maka beliau "K bersabd 
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e G PAT P4 3. 2 
“ERA Ka KE IA ea 251 
Pd -., A 
SIN CIA PAN 
TA YA 


Sesungguhnya akan datang kepada kalian seorang manusia, lalu 
ia memandang kalian dengan pandangan mata setan. Maka apabila 
dia datang, janganlah kalian berbicara dengannya. 


Tidak lama kemudian datanglah seorang lelaki yang bermata biru. Lalu 
Rasulullah Saw. memanggilnya dan bertanya, “Mengapa engkau dan 
teman-temanmu mencaci maki diriku?” Lalu lelaki itu pergi dan datang 
kembali dengan teman-temannya, lalu mereka bersumpah dengan 
menyebut nama Allah bahwa mereka tidak mengatakannya, hingga 
Rasulullah Saw. memaafkan mereka. Maka Allah Swt. menurunkan 
firman-Nya: 


MNirhbe3 EL al Genah 


-—.y 
Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) 
Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakiti- 
mu). (At-Taubah: 7-4). hingga akhir ayat. 


Firman Allah Swt.: 


St Abe) Harga 


dan mengingini apa vang mereka tidak dapat mencapainya. (At- 
Taubah: 74) 


Menurut suatu pendapat. ayat ini diturunkan berkenaan dengan Al-Jallas 
ibnus Suwaid. Demikian itu karena dia berniat membunuh anak tirinya 
di saat anak tirinya mengatakan kepadanya, “Sungguh aku akan men- 
ceritakan ucapanmu itu kepada Rasulullah Saw.” 

Menurut pendapat lainnya, ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Abdullah ibnu Ubay yang berniat membunuh Rasulullah Saw. 

As-Saddi mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
sejumlah orang yang hendak mengangkat Abdullah ibnu Ubay sebagai 
pemimpin, sekalipun Rasulullah Saw. tidak rela. 
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Di dalam suatu riwayat disebutkan bahwa ada sejumlah orang 
munafik yang berniat hendak membunuh Nabi Saw. dalam Perang 
Tabuk, yaitu di suatu malam ketika Rasulullah Saw. masih berada dalam 
perjalanan menuju ke arahnya. Mereka terdiri atas belasan orang lelaki. 
Ad-Dahhak mengatakan, ayat ini diturunkan berkenaan dengan mereka. 
Hal ini jelas disebutkan dalam riwayat Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihagi 
di dalam kitab Dalailun Nubuwwah melalui hadis Muhammad ibnu 
Ishag, dari Al-A' masy, dari Amr ibnu Murrah, dari Abul Buhturi, dari 
Huzaifah ibnul Yaman r.a. yang menceritakan, “Saya memegang tali 
kendali unta Rasulullah Saw. seraya menuntunnya, sedangkan Ammar 
menggiring unta itu, atau Ammar yang menuntunnya, sedangkan saya 
yang menggiringnya. 

Ketika kami sampai di “Agabah, tiba-tiba kami bersua dengan dua 
belas lelaki penunggang kuda yang datang menghalangi jalan Rasulullah 
Saw. ke medan Tabuk. Maka saya mengingatkan Rasul Saw. akan sikap 
mereka itu, lalu Rasulullah Saw. meneriaki mereka, dan akhirnya mereka 
lari mundur ke belakang. Rasulullah Saw. bersabda kepada kami, 
“Tahukah kalian siapakah kaum itu?” Kami menjawab, “Tidak, wahai 
Rasulullah, karena mereka memakai cadar. Tetapi kami mengenali 
mereka dari pelana-pelananya.' Rasulullah Saw. bersabda, “Mereka 
adalah orang-orang munafik sampai hari kiamat. Tahukah kalian apakah 
yang hendak mereka lakukan?” Kami menjawab, “Tidak tahu.” 

Rasulullah Saw. menjawab, “Mereka bermaksud mendesak 
Rasulullah Saw. di “Agabah. Dengan demikian, maka mereka akan 
menjatuhkannya ke Lembah "Agabah.? 

Kami (para sahabat) berkata. “Wahai Rasulullah, bolehkah kami 
mengirimkan orang kepada keluarga mereka sehingga masing-masing 
kaum mengirimkan kepadamu kepala teman mereka itu?” Rasulullah 
Saw. bersabda, “Jangan, aku tidak suka bila kelak orang-orang Arab 
mempergunjingkan di antara sesama mereka bahwa Muhammad telah 
berperang bersama suatu kaum, tetapi setelah Allah memberikan 
kemenangan kepadanya bersama mereka, lalu ia berbalik memerangi 
mereka.” 

Kemudian Rasulullah Saw. berdoa, “Ya Allah, lemparlah mereka 
dengan Dabilah. Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah Dabilah 
itu? Rasul Saw tampi “Bara api yang mengenai bagian dalam 
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Imam Ahmad rahimahullah mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu 
Abdullah ibnu Jami”, dari Abut Tufail yang menceritakan bahwa ketika 
Rasulullah Saw. kembali dari medan Tabuk, beliau memerintahkan 
kepada juru penyeru untuk menyerukan, “Sesungguhnya Rasulullah 
Saw. akan mengambil jalan “Agabah, maka janganlah ada seseorang 
yang menempuhnya.” 

Ketika unta kendaraan Rasulullah Saw. dituntun oleh Huzaifah dan 
digiring oleh Ammar, tiba-tiba datanglah segolongan orang yang 
mengendarai unta, semuanya memakai cadar. Mereka menutupi Ammar 
yang sedang menggiring unta kendaraan Rasulullah Saw. Maka Ammar 
r.a. memukuli bagian depan pelana unta mereka, sedangkan Rasulullah 
Saw. bersabda kepada Huzaifah, “Hentikanlah, hentikanlah.” Setelah 
unta kendaraan Rasulullah Saw. merunduk, maka Rasulullah Saw. turun 
dari unta kendaraannya, dan saat itu Ammar telah kembali. 

Rasulullah Saw. bersabda, “Hai Ammar, tahukah siapakah kaum 
itu tadi?” Ammar menjawab, “Sesungguhnya saya mengenali pelana 
mereka, tetapi orang-orangnya kami tidak tahu karena memakai cadar.” 
Rasulullah Saw. bertanya. “Tahukah kamu, apakah yang mereka 
maksudkan?” Ammar menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih me- 
ngetahui.” 

Rasulullah Saw. menjawab, “Mereka bermaksud melaratkan unta 
kendaraan Rasulullah. lalu menjatuhkannya dari atas unta kendaraan- 
nya.” 

Lalu Ammar bertanya kepada salah seorang sahabat Rasulullah Saw. 
Untuk itu ia berkata, “Aku memohon kepadamu dengan nama Allah. 
Menurut pengetahuanmu ada berapakah jumlah orang-orang yang di 
“Agabah itu?” Orang itu menjawab, “Ada empat belas orang lelaki.” 
Ammar berkata, “Jika engkau termasuk seseorang dari mereka, berarti 
jumlah mereka ada lima belas orang.” 

Rasulullah Saw. mengecualikan tiga orang di antara mereka. Ketiga 
orang itu berkata, “Demi Allah, kami tidak mendengar juru seru 
Rasulullah, dan kami tidak mengetahui apa yang dikehendaki oleh kaum 
itu.” Maka Ammar berkata, “Saya bersaksi bahwa kedua belas orang 
itu mengobarkan peperangan terhadap Allah dan Rasul-Nya dalam 
kehidupan di dunia dan pada hari semua saksi bangkit tegak (yakni hari 
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Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Luhai'ah, dari Abul 
Aswad, dari Urwah ibnuz Zubair. Disebutkan pula bahwa Rasulullah 
Saw. memerintahkan kaum muslim untuk menempuh jalan perut lembah. 
Sedangkan beliau sendiri bersama Huzaifah dan Ammar menaiki lembah 
menempuh jalan “Agabah. Maka mereka diikuti oleh segolongan 
orang-orang yang hina itu seraya memakai cadar, lalu mereka menempuh 
jalan “Agabah. Tetapi Allah Swt. memperlihatkan niat mereka kepada 
Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw. memerintahkan kepada Huzaifah 
untuk kembali kepada mereka (turun), lalu Huzaifah memukuli bagian 
depan pelana unta mereka sehingga mereka terkejut dan kembali dalam 
keadaan tercela. 

Rasulullah Saw. memberitahukan kepada Huzaifah dan Ammar 
tentang nama-nama mereka serta niat mereka yang jahat itu, yaitu hendak 
mencelakakan diri Rasulullah Saw. Lalu Rasulullah Saw. memerintah- 
kan kepada keduanya agar menyembunyikan nama mereka itu. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Yunus ibnu Bukair, dari 
Ibnu Ishag, hanya di dalam riwayatnya disebutkan bahwa Rasulullah 
Saw. menyebutkan nama sejumlah orang dari mereka. 

Hal yang samatelah diriwayatkan pula di dalam kitab Mu jam imam 
Tabrani, menurut Imam Baihagi. 

Kesahihan riwayat ini disaksikan oleh hadis yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Zuhair ibnu Harb, telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad Al- 
Kufi, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Jami”, telah 
menceritakan kepada kami Abut Tufail yang mengatakan bahwa di- 
antara seorang lelaki dari kalangan ahli “Agabah dengan Huzaitah 
terdapat sesuatu hal yang biasa terjadi di kalangan orang banyak. Maka 
Huzaifah bertanya, “Aku memohon kepadamu dengan nama Allah, ada 
berapakah jumlah orang-orang itu ketika di “Agabah?” Ia teringat akan 
pesan kaum itu yang mengatakan kepadanya, “Ceritakanlah kepadanya 
bila dia bertanya kepadamu.” Maka ia menjawab, “Kami mendapat berita 
bahwa jumlah mereka semuanya ada empat belas orang. Jika aku 
dimasukkan bersama mereka, berarti seluruh kaum berjumlah lima belas 
orang. Dan aku bersaksi kepada Allah bahwa dua belas orang di antara 
mereka memusuhi Allah dan Rasul-Nya dalam kehidupan di dunia 
sampai hari Park, aksi bangkit ngs hari kiamat) nanti. Tiga orang di 
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antara mereka dimaafkan. Merekalah yang mengatakan, “Kami tidak 
mendengar seruan juru seru Rasulullah, dan kami tidak mengetahui pula 
apa tujuan dari kaum itu.” 

Lelaki itu pada mulanya berada di Harrah sedang berjalan, lalu ia 
berkata, “Sesungguhnya air sedikit, maka sebaiknya jangan sampai ada 
seseorang yang mendahuluiku ke tempat air itu.” Tetapi ia menjumpai 
suatu kaum telah mendahuluinya, maka ia melaknati mereka pada hari 
itu. 

Imam Muslim telah meriwayatkan pula melalui hadis Gatadah, dari 
Abu Nadrah, dari Oais ibnu Abbad, dari Ammar ibnu Yasir yang me- 
ngatakan bahwa Huzaifah telah menceritakan kepadanya dari Nabi Saw., 
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


PB, Pn Pa sean STA “2 “an 21 z3 
SALA, PEN Ea TA NA B3 


Hakan 3, Metro BTN GS, 
Ia 2 Fc Aa era 2 ine 


Di antara sahabatku terdapat dua belas orang munafik, mereka 
tidak dapat masuk surga dan tidak pula dapat mencium baunya 
hingga unta dapat masuk ke dalam lubang jarum (yakni mustahil 
mereka masuk surga). Delapan orang di antaranya telah cukup 
dibalas dengan Dabilah, yaitu pelita api yang muncul di antara 
kedua belikat mereka. lalu menembus dada mereka. 


Karena itulah maka Huzaifah dijuluki sebagai pemegang rahasia yang 
tidak boleh diketahui oleh seorang pun, yakni berkenaan dengan ciri- 
ciri dan diri orang-orang munafik yang terlibat dalam peristiwa itu. 
Rasulullah Saw. telah memberitahukan kepadanya mengenai mereka, 
tidak kepada selainnya. 

Imam Tabrani di dalam musnad Huzaifah telah menyebutkan nama 
orang-orang yang terlibat dalam peristiwa “Agabah itu. Kemudian ia 
meriwayatkan dari Ali ibnu Abdul Aziz, dari Az-Zubair ibnu Bakkar, 
bahwa mereka adalah Mu'tib ibnu Ousyair, Wadi'ah ibnu Sabit, Jad 
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ibnu Abdullah ibnu Nabtal ibnul Haris dari kalangan Bani Amr ibnu 

Auf, Al-Haris ibnu Yazid At-Ta'i, Aus ibnu Oaizi, Al-Haris ibnu Suwaid, 

Sa'd ibnu Zurarah, Oais ibnu Fahd, Suwaid ibnu Da'is dari kalangan 

Banil Habali, Oais ibnu Amr ibnu Sahl, Zaid ibnul Lasit, dan Sulalah 

ibnul Hamam: kedua orang yang terakhir ini dari kalangan Bani 

@ainuga”, mereka menampakkan dirinya seolah-olah masuk Islam. 
Firman Allah Svt.: 


0 SN NAK Ki BE 
2 


dri aa AA PIA RS al NY 


dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena 
Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada 
mereka. (At-Taubah: 74) 


Yakni Rasulullah Saw. tidak mempunyai kesalahan apa pun kepada 
mereka, kecuali karena Allah telah memberikan kecukupan kepada 
mereka berkat kemurahan dan karunia-Nya. Seandainya nikmat Allah 


telah disempurnakan kepada mereka, niscaya mereka akan mendapat 
petunjuk dari Allah untuk mengikuti apa yang disampaikan oleh Nabi 
Saw. Seperti yang dikatakan oleh Nabi Saw. kepada orang-orang Ansar: 


ae IG seri LAILA en aa 
1 LEE 


Bukankah aku menjumpai kalian dalam keadaan sesat, lalu Allah 
memberi kalian petunjuk melaluiku, dan kalian dalam keadaan 
berpecah belah, lalu Allah mempersatukan kalian dengan 
melaluiku, dan kalian dalam keadaan miskin, lalu Allah 
memberikan kecukupan kepada kalian dengan melaluiku. 


Pada setiap kalimat yang diucapkan oleh Nabi Saw., mereka (orang- 
orang Ansar) selalu berkata, “Hanya kepada Allah dan Rasul-Nya kami 
beriman.” 

Ungkapan ayat ini diucapkan dalam keadaan tidak ada dosa, seperti 


pengertian yang Kapan gs CA Kan big” 





Juz 10 — At-Taubah 


Nop ALA 29 sek 
SA mar SUN A3 
Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan 
karena orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah. (Al-Buruj: 


8), hingga akhir ayat. 


Demikian pula dalam sabda Rasulullah Saw. yang mengatakan: 
Vena aa sn hana 
ANN CE SEE LA TA le 


Tidak sekali-kali Ibnu Jamil mencela (Allah dan Rasul-Nya) kecuali 
karena pada asal mulanya ia fakir, lalu Allah memberinya 
kecukupan. 


Kemudian Allah Swt. menveru mereka untuk bertobat. Hal ini diungkap- 
kan melalui firman-Nya: 


SY AU Pa TS 203 Late ya ha LI IA 
CN AE UAN 


- me NN 
CL AD 3S BN 


Maka jika mereka bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka, 
dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab mereka 
dengan azab yang pedih di dunia dan di akhirat. (At-Taubah: 74) 


Dengan kata lain, jika mereka berkelanjutan dalam menempuh jalannya, 
maka Allah akan mengazab mereka dengan siksaan yang pedih di dunia, 
yaitu dengan dibunuh. beroleh kesusahan, dan kesengsaraan, juga 
siksaan di akhirat, vaitu dengan azab dan pembalasan Allah, serta 
kehinaan dan diremehkan. 


F | Aha AIR 3 
CN A59ID NE 3 AANG 


dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolong di muka bumi. (At-Taubah: 74) 


Artinya, tidak ada seorang pun yang dapat membahagiakan mereka, 
tidak ada pula orang yang dapat sunnah mereka: mereka sama 
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sekali tidak akan mendapat suatu kebaikan pun, dan tidak ada seorang 
pun yang dapat membela mereka dari keburukan. 


At-Taubah, ayat 75-78 
& AE AK: 34, Ag 2 IA PAN Oman 334 PI 


738 323 53 Lelah 


23 sy 3 Uang 3 
Geayad 239 13333 AG a33 ANE Gekal 
K3 233 IE» aa sala sAnss KTA 
41, 29 13k2 34 312 Giaa 15 
KAT NE IKAT TAS ara 


21 
Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada 
Allah, “Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian karunia- 
Nya kepada kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami 
termasuk orang-orang yang saleh.” Maka setelah Allah memberi- 
kan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan 
karunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah orang-orang 
yang selalu membelakangi (kebenaran). Maka Allahmenimbulkan 
kemunafikan pada hati mereka sampai kepada waktu mereka 
menemui Allah, karena mereka telah memungkiri terhadap Allah 
apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena 
mereka selalu berdusta. Tidakkah mereka tahu bahwasanya Allah 
mengetahui rahasia dan bisikan mereka, dan bahwasanya Allah 
amat mengetahui segala yang gaib? 


Allah Swt. menjelaskan bahwa di antara orang-orang munafik itu 
terdapat seseorang yang telah memberikan janji dan ikrarnya kepada 
Allah dengan pernyataan, “Jika Allah memberinya kecukupan dari 
karunia-Nya, niscaya dia benar-benar akan menyedekahkan sebagian 
dari hartanya, dan niscaya dia benar-benar akan termasuk orang-orang 
yang saleh.” Akan tetapi, dia tidak memenuhi janji yang telah diucap- 
kannya itu, tidak pula menepati apa yang telah diikrarkannya. Maka 
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perbuatannya sifat kemunafikan yang menetap dalam hatinya hingga 
hari mereka menghadap kepada Allah Swt. pada hari kiamat nanti, 
semoga Allah melindungi kita dari hal seperti ini. 

Kebanyakan ulama tafsir, antara lain Ibnu Abbas dan Al-Hasan 
Al-Basri, menyebutkan bahwa ayat yang mulia ini diturunkan berkenaan 
dengan sikap Sa”labah ibnu Hatib Al-Ansari. Sehubungan dengannya 
telah disebutkan oleh sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
dalam tafsir ayat ini, juga oleh Ibnu Abu Hatim, melalui hadis yang 
diriwayatkan oleh Ma'an ibnu Rifa”ah, dari Ali ibnu Yazid, dari Abu Abdur 
Rahman Al-Oasim ibnu Abdur Rahman maula Abdur Rahman ibnu 
Yazid ibnu Mu'awiyah, dari Abu Umamah Al-Bahili, dari Sa”labah ibnu 
Hatib Al-Ansari yang telah berkata kepada Rasulullah, “Doakanlah 
kepada Allah, semoga Dia memberiku rezeki harta benda.” Rasulullah 
Saw. bersabda, “Celakalah kamu, hai Sa'labah. Sedikit rezeki yang 
engkau tunaikan syukurnya adalah lebih baik daripada rezeki banyak 
yang kamu tidak mampu mensyukurinya.” 

Kemudian di lain kesempatan Sa” labah memohon lagi . Maka Rasul 
Saw. bersabda, “Tidakkah kamu puas bila kamu meniru jejak Nabi 
Allah? Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasa- 
an-Nya, seandainya aku menghendaki agar gunung-gunung itu berubah 
menjadi emas dan perak untukku, niscaya akan berubah menjadi emas 
dan perak.” 

Sa”labah berkata. “Demi Tuhan yang telah mengutusmu dengan 
membawa kebenaran. jika engkau berdoa kepada Allah dan Allah 
memberiku rezeki harta vang banyak, sungguh aku akan memberikan 
kepada orang yang berhak bagiannya masing-masing.” Maka Rasulullah 
Saw. berdoa, “Ya Allah. berilah Sa'labah rezeki harta yang banyak.” 

Perawi melanjutkan kisahnya, “Lalu Sa'labah mengambil seekor 
kambing betina, maka kambing itu berkembang dengan cepat seperti 
berkembangnya ulat. sehingga kota Madinah penuh sesak dengan 
kambingnya. 

Lalu Sa”labah ke luar dari kota Madinah dan tinggal di sebuah 
lembah yang ada di pinggiran kota Madinah, sehingga ia hanya dapat 
menunaikan salat berjamaah pada salat Lohor dan Asar saja, sedangkan 
salat-salat lainnya tidak. 
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Kemudian ternak kambingnya berkembang terus hingga makin 
bertambah banyak, lalu ia menjauh lagi dari Madinah, sehingga tidak 
pernah salat berjamaah lagi kecuali hanya salat Jumat. 

Lama-kelamaan kambingnya terus bertambah banyak dan ber- 
kembang dengan cepat sebagaimana ulat berkembang, akhirnya salat 
Jumat pun ia tinggalkan. Dan ia hanya dapat menghadang para pe- 
ngendara di hari Jumat untuk menanyakan kepada mereka tentang berita 
Madinah. 

Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Apakah yang telah dilakukan oleh 
Sa'labah?” Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, dia telah memelihara 
ternak kambing, hingga kota Madinah penuh dengan ternaknya.' Lalu 
diceritakan kepada Nabi Saw. semua yang dialami oleh Sa” labah. Maka 
Rasulullah Saw. bersabda, “Celakalah Sa”labah, celakalah Sa'labah, 
celakalah Sa”labah.” Dan Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


137 1 22 


. La 
CW duglD Sr okeaal ada 


“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka. (At-Taubah: 103), 
hingga akhir ayat.” 


Ayat ini diturunkan berkenaan dengan fardu zakat. 

Maka Rasulullah Saw. mengirimkan dua orang lelaki untuk me- 
mungut zakat dari kaum muslim, yang seorang dari kalangan Juhainah, 
sedangkan yang lainnya dari kalangan Salim. Kemudian Rasul Saw. 
menyerahkan sepucuk surat kepada keduanya yang di dalamnya tertera 
bagaimana caranya memungut zakat harta dari kaum muslim. Dan 
Rasulullah Saw. berpesan kepada keduanya, “Mampirlah kalian berdua 
kepada Sa' labah dan Fulan —seorang lelaki dari kalangan Bani Salim— 
dan ambillah zakat dari keduanya.” 

Kedua utusan itu berangkat hingga keduanya sampai di rumah 
Sa'labah, lalu keduanya meminta zakat dari Sa”labah seraya mem- 
bacakan surat Rasulullah Saw. kepadanya. Tetapi Sa'labah menjawab, 
“Ini tiada lain sama dengan jizyah (upeti), ini tiada lain sejenis dengan 
Jizyah, saya tidak mengerti apa-apaan ini? Sekarang pergilah dahulu kalian 
berdua hingga selesai dari tugas kalian, lalu kembalilah kalian kepadaku.” 

Kedua utusan itu pergi melanjutkan tugasnya, dan ketika orang dari 
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maka ia memeriksa ternak untanya yang paling unggul, lalu ia pisahkan 
dari yang lainnya untuk zakat. Setelah itu ia datang menyambut 
kedatangan keduanya seraya membawa ternak pilihannya itu. 

Ketika kedua utusan itu melihat ternak unggul itu, mereka berdua 
berkata, “Kamu tidak diwajibkan memberikan yang jenis ini, dan kami 
tidak bermaksud mengambil jenis ini darimu.' Lelaki dari Bani Salim 
itu menjawab, “Memang benar, tetapi ambillah ini, karena sesungguhnya 
saya berikan ini dengan sukarela, dan sesungguhnya saya telah mem- 
persiapkannya untuk zakat. 

Maka kedua utusan itu terpaksa menerimanya, lalu pergi melanjut- 
kan tugasnya memungut zakat dari kaum muslim. Setelah selesai, 
keduanya kembali kepada Sa' labah, dan Sa”tabah berkata, “Perlihatkanlah 
kepadaku surat kalian berdua.' Lalu Sa”labah membacanya, sesudahnya 
ia berkata, “Ini tiada lain sama dengan jizyah, ini adalah sejenis jizyah. 
Pergilah kalian berdua. nanti aku akan berpikir terlebih dahulu.” 

Keduanya pergi. kemudian langsung menghadap Nabi Saw. Ketika 
Nabi Saw. melihat kedzanva. maka beliau bersabda, “Celakalah Sa'labah,” 
padahal keduanya belum bercerita kepadanya. Lalu Nabi Saw. mendoa- 
kan keberkahan untux lelaki dari kalangan Bani Salim (yang telah 
menunaikan zakatnya itu). Kemudian keduanya menceritakan kepada 
Nabi Saw. tentang apa vang dilakukan oleh Sa'labah dan apa yang 
dilakukan oleh lelaki Sari Bani Salim. Dan Allah Swt. menurunkan 
firman-Nya: 


pe eta en an. PNS PGN IK II 
ordo gado PU e Ta pa AS yA Ia 


Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada 
Allah, “Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian karunia- 
Nya kepada kami. pastilah kami akan bersedekah.” (At-Taubah: 
75), hingga akhir avat. 


Saat itu di hadapan Rasulullah Saw. terdapat seorang lelaki dari kalangan 
kerabat Sa” labah dan ia mendengar tentang hal tersebut. Maka ia pergi 
dan mendatangi Sa” abah, lalu berkata kepadanya, “Celakalah engkau. 
hai Sa”labah, sesungguhnya Allah telah menurunkan wahyu anu dan 
anu mengenai dirimu.” 
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Maka dengan serta merta Sa”labah berangkat hingga sampai kepada 
Nabi Saw., lalu meminta kepada Nabi Saw. agar mau menerima zakat- 
nya. Tetapi Nabi Saw. bersabda: 


Lem 5 2 LG) yA Kd 

BESAR Di Laran MN 
Sesungguhnya Allah telah melarang aku untuk menerima zakat 
darimu. 


Maka Sa” labah meraupkan debu ke kepalanya (sebagai ungkapan penye- 
salannya). Lalu Rasulullah Saw. bersabda: 


3 an Sa 21, (3 hj 
“3 » . . td ag 


Ini adalah balasan amal perbuatanmu. Aku telah memeriniah- 
kannya kepadamu, tetapi kamu tidak menaatinya. 


Setelah Rasulullah Saw. menolak zakatnya, maka ia kembali ke rumah- 
nya, dan Rasulullah Saw. wafat tanpa menerima suatu zakat pun darinya. 

Kemudian Sa” labah datang kepada Abu Bakar r.a. ketika menjadi 
khalifah, lalu berkata kepadanya, “Sesungguhnya engkau telah menge- 
tahui kedudukanku di sisi Rasulullah dan kedudukanku di kalangan 
orang-orang Ansar, maka terimalah zakatku ini.” Abu Bakar berkata, 
“Rasulullah Saw. tidak mau menerimanya darimu (lalu bagaimana 
aku mau menerimanya darimu). Abu Bakar menolak dan tidak mau 
menerimanya. Dan Abu Bakar wafat tanpa mau menerima zakat darinya. 

Ketika Umar r.a. menjadi khalifah, Sa”labah datang kepadanya 
dan berkata, “Wahai Amirul Mu-minin, terimalah zakatku ini.” Tetapi 
Umar r.a. menjawab, “Rasulullah Saw. tidak mau menerimanya, demi- 
kian pula Abu Bakar. Lalu bagaimana aku dapat menerimanya? 
Khalifah Umar r.a. wafat tanpa mau menerimanya. 

Dan di saat Usman menjabat sebagai khalifah, Sa” labah datang 
kepadanya dan berkata, “Terimalah zakatku ini.” Khalifah Usman 
menjawab, “Rasulullah Saw. tidak mau menerimanya, begitu pula Abu 
Bakar dan Umar, maka mana mungkin aku dapat menerimanya darimu? 
Khalifah Usman tidak mau menerima zakatnya pula, dan akhirnya 
Sa'labah mati Kdroana: Khalifah Uj 
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Firman Allah Swt.: 


Ia 2»... 
cw: PE pn PAN AP 5 he 


karena mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang telah 
mereka ikrarkan kepada-Nya. (At-Taubah: 77), hingga akhir ayat. 


Artinya, Allah menimbulkan kemunafikan dalam hati mereka karena 
mereka telah mengingkari janjinya dan berdusta. Di dalam kitab 
Sahihain disebutkan sebuah hadis dari Rasulullah Saw. yang menyebut- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


eeda P. 


Taat LT A1 2 aa 
BIA TEA NG SISA BIS gak 


Pe 


Pertanda orang munafik itu ada tiga, apabila berbicara dusta, 
apabila berjanji ingkar, dan apabila dipercaya khianat. 


Hadis ini mempunyai banyak syahid (bukti) yang menguatkannya. 
Firman Allah Swz.: 


5 app IA AP NAK AA L 
MN RD PA Senin hn AN Ol Isak 2 


Tidakkah mereka tahu bahwasanya Allah mengetahuirahasia dan 
bisikan mereka. (At-Taubah: 78), hingga akhir ayat. 


Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia mengetahui semua rahasia dan 
semua yang tersembunyi. Dia pun mengetahui isi hati mereka, sekalipun 
pada lahiriahnya mereka mengatakan bahwa jika mereka beroleh harta 
yang banyak, maka mereka akan menyedekahkan sebagiannya dan 
mensyukurinya. Karena sesungguhnya Allah lebih mengetahui tentang 
diri mereka daripada diri mereka sendiri. Allah Maha Mengetahui semua 
yang gaib, yakni mengetahui semua yang gaib dan semua yang lahir 
serta mengetahui semua rahasia dan semua bisikan hati, dan Allah 
mengetahui semua yang lahir dan semua yang tersembunyi. 
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At-Taubah, ayat 79 


SE KN AE Ae 


metana la Saka 


(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang- 
orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan 
(mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekah- 
kan) selain sekadar kesanggupannya, maka orang-orang munafik 
itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka 
itu, dan untuk mereka azab yang pedih. 


Apa yang disebutkan oleh ayat ini pun merupakan sebagian dari sifat 
orang-orang munafik. Tidak ada seorang pun yang luput dari celaan 
dan cemoohan mereka dalam semua keadaan, hingga orang-orang yang 
taat bersedakah pun tidak luput dari cercaan mereka. Jika ada seseorang 
dari mereka yang taat datang dengan membawa zakat yang banyak, 
maka orang-orang munafik mengatakan, “Ini pamer.” Jika seseorang 
datang dengan membawa zakat yang sedikit jumlahnya, maka mereka 
berkata, “Sesungguhnya Allah Mahakaya dari sedekah orang ini.” Imam 
Bukhari telah meriwayatkan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Ubaidillah ibnu Sa' id, telah menceritakan kepada kami Abun Nu'man 
Al-Basri, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Sulaiman, 
dari Abu Wail, dari Abu Mas'ud r.a. yang mengatakan, “Ketika ayat 
mengenai zakat diturunkan, kami sedang mencari nafkah sebagai 
pengangkut barang (tukang pikul) pada punggung kami. Lalu datanglah 
seorang lelaki menyerahkan sedekahnya dalam jumlah yang banyak, 
maka mereka (orang-orang munafik) berkata, “Orang ini pamer. 
Kemudian datang pula lelaki lain menyedekahkan satu sa” makanan 
(yakni jumlah sedikit), maka mereka berkata, “Sesungguhnya Allah 
Mahakaya dari sedekah orang ini.” Lalu turunlah firman Allah Swt. 
yang mengatakan: 


AN PP API 
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“(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela para 


pemberizakat yang sukarela. (At-Taubah: 79), hingga akhir ayat. 


Imam Muslim telah meriwayatkannya pula di dalam kitab Sahih-nya 
melalui hadis Syu'bah dengan sanad yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid 
Al- Jariri, dari Abus Salil vang mengatakan, “Ada seorang lelaki berdiri 
di tengah majelis kami di Bagi”, lalu ia berkata bahwa telah menceritakan 
kepadanya ayahnya atau pamannya, bahwa ia telah melihat Rasulullah 
Saw. di Bagi” ini mengucapkan sabdanya: 


ya TA H9. 


- T Ie - 
La Ba an & C3 
-. & 0 9) (3 al £ 1 2 T e 1 - » 
“Barang siapa rang mengeluarkan suatu sedekah, maka aku akan 
membelanya karena sedekahnya itu kelak di hari kiamat.” 


Perawi melanjutkan kisahnya, “Lalu aku melepaskan sebagian dari kain 
serbanku sekali atau dua kali lipatan dengan maksud akan menyedekah- 
kannya. Tiba-tiba aku mengalami sesuatu yang biasa dialami oleh 
orang lain (pusing kepala). maka aku mengikatkan kembali kain serban- 
ku. Lalu aku melihat seorang lelaki yang belum pernah aku melihat 
seseorang di Bagi ini vang lebih hitam kulitnya, lebih kecil tubuh- 
nya, dan lebih jelek tampangnya daripada lelaki itu. Ia datang dengan 
membawa seekor unta yang digiringnya, aku belum pernah melihat 
seekor unta di Bagi ini yang lebih bagus daripada untanya. Lalu lelaki itu 
berkata, “Wahai Rasu:uliah. apakah zakat?” Rasul Saw. menjawab, “Ya.” 
Lelaki itu berkata, “Silanan ambil unta ini.” 

Perawi melanjutkan kisahnya, “Lalu ada seorang lelaki (munafik) 
berkata, “Orang ini menvedekahkan unta itu. Demi Allah, unta itu lebih 
baik daripadanya.' Perkataannya itu terdengar oleh Rasulullah Saw., 
maka beliau menjawab. Kamu dusta, bahkan orang ini jauh lebih baik 
daripada kamu dan unta itu sendiri.” sebanyak tiga kali. Lalu Rasulullah 
Saw. bersabda lagi, 'Celakalah bagi orang-orang yang mempunyai dua 
ratus ekor unta,” sebanyak tiga kali. Para sahabat bertanya, “Kecuali 
siapa, wahai Rasulullah?” Rasulullah Saw. menjawab, "Kecuali orang 
yang menyedekahkan hartanya seperti ini dan ini,” seraya menghimpunkan 
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kedua telapak tangannya ke arah kanan dan ke arah kirinya. Lalu 
Rasulullah Saw. bersabda, “Beruntunglah orang yang berzuhud dan 
bersusah payah,” yakni berzuhud dalam kehidupannya dan bersusah payah 
dalam ibadahnya.” 

Sehubungan dengan ayat ini Ali ibnu AbuTalhah telah meriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas, bahwa Abdur Rahman ibnu Auf datang dengan 
membawa empat puluh augiyah emas kepada Rasulullah Saw., lalu 
datang pula seorang lelaki dari kalangan Ansar dengan membawa satu 
sa” makanan. Maka sebagian orang munafik berkata, “Demi Allah, 
tidaklah Abdur Rahman datang dengan membawa apa yang dibawanya 
itu melainkan hanya pamer semata-mata.” Mereka mengatakan pula, 
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya benar-benar tidak memerlukan 
satu sa” itu.” 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, sesungguhnya di suatu 
hari Rasulullah Saw. keluar menjumpai orang-orang, lalu beliau 
menyerukan agar mereka mengumpulkan sedekah mereka. Maka orang- 
orang mengumpulkan zakatnya. Kemudian di penghujung mereka 
datanglah seorang lelaki dengan membawa satu sa” buah kurma, lalu ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, ini satu sa” buah kurma. Semalaman saya 
bekerja menimba air hingga saya memperoleh dua sa” buah kurma. Lalu 
satu sa” saya ambil, sedangkan satu sa'-nya lagi adalah yang sekarang 
ini yang saya datangkan kepadamu.” Lalu Rasulullah Saw. memerintah- 
kan agar buah kurma itu dikumpulkan bersama zakat lainnya. 

Melihat hal itu sejumlah lelaki dari kalangan orang-orang munafik 
mengejeknya, lalu berkata, “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya benar- 
benar tidak memerlukan satu sa” kurma, lalu apakah yang dapat diperbuat 
dengan satu sa” buah kurmamu itu?” 

Lalu Abdur Rahman ibnu Auf berkata kepada Rasulullah Saw., 
“Apakah masih ada orang yang wajib sedekah?” Rasul Saw. menjawab, 
“Tiada seorang pun yang tertinggal kecuali hanya engkau sendiri.” Lalu 
Abdur Rahman ibnu Auf berkata, “Sesungguhnya aku mempunyai 
seratus augiyah emas untuk sedekah.” 

Umar ibnu Khattab r.a. (yang ada di tempat) berkata, “Apakah 
engkau gila (menyedekahkan sebanyak itu)?” Abdur Rahman menjawab, 
“Saya tidak gila.” Rasul Saw. bersabda, “Apakah engkau rela memberi- 
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berjumlah delapan ribu. Yang empat ribu telah saya pinjamkan kepada 
Tuhan saya, sedangkan yang empat ribu lainnya saya pegang untuk saya 
sendiri.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


Lai ye Pra LAIN - 
ELEN3EK AAN Ii Si 


Semoga Allah memberkati apa yang engkau pegang (simpan) dan 
apa yang engkau berikan (sedekahkan). 


Tetapi orang-orang munafik mencelanya dan mengatakan, “Demi 
Allah, tidak sekali-kali Abdur Rahman memberikan pemberiannya itu 
melainkan pamer,” padahal mereka dusta dalam tuduhannya itu. 
Sesungguhnya yang dilakukan oleh Abdur Rahman itu semata-mata 
hanyalah secara sukarela. Maka Allah menurunkan ayat yang membela 
dia dan temannya vang miskin tadi yang datang dengan membawa 
sedekah satu sa' buah kurma. Allah Swt. berfirman di dalam Kitab- 
Nya: 


#5 2 F3 


& Synat . k) 2 92 Tas Ne 
ada SIN Ke BUBEN ALA 
(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang manga orang- 
orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela. (At-Taubah: 
79), hingga akhir ayat. 


Hal yang sama telah diriwayatkan pula dari Mujahid dan lain-lainnya 
yang bukan hanya seorang. 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa di antara orang-orang mukmin yang 
mengeluarkan sedekahnya secara sukarela ialah Abdur Rahman ibnu 
Auf —ia menyedekahkan empat ribu dirham— dan Asim ibnu Addi, 
saudara lelaki Banil Ajlan. 

Kisahnya bermula ketika Rasulullah Saw. menganjurkan untuk 
bersedekah dan memerintahkannya. Maka Abdur Rahman ibnu Auf 
berdiri, lalu menyedekahkan empat ribu dirham. Lalu bangkit pula Asim 
ibnu Addi, kemudian menyedekahkan seratus wasag buah kurma. Tetapi 
orang-orang munafik mencela keduanya, mereka mengatakan, “Ini tiada 
lain hanyalah pamer.” 

Di antara mereka yang NATA hasil jerih payahnya ialah 
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Amr ibnu Auf. Ia datang dengan membawa satu sa” buah kurma, lalu 
menuangkannya ke dalam kumpulan zakat. Maka orang-orang munafik 
menertawakannya, mereka berkata, “Sesungguhnya Allah benar-benar 
tidak memerlukan satu sa” si Abu Ugail ini.” 

Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Talut ibnu Abbad, telah menceritakan kepada kami Abu Awanah, dari 
Amr ibnu Abu Salamah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a. yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


A20 on 9 Bap da 


CAN EN 3S 


Bersedekahlah kalian, karena sesungguhnya aku hendak mengirim- 
kan suatu pasukan. 


Maka datanglah Abdur Rahman ibnu Auf, lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku mempunyai empat ribu dirham, dua ribu dirham 
di antaranya aku pinjamkan kepada Tuhanku, sedangkan yang 
dua ribu lainnya aku simpan buat anak-anakku.” Maka Rasulullah 
Saw. bersabda: 


EK AS IS Anna KA SE bi IG 


Semoga Allah memberkatimu dalam apa yang engkau berikan, dan 
semoga Dia memberkahi apa yang engkau pegang. 


Kemudian ada seorang lelaki dari kalangan Ansar kerja semalaman, lalu 
ia memperoleh dua sa? tamar dari upah kerjanya. Maka ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, saya telah memperoleh dua sa? kurma. Satu sa”-nya 
saya pinjamkan kepada Tuhan saya, sedangkan satu sa” lainnya untuk 
anak-anak saya.” Maka orang-orang munafik mencelanya, dan mereka 
mengatakan, “Tidak sekali-kali Abdur Rahman memberikan apa yang 
telah diberikannya, kecuali hanya pamer.” Lalu mereka mengatakan pula, 
“Bukankah Allah dan Rasul-Nya tidak memerlukan kedua s@ orang ini?” 
Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


In 
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an 3 

an DA alim, Ita Gina BINI 
(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang- 
orang mukmin yung memberi sedekah dengan sukarela dan 
(mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk di- 
sedekahkan) selain sekadar kesanggupannya, maka orang- 
orang munafik itu menghina mereka. (At-Taubah: 79), hingga akhir 
ayat. 


Kemudian ia (Abu Bakar Al-Bazzar) meriwayatkannya pula melalui 
Abu Kamil, dari Abu Awanah, dari Amr ibnu Abu Salamah, dari 
ayahnya secara mursal. Lalu ia berkata bahwa tidak ada seorang 
pun yang meng-isnad-kannya selain Talut. 

Imam Abu Ja far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Waki”, telah menceritakan kepada kami Zaid ibnul Hubab, dari Musa 
ibnu Ubaidah, telah menceritakan kepadaku Khalis ibnu Yasar, dari Ibnu 
Abu Agil, dari ayahnva yang mengatakan bahwa semalaman ia bekerja 
menimba air dan dipanggul di atas punggungnya dengan imbalan duasa” 
kurma. Lalu ia memberikan satu sa” darinya kepada keluarganya buat 
makan mereka, sedangkan satu sa” lainnya ia datangkan ke hadapan 
Rasulullah Saw. sebagai amal tagarrub. Ketika ia datang kepada Rasulullah 
dan menceritakan perihalnva. maka Rasulullah Saw. bersabda, “Kumpul- 
kanlah bersima harta zakat lainnya.” Maka kaum munafik mengejeknya 
dan mengatakan, “Sesungguhnya Allah tidak memerlukan sedekah orang 
miskin ini.” Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


ova Rapi SMG Wee GA GEN BCA 


(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela para 
pemberi sedekah dengan sukarela. (At-Taubah: 79), hingga akhir 
ayat berikutnya. 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Tabrani melalui hadis 
Zaid ibnul Hubab dengan sanad yang sama. Imam Tabrani 
mengatakan bahwa nama asli Abu Agil adalah Hubab. Sedangkan 
menurut pendapat yang lain, Abdur Rahman tersebut adalah 
Abdur Rahman ibnu Abdullah ibnu Sa”labah. 
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Firman Allah Swt.: 
-. PJ TN Ad PA 
EVA adi KAI IS ia eye 
maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan 
membalas penghinaan mereka itu. (At-Taubah: 79) 


Hal ini merupakan pembalasan yang setimpal sesuai dengan 
perbuatan mereka yang jahat itu dan penghinaan mereka 
terhadap kaum mukmin, karena sesungguhnya pembalasan itu 
disesuaikan dengan jenis amal perbuatannya. Maka Allah 
memberlakukan terhadap mereka hukuman orang yang menghina 
mereka dengan melalui kemenangan yang diraih oleh kaum 
mukmin di dunia, dan Allah telah menyediakan bagi orang-orang 
munafik kelak di hari kemudian azab yang pedih, sesuai dengan 
amal perbuatan mereka itu. 


At-Taubah, ayat 80 


1.273 


PA “3 3 3233 2. 2 73 RS) 
2 01! Ba Ne AAA LIA 
Pata s3 219 AAN EN, Sen 
Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan 
ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu me- 
mohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali- 
kali tidak akan memberi ampun kepada mereka. Yang demikian itu 


adalah karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik. 


25 S3 LN) 48 Gasa Ya Ye OnTa 


Allah Swt. menceritakan kepada Nabi-Nya bahwa orang-orang 
munafik itu bukanlah orang-orang yang layak dimohonkan 
ampunan bagi mereka. Sekalipun Nabi Saw. memohonkan ampun 
bagi mereka sebanyak tujuh puluh kali, Allah tetap tidak akan 
mengampuni mereka. 

Menurut suatu pendapat, kata “tujuh puluh kali” dalam ayat 


ini hanya la ali ipa ht Gsuhi Hg ho” istigfar 
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Be Na ie 


buat mereka, karena sesungguhnya dalam percakapan orang- 
orang Arab bilangan tujuh puluh disebutkan untuk menunjukkan 
pengertian mubalagah dan bukan sebagai batasan, tidak pula 
bilangan yang lebih dari tujuh puluh memberikan pengertian yang 
sebaliknya. 

Menurut pendapat lainnya lagi, sebenarnya bilangan tujuh 
puluh ini mempunyai pengertian sesuai dengan bilangannya. 
Seperti apa yang disebutkan di dalam riwayat Al-Aufi, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


1 - eta red Rea 
an aa 2 : AN Aan 
Pa 12) 3 aa 
Ag PETA Pe Ke TE IRI 2 27 2 sana 1 aa Ia | 
Ketika ayat ini diturunkan, aku mendengar Tuhanku memberikan 
kemurahan kepadaku sehubungan dengan mereka. Maka demi 
Allah, aku benar-benar akan memohonkan ampun bagi mereka lebih 


dari tujuh puluh kali. mudah-mudahan Allah memberikan ampunan- 
Nya bagi mereka. 


Maka Allah berfirman karena kemurkaan-Nya yang sangat 
terhadap mereka: 
pk Ifa 
CA pang 3 es Yi doa 
Kamu mohonkan ampun bagi mereka atau Ia kamu mohonkan 
ampun bagi mereka (adalah sama saja). (At-Taubah: 80), 
hingga akhir ayat. 


Asy-Sya' bi mengatakan bahwa ketika Abdullah ibnu Ubay sakit keras, 
maka anaknya datang menghadap Nabi Saw. dan berkata, “Sesungguhnya 
ayahku sedang menjelang kematiannya, maka aku sangat menginginkan 
bila engkau menghadiri dan menyalatkannya.” Nabi Saw. bertanya 
kepadanya, “Siapakah namamu?” Ia menjawab, “Al-Hubab ibnu 
Abdullah.” Nabi Saw. bersabda, “Tidak, engkau adalah Abdullah ibnu 
Abdullah. Sesungguhnya Al-Hubab adalah nama setan.” 

Maka Rasulullah Saw. berangkat bersamanya hingga menghadiri 
jenazah di 1 lalu Nabi Saw. memakaikan hserg amisnya yang sudah 


dampungsunng 
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tua kepada jenazah itu dan ikut menyalatkannya. Ketika ditanyakan 
kepada Nabi Saw., “Apakah engkau menyalatkannya?” Nabi Saw. 
bersabda: 


2 531 aa Iu : , 
AE pa Pn Pap Ha LE 


Tina Tegar fasaita pe Eater 2 2 


ME IR MANA 9 YO (YA 


Sesungguhnya Allah telah berfirman, “Kamu mohonkan ampun bagi 
mereka atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah 
sama saja). Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi mereka 
tujuh puluh kali.” Dan sungguh aku akan memohonkan ampun 
bagi mereka tujuh puluh kali. tujuh puluh kali, dan tujuh puluh 
kali. 


Hal yang sama telah diriwayatkan dari Urwah ibnuz Zubair, 
Mujahid, dan Gatadah ibnu Di'amah. Ibnu Jarir telah meriwayat- 
kannya berikut semua sanadnya. 


At-Taubah, ayat 81-82 
APA JAE AR 
Iss Ss bang 


Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu merasa 
gembira dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan 
mereka tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada 
Jalan Allah, dan mereka berkata, “Janganlah kalian berangkat 
(pergi berperang) dalam panas terik ini.” Katakanlah, “Api 
neraka jahanmam itu lebih sangat panas (nya),” jikalau mereka 
mengetahui. Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis 


tweak apangsan ak arg "7 
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Allah Swt. berfirman mencela orang-orang munafik yang tidak 
ikut menemani Rasulullah Saw. berangkat ke medan Perang 
Tabuk, dan bahkan mereka gembira dengan ketidakberangkatan 
mereka setelah Nabi Saw. berangkat. 


z Not Ke 
CN A2 AANG 
dan mereka tidak suka berjihad. (At-Taubah: 81) 


Bersama Rasulullah Saw. 


ya Pe IA Pa SA, 3 

SA KD WES Ima Gta, IS, 
dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah, dan mereka berkata. 
(At-Taubah: 81) 


Yakni sebagian dari orang-orang munafik itu berkata kepada 
sebagian yang lainnya. 1 


misi BIEWSN 


Janganlah kalian berangkat (pergi berperang) dalam panas terik 
ini. (At-Taubah: 81) 


Demikian itu karena keberangkatan ke medan Tabuk bertepatan 
dengan musim panas yang terik, yaitu di saat orang-orang sedang 
suka bernaung di bawah pohon yang sedang berbuah. Karena 
itulah mereka berkata kepada sesamanya: 


AN Kaset SENIN 


Janganlah kalian berangkat (pergi berperang) dalam panas terik 
ini. (At-Taubah: 81) 


Maka Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya: 


EN kb ND PS TA 


Katakanlah (kepada mereka), “Neraka Jahanam itu.” (At- 
Tua 
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Yaitu neraka Jahannam yang kelak bakal menjadi tempat tinggal 
kalian. 


CN Ke geto KEIM 


lebih sangat panas (nya). (At-Taubah: 81) 
Panasnya lebih daripada panas terik yang kalian hindari itu, 
bahkan jauh lebih panas pula daripada api (di dunia ini). Imam 


Malik telah meriwayatkan dari Abuz Zanad, dari Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


“ 
228 42 ID KI aa 1: Ag 
asa Gama Se IT GD 
- 


» TE adiJs2 s6 NA “rta 


SA 


“ 

#. Pan ot Mari ar Us 

dg Crew Ini 
am na 3 Pa - 


F4 


“Api manusia yang biasa kalian nyalakan itu merupakan seper- 
tujuh puluh dari panasnya api neraka Jahannam. ” Mereka (para 
sahabat bertanya), “Wahai Rasulullah, sekalipun panas api itu 
sudah cukup.” Rasulullah Saw. bersabda, “Api neraka Jahannam 
lebih panas enam puluh sembilan kali lipat daripada api di dunia.” 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam kitab 
Sahihain melalui hadis Malik dengan sanad yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
dari Abuz Zanad, dari Al-A raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang 
telah bersabda: 


PA 3 east San) 
SE TAG EU YG AN 


Sesungguhnya api kalian ini merupakan suatu bagian dari tujuh 
puluh bagian neraka Jahannam, padahal telah dicelup dua kali ke 
dalam laut. Seandainya tidak dicelup dahulu, niscaya Allah tidak 


akan "Kdmpurngsuri ndhrsdrgsseorane. 
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Hadis ini pun sanadnya sahih. 

Imam Abu Isa At-Turmuzi dan Ibnu Majah telah meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas Ad-Duri dan dari Yahya ibnu Abu Bukair, dari Syarik, 
dari Asim, dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Lap” 


(z2: -I ana “mada 
NG 
pn ngga 


Allah menyalakan api selama seribu tahun hingga berwarna merah, 

kemudian menyalakannya lagi selama seribu tahun hingga 
warnanya menjadi putih, lalu menyalakannya lagi selama seribu 
tahun hingga berubah warna menjadi hitam, maka api (neraka) itu 
berwarna hitam seperti malam yang gelap gulita. 


Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa ia tidak mengetahui 
seorang pun yang me-rafa -kannya kecuali hanya Yahya. 

Al-Hafiz Abu Bakar Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan dari 
Ibrahim ibnu Muhammad. dari Muhammad ibnul Husain ibnu Makram, 
dari Ubaidillah ibnu Sa'id. dari pamannya, dari Syarik (yaitu Ibnu 
Abdullah An-Nakhi”) dengan lafaz yang semisal. Ibnu Murdawaih telah 
meriwayatkan pula melalui riwayat Mubarak ibnu Fudalah, dari Sabit, 
dari Anas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. membaca firman- 
Nya: 


. Le 5 23 "3 LN 
an Uk an lb, 2s 225 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. 
(At-Tahrim: 6) 


Lalu beliau Saw. bersabda: 


Praya d Bea 23 SAN Le NE 


Cape fastiahak ora C3 
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Allah menyalakannya selama seribu tahun hingga warnanya 
menjadi putih, dan seribu tahun lagi hingga warnanya menjadi 
merah, lalu seribu tahun lagi hingga warnanya menjadi hitam 
seperti malam hari, nyalanya tidak bersinar. 


Al-Hafiz Abul Gasim At-Tabrani telah meriwayatkan melalui hadis 
Tamam ibnu Najih —yang masih diperselisihkan predikatnya—, dari 
Al-Hasan, dari Anas yang me-rafa -kannya: 


YG Pan 29 TA 
HA: Ap AE KA ASI 
Seandainya suatu percikan (dari api ssniet Hanan ada di 


belahan timur (bumi), niscaya panasnya akan terasa sampai ke 
belahan barat (nya). 


Al-Hafiz Abu Ya'la telah meriwayatkan dari Ishag ibnu Abu Israil, 
dari Abu Ubaidah Al-Haddad, dari Hisyam ibnu Hissan ibnu Muhammad 
ibnu Syabib, dari Ja'far ibnu Abu Wahsyiyah, dari Sa'id ibnu Jubair, 
dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


d1 PG BALA TL, SARAN 6 «3 


SBI AN GE 3 RARE EU 


Seandainya di dalam masjid ini terdapat seratus ribu orang atau 
lebih, sedangkan di antara mereka terdapat seseorang dari ahli 
neraka Jahannam, lalu ia bernapas dan mereka terkena oleh 
embusan napasnya, niscaya masjid ini berikut semua orang yang 
di dalamnya akan terbakar olehnya. 


Hadis ini berpredikat garib. 
Al-A'masy telah meriwayatkan dari Abu Ishag, dari An-Nu”man 
ibnu Basyir yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


Page 


Pan AKAP AAA AANG 


23, 2 199 “7 2 «5 
dea an pthesutira hrg. AG) Eye 
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GK ALA NAN tx 27 


Is He BIKE AA Nur 


Sesungguhnya penghuni neraka yang paling ringan siksanya kelak 
di hari kiamat adalah seseorang yang mengenakan sepasang 
terompah dan sepasang tali terompah dari api neraka Jahannam. 
Karena keduanya itu otak orang yang bersangkutan mendidih, 
sebagaimana panci mendidih. Seakan-akan tidak ada seseorang 
dari kalangan penghuni neraka yang lebih berat siksanya daripada 
dia, padahal kenyataannya dia adalah yang paling ringan 
siksaannya daripudu mereka. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam kitab 
Sahihain melalui hadis AI-A'masy. 

Muslim telah mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada 
kami Abu Bakar ibnu Abu Syibah, telah menceritakan kepada kami 
Yahya ibnu Abu Kasir. telah menceritakan kepada kami Zuhair ibnu 
Muhammad, dari Suhail ibnu Abu Saleh, dari An-Nu'man ibnu Abu 
Ayyasy, dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 


2 2 Padi “ 


Je TERI EK ES 


Mn aa. 23 
EN GM Ml | rr 2. 23 Ta 
. dl By an "yg dea 
Sesungguhnya penghuni neraka yang paling ringan siksaannya 
di hari kiamat ialah seseorang yang dipakaikan kepadanya 
sepasang terompah dari api, otaknya mendidih karena panas 
kedua terompahnva. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya dari 
Ibnu Ajlan, bahwa ia pernah mendengar Abu Hurairah menceritakan 
hadis berikut dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


TEA ARIS NIS TEE 
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Sesungguhnya penghuni neraka yang paling ringan siksaannya 
ialah seorang lelaki yang dipakaikan kepadanya sepasang 


terompah, hingga otaknya mendidih karena panas kedua 
terompahnya. 


Sanad ini jayyid lagi kuat, semua perawinya dengan syarat Imam Mus- 
lim. Hadis dan asar mengenai hal ini cukup banyak. Allah Swt. telah 
berfirman di dalam Kitab-Nya yang mulia: 


C0: una Bea F3 EK 


Sekali-kali tidak dapat. Sesungguhnya neraka itu adalah api 
yang bergejolak, yang mengelupaskan kulit kepala. (A-Ma'arij: 
15-16) 


HN SNN KD ha 3 


3333 Wol a Gal EA NO nda 
“ra SIK 


Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. 
Dengan air itu dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut 
mereka dan juga kulit (mereka). Dan untuk mereka cambuk-cambuk 
dari besi. Seriap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran 
kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. 
(Kepada mereka dikatakan), “Rasakanlah azab yang membakar 
ni." (Al-Hajj: 19-22) 


ANN AS MAAN APN ATA CAM TOM TO) 
C1: ega OSN AON 3 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, 
kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali 
kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang 


seKarpungsanntahofg 
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Dan dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan melalui firman-Nya: 


CN S3 Ga Kep Ta 


Katakanlah. “Api neraka Jahannam itu lebih sangat panas 

(nya),” jikalau mereka mengetahui. (At-Taubah: 81) 
Dengan kata lain, seandainya mereka mengerti dan memahami hal itu, 
niscaya mereka ikut berangkat bersama Rasulullah berjihad di jalan 
Allah, sekalipun cuaca panasnya terik, agar mereka terhindar dari 
panasnya api neraka Jahannam, yang panasnya jauh lebih keras berlipat 
ganda. Akan tetapi, ternyata sikap mereka sama halnya dengan apa yang 
diungkapkan oleh seorang penyair: 


ME KENA TAN 


Seperti orang yang berlindung dari teriknya matahari dengan 
menyalakan api unggun. 


Penyair lainnya menyebutkan: 


Ti La 3 K KEL IT ina 


PPA 


KN EN aa NI 363 


Usiamu engkau habiskan untuk menjaga kesehatan diri agar tidak 
kena (penyakit) dingin dan panas, padahal sebaiknya kamu menjaga 
diri dari perbuatan-perbuatan maksiat agar terhindar dari (panas- 
nya) api neraka. 


Kemudian Allah Swt. berfirman mengancam orang-orang munafik itu 
karena perbuatan mereka yang seperti itu: 


STAY hai Ngga ata 


Maka hendaklah mereka sedikit tertawa. (At-Taubah: 82), hingga 
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Ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa hidup di 
dunia itu sebentar, maka hendaklah mereka tertawa sesukanya di 
dalamnya. Apabila hidup di dunia telah habis dan mereka menghadap 
kepada Allah Swt., maka mereka akan mulai tangisannya yang tidak 
pernah berhenti untuk selama-lamanya. Hal yang sama telah dikatakan 
oleh Abu Razin, Al-Hasan, Oatadah, Ar-Rabi' ibnu Khasyam, Aun Al- 
Ugaili, dan Zaid ibnu Aslam. 

Al-Hafiz Abu Ya'la Al-Mausuli mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Abdus Samad ibnu Abu Khaddasy, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Jubair, dari Ibnul Mubarak, 
dari Imran ibnu Zaid, telah menceritakan kepada kami Yazid Ar- 
Raggasyi, dari Anas ibnu Malik yang mengatakan bahwa ia pernah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


FKG GI esanaa 2EeiG 


2 CA ng AL. Aa, 97 3 Sab Ana 3 
Na: -. s SL Jaa 
ui 


Ga LA Ap Parama SIN Ga 


Hai manusia, menangislah kalian. Jika kalian tidak dapat menangis, 
maka berpura-pura menangislah, karena sesungguhnya peng- 
huni neraka itu akan terus menangis hingga air mata mereka 
mengalir ke wajahnya bagaikan air pancuran. Bila air mata mereka 
habis, maka yang mengalir adalah darah, dan mata mereka 
bernanah. Seandainya perahu-perahu dilayarkan pada air mata 
mereka, niscaya akan dapat berlayar (karena banyaknya air mata 
mereka seperti lautan). 


Ibnu Majah telah meriwayatkannya melalui hadis Al-A' masy, dari Yazid 
Ar-Raggasyi dengan sanad yang sama. 

Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Abdullah ibnu Muhammad ibnu Abud 
Dunia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnul 


Abbas, telah Karmpungsunhah: Org": dari Zaid 
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ibnu Rafi' yang me-rafa”-kannya, “Sesungguhnya ahli neraka itu apabila 
telah masuk ke dalam neraka, mereka menangis dengan mengeluarkan 
air mata selama satu masa, kemudian mereka menangis dengan 
mengeluarkan nanah selama satu masa. Lalu para malaikat penjaga neraka 
berkata kepada mereka, “Hai golongan orang-orang yang celaka, kalian 
tidak mau menangis ketika hidup di dunia yang dibelaskasihani bila kalian 
menangis padanya. Sekarang apakah kalian menemukan orang yang dapat 
kalian mintai pertolongan?" Maka mereka mengeraskan suaranya seraya 
berkata, “Hai penghuni surga. hai para bapak, ibu, dan anak-anak, kami 
keluar dari kuburan dalam keadaan haus, dan kami selama di Maugif 
dalam keadaan dahaga. dan sekarang pun kami tetap dalam keadaan 
dahaga. maka limpahkanlah kepada kami sebagian dari air yang telah 
Allah rezekikan kepada kalian.” Mereka dibiarkan berseru selama empat 
puluh tahun tanpa mendapat jawaban, kemudian mereka dijawab, 
“Sesungguhnya kalian menetap (di dalam neraka).' Akhirnya mereka 
putus asa dari semua xebaikan.” 


At-Taubah, ayat 83 


Pee AS DIY 2 MEANME na 


NA Pd aa Ana 5 
SH A3 AS oa, PSI KA GA an 


Pa 2221 P4 
“aan 233 


Maka jika Allah mengembalikanmu kepada satu golongan dari 
mereka, kemudian mereka minta izin kepadamu untuk keluar (pergi 
berperang), maka katakanlah, “Kalian tidak boleh keluar dengan 
aku selama-lamanya dan tidak boleh memerangi musuh bersamaku. 
Sesungguhnya kalian telah rela tidak pergi berperang kali yang 
pertama. Karena itu. duduklah (tinggallah) bersama-sama orang- 
orang yang tidak ikut berperang.” 


Allah Swt. memanen kepada Rasul-Nya Saw. melalui ba La 
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Maka jika Allah mengembalikanmu. (At-Taubah: 83) 


Maksudnya, memulangkanmu dari peperanganmu sekarang ini. 


CL Ar A— gd 22 kesana 
kepada satu golongan dari mereka. (At-Taubah: 83) 


OGatadah mengatakan, “Menurut riwayat yang sampai kepada kami, 
Jumlah mereka yang tergabung dalam satu golongan itu semuanya ada 
dua belas orang laki-laki.” 


LAY: Ag Fa P3 Insta 


kemudian mereka minta izin kepadamu untuk keluar (pergi 
berperang). (At-Taubah: 83) 


bersamamu ke peperangan lainnya. 


Pe ” Tawa ha Ian , 0 24 
2 Kata roger Boa Cd Here resa ika 


maka katakanlah, “Kalian tidak boleh keluar dengan aku selama- 
lamanya dan tidak boleh memerangi musuh bersamaku. (At- 


Taubah: 83) 


Yakni sebagai sanksi dan hukuman terhadap mereka.Kemudian disebut- 
kan alasan pelarangan ini oleh firman selanj utnya: 


- - a33: - 
CAN KD BE 2 pia 2 9 
Sesungguhnya kalian telah rela tidak pergi pa ba yang per- 
tama. (At-Taubah: 83) 


Ayat ini sama maknanya dengan apa yang disebutkan oleh Allah dalam 
firman-Nya pada ayat yang lain, yaitu: 


Pb. bra ru 32 Ie 245 PK! (253 Se 1183 


Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan maan mereka 
seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-Our'an) pada 


mapun sunah Org 
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Karena sesungguhnya balasan perbuatan yang buruk adalah buruk lagi 
sesudahnya, sebagaimana balasan perbuatan yang baik adalah baik pula 
sesudahnya. Sama pula pengertiannya dengan firman Allah Swt. yang 
menyebutkan tentang umrah Hudaibiyyah, yaitu: 


CO: ai D Kau Yana! KENA OA 


Orang-orang Badui yang tertinggal itu akan berkata apabila kalian 
berangkat untuk mengambil barang rampasan. (Al-Fat-h: 15), 
hingga akhir ayat. 


Adapun firman Allah Swt.: 


: PIN Ur Telan CDR 

Sapi CB 5G 

Karena itu. duduklah (tinggallah) bersama orang-orang yang tidak 
ikut berperang. (At-Taubah: 83) 


Ibnu Abbas mengaraxan. yang dimaksud dengan al-khalifin ialah kaum 
lelaki yang a tinggaidi tempatnya. tidak ikut berperang. 
Oatadah telah st ane sehubungan dengan makna firman-Nya: 


TC Ar R09 WA 


Karena itu, duduktah (inggallah) bersama orang-orang yang tidak 
ikut berperang. (At-Taubah: 83) 


Menurutnya, makna yang dimaksud ialah bersama-sama kaum wanita. 
Tetapi Ibnu Jarir memberikan komentarnya bahwa apa yang dikatakan 
oleh Gatadah ini kurang lurus, karena jamak wanita tidak dapat dibentuk 
dengan huruf ya dan nun. Sekiranya yang dimaksudkan adalah kaum 
wanita, niscaya akan disebutkan menjadi al-khawalif atau al-khalifat, 
yakni duduklah kalian bersama-sama kaum wanita yang tidak ikut 
perang. Ibnu Jarir men-rarjih-kan pendapat Ibnu Abbas r.a. 


At-Taubah, ayat 84 
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4 v9 234 
“1 


Tan: 
Metad an Dg ajaw 


Dan janganlah kamu sekali-kali menyalatkan (jenazah) seorang 
pun yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri di 
kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan mereka mati dalam keadaan fasik. 


Allah Swt. memerintahkan kepada Rasul-Nya agar berlepas diri dari 
orang-orang munafik, jangan menyalatkan jenazah seorang pun dari 
mereka yang mati, dan janganlah berdiri di kuburnya untuk memohonkan 
ampun baginya atau berdoa untuknya, karena sesungguhnya mereka 
telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, dan mereka mati dalam 
kekafirannya. 

Hal ini merupakan hukum yang bersifat umum berlaku terhadap 
setiap orang yang telah dikenal kemunafikannya, sekalipun penyebab 
turunnya ayat ini berkenaan dengan Abdullah ibnu Ubay ibnu Salu!, 
pemimpin orang-orang munafik. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ubaid 
ibnu Isma”il, dari Abu Usamah, dari Ubaidillah, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar yang mengatakan bahwa ketika Abdulah ibnu Ubay mati, maka 
anaknya yang juga bernama Abdullah datang menghadap Rasulullah 
Saw. dan meminta baju gamis Rasul Saw. untuk dipakai sebagai kain 
kafan ayahnya. Maka Rasulullah Saw. memberikan baju gamisnya 
kepada Abdullah. Kemudian Abdullah meminta kepada Rasul Saw. 
untuk menyalatkan jenazah ayahnya. Maka Rasulullah Saw. bangkit 
untuk menyalatkannya. Tetapi Umar bangkit pula dan menarik baju 
Rasulullah Saw. seraya berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau akan 
menyalatkan jenazahnya, padahal Tuhanmu telah melarangmu menya- 
latkannya?” Rasulullah Saw. bersabda: 


Pd - Pa PP PRA Pd » eta ' P1 eta T. 
Ag ESRKAYA - KASI AN RAN SES GE SI 
hj 7 An 
“2 23 A30 L EL Pada PAT Dg. Pn 
SARAN KS gen An Oam 


Sesungguhnya Allah hanya memberiku pilihan. Dia telah berfirman, 


“Kamu "Karbu ngsarrntah.org” mohon- 
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kan ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu 
memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah 
sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka." Dan 
aku akan melakukannya lebih dari tujuh puluh kali. 


Umar berkata, “Dia orang munafik.” Tetapi Rasulullah Saw. tetap 
menyalatkannya. Maka Allah Swt. menurunkan ayat ini, yaitu firman- 
Nya: 


CAS: &5 dp TN ga Aa PN 3 BYS 1 Ida 


Dan janganlah kamu sekali-kali menyalatkan 2 seorang 
pun yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri di 
kuburnya. (At-Taubah: 84) 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Abu Bakar 
ibnu Abu Syaibah, dari Abu Usamah Hammad ibnu Usamah dengan 
sanad yang sama. 

Kemudian Imam Bukhari meriwayatkannya dari Ibrahim ibnul 
Munzir, dari Anas ibnu Iyad, dari Ubaidillah (yakni Ibnu Umar Al- 
Umari) dengan sanad yang sama. Antara lain disebutkan bahwa Nabi 
Saw. tetap menyalatkannya, maka kami (para sahabat) ikut salat 
bersamanya, lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


casio... Ke kas ear ud daa 


Dan janganlah kamu sekali-kali menyalatkan Gema seorang 
pun yang mati di antara mereka. (At-Taubah: 84), hingga akhir 
ayat. 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Yahya ibnu 
Sa'id Al-Oattan, dari Ubaidillah dengan sanad yang sama. 

Imam Ahmad telah meriwayatkan hal yang semisal dengan hadis 
ini melalui hadis Umar ibnul Khattab juga. Untuk itu, Imam Ahmad 
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Ya'gub, telah 
menceritakan kepada kami ayahku, dari Ibnu Ishag, telah menceritakan 
kepadaku Az-Zuhri, dari Ubaidillah ibnu Abdullah, dari Ibnu Abbas 
yang Wati (Gol bahwa ia ngti menden dh.o “Org ibnul Khattab r.a. 


dimpungsunh 
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mengatakan, “Ketika Abdullah ibnu Ubay mati, Rasulullah Saw. diun- 
dang untuk ikut menyalatkan jenazahnya. Maka Rasulullah Saw. bangkit 
untuk menyalatkannya. Ketika beliau berdiri di hadapan jenazah itu 
dengan maksud akan menyalatkannya, maka aku (Umar) berpindah 
tempat hingga aku berdiri di depan dadanya, lalu aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah engkau akan menyalatkan musuh Allah —-si 
Abdullah ibnu Ubay— ini yang telah melakukan hasutan pada hari anu 
dan hari anu? seraya menyebutkan bilangan hari-hari yang telah dilaku- 
kannya. 

Rasulullah Saw. hanya tersenyum, hingga ketika aku mendesaknya 
terus, maka Rasulullah Saw. bersabda, “Minggirlah dariku, hai Umar. 
Sesungguhnya aku disuruh memilih, maka aku memilih. Allah telah 
berfirman kepadaku: 


IR 27262 | 
. 


ka alan NO) 


Kamu mohonkan ampun bagi mereka. (At:Taubah: 80), hinggaakhir 


ayat. 


Seandainya aku mengetahui bahwa jika aku melakukannya lebih dari 
tujuh puluh kali, lalu mendapat ampunan, niscaya aku akan menambah- 
kannya.' 

Kemudian Rasulullah Saw. menyalatkannya, berjalan mengiringi 
jenazahnya, dan berdiri di kuburnya hingga selesai dari pengebumiannya. 
Umar berkata, “Saya sendiri merasa aneh mengapa kali ini saya berani 
berbuat demikian kepada Rasulullah Saw. Hanya Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih mengetahui. Tetapi tidak lama kemudian turunlah ayat 
berikut,” yaitu firman-Nya: 


Pa Peda Tan dn OA 
SAtak asal . AG 2g ISA KAN 
Dan janganlah kamu sekali-kali menyalatkan (jenazah) seorang- 
pun yang mati di antara mereka. (At-Taubah: 84), hingga akhir 
ayat. 


Sesudah itu Rasulullah Saw. tidak pernah lagi menyalatkan jenazah 
orang munafik, tidak pula berdiri di kuburnya hingga beliau wafat.” 
Hal yang sama Ke diriwayatkan oleh Imam Ih.Org di dalam kitab 
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Tafsir-nya melalui hadis Muhammad ibnu Ishag, dari Az-Zuhri dengan 
sanad yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan 
sahih. 

Imam Bukhari meriwayatkannya dari Yahya ibnu Bukair, dari Al- 
Lais, dari Agil, dari Az-Zuhri dengan sanad yang sama, lalu disebutkan 
hal yang semisal. Antara lain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda, “Minggirlah dariku, hai Umar.” Ketika Umar mendesaknya 
terus, maka Rasulullah Saw. bersabda: 


TA ja 12 ne ( Z3 LA PA ATAP 2 2 202 231 
Ia GS, AS Area TP 
AGE 33 
Sesungguhnya aku disuruh memilih, maka aku memilih. Dan 
seandainya aku mengetahui bahwa bila aku memohonkan ampun 
baginya lebih dari tujuh puluh kali diampuni baginya, niscaya aku 
akan menambahkannya. 
Lalu Rasulullah Saw. menyalatkannya. Setelah itu beliau pergi, dan 


tidak lama kemudian turunlah dua ayat dari surat Al-Bara-ah (At- 
Taubah) yang dimulai dari firman-Nya: 


Sat BA “HENNA EN GIS 


Dan janganlah kamu sekali-kali menyalatkan (jenazah) seorang 
pun yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri di 
kuburnya. (At-Taubah: 84), hingga akhir ayat berikutnya. 


Umar berkata, “Sesudah itu saya merasa heran mengapa saya begitu 
berani terhadap Rasulullah Saw., padahal Rasulullah Saw. jelas lebih 
mengetahui.” 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ubaid, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik, 
dari Ibnuz Zubair, dari Jabir yang menceritakan bahwa ketika Abdullah 
Ibnu Ubay meninggal dunia, maka anaknya datang menghadap kepada 
Nabi Saw. dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau jika 
tidak mendatanginya, maka kami tetap akan merasa kecewa karenanya.” 


Kampungsunnah.org 





Tafsir Ibnu Kasir 377 


Maka Nabi Saw. datang dan menjumpai jenazahnya telah dimasukkan 
ke dalam liang kuburnya. Rasul Saw. bersabda, “Mengapa kalian tidak 
mengundangku sebelum kalian memasukkannya ke dalam liang kubur?” 
Lalu jenazahnya dikeluarkan dari Itang kubur, dan Rasul Saw. meludahinya 
dari bagian atas hingga telapak kakinya, lalu memakaikan baju gamis 
yang dipakainya kepada jenazah itu. 

Imam Nasai meriwayatkannya dari Abu Daud Al-Harrani, dari Ya'la 
ibnu Ubaid, dari Abdul Malik (yaitu Ibnu Abu Sulaiman) dengan sanad 
yang sama. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Usman, telah menceritakan kepada kami Ibnu Uyaynah, 
dari Amr yang telah mendengar Jabir ibnu Abdullah menceritakan.hadis 
berikut, bahwa Nabi Saw. datang kepada jenazah Abdullah ibnu Ubay 
sesudah dimasukkan ke dalam kuburnya. Beliau memerintahkan agar 
dikeluarkan, maka jenazah itu dikeluarkan. Kemudian Rasulullah Saw. 
meletakkannya di atas kedua lututnya dan meludahinya serta memakai- 
kan baju gamisnya kepada jenazah itu. 

Imam Muslim dan Imam Nasai telah meriwayatkannya pula melalui 
berbagai jalur dari Sufyan ibnu Uyaynah dengan sanad yang sama. 

Imam Abu Bakar Ahmad ibnu Amr ibnu Abdul Khalig Al-Bazzar 
dalam kitab Musnad-nya mengatakan bahwa telah menceritakan kepada 
kami Amr ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Yahya, telah 
menceritakan kepada kami Mujalid, telah menceritakan kepada kami 
Amir, telah menceritakan kepada kami Jabir. Dan telah menceritakan 
kepada kami Yusuf ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman ibnu Migra Ad-Dausi, telah menceritakan kepada kami Mujalid, 
dari Asy-Sya'”bi, dari Jabir yang mengatakan bahwa ketika pemimpin 
orang-orang munafik mati —menurut Yahya ibnu Sa'id disebutkan— di 
Madinah, sebelumnya ia berwasiat minta disalatkan oleh Nabi Saw. Maka 
anaknya datang menghadap Nabi Saw. dan berkata, “Sesungguhnya 
ayahku telah berwasiat bahwa ia minta agar dikafani dengan baju 
gamismu.” Teks ini ada pada hadis yang diriwayatkan oleh Abdur Rahman 
ibnu Migra. Yahya dalam hadisnya mengatakan. “Lalu Nabi Saw. 
menyalatkannya dan memakaikan baju gamisnya kepada jenazah itu.” 
Lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 
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LN NT A3 Ba AU AA 
na kogio EKA Okay KAN 


Dan janganlah kamu sekali-kali menyalatkan (jenazah) seorang 
pun yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri di 
kuburnya. (At-Taubah: 84) 


Dalam riwayatnya Abdur Rahman menambahkan bahwa Nabi Saw. 
menanggalkan baju gamisnya, kemudian memberikannya kepada anak 
pemimpin munafik itu, lalu beliau berangkat dan menyalatkannya serta 
berdiri di kuburnya. Setelah beliau pergi dari tempat itu, datanglah 
Malaikat Jibril menyampaikan firman-Nya: 


- L' telan! w Ca Se uan gi 
ar Kasie KEANNea TI 


Dan janganlah kamu sekali-kali menyalatkan (jenazah) seorang 
pun yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri di 
kuburnya. (At-Taubah: 84) 


Sanad hadis ini tidak ada masalah, hadis yang sebelumnya menjadi 
syahid yang menguatkannya. 

Imam Abu Ja'far At- Tabari mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ahmad ibnu Ishag. telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad, 
telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari Yazid 
Ar-Raggasyi, dari Anas. bahwa Rasulullah Saw. bermaksud menyalatkan 
jenazah Abdullah ibnu Ubay. Maka Malaikat Jibril memegang bajunya 
dan berkata menyampaikan firman-Nya: 

CAt Aa 8x3 PENIS Gara R3 ya Sea 

Dan janganlah kamu sekali-kali menyalatkan (jenazah) seorang . 

pun yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri di 

kuburnya. (At-Taubah: 84) 


Al-Hafiz Abu Ya'la di dalam kitab Musnad-nya telah meriwayatkannya 
melalui hadis Yazid Ar-Raggasyi, tetapi dia orangnya daif. 

Oatadah mengatakan bahwa Abdullah ibnu Ubay ketika sedang sakit 
keras mengirimkan utusannya kepada Rasulullah Saw. untuk mengun- 
dangnya. “Ka Nabi Saw. masuk menemuinya, maka Nabi Saw. 
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bersabda, “Cintamu kepada agama Yahudi membinasakan dirimu.” 
Abdullah ibnu Ubay berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
mengundangmu untuk memohonkan ampun bagiku, dan aku tidak 
mengundangmu untuk menegurku.” Kemudian Abdullah meminta 
kepada Nabi Saw. agar baju gamis Nabi Saw. diberikan kepadanya untuk 
ia pakai sebagai kain kafan. Lalu Nabi Saw. memberikannya. 

Setelah Abdullah ibnu Ubay mati, Nabi Saw. menyalatkannya dan 
berdiri di kuburnya (mendoakannya). Maka Allah Swt. menurunkan 
firman-Nya: 


Cat Ro -- karat: BEA SYAN 


Dan janganlah kamu sekali-kali menyalatkan (jenazah) seorang 
pun yang mati di antara mereka. (At-Taubah: 84), hingga akhir 
ayat. 


Sebagian ulama Salaf menyebutkan, “Sesungguhnya Nabi Saw. mau 
memberikan baju gamisnya kepada Abdullah ibnu Ubay karena 
Abdullah ibnu Ubay pernah memberikan baju gamisnya kepada 
Al-Abbas —paman Nabi Saw.— di saat datang ke Madinah. Saat 
itu Nabi Saw. mencari baju gamis yang sesuai dengan ukuran tubuh paman- 
nya, tetapi tidak menemukannya kecuali pakaian Abdullah ibnu Ubay, 
karena Abdullah ibnu Ubay sama tinggi dan besarnya dengan Al-Abbas. 
Maka Rasulullah Saw. melakukan hal itu sebagai balas jasa kepadanya. 
Sesudah itu —yakni sesudah turunnya ayat ini— Rasulullah Saw. tidak 
lagi menyalatkan jenazah seorang pun dari orang-orang munafik yang 
mati, tidak pula berdiri di kuburnya.” 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ya gub, telah menceritakan kepada kami ayahku, dari ayahnya, telah 
menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Abu Oatadah, dari ayahnya yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. apabila diundang untuk menghadiri 
jenazah, terlebih dahulu menanyakan tentangnya. Jika orang-orang 
menyebutnya dengan sebutan memuji karena baik, maka beliau bangkit 
dan mau menyalatkannya. Tetapi jika keadaan jenazah itu adalah 
sebaliknya, maka beliau Saw. hanya bersabda, “Itu terserah kalian,” 
dan beliau tid au menyalatkann 
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Disebutkan bahwa Khalifah Umar ibnul Khattab tidak mau 
menyalatkan jenazah orang yang tidak dikenalnya, kecuali bila Huzaifah 
Ibnul Yaman mau menyalatkannya, maka barulah ia mau menyalatkan- 
nya, karena Huzaifah ibnul Yaman mengetahui satu per satu dari orang- 
orang munafik itu, Nabi Saw. telah menceritakan hal itu kepadanya. 
Oleh sebab itu, Huzaifah ibnul Yaman diberi julukan sebagai pemegang 
rahasia yang tidak diketahui oleh sahabat lainnya. 

Abu Ubaid di dalam Kitabul Garib mengatakan sehubungan dengan 
hadis Umar, bahwa ia pernah hendak menyalatkan jenazah seorang 
lelaki, tetapi Huzaifah menjentiknya seakan-akan bermaksud mencegah- 
nya supaya jangan menyalatkan jenazah orang itu. Kemudian diriwayat- 
kan dari sebagian ulama bahwa istilah al-mirz yang disebutkan dalam 
hadis ini ialah menjentik dengan ujung jari. 

Setelah Allah Swt. melarang menyalatkan jenazah orang-orang 
munafik dan berdiri di kubur mereka untuk memohonkan ampun bagi 
mereka, maka perbuatan seperti itu terhadap orang-orang mukmin 
merupakan amal tagarrub yang paling besar, yakni melakukan kebalikan- 
nya, dan pelakunya akan mendapat pahala yang berlimpah, seperti yang 
disebutkan di dalam kitab-kitab Sahih dan kitab-kitab hadis yang lainnya 
melalui hadis Abu Hurairah r.a. yang menyebutkan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


#5 v1 


Wektu Pa LP A33 “ 
FA Reiryan 8 sip “7 igbipa 


Barang siapa yang menyaksikan jenazah hingga menyalatkannya, 
maka baginya pahala satu girat, dan barang siapayang menyaksi- 
kannya hingga mengebumikannya, maka baginya pahala dua girat. 


Ketika ditanyakan, “Apakah dua girat itu?” Maka Nabi Saw. bersabda, 
“Yang paling kecil di antara keduanya besarnya sama dengan Bukit 
Uhud.” 

Adapun mengenai berdiri di kubur orang mukmin yang meninggal 
dunia, maka Imam Abu Daud menyebutkan bahwa telah menceritakan 


kepada kam Kara bu Ngsurridri. Org “kan kepada 
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kami Hisyam, dari Abdullah ibnu Buhair, dari Hani” (yaitu Abu Sa'id 
Al-Bariri maula Usman ibnu Affan) dari Usman ibnu Affan yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. apabila telah selesai dari menge- 
bumikan jenazah, maka beliau berdiri di kuburannya dan bersabda: 


Mas, KE ITA BEAN G2 


Mohonkanlah ampun bagi saudara kalian, dan mintakanlah 
keteguhan buatnya, karena sesungguhnya sekarang ia akan 
ditanyai. 


Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Abu Daud. 


At-Taubah, ayat 85 


SN NE 3 


Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. 
Sesungguhnya Allah menghendaki akan mengazab mereka di dunia 
dengan harta dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa mereka 
dalam keadaan kafir. 


Tafsir ayat yang semisal dengan ayat ini telah diketengahkan sebelum- 
nya. 


At-Taubah, ayat 86-87 
« 2n, P | 18423 3 TAYA 
JIN NASI 21325 K3 Kake Sako Irta Ol aw 1 pl 
HS AO 3 Gaeil SORUSING3 
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Dan apabila diturunkan surat (yang memerintahkan kepada orang 
yang munafik itu), “Berimanlah kalian kepada Allah dan berjihad- 
lah beserta Rasul-Nya," niscaya orang-orang yang sanggup di 
antara mereka meminta izin kepadamu (untuk tidak berangkat) dan 
mereka berkata, “Biarkanlah kami berada bersama orang-orang 
yang duduk." Mereka rela untuk berada bersama orang-orang yang 
fidak pergi berperang, dan hati mereka telah dikunci mati, maka 
mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan berjihad). 


Allah Swt. berfirman mengingkari dan mencela orang-orang yang tidak 
ikut berjihad dan enggan melakukannya, padahal berkemampuan dan 
mempunyai keluasan serta biaya untuk itu. Lalu mereka meminta izin 
kepada Rasulullah Saw. untuk tidak ikut dan diperbolehkan duduk di 
tempat tinggalnya. Mereka mengatakan, seperti yang disitir oleh firman- 


Nya: 
|) e, 3) 
CR Sby Ga GULA 
Biarkanlah kami berada bersama orang-orang yang duduk. (At- 
Taubah: 86) 


Mereka rela diri mereka beroleh keaiban karena duduk di negeri, tidak 
ikut berperang bersama-sama kaum wanita, setelah pasukan kaum 
muslim berangkat. Dan apabila peperangan terjadi, maka mereka adalah 
orang yang paling pengecut. Apabila keadaan telah aman, maka mereka 
adalah orang-orang yang paling banyak bicara. Perihal mereka ini di- 
sebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain, yaitu firman-Nya: 


PAP LT SIL NA AMA, HAK, 337 Ta NU 
PIN MERE ONE RE SAS SG 
Ke Oa Pe Peda ATA AN 
TSI 


Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu me- 
mandang kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti 
orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan telah 
hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam. (Al-Ahzab: 
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Maksudnya, lisan mereka berhamburan mengeluarkan kata-kata yang 
tajam bila situasi dalam keadaan aman, tetapi dalam peperangan mereka 
adalah orang yang sangat pengecut. Perihalnya sama dengan apa yang 
dikatakan oleh seorang penyair: 


(At 


Bi LANAAN LNG 3 It aka EKA dana 


Apakah dalam situasi aman mereka gemar mencela, kasar, dan 
keras: sedangkan dalam keadaan situasi perang mereka lebih 
mirip dengan kaum wanita yang penakut? 


Allah Swt. berfirman dalam ayat lainnya menggambarkan sifat orang- 
orang munafik itu: 


ea AT: AB 09 3N Na S3 13 v ya PP 
MA AR AAA ra na si an 


SESEN ebs TON BN 


BE GAP KOP aa Hanana Aa # 
CN LA LI 


Dan orang-orang yang beriman berkata, “Mengapa tidak diturun- 
kan suatu surat?” Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas 
maksudnya dan disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu 
lihat orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya memandang 
kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan karena takut 
mati, dan kecelakaanlah bagi mereka. Taat dan mengucapkan 
perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi mereka). Apabila telah 
tetap perintah perang (mereka tidak menyukainya). Tetapi jikalau 
mereka benar (imannya) terhadap Allah, niscaya yang demikian 
itu lebih baik bagi mereka. (Muhammad: 20-21) 


Mengenai firman Allah Swt. berikut ini: 
» Ai 
EN San yND 33 OS & 
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Hal itu disebabkan mereka membangkang, tidak mau berjihad dan tidak 
mau berangkat berperang bersama Rasulullah Saw. di jalan Allah. 


Pa PIR Ash 
CN ADD GAN 


maka mereka tidak mengetahui. (At-Taubah: 87) 


Yakni tidak mengerti apa yang mengandung kemaslahatan bagi diri 
mereka yang karenanya lalu mereka mengerjakannya. Mereka tidak pula 
mengetahui apa yang membahayakan diri mereka, yang karenanya lalu 
mereka menghindarinya. 


At-Taubah, ayat 88-89 
5 Sa BIAN IA 
Citra aka DS SEA HATI 


P 25 AD KAA M3 va 2 


Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, mereka 
berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan mereka itulah orang- 
orang yang memperoleh kebaikan, dan mereka itulah (pula) 
orang-orang yang beruntung. Allah telah menyediakan bagimereka 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar. 


Setelah menyebutkan dosa orang-orang munafik dan menjelaskan 
pujian-Nya kepada orang-orang mukmin serta menyebutkan tempat 
kembali orang-orang yang beriman kelak di hari kemudian, maka 
Allah Swt. berfirman: 


SM Rogo». Pa AAA CI ORI 


Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, mereka 
berjihad. (At-Taubat: 88), hingga akhir a ih. berikutnya. 


Kampungsunnah.org 





Tafsir Ibnu Kasir 385 


Hal ini menerangkan tentang keadaan orang-orang mukmin dan tempat 
kembali mereka di alam akhirat. 
Firman Allah Swt.: 


INKA 
Miki Da Id d3 
Dan mereka itulah orang-orang yang memperoleh kebaikan. 
(At-Taubah: 88) 


Yaitu di hari kemudian nanti, di surga Firdaus dan kedudukan-kedudukan 
yang tinggi. 


At-Taubah, ayat 90 
san EN Ss IE NAN 
) rd 33 
BINGEKENN bae 


Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang mengemukakan uzur, 
yaitu orang-orang Arab penduduk padang pasir agar diberi izin 
bagi mereka (untuk tidak pergi berjihad), sedangkan orang-orang 
yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja. 
Kelak orang-orang yang kafir di antara mereka itu akan ditimpa 
azab yang pedih. 


Kemudian Allah Swt. menyebutkan keadaan orang-orang yang mem- 
punyai uzur untuk tidak berjihad, yaitu mereka yang datang kepada 
Rasulullah Saw. meminta izin darinya serta menjelaskan kepadanya 
bahwa mereka adalah orang-orang yang lemah, tidak mempunyai ke- 
mampuan untuk berangkat berperang. Mereka itu adalah orang-orang 
Arab Badui yang tinggal di sekitar kota Madinah. 

Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Ibnu Abbas 
membaca al-mu 'azziruna dengan bacaan al-mu ziruna, yakni tanpa 
memakai tasydid, dan ia mengatakan bahwa mereka adalah orang- 
orang yang memang mempunyai uzur untuk tidak berangkat berjihad. 
Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Uyaynah, dari Humaid. 


dari Mujahid Kg mM pu ngsu n ng h .OTg 
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Ibnu Ishag mengatakan, telah sampai kepadanya bahwa mereka 
adalah segolongan kaum dari kalangan Bani Gifar, antara lain ialah 
Khaffaf ibnu Ima ibnu Rukhsah. Pendapat inilah yang paling kuat dalam 
menafsirkan makna ayat di atas, karena dalam firman selanjutnya 


disebutkan: 
/ 314, PN 
Cr abg NI Par 24 AN KEK CAN 1 


sedangkan orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, 
duduk berdiam diri saja. (At-Taubah: 90) 


Maksudnya, tidak menghadap dan tidak meminta izin kepada Nabi Saw. 
untuk tidak berangkat berperang. 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


#39 PER YAL 


AA SIS OOT 


Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang mengemukakan uzur 
yaitu orang-orang Arab penduduk padang pasir. (At-Taubah: 90) 


Menurutnya, mereka adalah segolongan orang dari kalangan Bani Gifar. 
Mereka datang menghadap Nabi Saw. untuk mengemukakan uzurnya, 
tetapi Allah tidak menerima uzur mereka. Hal yang sama telah dikatakan 
pula oleh Al-Hasan, Oatadah, dan Muhammad ibnu Ishag. Tetapi pen- 
dapat yang pertama lebih kuat, hanya Allah yang lebih mengetahui, 
karena berdasarkan keterangan yang telah disebutkan di atas, yaitu 
firman Allah yang menyebutkan: 


al EP GL PERAN There me 


sedangkan orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya 
duduk berdiam diri saja. (At-Taubah: 90) 


Yakni sedangkan orang-orang Badui lainnya duduk saja, tidak meng- 
hadap mengemukakan uzurnya. 

Kemudian Allah mengancam mereka yang tidak berangkat tanpa 
alasan ma ( saan yang pedih. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 
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A3 BAoga KISS RAI Fgcstaea Kran ak 


Kelak orang-orang yang kafir di antara mereka itu akan ditimpa 
azab yang pedih. (At-Taubah: 90) 


At-Taubah, ayat 91-93 
Oa 2 » kd KPP2 al G 
PERANAN SN MAAN 
Ga: PSA Kata CA hama SEN A32 EA 2224 II ea Gus 
2 na RTA ae sena: as Ns Rai 


DANG GE aa Pan pe nuse 


Hae 1 22 G4 

ae panas Je Aoa SE AN GE 
Al Y IN SAT 32 MEN 

Hn egesndi 


Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang 
lemah, atas orang-orang yang sakit, dan atas orang-orang yang 
tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan, apabila 
mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak adajalan 
sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. 
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan tiada (pula 
dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu, 
supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu berkata, “Aku 
tidak memperoleh kendaraan untuk membawa kalian,” niscaya 
mereka kembali, sedangkan mata mereka bercucuran air mata 
karena kesedihan, lantaran mereka tidak memperoleh apa yang 
akan mereka nafkahkan. Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) 
hanyalah terhadap orang-orang yang meminta izin kepadamu, 
padahal mereka itu orang-orang kaya. Kor rela berada 
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bersama-sama orang-orang yang tidak ikut berperang dan Allah 
telah mengunci mati hati mereka, maka mereka tidak mengetahui 
(akibat perbuatan mereka). 


Kemudian Allah Swt. menjelaskan uzur-uzur yang tiada dosa bagi pela- 
kunya bila tidak ikut perang. Maka Allah menyebutkan sebagian darinya 
yang bersifat lazim bagi diri seseorang yang tidak dapat terlepas darinya, 
yaitu lemah keadaan tubuhnya sehingga tidak mampu bertahan dalam 
berjihad. Uzur atau alasan lainnya yang bersifat permanen ialah tuna 
netra, pincang, dan lain sebagainya. Karena itulah dalam ayat di atas 
golongan ini disebutkan di muka. 

Alasan lainnya ialah yang bersifat insidental, seperti sakit yang 
menghambat penderitanya untuk dapat berangkat berjihad di jalan 
Allah, atau karena fakirnya hingga ia tidak mampu mempersiapkan diri 
untuk berjihad. 


Maka terhadap mereka itu tidak ada dosa jika mereka berlaku ikhlas 
dalam ketidakberangkatannya untuk berjihad, tidak menggentarkan 
orang lain, tidak pula menghambat mereka, sedangkan mereka tetap 


berbuat baik dalam keadaannya itu. Karena itulah Allah Swt. berfirman: 


& 2 KAA gan LT 2 y13 3IU Ae 
NN NY h ih, Jaan Uas BEAN EL 
Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang 


berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(At-Taubah: 91) 


Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Abdul Aziz ibnu Rafi”, dari 
Abu Sumamah r.a. yang mengatakan bahwa orang-orang Hawariyyun 
(pengikut Nabi Isa) bertanya, “Wahai Ruhullah (Nabi Isa), ceritakanlah 
kepada kami tentang orang yang berbuat ikhlas kepada Allah.” Nabi 
Isa menjawab, “Orang yang lebih mementingkan hak Allah daripada 
hak manusia. Dan apabila ia menghadapi dua perkara, yaitu perkara 
dunia dan perkara akhirat, maka ia memulainya dengan perkara akhirat, 
sesudah itu baru perkara dunianya.” 

Al-Auza'i mengatakan bahwa orang-orang keluar untuk melakukan 
salat istisga, lalu Bilal ibnu Sa'd berdiri di antara mereka (untuk berkhot- 
bah). Maka ia memulainya dengan mengucapkan puja dan puji kepada 
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Allah Swt., sesudah itu ia berkata, “Hai orang-orang yang hadir, bukan- 
kah kalian mengakui berbuat dosa?” Mereka menjawab, “Ya, benar.” 


Bilal ibnu Sa'd berkata dalam doanya: 
ra “45 » 


2. Na 2, 9-5. 2 2x Pe AT et Ae Ta 
S3 LN ya AAN Keke Jo ARSA 


Na 

A.A Pa 

Ka CA 3 236 BALL 3 

Ya Allah, sesungguhnya kami mendengar firman-Mu yang 

mengatakan, “Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan 

orang-orang yang berbuat baik.” Ya Allah, kami telah mengakui 

berbuat dosa, maka berikanlah ampunan bagi kami, rahmatilah 
kami, dan berilah kami siraman hujan. 


Bilal mengangkat kedua tangannya, dan orang-orang pun mengangkat 
tangan mereka. Maka hujan pun turun kepada mereka. 

Oatadah mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Aiz ibnu Amr Al-Muzani. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Hatim, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan ke- 
pada kami Hisyam ibnu Ubaidillah Ar-Razi, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Jabir, dari Ibnu Farwah, dari Abdur Rahman ibnu Abu Laila, 
dari Zaid ibnu Sabit yang mengatakan bahwa dia adalah juru tulis 
Rasulullah Saw., dan pada suatu hari ini ia sedang menulis surat Al- 
Bara-ah (At-Taubah). Ketika Allah memerintahkan kepada kami (para 
sahabat) untuk berperang, saat itu aku (Zaid ibnu Sabit) sedang meletak- 
kan pena di telinganya, sedangkan Rasulullah Saw. menunggu 
firman selanjutnya yang akan diturunkan kepadanya. Tetapi tiba- 
tiba datanglah seorang tuna netra dan berkata, “Bagaimanakah 
dengan aku, wahai Rasulullah: sedangkan aku adalah orang yang tuna 
netra?” Maka turunlah firman-Nya: 


& P3 TRI Ud Pa 
CU hng io... NAN Te 


Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang 
lemah. (At-Taubah: 91), hingga akhir ayat. 


Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 


ayat ini, bKampungsannahkorg "ah Saw. 
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memerintahkan kepada orang-orang untuk berangkat berperang bersama- 
nya. Lalu datanglah segolongan orang dari kalangan sahabat, antara lain 
Abdullah ibnu Mugaffal ibnu Mugarrin Al-Muzani. Mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, bawalah kami serta.” Rasulullah Saw. bersabda 
kepada mereka, “Demi Allah, aku tidak menemukan kendaraan untuk 
membawa kalian.” Maka mereka pulang seraya menangis. Mereka 
menyesal karena duduk tidak dapat ikut berjihad karena mereka tidak 
mempunyai biaya, tidak pula kendaraan untuk itu. Ketika Allah melihat 
kesungguhan mereka dalam cintanya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 
Allah menurunkan ayat yang menerima uzur (alasan mereka), yaitu 
firman-Nya: 


Car: raya, HAN Tt 


Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang 
lemah. (At-Taubah: 91) 


Sampai dengan firman-Nya: 


IA IP aa 

CA IngID GNI 

maka mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka). (At- 
Taubah: 93) 


Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 


Nya: 
Sar Ko KATUN, 


dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka 
datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan. (At- 
Taubah: 92) 


Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Bani Mugarrin dari kalangan 
Bani Muzayyanah. Muhammad ibnu Ka”b mengatakan bahwa 
"umlah mereka ialah tujuh orang, dari Bani Amr ibnu Auf adalah Salim 
'tnu Auf, dari Bani Wagif adalah Harami ibnu Amr, dari Bani Mazin 
Ibrun Najjar adalah Abdur Rahman ibnu Ka'b yang dijuluki Abu Laila, 
dari Banil Ma'la adalah Fadlullah, dan dari Bani Salamah adalah Amr 
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Muhammad ibnu Ishag dalam konteks riwayat mengenai Perang 
Tabuk mengatakan bahwa ada segolongan kaum lelaki datang meng- 
hadap Rasulullah Saw. seraya menangis, mereka ada tujuh orang yang 
terdiri atas kalangan Ansar dan lain-lainnya. Dari Bani Amr ibnu Auf 
adalah Salim ibnu Umair, lalu Ulayyah ibnu Zaid (saudara lelaki Bani 
Harisah), Abu Laila Abdur Rahman ibnu Ka'b (saudara lelaki Bani 
Mazin ibnun Najjar), Amr ibnul Hamam ibnul Jamuh (saudara lelaki 
Bani Salamah), dan Abdullah ibnul Mugaffal Al-Muzani. Menurut 
sebagian orang, dia adalah Abdullah ibnu Amr Al-Muzani, lalu Harami 
ibnu Abdullah (saudara lelaki Wagif), dan Iyad ibnu Sariyah Al-Fazzari. 
Mereka meminta kendaraan kepada Rasulullah Saw. agar dapat be- 
rangkat berjihad, karena mereka adalah orang-orang yang tidak mampu. 
Maka Rasulullah Saw. bersabda, seperti yang disitir oleh tan 


TELAH PR AI 
Lahan pm 


“Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawa kalian,” 
niscaya mereka kembali, sedangkan mata mereka bercucuran 
air mata karena kesedihan, lantaran mereka tidak memperoleh 
apa yang akan mereka nafkahkan. (At-Taubah: 92) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr 
ibnul Audi, telah menceritakan kepada kami Waki”, dari Ar-Rabi'”, dari 
Al-Hasan yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


e Latar 


Gigit Pp ena, bapa me 
PE AT ITC s3 1 NA, 


Sesungguhnya kalian telah meninggalkan banyak kaum di Madinah, 
tidak sekali-kali kalian mengeluarkan suatu nafkah dan tidak sekali- 
kali kalian menempuh suatu lembah dan tidak sekali-kali kalian 
memperoleh suatu kemenangan atas musuh, melainkan mereka 
bersekutu “ an kalian dalam perolehan OT, 
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Kemudian Nabi Saw. membacakan firman-Nya: 
IS A3 TAG Ak Tu en 
SELAI TA III GIING 
car: Pa Cage, 
dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka 
datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu 


kamu berkata, “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawa 
kalian.” (At-Taubah: 92), hingga akhir ayat. 


Asal hadis di dalam kitab Sahihain melalui riwayat Anas r.a. yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


aah AT IP abal & 2 KAuka isat ISA 


Sesungguhnya di Madinah terdapat kaum-kaum: tidak sekali-kali 
kalian menempuh suatu lembah, tidak pula kalian menempuh suatu 
perjalanan, melainkan mereka selalu beserta kalian. 


Para sahabat bertanya, “Padahal mereka di Madinah?” Rasulullah 
Saw. bersabda, “Ya, mereka tertahan oleh uzurnya.” 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Waki”, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari Abu Sufyan, 
dari Jabir yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


ATA 


3 BEKERJA 
PA pi 


Sesungguhnya kalian telah meninggalkan banyak kaum lelaki di 
Madinah, tidak sekali-kali kalian menempuh suatu lembah, tidak 
pula suatu jalan, melainkan mereka bersekutu dengan kalian dalam 
perolehan pahala. mereka tertahan oleh sakitnya. 


Imam Muslim dan Imam Ibnu Majah telah meriwayatkannya melalui 
berbagai jalw dari Al-A Masv dengan sanad ha sama. 
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Kemudian Allah Swt. menunjukkan cela-Nya terhadap orang-orang 
yang meminta izin untuk tinggal di tempat dan tidak mau pergi berjihad, 
padahal mereka adalah orang-orang kaya. Allah mengecam kerelaan 
mereka yang memilih duduk di Madinah bersama kaum wanita yang 
ditinggalkan di kemahnya masing-masing. Hal ini diungkapkan melalui 
firman-Nya: 


AK GAN AG, 


dan Allah telah mengunci mati hati mereka, maka mereka tidak 
mengetahui (akibat perbuatan mereka). (At-Taubah: 93) 
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